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PERBANDINGAN NILAI EKONOMI PEMANFAATAN EKSTRAKTIF DAN NONEKSTRAKTIF DARI HIU 
DAN PARI DI MEULABOH, TAKALAR, DAN TANJUNG LUAR 


Comparison of the Economic Value of Extractive and Non-Extractive Use of Sharks and Rays in 
Meulaboh, Takalar and Tanjung Luar 


Syifa Annisa dan Alin Halimatussadiah 


ABSTRAK 


Sebagian besar pemanfaatan hiu dan pari 
di Indonesia masih bersifat ekstraktif, yaitu berupa 
penangkapan. Hal tersebut berakibat meningkatnya 
ancaman terhadap keberadaan hiu dan pari yang 
ditunjukkan oleh penurunan populasinya. Padahal, ada 
jenis pemanfaatan lain, yaitu berupa ekowisata hiu dan 
pari. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan nilai 
ekonomi kegiatan ekowisata hiu dan pari dengan nilai 
ekonomi yang diberikan oleh kegiatan perikanannya 
di lokasi target penangkapan, yaitu di Meulaboh, 
Takalar, dan Tanjung Luar. Nilai ekonomi ekstraktif hiu 
dan pari didapatkan dari nilai pasar dengan data Surat 
Rekomendasi Perdagangan KKP, sedangkan nilai 
ekonomi nonekstraktif diberikan dalam bentuk use value 
melalui metode travel cost method (TCM) dan non-use 
value menggunakan contingent valuation method (CVM). 
Data untuk perhitungan nilai ekonomi nonekstraktif hiu 
dan pari dikumpulkan dengan metode in depth interview 
terhadap nelayan pedagang pemilik kapal dan dive 
operatorserta dengan survei daring yang ditujukan kepada 
wisatawan (domestik dan mancanegara), dive guide, dan 
dive operator. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 
rasio antara nilai perikanan dan estimasi nilai rekreasi 
adalah 1:33, 1:28, dan 1:2,7 untuk tiap-tiap lokasi, yaitu 
Meulaboh, Takalar, dan Tanjung Luar. Hasil tersebut 
membuktikan bahwa potensi nilai rekreasi hiu dan pari 
lebih besar jika dibandingkan dengan nilai perikanannya. 
Penelitian ini merekomendasikan ekowisata hiu dan 
pari untuk menjadi alternatif kegiatan penangkapan hiu 
dan pari di lokasi-lokasi yang menjadikan hiu dan pari 
sebagai target penangkapan. 


Kata Kunci: contingent valuation method, ekowisata, 
hiu, pari, travel cost method, valuasi 
ekonomi 


ABSTRACT 


Most of the use of sharks and rays in Indonesia 
is still largely extractive, specifically fishing. This has an 
impact on the threat to the existence of sharks and rays 
which is indicated by their population. Actually, there are 
other types of use, that is sharks and rays ecotourism. 
This study aims to compares the economic value of 
sharks and rays ecotourism with the economic value 
from extractive use, in target fishing locations, Meulaboh, 
Takalar and Tanjung Luar. The extractive economic 
value is obtained from the market value using MMAF 
Trade Recommendation Letter data, while non-extractive 
economic value is given the use value through the Travel 
Cost Method (TCM), and non-use value using Contingent 
Valuation Method (CVM). Data for calculating the 
economic value of non-extractive sharks and rays were 
collected using in depth interview with fisherman-traders 
the boat owners and dive operators, and online surveys 
for tourists (domestic and international), dive guides, and 
dive operators. The results showed that the ratio between 
fisheries value and recreation value estimation is 1:33, 
1:28 and 1: 2.7 for Meulaboh, Takalar, and Tanjung Luar 
locations, respectively. These results prove that the 
potential value of sharks and rays recreation is greater 
than the fisheries value. This study recommends shark 
and ray ecotourism as an alternative for sharks and rays 
fishing activities in locations where they are targeted for 
capture. 


Keywords: Contingent Valuation Method; ecotourism; 
rays; shark; Travel Cost Method; economic 
valuation 


ANALISIS SISTEM DINAMIK PERIKANAN MULTISPESIES: STUDI TERHADAP PERIKANAN 
PELAGIS DI PELABUHAN PERIKANAN SAMUDRA CILACAP 


Dynamic System Analysis of Multispecies Pelagic Model in Cilacap Fisheries Port 


Krisna Fery Rahmantya, Nimmi Zulbainarni dan Benny Osta Nababan 


ABSTRAK 


Alat tangkap jaring insang hanyut memiliki 
kontribusi yang besar terhadap tangkapan di PPS 
Cilacap. Hasil tangkapannya berupa multispesies 
pelagis kecil, antara lain, meliputi spesies cakalang 
(Katsuwonus pelamis), spesies tuna kecil mata besar 
(Thunus obesus), dan spesies layur (Trichiurus lepturus). 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebijakan 
usaha perikanan multispesies pelagis dengan alat 
tangkap jaring insang hanyut dalam hubungan antara 
subsistem ekologi, subsistem ekonomi, dan subsistem 
sosial serta menyimulasikan skenario kebijakan dalam 
rangka peningkatan produksi perikanan berkelanjutan. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data 
time series selama 10 tahun (2010—2019). Metode 
analisis data yang digunakan adalah analisis sistem 
dinamik. Hasil simulasi model dinamik untuk 30 tahun 
mendatang menunjukkan bahwa dalam usaha perikanan 
multispesies pelagis terdapat pola tangkapan yang 
bergantian pada spesies yang ditangkap setiap tahun 
sehingga diperlukan pengaturan tangkapan spesies 
secara bergantian dan tidak berfokus pada satu spesies 
saja. Rata-rata median renten ekonomi untuk keempat 
spesies pelagis terbesar mencapai Rp136,96 trilliun 
dengan rata-rata pertumbuhan jumlah nelayan jaring 
insang hanyut mencapai 9 nelayan/tahun. Skenario 
kebijakan yang berupa pengaturan jumlah kapal sangat 
berpengaruh dalam upaya penangkapan (effort) sehingga 
dapat memberikan penghematan pada penggunaan 
biomassa/stok dalam waktu yang lebih lama. 

Kata Kunci: pelagis, jaring insang hanyut, analisis 
sistem dinamik, PPS Cilacap 


ABSTRACT 


Drift gill net fishing has a considerable contribution 
to the catch at PPS Cilacap. The catch is small pelagic 
multispecies, includes skipjack tuna (Katsuwonus 
pelamis), big eyes little tuna (Thunus Obesus), layur 
species (Trichiurus lepturus) and other fish. This study 
aims to analyze the policy of pelagic multispecies fishery 
business using drifting gill nets and its relationship with 
ecological sub-systems, economic sub-systems and 
social sub-systems and to simulate policy scenarios to 
increase sustainable fisheries production. This study 
analyzed secondary data, a time series data for ten 
years (2010-2019), using dynamic systems analysis. The 
dynamic model simulation on the results for the next 30 
years shows a catch pattern alternating between species 
every year in pelagic multispecies fisheries. Therefore, it 
is necessary to arrange catches of the species alternately 
and avoid focusing on just one species. The average 
median economic rent for the four largest pelagic species 
is IDR136.96 trillion with an average growth of gill net 
fishers reaching nine fishers/year. The policy scenario in 
which regulating the number of ships is essential on the 
catching effort as it may reserve the use of biomass/stock 
for a longer time. 

Keywords: fpelagic, drift gill net, dynamic system 
analysis, PPS Cilacap 


INDEKS KERENTANAN PENGHIDUPAN PEMBUDIDAYA IKAN NILA KERAMBA JARING 
APUNG DI WADUK GAJAH MUNGKUR KABUPATEN WONOGIRI 


Livelihood Vulnerabiliy Index of Small Scale Tilapia Fish Farmer Floating Net Cages in the Gajah 
Mungkur Reservoir, Wonogiri Regency 


Zulfa Nur Auliatun Nissa dan Suadi 


ABSTRAK 


Pengembangan budidaya ikan nila memberikan 
manfaat bagi masyarakat pedesaan berupa lapangan 
kerja, dan sumber pendapatan masyarakat. Namun 
variabilitas dan perubahan iklim ditengarai sebagai 
salah satu faktor penyebab kematian massal ikan yang 
menyebabkan kerugian ekonomi, sosial dan lingkungan. 
Cuaca ekstrem bisa lebih berbahaya bagi ikan nila 


ABSTRACT 


The development of tilapia aquaculture provides 
benefits for rural communities in the form of employment 
and source of income community. However, the variability 
and climate change are suspected as one of the factors 
causing mass fish mortality which causes economic, 
social and environmental losses. Extreme weather can 
be more dangerous for floating net cages in the Gajah 


keramba jaring apung di Waduk Gajah Mungkur. Studi 
ini bertujuan untuk mengungkapkan kerentanan 
penghidupan pembudidaya ikan nila keramba jaring 
apung di Waduk Gajah Mungkur. Pengumpulan data 
dilakukan dengan pendekatan metode campuran 
seperti survei, wawancara mendalam, diskusi kelompok 
terfokus dan observasi. Unit analisis data dilakukan di 
tingkat rumah tangga dengan melibatkan empat puluh 
pembudi daya skala kecil. Indeks Kerentanan Mata 
Pencaharian (LVI) berdasarkan Intergovernmental 
Panel Climate Change (IPCC) digunakan untuk analisis 
data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
kerentanan penghidupan pembudidaya ikan nila sakal 
kecil pada keramba jaring apung berdasarkan LVI- 
IPCC dapat dikategorikan tidak rentan dengan nilai 
indeks 0,042. Oleh karena itu, penghidupan pembudi 
daya ikan nila keramba jaring apung di Waduk Gajah 
Mungkur ,Wonogiri ini dinilai cukup tangguh. Adaptasi 
yang dilakukan pembudidaya di antaranya adaptasi 
sosial melalui kuatnya hubungan sosial antar komunitas 
pembudidaya ikan dan tingginya partisipasi dalam 
keanggotaan kelompok sosial. Adaptasi teknologi dan 
ekologi melalui inovasi yang dikembangkan oleh setiap 
pembudidaya ikan seperti menggunakan mesin diesel 
untuk meningkatkan kadar oksigen, dan mengurangi 
jumlah plot saat perubahan musim serta mengontrol 
jumlah benih. Meskipun indeks tingkat kerentanan 
pembudi daya ikan nila keramba jaring apung di Waduk 
Gajah Mungkur Wonogiri dikatakan tidak rentan, masih 
diperlukan adanya program pemberdayaan SDM untuk 
meningkatkan sistem penghidupan yang berkelanjutan. 


Kata Kunci: pembudi daya ikan nila, keramba 
jaring apung, perubahan iklim, 
kerentanan penghidupan, strategi 


adaptasi, Waduk Gajah Mungkur. 


Mungkur Reservoir. This study reveals the vulnerability 
of the livelihoods of floating net cages in the Gajah 
Mungkur Reservoir. Data Collected used method is a 
mixed methods approach such as surveys, in-depth 
interviews, focus group discussions and observations 
used to collect data. Unit analysis was carried out at 
the household level involving 40 small-scale farmers. 
The Livelihood Vulnerability Index (LVI) based on the 
Intergovernmental Panel Climate Change (IPCC) was 
used for data analysis. The results showed that the level 
of vulnerability of small-scale tilapia cultivators in floating 
net cages based on LVI-IPCC can be categorized as ‘not 
vulnerable’ with an index value of 0.042. Therefore, the 
livelihood of this floating net cage tilapia fish farmers in 
the Gajah Mungkur Wonogiri Reservoir is considered 
quite tough. Adaptations that are carried out by fish 
farmers include social adaptation through strong social 
relationships between fish farmer communities and high 
participation in social group membership. Technology and 
ecological adaptation through innovations developed by 
each fish farmer such as using a diesel engine to increase 
oxygen levels, and reduce the number of plots when 
the seasons change and control the number of seeds. 
Although the vulnerability index of floating net tilapia 
cultivators in the Gajah Mungkur Wonogiri Reservoir is 
said to be not vulnerable, it is still necessary to have a 
human resource empowerment program to improve a 
sustainable livelihood system. 


Keywords: Adaptation strategy; climate change; 
floating net cages; Gajah Mungkur 


Reservoir; livelihood vulnerability 


ANALISIS KOMPARATIF USAHA TAMBAK UDANG VANAME DENGAN TEKNIK TRADISIONAL, 
SEMIINTENSIF, DAN INTENSIF DI WILAYAH PESISIR 


Comparative Analysis of Vannamei Shrimp Farming Business (Traditional, Semi-intensive and Intensive) 


Mira, Permana Ari Sujarwo, Riesti Triyanti, Nensyiana Shafitri, Armen Zulham 


ABSTRAK 


Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasikan 
karakteristik sosial ekonomi pembudi daya tambak udang 
dan melakukan analisis komparatif secara finansial 
terhadap usaha tambak udang vaname berdasarkan 
tipe teknologi. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2020 
dan berlokasi di pesisir Aceh Tamiang. Dalam penelitian 
ini digunakan metode deskriptif kuantitatif, yaitu jumlah 
responden sebesar 182 orang yang terdiri atas 137 
petambak tradisional, 36 petambak semiintensif, dan 9 
petambak intensif. Perbedaan biaya operasional usaha 
tambak tradisional, semiintensif, dan intensif yang paling 
besar adalah pada biaya pakan dan biaya listrik. Pada 


vi 


ABSTRACT 


This research identified the socio-economic 
characteristics of shrimp farmers and analyzed the 
financial comparison of vannamei shrimp farming based 
on the type of technology. This research was conducted 
in 2020 and is located in Aceh Tamiang. This research 
used descriptive quantitative method. The number of 
respondents was 182 people, consisting of 137 traditional 
farmers, 36 semi-intensive farmers, and 9 intensive 
farmers. The biggest difference between the operational 
costs of traditional, semi-intensive and intensive ponds 
were in the cost of feed and electricity. On traditional, 
semi-intensive and intensive ponds needed 80 kg, 10 


tambak tradisional, semiintensif, dan intensif, pakan yang 
dibutuhkan hanya 80 kg, 10 ton, dan 19,33 ton per hektare 
dan per tahun. Pada tambak tradisional, semiintensif, 
dan intensif kebutuhan listriknya masing-masing adalah 
Rp804 ribu, Rp14juta, dan Rp34,4 juta per tahun dan 
per hektare. Total biaya untuk tiap-tiap tambak, yaitu 
tradisional, semiintensif, dan intensif adalah Rp6,9 juta, 
Rp282 juta, dan Rp505 juta. Baik tambak tradisional, 
semiintensif, maupun intensif sangat menguntungkan 
secara ekonomis jika dilihat dari indikator kinerja usaha 
jangka pendek, seperti penerimaan, keuntungan, rasio 
penerimaan dan biaya, serta periode balik modal. Akan 
tetapi, dalam jangka panjang, nilai rasio keuntungan 
bersih dan biaya untuk tambak intensif dan semiintensif 
kurang dari 1. Hal itu menggambarkan usaha yang 
belum dilakukan secara efisien karena lahan yang 
diusahakan hanya 5 hektare dan masih dalam tahap 
coba-coba sehingga belum menutup semua investasi 
yang dikeluarkan. Pemilik tambak tradisional diharapkan 
meningkatkan produktivitasnya melalui peningkatan 
teknologi. 


Kata Kunci: analisis finansial, vaname, tradisional, 
semiintensif, intensif, budi daya 


tons, and 19,33 tons of feed per hectare/per year. On 
traditional, semi-intensive and intensive ponds, the 
electricity costs are IDR 804,000, IDR 14 million and 
IDR 34.4 million per year per hectare. The total cost 
for traditional, semi-intensive and intensive ponds were 
Rp6.9 million, Rp282 million and Rp505 million per year 
per hectare, respectively. From short-term business 
performance indicators, such as revenue, profit, revenue/ 
cost ratio, pay back period, all of the traditional, semi- 
intensive and intensive ponds were very profitable 
economically. However, in the long term, the Net B/C 
value for intensive and semi-intensive ponds was less 
than 1. It indicated no technical efficiency, because the 
cultivated land was small (only 5 ha) and farmers were 
still in the trial stage, so that the investment issued by 
the farmers had not returned. Traditional pond owners 
were expected to increase their productivity through 
technological improvements. 


Keywords: financial analysis, vaname, traditional, 
semi-intensive, intensive, and aquaculture. 


ANALISIS ASET PENGHIDUPAN MASYARAKAT PADA DUA KONDISI KAWASAN MANGROVE 


Analysis of Community Livelihood Assets in Two Conditions of Mangrove Area 


Yurike dan Yudha Saktian Syafruddin? 


ABSTRAK 


Penelitian dilakukan pada dua kondisi kawasan 
mangrove, yaitu kawasan mangrove rusak di Pulau 
Cawan dan kawasan mangrove yang masih bagus di Desa 
Bekawan, Kecamatan Mandah, Kabupaten Indragiri Hilir, 
Provinsi Riau. Metode yang digunakan adalah deskriptif 
kuantitatif. Pengambilan sampel dilakukan secara sensus. 
Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis kondisi 
aset penghidupan pada dua kondisi kawasan mangrove 
dan bagaimana kondisi hutan mangrove memengaruhi 
aset penghidupan masyarakat. Analisis data dilakukan 
dengan menggunakan pendekatan penghidupan 
berkelanjutan dengan indikator modal manusia, 
modal alam, modal fisik, modal finansial, dan modal 
sosial. Perbandingan rata-rata nilai aset penghidupan 
nelayan di Bekawan lebih tinggi, yaitu 64,18% dengan 
kategori baik, sedangkan nilai aset penghidupan di 
Pulau Cawan berada pada kategori sedang dengan 
nilai 56,12%. Perbedaan nilai modal alam berpengaruh 
besar terhadap pendapatan nelayan di Bekawan yang 
cenderung lebih tinggi jika dibandingkan dengan di 
Pulau Cawan. Nelayan di Bekawan menghasilkan 
jenis komoditas yang lebih beragam dan lebih banyak 
dengan nilai ekonomi tinggi karena magrovenya yang 


ABSTRACT 


The study was conducted on two conditions of 
mangrove areas, namely damaged mangrove areas on 
Cawan Island and good mangrove friends in Bekawan 
Village, Mandah District, Indragiri Hilir Regency, Riau 
Province. The method used is descriptive guantitative. 
Sampling was done by census. The purpose of this 
research is to analyze the condition of livelihood assets in 
two conditions of mangrove areas and how the condition 
of mangrove forests affects people's livelihood assets. 
Data analysis uses a sustainable livelihoods approach 
with indicators of human capital, natural capital, 
physical capital, financial capital and social capital. The 
comparison of the average value of Fishers's livelihood 
assets in Bekawan is higher, namely 64.18% with a good 
category while in Cawan Island is in the medium category 
with a value of 56.12%. The difference in the value of 
natural capital has a big effect on the income of Fishers 
in Bekawan which tends to be higher than in Cawan 
Island. Fishers in Bekawan produce a wider variety of 
commodities that are of high economic value because the 
mangroves are Still maintained. The central government 
and local governments should be able to coordinate the 
provision of production facilities, such as environmentally 
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masih terjaga. Pemerintah pusat dan pemerintah daerah 
dapat berkoordinasi dalam penyediaan sarana produksi, 
seperti alat tangkap yang ramah lingkungan serta 
mesin kapal dengan kualitas yang baik dan harga yang 
relatif terjangkau. Perlu dilakukannya pemberdayaan 
masyarakat melalui penyuluhan pengolahan hasil 
tangkapan, seperti pembuatan tepung ikan, bakso 
ikan, dan diversifikasi produk ikan/udang sehingga 
menjadi potensi ekonomi baru. Selain itu, diperlukan 
juga penyuluhan mengenai budi daya perikanan secara 
produktif, efisien, dan ramah lingkungan sehingga dapat 
mendukung kelestarian hutan mangrove dan sekaligus 
meningkatkan modal alam. Upaya dalam peningkatan 
modal finansial dapat dilakukan masyarakat secara 
bersama-sama dengan membentuk koperasi nelayan. 
Kata Kunci: aset penghidupan, kesejahteraan, 
mangrove, nelayan, strategi 
penghidupan 


friendly fishing gear, boat engines of good guality and 
relatively affordable prices. It is necessary to empower 
the community through counseling on catch processing, 
such as making fish meal, fish balls and diversifying fish/ 
shrimp products so that they become new economic 
potentials. In addition, it is also necessary to provide 
counseling on aguaculture in a productive, efficient, and 
environmentally friendly manner, so that it can support 
the preservation of mangrove forests and at the same 
time increase natural capital. . Efforts to increase financial 
capital can be carried out by the community together by 
forming a Fisher's cooperative. 


Keywords: livelihood assets; welfare; mangrove; 
Fisher; livelihood strategies. 


DAMPAK FLUKTUASI PASAR IKAN UNI EROPA TERHADAP UTILITAS INDUSTRI PERIKANAN DI 
PELABUHAN PERIKANAN SAMUDERA NIZAM ZACHMAN JAKARTA 


Fluctuation Impact of the European Union Fish Market on Utility of Fisheries Industries in the Nizam 
Zachman Jakarta Ocean Fishing Port 


Doni Suhadak, “Darmawan dan Zulkarnain 


ABSTRAK 

Penelitian terdahulu dan pernyataan beberapa 
asosiasi bidang perikanan menyatakan bahwa tingkat 
utilitas unit pengolahan ikan rendah sebagai akibat 
kekurangan bahan baku ikan. Di sisi lain, pada saat 
yang sama data statistik menunjukkan peningkatan 
hasil tangkapan yang didaratkan. Hal ini menimbulkan 
pertanyaan apakah benar tingkat utilitas unit pengolahan 
ikan disebabkan oleh kekurangan bahan baku. Penelitian 
ini menginvestigasi tahapan pengadaan bahan baku di 
unit pengolahan ikan beku dengan tujuan ekspor Uni 
Eropa. Penelitian yang bersifat kualitatif ini dilakukan 
dengan wawancara mendalam dan diskusi berkelanjutan 
dengan responden yang memiliki kewenangan dan 
pengetahuan terkait proses pengadaan bahan baku. 
Informasi diolah dengan teknik SW1H dan dikaji secara 
deskriptif dengan bantuan referensi teori dan kasus 
pemasaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa unit 
pengolahan ikan beku hanya berproduksi apabila ada 
pesanan dari pembeli luar negeri. Artinya, unit pengolahan 
hanya akan membeli bahan baku setelah menerima 
kepastian permintaan dari pembeli (Uni Eropa). Hal 
ini menunjukkan bahwa pasar produk ikan beku di Uni 
Eropa bersifat oligopsoni. Terbukti bahwa dalam kasus 
ekspor produk ikan beku ke Uni Eropa, ketersediaan 
bahan baku ikan bukanlah faktor penentu rendahnya 
utilitas unit pengolahan ikan. Direkomendasikan 
langkah aksi untuk memperluas jaringan pembeli dan 
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ABSTRACT 


Previous research and statements from several 
fishery associations mentioned that the utility level of 
fish processing units is low because of fish raw materials 
shortage. On the other hand, at the same periode 
statistical data shows an increase in catches landed. 
This raises the question of whether it is true that the level 
of utility of fish processing unit is caused by shortage 
of raw materials. This study investigates the stages of 
procurement of raw materials for frozen fish processing 
units for export to the European Union. This qualitative 
research was conducted through in-depth interviews 
and iterative discussions with respondents who have 
the authority and knowledge regarding the raw material 
procurement process within the companies. Information 
is processed using the 5W1H technique and analyzed 
descriptively with the help of theoretical references and 
marketing cases. The results showed that the frozen fish 
processing unit only produced when there was an order 
from foreign buyers. This means that the processing 
unit will only buy raw materials after receiving confirmed 
requests from EU buyers. This shows that within the 
scope of the research, it was revealed that the market for 
frozen fish products in the European Union is oligopsony. 
So it is proven that in the case of frozen fish products to 
the European Union, the availability of fish raw materials 
is not a determining factor for the low level utility of 
fish processing unit. Action steps are recommended to 


meningkatkan jumlah penjualan dengan target negara- 
negara Uni Eropa yang memiliki tingkat konsumsi ikan 
tinggi dengan jumlah produksi ikan domestik rendah. 


Kata Kunci: bahan baku ikan; pasar oligopsoni; 
produk olahan beku; tingkat utilitas; 
Uni Eropa 


expand the network of buyers and increase the number 
of sales by targeting European Union countries that have 
high levels of fish consumption with low amounts of 
domestic fish production. 


Keywords: fish raw materials; oligopsony market; 
frozen fish products; utility level; European 
Union. 


PEMETAAN TINGKAT KONSUMSI IKAN DALAM RUMAH TANGGA DI INDONESIA 


Mapping of Fish Consumption Level by Households in Indonesia 


Fitria Virgantari*, Sonny Koeshendrajana, Freshty Yulia Arthatiani, Yasmin Erika Faridhan dan Fajar Delli 
Wihartikon 


ABSTRAK 


Selama ini sebaran konsumsi ikan nasional 
berdasarkan kepulauan di Indonesia tidak merata. 
Disparitas tingkat konsumsi ikan antara Pulau Jawa dan 
wilayah timur Indonesia yang tinggi menyebabkan angka 
konsumsiikannasionalrelatif rendah. Salahsatu cara yang 
dapat digunakan untuk memantau tingkat kecukupan 
konsumsi ikan adalah dengan memetakannya di 
seluruh wilayah Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 
memetakan provinsi di Indonesia berdasarkan tingkat 
konsumsi, tingkat partisipasi, dan tingkat pengeluaran 
ikan. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data Susenas 2019 yang diselenggarakan oleh 
Badan Pusat Statistik. Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tingkat konsumsi, tingkat partisipasi, 
dan tingkat pengeluaran ikan. Pemetaan dilakukan 
berdasarkan hasil analisis k-means clustering. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jumlah klaster (cluster) 
yang optimal dengan rasio variance terkecil adalah 5 
klaster. Klaster 1 dengan tingkat konsumsi, partisipasi, 
dan pengeluaran ikan terendah terdiri atas Daerah 
Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah. Klaster 2 terdiri 
atas 5 provinsi, yaitu Lampung, Jawa Barat, Jawa 
Timur, Bali, dan Nusa Tenggara Timur. Klaster 3 terdiri 
atas 8 provinsi, yaitu Sumatra Barat, Sumatra Selatan, 
Bengkulu, Banten, Nusa Tenggara Barat, Sulawesi 
Tengah, Gorontalo, dan Sulawesi Barat. Klaster 4 terdiri 
atas 11 provinsi, yaitu Sumatra Utara, Jambi, DKI Jakarta, 
Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Sulawesi Utara, 
Sulawesi Tenggara, Maluku, Maluku Utara, dan Papua. 
Sementara itu, Klaster 5 dengan tingkat konsumsi, 
partisipasi, dan pengeluaran ikan tertinggi di Indonesia 
terdiri atas 8 provinsi, yaitu Aceh, Riau, Kepulauan 
Bangka Belitung, Kepulauan Riau, Kalimantan Tengah, 
Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, dan Papua Barat. 
Dengan demikian, kebijakan pemerintah difokuskan 
pada program peningkatan konsumsi/pengeluaran 
dan partisipasi di wilayah yang tingkatannya masih 
sangat rendah, khususnya pada Klaster 1 dan 2. 


Kata Kunci: klaster, pemetaan, tingkat konsumsi 
ikan, Indonesia 


ABSTRACT 


Currently, the distribution of national fish 
consumption by islands in Indonesia is uneven. The 
high disparity in the level of fish consumption in Java 
and the Eastern Region of Indonesia causes the 
national fish consumption rate to be relatively low. One 
way that can be used to monitor the level of adeguacy 
of fish consumption is to map it throughout Indonesia. 
This study aims to classify and map the provinces in 
Indonesia based on consumption levels, participation 
levels and fish expenditure levels in order to recommend 
policies related to fish consumption for the Indonesian 
population. The data used in this research is secondary 
data of Susenas 2019 organized by the Central Beaureau 
of Statistics of Indonesia. Variable used in this study is 
level of fish consumption, level of participation and level 
of expenditure for fish. The clustering carried out based 
on the k-means clustering method. The results of the 
analysis showed that the optimal number of clusters with 
the smallest variance ratio is 5 clusters. Cluster 1 with the 
lowest level of consumption, participation and expenditure 
for fish are the provinces of Special Region of Yogyakarta 
and Central Java. Cluster 2 consists of 5 provinces, 
namely Lampung, West Java, East Java, Bali, East Nusa 
Tenggara. Cluster 3 consists of 8 provinces, namely 
West Sumatra, South Sumatra, Bengkulu, Banten, West 
Nusa Tenggara, Central Sulawesi, Gorontalo, and West 
Sulawesi. Cluster 4 consists of 11 provinces, namely 
North Sumatra, Jambi, DKI Jakarta, West Kalimantan, 
South Kalimantan, North Sulawesi, Southeast Sulawesi, 
Maluku, North Maluku and Papua. Meanwhile, cluster 5 
with the highest level of consumption, participation and 
expenditure for fish consists of 8 provinces, namely Aceh, 
Riau, Bangka Belitung Islands, Riau Islands, Central 
Kalimantan, East Kalimantan, North Kalimantan, and 
West Papua. Government policies should be focused on 
programs to increase fish consumption/expenditure and 
participation in area that are still very low, especially in 
clusters 1 and 2. 


Keywords: clustering, mapping, fish consumption 
level, Indonesia 


TINGKAT PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGELOLAAN WISATA PANTAI MINANGA DI 
KABUPATEN GORONTALO UTARA 


Level of Community Participation in the Management of Minanga Beach Tourism in North Gorontalo 
Regency 


Sri Nuryatin Hamzah, Sitti Nursinar dan Nur Fadhilah Ahmad 


ABSTRAK 


Partisipasi masyarakat merupakan salah satu 
unsur penting dalam menilai keberhasilan pengelolaan 
wisata disuatu daerah. Sebagai destinasi wisata yang baru 
dibuka di Kabupaten Gorontalo Utara, Pantai Minanga 
tentu saja memiliki potensi yang cukup besar untuk 
dikembangkan sehingga keterlibatan aktif masyarakat 
sangat menentukan keberlanjutan wisata ini. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui tingkat partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan wisata Pantai Minanga. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret—Juni 2021 
di kawasan wisata Pantai Minanga, Desa Kotajin Utara, 
Kabupaten Gorontalo Utara. Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi dan wawancara. 
Responden ditentukan dengan menggunakan formula 
Slovin dan diperoleh sebanyak 100 responden. Tingkat 
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan wisata Pantai 
Minanga dianalisis menggunakan Skala Likert dengan 
merujuk pada Sugiyono (2017) dan hasil interpretasinya 
dikelompokkan menjadi lima kelas dengan mengacu 
pada Amirin (2011). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara umum masyarakat telah berpartisipasi 
dalam pengelolaan wisata Pantai Minanga dengan 
tingkat partisipasi sebesar 65% dan berada pada 
kategori baik. Partisipasi masyarakat dalam program 
pemerintah memiliki nilai yang paling tinggi dari semua 
aspek partisipasi yang dinilai karena program yang 
dilakukan pemerintah, terutama pemerintah desa 
sangat bermanfaat dan dapat langsung dirasakan oleh 
masyarakat. Masih adanya masyarakat yang belum ikut 
berpartisipasi dalam pengelolaan wisata Pantai Minanga 
perlu menjadi perhatian pemerintah desa dan pemerintah 
daerah sebagai upaya meminimalkan konflik kepentingan 
dan kesenjangan ekonomi pada masa yang akan datang. 


Kata Kunci: wisata pantai, partisipasi, keberlanjutan, 
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ABSTRACT 


Community participation is an essential element 
in assessing the success of tourism management in 
an area. As a newly opened tourist attraction in North 
Gorontalo Regency, Minanga Beach certainly has 
considerable potential to be developed, where the 
active involvement of the community will determine the 
sustainability of this tourism object. This study aims to 
determine the level of community participation in the 
management of Minanga Beach tourism. This study 
was conducted in March-June 2021 and located in the 
tourism area of Minanga Beach, North Kotajin Village, 
North Gorontalo Regency. The data collection methods 
used in this study were observation and interviews. 
Respondents were determined using the Slovin formula 
and obtained as many as 100 respondents. The level of 
community participation in the management of Minanga 
Beach tourism was analyzed using a Likert Scale 
referring to Sugiyono (2017), and the interpretation 
results were grouped into five classes referring to 
Amirin (2011). The results showed that, in general, 
the community has participated in the management of 
Minanga beach tourism with a participation rate of 65% 
and was in a good category. Community participation 
in government programs has the highest value of all 
aspects of participation assessed because the programs 
carried out by the government, especially the Village 
Government, which are very useful and can be directly 
felt by the community. There are still people who have 
not participated in the management of Minanga Beach 
tourism, and it is necessary to pay attention to the village 
government and local governments to minimize conflicts 
of interest and economic disparities in the future. 


Keywords: coastal tourism, participation, 
sustainability, management, Minanga 
beach 


STRATEGI PENGHIDUPAN BERKELANJUTAN PADA KOMUNITAS PENGOLAH IKAN PADA MASA 
PANDEMI COVID 19 (STUDI KASUS DI KALURAHAN PONCOSARI, KEPANEWON SRANDAKAN, 
BANTUL) 


Sustainable livelihood strategies of the fish processor community during the covid-19 pandemic 


(Case study in the Kalurahan Poncosari, Kepanewon Srandakan, Bantul) 


Agustina Setyaningrum dan Agung Satriyo Nugroho 


ABSTRAK 


Komunitas pengolah ikan di Pantai Kuwaru, 
Bantul mengalami kendala dalam melakukan kegiatan 
produksi pada masa pendemi Covid-19. Tujuan penelitian 
ini adalah mengidentifikasi penghidupan dan strategi 
penghidupan komunitas pengolah ikan pada masa 
pandemi. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 
Data yang diperoleh meliputi data sekunder dan data 
primer. Pengumpulan data primer dilakukan melalui 
observasi, in-depth interview, dan dokumentasi. Data 
sekunder diambil melalui studi pustaka dari berbagai 
sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas 
pengolah ikan memiliki modal fisik yang baik, modal 
manusia dan modal alam yang sedang, serta modal 
sosial yang tinggi, tetapi modal keuangannya tergolong 
rendah. Mereka kesulitan mengakses permodalan 
dari pemerintah karena tidak memiliki persyaratan 
yang dibutuhkan. Tidak ditemukan strategi migrasi, 
tetapi banyak dilakukan strategi ekstensifikasi dan 
intensifikasi untuk mempertahankan aktivitas produks. 


Kata Kunci: aset penghidupan, modal, aktivitas, 
strategi penghidupan, covid-19 


ABSTRACT 


The fish processor community in Kuwaru 
Beach experienced some production problems during 
the Covid-9 pandemic. This study aims to identify 
livelihoods and community livelihood strategies during 
the pandemic. This research is gualitative. The data 
collected are secondary data and primary data. 
Primary data were taken through observation, in-depth 
interviews, and documentation. Secondary data was 
taken through a literature review. The results showed 
that the fish processor community had good physical 
capital. They have moderate human, and natural capital 
and high social capital, meanwhile financial capital is 
relatively low. They have difficulty accessing capital and 
do not have the reguirements. No migration strategy was 
found in livelihoods. They carry out extensification and 
intensification strategies to maintain production activities. 


Keywords: livelihood asset: pentagon asset: 
activity, livelihood strategy: Covid-19 


PERUBAHAN SOSIAL MASYARAKAT NELAYAN KECAMATAN SUNGAI APIT AKIBAT REKAYASA 
SOSIAL PANDEMI COVID-19 


Social Changes Of Fisheries Community In Sungai Apit Subdistrict Due To Pandemi Social 
Engineering Covid-19 


Fanny Septya, Tomi Ramadona, Darwis AN dan Rindi Metalisa 


ABSTRAK 


Pandemi Covid-19 disikapi dengan berbagai 
bentuk rekayasa sosial, seperti pembatasan sosial 
berskala besar dan menengah, kebijakan sekolah 
dan bekerja dari rumah, serta penerapan protokol 
kesehatan. Hal tersebut melahirkan perubahan sosial 
yang direncanakan dengan hasil akhir yang diharapkan 
adalah terputusnya mata rantai penyebaran Covid-19. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) mengidentifikasi faktor 
penggerak perubahan sosial, (2) mengidentifikasi 
rekayasa sosial (program pemerintah) yang diterima 
masyarakat nelayan Kecamatan Sungai Apit pada masa 
pandemi Covid-19, dan (3) mengidentifikasi bentuk 


ABSTRACT 


The Covid-19 pandemic has been addressed 
with various forms of social engineering such as large 
and medium-scale social restrictions, school policies 
and work from home and the application of health 
protocols. This gave birth to planned social changes with 
the expected end result being the discontinuation of the 
chain of the spread of Covid-19. The objectives of this 
study were (1) to identify the driving factors for social 
change, (2) to identify social engineering (government 
programs) received by the fishers community of Sungai 
Apit Subdistrict during the Covid-19 pandemic and (3) 
identify the form of social change in the fishers community 


xi 


perubahan sosial masyarakat nelayan Kecamatan 
Sungai Apit akibat pandemi Covid-19. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Teknik pengumpulan data primer yang 
dilakukan adalah in-depth interview dengan informan 
kunci serta studi literatur untuk mengumpulkan data 
sekunder terkait indikator perubahan sosial. Metode 
analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 
Hasil analisis menunjukan bahwa faktor penggerak 
perubahan sosial berasal dari eksternal masyarakat/ 
faktor eksogen, yakni program dan kebijakan 
pemerintah (BLT Covid-19, PSBB, serta pemberlakuan 
sekolah dan bekerja dari rumah) sebagai bentuk 
rekayasa sosial yang memengaruhi perubahan sosial 
masyarakat nelayan. Bentuk perubahan sosial yang 
terjadi adalah perubahan jenis kegiatan produktif, 
tingkat kesejahteraan, dan budaya atau gaya hidup 
masyarakat. Rekayasa sosial pada masa Covid-19 tidak 
menyebabkan perubahan pada struktur masyarakat 
nelayan, tetapi perubahan pada budaya masyarakat. 


Kata Kunci:masyarakat nelayan, rekayasa sosial, 


perubahan sosial, BLT Covid-19; faktor 
penggerak 
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of Sungai Apit Subdistrict due to the Covid-19 pandemic 
and the accompanying social engineering. The method 
used in this research is a gualitative approach. The 
primary data collection technigue was in-depth interviews 
with key informants and a literature study was conducted 
to collect secondary data related to indicators of social 
change. The method of data analysis is descriptive 
gualitative. The results of the analysis show that the 
driving factors for social change come from external 
community/exogenous factors, namely government 
programs and policies (BLT Covid-19, PSBB and 
implementation of school and work from home) as a form 
of social engineering that affects social change in fishers 
communities. The form of social change that occurs is 
a change in the type of productive activity, the level of 
welfare and the culture or lifestyle of the community. 
Social engineering during the Covid-19 period did not 
cause changes to the structure of the fishers community, 
but rather a change in the culture of the community. 


Keywords: fisheries community; social engineering; 
social change; BLT Covid-19; driving actors 
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ABSTRAK 


Sebagian besar pemanfaatan hiu dan pari di Indonesia masih bersifat ekstraktif, yaitu berupa 
penangkapan. Hal tersebut berakibat meningkatnya ancaman terhadap keberadaan hiu dan pari yang 
ditunjukkan oleh penurunan populasinya. Padahal, ada jenis pemanfaatan lain, yaitu berupa ekowisata 
hiu dan pari. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan nilai ekonomi kegiatan ekowisata hiu dan 
pari dengan nilai ekonomi yang diberikan oleh kegiatan perikanannya di lokasi target penangkapan, yaitu 
di Meulaboh, Takalar, dan Tanjung Luar. Nilai ekonomi ekstraktif hiu dan pari didapatkan dari nilai pasar 
dengan data Surat Rekomendasi Perdagangan KKP, sedangkan nilai ekonomi nonekstraktif diberikan 
dalam bentuk use value melalui metode travel cost method (TCM) dan non-use value menggunakan 
contingent valuation method (CVM). Data untuk perhitungan nilai ekonomi nonekstraktif hiu dan pari 
dikumpulkan dengan metode in depth interviewterhadap nelayan pedagang pemilik kapal dan dive operator 
serta dengan survei daring yang ditujukan kepada wisatawan (domestik dan mancanegara), dive guide, 
dan dive operator. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa rasio antara nilai perikanan dan estimasi nilai 
rekreasi adalah 1:33, 1:28, dan 1:2,7 untuk tiap-tiap lokasi, yaitu Meulaboh, Takalar, dan Tanjung Luar. Hasil 
tersebut membuktikan bahwa potensi nilai rekreasi hiu dan pari lebih besar jika dibandingkan dengan nilai 
perikanannya. Penelitian ini merekomendasikan ekowisata hiu dan pari untuk menjadi alternatif kegiatan 
penangkapan hiu dan pari di lokasi-lokasi yang menjadikan hiu dan pari sebagai target penangkapan. 


Kata Kunci: contingent valuation method, ekowisata, hiu, pari, travel cost method, valuasi 
ekonomi. 


ABSTRACT 


Most of the use of sharks and rays in Indonesia is still largely extractive, specifically fishing. This 
has an impact on the threat to the existence of sharks and rays which is indicated by their population. 
Actually, there are other types of use, that is sharks and rays ecotourism. This study aims to compares 
the economic value of sharks and rays ecotourism with the economic value from extractive use, in target 
fishing locations, Meulaboh, Takalar and Tanjung Luar. The extractive economic value is obtained from 
the market value using MMAF Trade Recommendation Letter data, while non-extractive economic value 
is given the use value through the Travel Cost Method (TCM), and non-use value using Contingent 
Valuation Method (CVM). Data for calculating the economic value of non-extractive sharks and rays 
were collected using in depth interview with fisherman-traders the boat owners and dive operators, and 
online surveys for tourists (domestic and international), dive guides, and dive operators. The results 
showed that the ratio between fisheries value and recreation value estimation is 1:33, 1:28 and 1: 2.7 for 
Meulaboh, Takalar, and Tanjung Luar locations, respectively. These results prove that the potential value 
of sharks and rays recreation is greater than the fisheries value. This study recommends shark and ray 
ecotourism as an alternative for sharks and rays fishing activities in locations where they are targeted 
for capture. 


Keywords: Contingent Valuation Method; ecotourism; rays; shark; Travel Cost Method; economic 
valuation. 
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PENDAHULUAN 


Saat ini, hiu dan pari merupakan salah satu 
komoditas dagang internasional yang berharga. 
Pendapatan global yang dapat diperoleh dari 
kegiatan perdagangan keduanya mencapai 630 
juta USD setiap tahunnya (Pires et al., 2016), 
khusus untuk perdagangan sirip hiu mencapai 
nilai rata-rata 323 juta USD per tahunnya sejak 
2000—2018 (Fowler et al., 2021). 


Bagian tubuh hiu dan pari yang bernilai 
tinggi adalah sirip hiu dan insang pari karena 
permintaannya yang banyak, terutama dari negara 
China dan Hong Kong. Hidangan sirip hiu dan 
insang pari memiliki harga yang cukup mahal 
dan disajikan dalam acara penting. Pesatnya 
pertumbuhan ekonomi di kedua negara tersebut 
mendorong makin banyak penduduk golongan 
kelas menengah yang mampu membeli produk 
olahan hiu dan pari (Clarke et al., 2006, Dell'Apa 
et al., 2014). 


Jumlah penangkapan global hiu dan pari 
pada 2010 adalah sekitar 1,8 juta ton per tahun 
(Mitcheson et al., 2018). Perdagangan daging hiu 
mencapai nilai rata-rata 114.000 ton per tahun pada 
periode 2008-2019. Sementara itu, untuk produk 
sirip hiu, nilai rata-rata yang diperdagangkan adalah 
sebanyak 16.502 ton per tahun selama 2000-2018 
(Fowler et al., 2021). 


Kondisi gobal tersebut juga terjadi di 
Indonesia. Bahkan, Indonesia memegang posisi 
pertama sebagai negara penghasil jenis hiu dan 
pari terbesar selama kurun waktu 2007-2017 
dengan rata-rata jumlah tangkapan hiu dan pari 
sebanyak 110.737 ton (Okes & Sant, 2019). Dari 
seluruh tangkapan, sebagian besar hiu dan pari 
akan diekspor (80-85%), diperdagangkan secara 
domestik, atau diolah untuk kemudian diekspor 
kembali (Derian & Cahyo, 2017). Selain China 
(36%) dan Hong Kong (6%), negara lain yang 
menjadi tujuan ekspor produk hiu dan pari dari 
Indonesia, antara lain, adalah Malaysia (35%), 
Korea Selatan (10%), dan Singapura (4%) (FAO, 
2017; KKP, 2015; Un Com Trade, 2017). 


Sejak 2003, terjaditren penurunan pendaratan 
hiu yang hampir menyentuh angka 20% selama 1 
dekade berikutnya karena penurunan populasi hiu 
global (Medard & Faber, 2020), sebagai akibat dari 


penangkapan hiu dan pari untuk kegiatan perikanan 
(Cisneros-Montemayor et al., 2013; Dell’Apa et 
al., 2014; Sutcliffe & Barnes, 2018). Hal tersebut 
menyebabkan 25% dari total keseluruhan spesies 
hiu dan pari memiliki risiko Kepunahan yang tinggi. 
Hanya sekitar 23% spesies hiu dan pari yang 
dinyatakan berisiko rendah (least concern) (IUCN, 
2014). Fenomena penurunan populasi hiu dan pari 
global juga tengah berlangsung di Indonesia (Lewis 
et al., 2015). Sebagai biota dengan tingkatan 
trofik paling tinggi, penurunan populasi keduanya 
menyebabkan kaskade trofik berupa peningkatan 
mesopredator dan penurunan populasi ikan 
bertulang lain. Konsekuensinya adalah potensi 
perikanan subsistem dan komersial akan berkurang 
(Medard & Faber, 2020). 


Hukum diminishing return berpotensi akan 
terjadi pada nelayan atau pelaku usaha hiu dan 
pari. Diperkirakan kenaikan hasil produksi akan 
makin berkurang sehingga penangkapan hiu dan 
pari tidak lagi menjadi efisien. Dengan demikian, 
diperlukan suatu pemanfaatan alternatif yang 
berkelanjutan dari sumber daya hiu dan pari. Salah 
satunya adalah ekowisata hiu dan pari. Ekowisata 
dapat menjadi pengganti kegiatan penangkapan hiu 
dan pari sebab nilai tengah ekonomi (median) dari 
ekowisata hiu dan pari di Indonesia diestimasikan 
sebesar USD22 juta setiap tahunnya atau setara 
dengan 1,45 nilai ekonomi penangkapan hiu dan 
pari (Mustika et al., 2020). 


Sampai saat ini belum ada penelitian yang 
berusaha melihat potensi nilai wisata di lokasi 
yang menjadikan hiu dan pari sebagai targetnya. 
Padahal, kegiatan pemanfaatan ekstraktif tersebut 
berpotensi dialihhfungsikan menjadi ekowisata 
untuk pada kemudian hari dapat menekan intensitas 
penangkapan hiu dan pari. Ekowisata tidak selalu 
berkembang di lokasi penangkapan, padahal 
justru di tempat-tempat tersebut sangat dibutuhkan 
alternatif mata pencaharian bagi nelayan dan 
pelaku usaha. 


Dengan demikian, perlu kajian lebih lanjut 
untuk lokasi-lokasi yang menjadikan hiu dan pari 
sebagaitarget penangkapan. Penelitian ini bertujuan 
untuk membandingkan nilai ekonomi kegiatan 
ekowisata hiu dan pari dengan nilai ekonomi yang 
diberikan oleh kegiatan perikanannya di lokasi 
target penangkapan, yaitu di Meulaboh, Takalar, 
dan Tanjung Luar. 
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Gambar 1 Lokasi Sampel Penelitian 
(Figure 1 Research Sample Locations) 


METODOLOGI 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


Lokasi yang dipilih bertujuan untuk mewakili 
Indonesia bagian barat, tengah, dan timur (Gambar 
1). Indonesia bagian barat diinterpretasikan oleh 
Meulaboh yang diketahui sebagai salah satu 
lokasi penangkapan hiu dan pari (Mustika et al., 
2020). Indonesia bagian tengah diinterpretasikan 
oleh Takalar, sedangkan Indonesia bagian timur 
diwakili oleh Tanjung Luar. Pemilihan lokasi 
Takalar dan Tanjung Luar berdasarkan pada 
besaran total perikanan hiu dan pari dari data Surat 
Rekomendasi Perdagangan KKP. Pada periode 
2017-2019, terdapat 56 penangkapan hiu hidup 
dengan jumlah total sebanyak 282 ekor. Lokasi 
terakhir adalah Tanjung Luar. Tercatat sebanyak 
60 ton produk hiu dan pari siap diperdagangkan 
dari Tanjung Luar dalam kurun waktu 2017 hingga 
2020. Kegiatan pengambilan data dilakukan pada 
bulan November sampai dengan Desember 2020. 
Sementara itu, untuk analisis data dilakukan pada 
bulan Januari 2021. 


Jenis dan Metode Pengambilan Data 


Penelitian ini menggunakan dua jenis data, 
yaitu data primer dan data sekunder. Pengambilan 
data primer dilaksanakan dengan metode in depth 
interview dan survei daring. In depth interview 
dilakukan kepada dive guide/dive operator yang 
berjumlah lima orang yang berasal dari dive center/ 
dive resort di Anambas, Krakatau, Kapoposang, 
Lombok, dan Sorong. Metode in depth interview 
juga dilakukan kepada pengusaha perikanan ikan 
hiu dan/atau pari sebanyak delapan orang yang 
mewakili lokasi UPT Ditjen Pengelolaan Ruang 
Laut, Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP). 
Kedelapan UPT tersebut adalah Balai Pengelolaan 


Sumberdaya Pesisir dan Laut (BPSPL) Padang, 
BPSPL Pontianak, BPSPL Denpasar, BPSPL 
Makassar, Loka Pengelolaan Sumberdaya Pesisir 
dan Laut (LPSPL) Serang, LPSPL Sorong, Balai 
Kawasan Konservasi Perairan Nasional (BKKPN) 
Kupang, dan Loka Kawasan Konservasi Perairan 
Nasional (LKKPN) Pekanbaru. Wawancara in 
depth interview dilakukan bersamaan dengan 
waktu pengumpulan survei daring. 


Tujuan dilakukannya in depth interview 
adalah untuk memperoleh informasi tambahan 
berupa persepsi responden mengenai kegiatan 
perikanan hiu dan pari. Beberapa pertanyaan 
yang diajukan dalam in depth interview, antara 
lain, adalah alasan menjadi pelaku usaha, 
kondisi hasil tangkapan, jenis-jenis produk yang 
diperdagangkan, dan pendapat mereka mengenai 
pemanfaatan nonekstraktif dari hiu dan pari serta 
dampaknya bagi usaha perikanan. 


In depth interview merupakan salah satu 
metode kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana persepsi, pendapat, serta pengalaman 
responden terhadap tema penelitian. Selain itu, 
melalui in depth interview, peneliti juga mampu 
mengetahui bagaimana responden menafsirkan 
suatu peristiwa terkait tema penelitian. Dengan 
demikian, peneliti mampu menjelaskan sebab 
akibat dari suatu fenomena (Milena et al., 2008). 


Penelitian ini juga menggunakan data 
primer yang dikumpulkan melalui survei daring, 
menggunakan teknik purposive sampling, dan 
dengan target tiga jenis partisipan, yaitu turis 
ekowisata (baik wisatawan domestik maupun 
mancanegara), pemandu (dive guide), dan operator 
(dive operator). Berdasarkan data wisatawan, 
penelitian ini hanya akan menggunakan wisatawan 


J. Sosek KP Vol. 17 No. 1 Juni 2022: 1-17 


yang berusia di atas 18 tahun dengan asumsi bahwa 
mereka memiliki sumber perekonomian aktif. 


Beberapa informasi yang dikumpulkan 
dengan cara survei ini adalah karakteristik 
penyelam, motivasi berwisata, kepuasan terhadap 
pengalaman menyelam, dan pengeluaran ketika 
berwisata. Pengeluaran tersebut termasuk di 
dalamnya biaya akomodasi, biaya hidup, biaya 
menyelam (kegiatan lapangan), transfer domestik, 
dan pengeluaran lainnya seperti kegiatan di darat. 
Kuesioner juga mengumpulkan informasi mengenai 
komponen yang dibutuhkan dalam perhitungan 
metode contingent valuation. Penyelam diminta 
untuk menuliskan berapa banyaknya maksimum 
willingness to pay (WTP) sebagai biaya harian 
untuk  menyediakan/mengoptimalkan kegiatan 
konservasi hiu. 


Kuesioner daring disebar dengan cara 
snowball. Teknik snowball sampling yang 
merupakan bagian dari teknik non-probability 
sampling memungkinkan terkumpulnya data dan 
informasi melalui bantuan beberapa informan kunci 
atau key informan (LP2M UMA, 2022). Metode ini 
dipilih karena sampel responden memiliki sifat yang 
jarang ditemukan. Responden sebagai sasaran 
penelitian dapat ditemukan melalui keterkaitan 
hubungan dalam suatu jaringan. 


Kuesioner pertama kali disebarluaskan 
kepada komunitas penyelam dan pelaku usaha 
wisata bahari melalui pos-el (email) dan media 
sosial Whatsapp. Kemudian, peneliti meminta 
kepada responden di komunitas tersebut agar 
bersedia menyebarluaskan kuesioner daring 
tersebut kepada temannya dengan profesi yang 
sama sehingga diperoleh responden tertarget. 


Perhitungan estimasi nilai ekonomi 
pemanfaatan ekstraktif hiu dan pari menggunakan 
data sekunder berupa data perikanan hiu dan 
pari yang bersumber dari KKP, yaitu data surat 
rekomendasi perdagangan tahun 2015-2019. 
Beberapa informasi yang didapatkan dalam surat 
tersebut antara lain spesies, lokasi penangkapan, 
bentuk produk yang dijual, jumlah, harga, serta 
tujuan produk tersebut akan diperdagangkan. 
Estimasi nilai pemanfaatan ekstraktif diperoleh 
dengan cara menjumlahkan seluruh harga jual 
setiap produk hiu dan pari. 


Metode Analisis 


Istilah ekowisata hiu dan pari pada penelitian 
ini didefinisikan sebagai seluruh bentuk kegiatan 
pemanfaatan hiu dan pari nonektraktif secara 
langsung, yaitu berupa pengamatan di habitat 
alaminya tanpa membahayakan hiu dan pari. 
Beberapa yang termasuk ke dalam ekowisata hiu 


Metode 
Methods 


Estimasi nilai pemanfaatan hiu 
& pari ekstraktif 
Estimated value of extractive 
shark & rays utilization 


Data sekunder: Jumlah hiu & 
pari yang diperdagangkan 


In depth interview 
dengan pelaku usaha 
In depth interview 
with businessmen 


Secondary data: Number of 
sharks & rays traded 


Nilai pasar hiu & pari 
Market value of shark & rays 


Estimasi nilai pemanfaatan hiu & 
pari nonekstraktif 
Estimated value of non-extractive 
shark & rays utilization 


Nilai biodiversitas 

Biodiversity value 
Metode penilaian kontingen 
Contingent Valuation Method 


Nilai nonekstraktif 
Non-extractive Value 


y 


Nilai ekowisata 
Ecotourism value 


y 


Metode biaya perjalanan 


Travel Cost Method 


Gambar 2 Kerangka Kerja Metode Penelitian 
(Figure 2 Research Methods Framework) 
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dan pari, antara lain, adalah sharks/rays watching, 
shark/rays diving, cage diving, shark/rays feeding, 
dan drift diving. Kegiatan ekowisata tersebut dapat 
dilakukan baik di atas kapal maupun di bawah air 
dengan menggunakan peralatan snorkeling atau 
scuba (dengan atau tanpa memikat hiu dengan 
umpan) dalam bentuk wisata sehari (one-day trip) 
atau lebih lama. 


Metode yang dilakukan pada penelitian 
ini secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu 
perhitungan untuk mengetahui nilai pemanfaatan 
hiu dan pari secara ekstraktif dan nonekstraktif. 
Hal tersebut disesuaikan dengan tujuan penelitian, 
yakni membandingkan nilai ekonomi pemanfaatan 
ekonomi hiu dan pari secara ekstraktif dan 
nonekstraktif (Gambar 2). 


Perhitungan estimasi nilai pemanfaatan hiu 
dan pari ekstraktif dilakukan dengan cara mengolah 
data perikanan hiu dan pari serta informasi hasil 
in depth interview. Perhitungan dimulai dengan 
mencari besaran rata-rata nilai jual dari setiap 
produk hiu dan pari (contohnya sirip, kulit, daging, 
tulang, serta hiu dan pari hidup). Selanjutnya, 
dilakukan penjumlahan seluruh nilai jual produk 
hiu dan pari pada setiap tahunnya sejak tahun 
2015 hingga 2019 untuk memperoleh nilai total 
perikanan hiu dan pari. 


Perhitungan estimasi nilai pemanfaatan 
hiu dan pari nonekstraktif dilakukan dengan 
menghitung besaran nilai ekowisata dengan 
menggunakan metode travel cost method (TCM) 
dan nilai biodiversitas menggunakan metode 
contingan valuation method (CVM) (Gambar 2). 


Travel Cost Method (TCM) 


Travel cost method (TCM) merupakan metode 
yang mengukur nilai kegunaan (use value) dari 
suatu sumber daya melalui proksi biaya perjalanan. 
Hubungan antara besaran biaya dengan jumlah 
kunjungan dikenal dengan trip generation function 
(TGF). Fungsi permintaan TGF dapat ditulis dengan 


V=f(TC, X) 


dengan V = jumlah kunjungan, TC = total biaya 
perjalanan (Rp), dan X adalah variabel sosio- 
ekonomi lainnya yang diduga akan berpengaruh 
terhadap jumlah kunjungan. 


Biaya yang dihitung dalam TCM adalah total 
biaya perjalanan yang terdiri atas biaya mobilitas 


(segala pengeluaran yang berkaitan dengan jarak 
yang ditempuh untuk mencapai lokasi tujuan) dan 
biaya waktu (total waktu yang dihabiskan selama 
perjalanan). Diasumsikan bahwa (1) seluruh 
wisatawan melakukan perjalanan wisata melalui 
bandara terdekat: (2) biaya perjalanan dan biaya 
waktu digunakan sebagai proksi atas harga dari 
rekreasi, (3) waktu perjalanan bersifat netral, tidak 
menghasilkan utilitas ataupun disutilitas; dan (4) 
perjalanan merupakan perjalanan tunggal. 


TC = CTr + (CKr-CKh) + CDk + CLn .....(2) 


yang dalam hal ini TC adalah total biaya 
perjalanan (Rp), CTr adalah biaya transportasi 
selama rekreasi (Rp), CKr adalah biaya konsumsi 
di tempat rekreasi (Rp), CKh adalah biaya konsumsi 
harian (Rp), CDk adalah biaya dokumentasi (Rp), 
dan CLn adalah biaya lain-lain (akomodasi, biaya 
tak terduga, biaya tiket, suvenir, dll.). 


Variabel dependen yang digunakan pada 
penelitian ini adalah jumlah kunjungan yang 
dilakukan oleh tiap wisatawan per tahun yang 
selanjutnya akan digunakan untuk menghitung 
surplus konsumen setiap tahun. Dalam penelitian 
ini, fungsi permintaan TCM dalam ditulis dengan 


V, = PB, + B,*Incost, + B,*Ininco + B,*age + B,*sex 
+ B,*edu + B,*expr+ B,*intrs + B,*dist + B,¿*budg + 
Bio nat + e 


dengan V adalah jumlah kunjungan, cost ialah total 
biaya perjalanan (Rp), inco adalah pendapatan (Rp), 
age adalah usia (tahun), sex adalah jenis kelamin 
(dummy laki-laki & perempuan), edu adalah tingkat 
pendidikan terakhir, expr adalah pengalaman 
berwisata hiu dan/atau pari, intrs adalah tingkat 
ketertarikan responden dengan ekowisata hiu dan 
pari, dist merupakan jarak lokasi dive spot dengan 
tempat tinggal yang diproksikan melalui lamanya 
waktu perjalanan, budg adalah besaran persentasi 
anggaran yang dialokasikan untuk melakukan 
perjalanan wisata setiap tahunnya, dan nat adalah 
kebangsaan (dummy Indonesia dan luar negeri) 
(Tabel 1). 


Nilai surplus konsumen (consumen surplus! 
CS) merupakan proksi dari kesediaan membayar 
wisatawan untuk destinasi wisata. Nilai CS diperoleh 
melalui perhitungan integral dengan batas atas, 
yaitu biaya maksimum yang dibayarkan responden, 
dan batas bawah, yaitu biaya minimum yang 
dikeluarkan oleh responden. Fungsi persamaan 
CS ialah 
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CS = So f (Px) dP 


Nilai CS digunakan untuk mengestimasi besaran 
potensi nilai ekonomi (economic value/EV). Potensi 


dengan 


terendah (Rp), 


pO adalah pengeluaran 
p1 
pengunjung terbanyak (Rp), dan Px adalah jumlah 
biaya perjalanan (Rp). 


nilai ekonomi dihitung dengan menggunakan 
pengunjung persamaan sebagai berikut. 


merupakan pengeluaran 
EV = cs 


=——— x X wisatawan 
kunjungan 


Tabel 1 Variabel yang Digunakan dalam Penelitian 
(Table 1 Variables Used in The Study.) 


Variabel 
(Variables) 


T: Incost 


No. 


2. Lninco 


3. Age 
4. Sex 


5. Edu 


6. Exprs 


fa intrs 


8. dist 


9. budg 


nat 


11. WTP 


Deskripsi 
(Description) 

Jumlah biaya perjalanan untuk satu kali perjalanan ekowisata dalam rupiah 
(Total travel costs for one trip in rupiah) 
Pendapatan responden per bulan dalam rupiah (Rp/bulan) 
(Respondent's monthly income in rupiah) 
Usia responden dalam satuan tahun (Respondent's age in years) 
Dummy jenis kelamin, O-perempuan dan 1-laki-laki 
(Dummy gender, O=female and 1-male ) 
Tingkat pendidikan terakhir, dilakukan penskoran 
(Last education level, scoring:) 

a. SMA/sederajat = 2 (Senior High School / equivalent = 2) 

b. diploma (D-1/D-2/D-3) = 3 (Diploma (D1/D2/D3) = 3) 

c. sarjana (S-1) = 4 (Bachelor (S1) = 4) 

d. pascasarjana (S-2/S-3) = 5 (Postgraduate (S2/S3) = 5) 


Pengalaman responden terkait dengan ekowisata hiu dan pari, terdiri atas 
Respondents's experiences related to shark and ray ecotourism, consist of: 
a. Apakah Anda pernah menyelam? (Have you ever dived?) 
b. Apakah Anda pernah melihat hiu dan pari secara langsung di habitatnya? 
(Have you ever seen sharks and rays directly in their habitat?) 
c. Apakah Anda pernah berwisata terkait ekowisata hiu dan pari? 
(Have you ever traveled related to sharks and rays ecotourism?) 
Jawaban ya pada tiap pertanyaan bernilai 1, penskoran dimulai dari 0, 1, 2, dan 3. 
(The answer yes to each question is worth 1, scoring starts from 0, 1, 2, and 3.) 


Tingkat ketertarikan responden dengan ekowisata hiu dan pari, terdiri atas 
(Respondents' level of interest in sharks and rays ecotourism, consisting of.) 
a. Apa Anda tertarik dengan hiu dan pari? 
(Are you interested in sharks and rays?) 
b. Apa Anda ingin berinteraksi langsung dengan hiu dan pari? 
(Do you want to interact directly with sharks and rays?) 
Jawaban ya pada tiap pertanyaan bernilai 1, penskoran dimulai dari 0, 1, dan 2. 
(The answer yes to each guestion is worth 1, the scoring starts from 0, 1, and 2.) 


Jarak lokasi responden dengan tempat ekowisata, diproksikan dengan lamanya waktu 
perjalanan. Penilaian menggunakan penskoran 
The distance from the respondent's location to tourist attractions, proxied by the length of 
travel time. Assessment using scoring: 

a. kurang dari setengah hari = 1 (Less than half a day = 1) 

b. antara setengah dan 1 hari = 2 (Between half and one day = 2) 

c. antara 1 dan 2 hari = 3 (Between one and two days = 3) 

d. lebih dari 2 hari = 4 (More than two days = 4) 


Persentase biaya yang dianggarkan untuk berwisata dalam 1 tahun. 
Percentage of the budgeted cost for traveling in one year. 


Dummy kewarganegaraan, WNI = 0, dan WNA = 1 
Nationality dummy, Indonesian citizens = 0, and foreigners = 1 


Kesediaan untuk membayar, yaitu biaya yang bersedia dikeluarkan untuk membayar non- 
use value atau nilai keberadaan. 

Willingness to pay (WTP): costs that are willing to pay for non-use value or existence 
value. 
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Contingent Valuation Method (CVM) 


Terdapat tiga tahapan mendasar dalam 
analisis CVM, yaitu (1) mengidentifikasi barang/ 
jasa yang akan dievaluasi, (2) membuat skenario, 
dan (3) elisitasi nilai moneter (Fauzi, 2014). 
Barang/jasa yang akan dievaluasi dalam penelitian 
ini adalah nilai keberadaan hiu dan pari. Tahapan 
kedua adalah membuat skenario. Skenario dalam 
penelitian ini ialah mengurangi penangkapan hiu 
dan pari dengan jalan mengubahnya menjadi 
aktivitas wisata berkelanjutan. Dalam prosesnya, 
dibutuhkan biaya pengelolaan kawasan untuk 
mendukung berbagai sarana prasarana (perahu, 
homestay, dermaga, dll.), kegiatan pengawasan 
(petugas penjaga lapangan, kapal pengintai, 
teropong, dll.), program peningkatan kesadaran 
masyarakat, serta pendidikan dan pelatihan bagi 
masyarakat lokal (termasuk kepada pelaku usaha/ 
nelayan perikanan hiu dan pari) dalam manajemen 
wisata. 


Responden diberi penawaran untuk 
berkontribusi dengan jalan memberikan donasi 
pada program konservasi hiu dan pari di kawasan 
tertentu tanpa adanya unsur paksaan. Mekanisme 
pembiayaan donasi dapat dilakukan melalui transfer 
kepada lembaga khusus yang sengaja ditunjuk 
untuk mengelola keuangan guna menjalankan 
pengelolaan konservasi hiu dan pari. Lembaga 
tersebut diasumsikan merupakan lembaga yang 
kredibel dan akan bertanggung jawab penuh. 
Donasi dapat dilakukan sekali ataupun lebih. 


Tahap terakhir adalah elisitasi nilai moneter. 
Elisitasi adalah teknik memperoleh informasi 
mengenai tingkat kesanggupan responden untuk 
membayar dengan jalan menanyakan besaran 
jumlah pembayaran dengan format tertentu. 
Beberapa format elisitasi adalah open ended, 
bidding game, payment card, single bounden 
dichotous, dan double bounden dichotomous 
(Fauzi, 2014). 


Penelitian ini menggunakan format elisitasi 
open ended, yaitu pertanyaan terbuka yang 
memungkinkan responden menjawab berdasarkan 
pengetahuan, perasaan, kondisi mereka (Husain 
et al., 2011). Format elisitasi open ended dipilih 
karena struktur data yang hasilkan tidak terlalu 
kompleks jika dibandingkan dengan format lainnya. 


Variabel dependen yang digunakan untuk 
CVM pada penelitian ini adalah banyaknya 
willingness to pay (WTP) tiap orang sebagai bentuk 


kompensasi keberadaan hiu dan/atau pari. WTP 
individu akan digunakan untuk mengetahui WTP 
populasi. Variabel penjelas (variable of interest) 
yang digunakan adalah pendapatan, usia, jenis 
kelamin (variabel dummy), tingkat pendidikan, 
pekerjaan, pengalaman berwisata hiu/pari 
(variabel dummy), dan nilai tawaran (bid amount) 
(Tabel 1). 


Asumsi yang digunakan adalah (1) 
responden memahami kondisi lingkungan dan 
dapat menentukan pilihan dengan tepat dan (2) 
jawaban merupakan pilihan yang dibuat oleh 
responden dengan sadar. Nilai EV diestimasikan 
dengan mengalikan WTP dengan jumlah populasi. 
Willingness to pay dapat diartikan sebagai 
pengukuran jumlah maksimum seseorang ingin 
mengorbankan barang dan jasa untuk memperoleh 
barang dan jasa lainnya (Pramudyono et al., 2017). 
Perhitungan jumlah WTP diformulasikan sebagai 
berikut. 


WTP, = B, + B,*Ininco + B,*age + B,*sex + B,*edu 
+ B,“expr + B,*intrs + B,*nat + e 


dengan WTP adalah willingness to pay (Rp), 
inco adalah pendapatan (Rp), age adalah usia 
(tahun), sex adalah jenis kelamin (dummy laki-laki 
& perempuan), edu adalah tingkat pendidikan 
terakhir, exprs adalah pengalaman berwisata hiu 
dan/atau pari, intrs adalah tingkat ketertarikan 
responden dengan ekowisata hiu dan pari, dan 
nat adalah kebangsaan (dummy Indonesia dan luar 
negeri) (Tabel 1). 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Profil Responden 


Hasil kuesioner menunjukkan bahwaterdapat 
96,5% responden berasal dari Indonesia dan 3,5% 
berasal dari luar negeri, yaitu dari Belanda, Brunei 
Darussalam, Chili, Kanada, Prancis, Spanyol, UK, 
dan USA. Terdapat 21% responden berpendidikan 
terakhir SMA/sederajat, 4% diploma (D-1/D-2/D- 
3), 40% sarjana (S-1), dan 35% pascasarjana 
(S-2/S-3). Berkaitan dengan ekowisata hiu dan 
pari, dari seluruh responden, 8% menyatakan tidak 
tertarik untuk melakukan ekowisata. Sebanyak 
35% responden yang tertarik dengan wisata 
selam memilih berekowisata di Tanjung Luar, 25% 
memilih di Meulaboh, 19% memilih di Takalar, dan 
sebanyak 13% memilih di lokasi selain ketiganya 
(Tabel 2). 


J. Sosek KP Vol. 17 No. 1 Juni 2022: 1-17 


Sebanyak 59% responden menyatakan 
bersedia melakukan donasi sebagai bentuk 
partisipasi dalam kegiatan konservasi. Alasan 
terbesar dari 41% responden yang tidak bersedia 
melakukan donasi adalah tidak memiliki cukup 
uang untuk berdonasi (42%), dilanjutkan dengan 
tidak cukup percaya dengan lembaga penerima 
dana akan menggunakan uang donasi secara 
bertanggung jawab (32%). Alasan selanjutnya 
adalah tidak cukup percaya bahwa konservasi akan 
efektif (1196), terdapat cara lain lebih baik dalam 
berpartisipasi dalam konservasi selain berdonasi 
(6%), terdapat pihak lain yang lebih berkewajiban 
mendanai program konservasi (5%), dan tidak 
tertarik dengan program konservasi (4%) (Tabel 2). 


Tabel 2 Ringkasan Profil Responden 
(Table 2 Summary Respondents Profile) 


Hasil tersebut menunjukkan bahwa dalam 
kegiatan konservasi, diperlukan lembaga pengelola 
keuangan yang kredibel dan bertanggung jawab 
serta transparan dalam melaporkan perincian 
penggunaan uang kepada para donatur. Cheung 
& Jim (2014) menyatakan bahwa wisawatan yang 
berpengetahuan luas akan memiliki ekspektasi 
tinggi terhadap kualitas jasa ekosistem sehingga 
bersedia untuk membayar lebih bagi layanan. 


Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 
85,4% responden memiliki ketertarikan terhadap 
hiu dan/atau pari. Dari keseluruhan responden, 
diketahui bahwa 60%-nya pernah melakukan 
wisata yang berkaitan dengan hiu dan/atau pari 
(Tabel 2). Hasil tersebut menggambarkan bahwa 


Lokasi (Location) 


a 5 Meulaboh Takalar Tanjung Umum 
No. Variabel (Variable) (%) (%) Luar (%) (General) 
(%) 
1. Asal Responden (Origin of Respondents) 
a. Indonesia 99,2 95 96 96,5 
b. Luar Negeri (Foreign) 0,8 5 4 3,9 
2. Jenis Kelamin (Gender) 
a. Perempuan (Female) 45 49 48 46,1 
b. Laki-laki (Male) 55 51 52 53,9 
3. Pendidikan (Education) 
a. SMA/sederajat (Senior High School/equivalent) 26 12 20 21 
b. Diploma (D-1/D-2/D-3) (Diploma (D1/D2/D3)) 3 3 3 4 
c. Sarjana (S-1) (Bachelor (S1)) 43 34 46 40 
d. Pascasarjana (S-2/S-3) (Postgraduate (S2/S3)) 27 51 31 35 
4. Ketertarikan ekowisata (Ecotourism interest) 
a. Tertarik (interest) 92 
b. Tidak tertarik (not interest) gu 7 7 8 
5. Kesediaan berdonasi (Willingness to donate) 
a. Bersedia (willing) 57 70 64 59 
b. Tidak bersedia (unwilling) 43 30 36 41 
6. Alasan tidak bersedia berdonasi (bila pertanyaan sebelumnya 
menjawab b) 
Reasons unwilling to donate (if previous question answer b) 
a. Tidak memiliki cukup uang (Don’t have enough money) 54 42 33 42 
b. Tidak cukup percaya dengan lembaga penerima dana 27 32 33 32 
(Don't trust enough the beneficiary institution) 
c. Tidak cukup percaya konservasi akan efektif (Can't 13 11 17 11 
believe conservation will be effective) 
d. Terdapat cara lain lebih baik selain berdonasi (There 2 6 0 6 
are better ways than donating) 
e. Terdapat pihak lain yang lebih berkewajiban (There are 0 5 17 5 
other parties who are more obligated) 
f. Tidak tertarik dengan konservasi (Not interested in 4 4 0 4 
conservation) 
7. Ketertarikan terhadap hiu/pari (Interest in sharks/rays) 
a. Tertarik (interest) 86 89 87 85,4 
b. Tidak tertarik (not interest) 14 11 13 14,6 
8. Berwisata terkait hiu/pari (Traveling for sharks/rays) 
a. Pernah (ever) 39 39 48 60 
b. Belum pernah (never) 61 61 52 40 
Jumlah responden (orang) (total of respondense) (people) 122 94 173 492 
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tingkat ketertarikan wisatawan terhadap atraksi hiu 
dan/atau pari cukup tinggi. Tingginya ketertarikan 
tersebut merupakan suatu permintaan (demand) 
yang berpotensi besar akan adanya kegiatan 
ekowisata hiu dan/atau pari. 


Usia rata-rata responden adalah 40 
tahun. Rata-rata penghasilan mereka adalah 
sebanyak Rp7.582.317,00/orang/bulan. Mereka 
mengalokasikan anggaran (budget) untuk 
melakukan rekreasi rata-rata sebesar 11,36% 
dari total keuangannya. Rata-rata jumlah biaya 
perjalanan yang dibutuhkan untuk melakukan 
rekreasi adalah Rp17.600.000,00/orang untuk satu 
kali perjalanan dalam waktu 1 tahun. 


Pemanfaatan Hiu dan Pari Esktraktif 


Rata-rata jumlah ekspor untuk produk 
turunan hiu dan pari berupa sirip, daging, tulang, 
dan minyak adalah sebanyak 9.587,2 ton pertahun. 
Produk berupa kulit dan insang rata-rata sebanyak 
146.833 lembar per tahunnya. Banyaknya produk 
hiu dan pari yang diekspor dalam keadaan hidup 
rata-rata sebanyak 2.634 ekor per tahun (KKP, 
2020, telah diolah kembali). 


Hasil perhitungan ekonomi penangkapan 
hiu dan pari mencapai Rp918.442.420,00 tiap 
tahun. Nilai perikanan tersebut merupakan jumlah 
total nilai perdagangan dari produk olahan hiu 
dan pari, selain sirip hiu. Harga rata-rata untuk 
tiap 1 kg produk olahan hiu sebesar Rp14.363,33, 
sedangkan untuk pari sebesar Rp12.691,00/kg 
(KKP, 2020; telah diolah kembali). 


Nilai ekonomi sirip hiu memiliki keistimewaan 
tersendiri. Berdasarkan hasil in depth interview, 
diketahui bahwa makin panjang sirip, makin mahal 
pula harga jualnya. Satu sirip dengan panjang 
30-40 cm dihargai sekitar Rp1.500.000,00— 
Rp2.000.000,00 (Nelayan pedagang pemiliki 
kapal, personal communication, Desember 2021). 
Perdagangan sirip hiu tersebut dapat menyumbang 
sekitar Rp2.226.000.000,00 per tahun. Dengan 
demikian, nilai total perikanan hiu dan pari dapat 
menyentuh angka Rp3.144.442.420,00 per tahun 
(KKP, 2020, telah diolah kembali). Nilai perhitungan 
perikanan hiu dan/pari ini menggunakan asumsi 
bahwa jumlah populasi biota tersebut adalah tetap. 


Pemanfaatan Hiu dan Pari Ekstraktif di 


Meulaboh 


Hasil perikanan hiu dan pari rata-rata adalah 
sebanyak 6.800 kg/tahun untuk produk berupa 


minyak, 4.175 kg/tahun untuk produk sirip, dan 
13.587 kg/tahun untuk produk kulit. Diketahui 
bahwa produk biota laut tersebut akan dijual kepada 
pengusaha di Jakarta atau Medan. Selanjutnya, 
produk hiu dan pari akan diekspor dengan tujuan 
utama ke tiga negara, yaitu Hong Kong, Singapura, 
dan Thailand (KKP, 2020, telah diolah kembali). 


Harga rata-rata sirip hiu yang dijual oleh 
nelayan kepada pengumpul di Meulaboh berkisar 
antara Rp860.000,00-Rp1.500.000,00, sedangkan 
daging hiu dihargai rata-rata Rp20.000,00/kg. 
Nilai perikanan produk berupa sirip mencapai 
Rp8.338.720.000,00, sedangkan untuk produk 
nonsirip mencapai Rp17.480.873.000,00. Dengan 
demikian, totalnya sebesar Rp25.819.593.000,00 
(Tabel 4) (KKP, 2020; telah diolah kembali). 


Pemanfaatan Hiu dan Pari Ekstraktif di Takalar 


Kegiatan perdagangan hiu dan pari di Takalar 
tercatat dilakukan sejak 2017. Total perikanan 
produk hiu dan pari dari tahun 2017 hingga 2019 
berturut-turut sebesar 518 kg, 1.355 kg, dan 15.347 
kg dan terdiri atas sirip dan daging. 


Jumlah perdagangan hiu dan pari hidup dari 
tahun 2017 sampai 2019 berturut-turut sebanyak 
164 ekor, 48 ekor, dan 13 ekor. Nilai ekonomi 
yang diperoleh dari kegiatan perdagangan tersebut 
mencapai Rp3.765.031.500,00 (Tabel 4) (KKP, 
2020, telah diolah kembali). 


Sebagian besar hiu dan pari dijual ke 
Jakarta, selanjutnya ke Bali, Banten, dan Surabaya. 
Sementara itu, tujuan ekspor adalah Hong Kong 
dan Arab Saudi. Produk yang diekspor ke Hong 
Kong berupa sirip hiu, sedangkan untuk tujuan 
Arab Saudi adalah Stegostoma fasciatum, jenis hiu 
karang (KKP, 2020, telah diolah kembali). 


Pemanfaatan Hiu dan Pari Ekstraktif di Tanjung 
Luar 


Tanjung Luar dikenal sebagai pasar 
perdagangan hiu dan pari terbesar di Indonesia. 
Total ekonomi perikanan hiu dan pari di Tanjung 
Luar dari tahun 2017 hingga 2019 adalah sebesar 
Rp3.811.831.169.865,00 (Tabel 4). Nilai tersebut 
terdiri atas Rp285.080.000,00 untuk produk berupa 
daging, Rp1.321.195.542.948,00 untuk produk sirip, 
dan Rp2.490.350.546.917,00 untuk produk berupa 
tulang, kulit, dan minyak. Rata-rata nilai tangkapan 
adalah sebanyak Rp1.270.610.389.955,00. Produk 
tersebut sebagian besar dijual ke Surabaya dan 
Jakarta untuk selanjutnya diekspor (KKP, 2020: 
telah diolah kembali). 


J. Sosek KP Vol. 17 No. 1 Juni 2022: 1-17 


Tabel 3 Ringkasan Statistics Responden di Meulaboh, Takalar, dan Tanjung Luar 


Table 3 Summary Respondents Statisctics in Meulaboh, Takalar, and Tanjung Luar 


Pendapatan 


Variabel 
(Variable) 

Obs 
(Income) 122 
Usia (Age) 122 
Jenis Kelamin 
(Gender) 122 
Pendidikan 
(Education) 122 
Pengalaman 
(Experiences) 122 
Total biaya 
(Total cost) ie 
Ketertarikan 
(Interest) 122 
Jarak 
(Distance) 122 
Alokasi dana 
(Budget) Nee 
Kebangsaan 422 


Min 


1.000.000 


18 


800.000 


Meulaboh 


Max 


50.000.000 


60 


142.750.000 


50 


Std. Dev 


7.305.798 


9.38 


0.49 


1.13 


1.08 


1.95e+07 


0.68 


0.96 


12.72 


0.09 


Mean 


5.543.033 


29 


0.54 


3.71 


1.23 


16.808.120 


1.54 


2.48 


12.49 


0.99 


Obs 


94 


94 


94 


94 


94 


94 


94 


94 


94 


94 


Min 


1.000.000 


17 


600.000 


Takalar 


Max Std. Dev 


50.000.000 1.06e+07 


62 11.66 


1 0.50 


5 0.98 


3 1.13 


80.500.000 1.48e+07 


2 0.68 


4 0.92 


60 12.2 


1 0.02 


Mean 


8140957 


33 


0.51 


4.24 


1.44 


1.71e+07 


1.64 


2.36 


11.65 


0.95 


Obs 


173 


173 


173 


173 


173 


173 


173 


173 


173 


173 


Min 


1.000.000 


17 


1.000.000 


Tanjung Luar 


Max Std. Dev 


50.000.000 1.08e+07 
60 9.93 


1 0.50 
5 1.06 
3 1.19 
69.803.000  1.44e+07 
2 0.68 
4 0.89 


60 9.5 


Mean 


8614161 


31 


0.52 


3.89 


1.50 


17482562 


1.58 


2.10 


10.86 


0.03 


(Nation) 
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Tabel 4 Nilai Perdagangan Hiu dan/atau Pari 
(Table 4 Trading Value of Sharks and/or Rays) 


Meulaboh 


Takalar 


Lokasi (Location) 


Sirip (Fin) 
Nilai Perdagangan (Rp) 8.338.720.000,00 
(Production/Trade Value)  Non-sirip mencapai 
(Rp) (Non-fin reach) 


Tanjung Luar 


3.765.031.500,00 3.811.831.169.865,00 


17.480.873.000,00 


Estimasi Nilai Jasa Lingkungan Rekreasi Hiu 
dan Pari di Lokasi Penelitian 


Perhitungan nilai direct use menggunakan 
metode TCM dengan variabel penjelas, yaitu total 
biaya perjalanan (travel cost), pendapatan (monthly 
income), usia (dalam tahun), jenis kelamin (pria/ 
wanita), tingkat pendidikan, pekerjaan (bekerja/tidak 
bekerja), ketertarikan dengan hiu/pari, pengalaman 
beraktivitas dengan hiu/pari, pengetahuan tentang 
hiu/pari, lama waktu perjalanan, serta anggaran 
(budget) yang dialokasikan untuk dana perjalanan 
wisata. Hasil regresi fungsi permintaan TCM di 
lokasi Meulaboh, Takalar, dan Tanjung Luar (Tabel 
5, Tabel 6, dan Tabel 7) menunjukkan bahwa 
variabel usia dan anggaran memiliki korelasi 
negatif dengan jumlah kunjungan ke tempat wisata. 
Dengan demikian, makin tua seseorang, makin 
jarang pula ia melakukan kegiatan wisata. 


Penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 
biaya yang dikeluarkan untuk berwisata adalah 
sebanyak Rp16.560.000,00 per trip. Nilai yang 
diperoleh tidak berbeda jauh dengan hasil penelitian 
Mustika et al. (2020) yang memperlihatkan 
bahwa rata-rata pengeluaran wisatawan adalah 


Tabel 5 Fungsi Permintaan TCM di Meulaboh 
(Table 5 TCM Reguest Function in Meulaboh) 


sebesar USD859.05 per trip atau setara dengan 
Rp12.109.000,00 per satu perjalanan wisata. 


BPS (2018a) melaporkan bahwa rata-rata 
pengeluaran wisatawan mancanegara adalah 
sebesar USD1.220,18, atau setara dengan 
Rp17.316.000,00, sedangkan rata-rata pengeluaran 
wisatawan domestik atau Nusantara adalah sebesar 
Rp959.200,00. Pengeluaran rata-rata wisatawan 
Nusantara yang mengunjungi objek wisata bahari 
adalah Rp666.450,00 dengan rentang antara 
Rp262.690,00—Rp3.550.930,00. Pengeluaran 
rata-rata wisatawan Nusantara dengan aktivitas 
wisata bahari adalah sebesar Rp473.380,00 


dengan rentang Rp92.150,00-Rp2.679.500,00. 
Pengeluaran rata-rata wisatawan Nusantara 
dengan aktivitas ekowisata adalah sebesar 


Rp512.450,00 dengan rentang Rp12.620,00 
hingga Rp12.181.500,00. Pengeluaran rata-rata 
wisatawan Nusantara dengan aktivitas wisata 
petualangan adalah Rp786.210,00 dengan rentang 
Rp0,00—Rp10.905.000,00 (BPS, 2018b). 


Nilai rata-rata consumer surplus (CS) 
berdasarkan formula (3) dan (4) (Tabel 5) untuk 
lokasi Meulaboh adalah sebesar Rp16.900.000/ 


Variabel (Variable) Coeff Std. Error t p>|t| 
Intercept 4.4621 1.7581 2.54 0.013 
Lncost -0.0714 0.0728 -0.98 0.329 
Lninco 0.2102 0.0775 2.71 0.008 
Age 0.0002 0.0091 0.03 0.977 
Sex 0.0609 0.1296 0.47 0.639 
Edu 0.0337 0.0750 0.45 0.653 
Expr 0.0279 0.0606 0.46 0.646 
Intrs 0.0587 0.0947 0.62 0.537 
Dist -0.0960 0.0642 -1.49 0.138 
Bugt 0.0089 0.0049 1.83 0.070 
Nat -1.1439 0.6974 -1.64 0.104 
Number of Obs 122 
Prob > F 0.0195 


R-squared 0.66 
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Tabel 6 Fungsi Permintaan TCM di Takalar 
(Table 6 TCM Request Function in Takalar) 


Variabel (Variable) Coeff Std. Error t p>|t| 
Intercept 1.9213 1.0236 1.88 0.064 
Lncost -0.0505 0.0505 -1.24 0.218 
Lninco 0.0843 0.4510 1.87 0.065 
Age -0.0041 0.0038 -1.06 0.290 
Sex 0.0752 0.0765 0.98 0.329 
Edu 0.1063 0.0514 2.07 0.042 
Expr 0.0089 0.0089 0.22 0.826 
Intrs 0.0252 0.0660 0.38 0.703 
Dist -0.0253 0.0655 -0.39 0.700 
Bugt 0.0005 0.0044 0.12 0.902 
Nat -0.0435 0.1934 -0.23 0.815 
Number of Obs 94 

Prob > F 0.0774 

R-squared 0.704 


pengunjung untuk setiap kunjungan. Nilai tersebut 
lebih besar jika dibandingkan dengan rata-rata biaya 
total (total cost) yang dikeluarkan oleh responden, 
yaitu sebesar Rp10.625.000/orang/kunjungan. 
Apabila kedua nilai tersebut dibandingkan, dapat 
dikatakan bahwa pengunjung mendapatkan 
manfaat jasa lingkungan yang lebih besar daripada 
biaya yang dikeluarkan dalam satu kali kunjungan. 


Estimasi nilai rekreasi dihitung berdasarkan 
jumlah pengunjung dalam kurun waktu 1 tahun. 
Jumlah pengunjung pada tahun 2019 adalah 
sebanyak 50.883 orang. Dengan demikian, 
estimasi nilai ekonomi dari rekreasi hiu dan pari 
adalah sebanyak Rp859.922.700.000,00. 


Tabel 7 Fungsi Permintaan TCM di Tanjung Luar 
(Table 7 TCM Reguest Function in Tanjung Luar) 


Nilai rata-rata consumer surplus (CS) 
berdasarkan formula (3) dan (4) (Tabel 6) 
adalah sebesar Rp11.420.000,00/pengunjung 
untuk satu kali kunjungan. Nilai tersebut lebih 
besar jika dibandingkan dengan rata-rata biaya 
total yang dikeluarkan oleh responden, yaitu 
sebanyak Rp10.830.000/orang/kunjungan. Hasil 
perbandingan tersebut menunjukkan bahwa 
pengunjung memperoleh manfaat jasa lingkungan 
yang lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan 
dalam satu kali melakukan kunjungan. 


Perhitungan estimasi nilai rekreasi mengacu 
kepada jumlah pengunjung dalam rentang waktu 1 
tahun. Jumlah pengunjung pada tahun 2019 adalah 
sebanyak 9.287 orang. Dengan demikian, estimasi 


Variabel (Variable) Coeff Std. Error t p>|t| 
Intercept 4,0254 0.7089 2.05 0.045 
Lncost -0,1166 0.0745 -1.56 0.120 
Lninco 0,6408 0.0589 1.09 0.278 
Age 0,0107 0.0123 0.87 0.384 
Sex 0,0536 0.0744 0.72 0.472 
Edu -0,0484 0.0430 -1.13 0.262 
Expr 0,0995 0.0511 1.95 0.053 
Intrs 0,1298 0.1032 1.26 0.210 
Dist -0,0002 0.0570 -0.00 0.997 
Bugt 0,0026 0.0036 0.71 0.477 
Nat -0,0746 0.1243 -0.60 0.549 
Number of Obs 173 

Prob > F 0.0003 

R-squared 0.830 
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nilai ekonomi dari rekreasi hiu dan pari adalah 
sebanyak Rp106.057.540.000,00. 


Nilai rata-rata consumer surplus (CS) 
berdasarkan formula (3) dan (4) (Tabel 7) di 
Takalar berdasarkan persamaan di atas adalah 
sebesar  Rp28.600.000,00/pengunjung untuk 
setiap kunjungan. Nilai tersebut lebih besar 
jika dibandingkan dengan rata-rata biaya total 
yang dikeluarkan oleh responden, yaitu sebesar 
Rp17.482.561. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa manfaat jasa lingkungan yang dirasakan 
oleh pengunjung lebih besar jika dibandingkan 
dengan biaya yang dikeluarkan untuk melakukan 
satu kali kunjungan. 


Estimasi nilai rekreasi dihitung berdasarkan 
jumlah pengunjung dalam kurun waktu 1 tahun. 
Jumlah pengunjung pada tahun 2015 adalah 
sebanyak 122.485 orang. Dengan demikian, nilai 
consumer surplus untuk lokasi Tanjung Luar adalah 
sebanyak Rp3.503.071.000.000,00. 


Estimasi Nilai Non-use Value Hiu dan Pari 


Variabel yang digunakan dalam perhitungan 
WTP dalam penelitian ini adalah biaya yang 
bersedia dikeluarkan (willing cost), pendapatan 
(monthly income), usia (tahun), jenis kelamin 
(pria/perempuan), tingkat pendidikan, ketertarikan 
dengan hiu/pari, pengalaman beraktivitas dengan 
hiu/pari, dan negara asal (Indonesia atau luar 
negeri). 


Nilai rata-rata WTP adalah sebesar 
Rp206.429,00/orang. Sementara itu, minimum 
WTP adalah sebanyak Rp125.071,00 dan nilai 
maksimum Rp287.787,00. Variabel pendapatan 
berpengaruh secara signifikan terhadap WTP. 


Tabel 8 Fungsi Permintaan CVM 
(Table 8 CVM Reguest Function) 


Variabel (Variable) Coeff 

Intercept -641048 
Lninco 0.82177 
Age -2188.56 
Sex -24250.8 
Edu 61508.6 
Expr 66160.6 
Intrs 140657 
Nat 143431 
Number of Obs 492 
R-squared 0.420 


Selain itu, diketahui bahwa pendapatan, tingkat 
pendidikan, pengalaman, serta ketertarikan 
terhadap hiu dan pari berkorelasi positif terhadap 
WTP. 


Jumlah WTP untuk tiap lokasi dan jenis 
wisata adalah tidak sama. Namun, secara umum 
nilai WTP wisatawan alam berkorelasi positif 
dengan ekspektasi mereka terhadap jasa ekosistem 
yang ditawarkan. Makin tinggi kualitas layanan 
ekowisata, kesediaan untuk membayar juga 
akan makin tinggi. Ekspektasi tersebut terbentuk 
dari banyaknya pengalaman yang telah dilalui. 
Hal tersebut mendukung temuan penelitian yang 
memperlihatkan bahwa variabel yang memengaruhi 
nilai keberadaan hiu dan pari adalah ketertarikan 
serta pengalaman berwisata. 


Cheung & Jim (2014) membuktikan bahwa 
wisatawan bersedia membayar 40% lebih banyak 
untuk jenis wisata alam dengan jasa ekosistem yang 
berkualitas tinggi. Temuan ini menjadi justifikasi bagi 
pengelola ekowisata untuk meningkatkan kualitas 
layanan, diferensiasi produk, dan merumuskan 
strategi baru pengembangan layanan berbasis 
wisatawan. 


Perbandingan Umum 


Berdasarkan hasil 
besaran CS pengunjung di lokasi Meulaboh 
adalah Rp16.900.000,00/orang, sedangkan di 
Takalar sebesar Rp11.420.000,00/orang dan 
di Tanjung Luar sebesar Rp28.600.000,00/ 
orang. Dengan demikian, estimasi total nilai 
ekonomi pariwisata hiu dan pari mencapai 
Rp859.922.700.000,00;  Rp106.057.540.000,00, 
dan Rp3.503.071.000.000,00 untuk lokasi di 
Meulaboh, Takalar, dan Tanjung Luar. Besaran 


running data, 


Std. Error t p>|t| 
146056.3 -1.62 0.106 
0.50738 1.62 0.106 
3463.93 -0.63 0.528 
57893.2 -0.42 0.675 
32269.4 1.91 0.050 
26264.5 2.53 0.012 
42479.6 3.31 0.001 
154870 0.93 0.355 
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estimasi nilai konservasi dari keberadaan hiu dan 
pari adalah sebanyak Rp206.429,00/orang. 


Apabila diperhatikan, nilai rata-rata CS 
paling besar adalah untuk lokasi Tanjung Luar. 
Makin besarnya nilai CS mengindikasikan bahwa 
kelebihan kepuasan yang dinikmati oleh wisatawan 
makin banyak. Hasil tersebut mungkin disebabkan 
wilayah Tanjung Luar yang memiliki pesisir dengan 
kondisi relatif lebih indah jika dibandingkan dengan 
Takalar dan Meulaboh. Keindahan destinasi wisata 
memberikan kepuasan tersendiri bagi wisatawan. 


Ketika nilai perikanan hiu dan pari 
dibandingkan dengan estimasi nilai ekowisatanya, 
terlihat bahwa nilai ekowisata lebih besar daripada 
nilai perikanannya (Tabel 9). Hasil tersebut diperoleh 
di semua lokasi sampel. Rasio perbandingan di 
antara kedua nilai tersebut adalah 1:33, 1:28, dan 
1:2,7 untuk setiap lokasi, yaitu Meulaboh, Takalar, 
dan Tanjung Luar. 


Rasio perbandingan paling sedikit teramati 
terdapat di Tanjung Luar. Hal tersebut sangat 
wajar mengingat bahwa Tanjung Luar merupakan 
pasar hiu dan pari terbesar di Indonesia sehingga 
nilai perikanan hiu dan pari Tanjung Luar juga 
jauh lebih besar jika dibandingkan dengan nilai 
perikanan hiu dan pari di Meulaboh dan Takalar. 
Dengan demikian, ketika dilakukan perbandingan 
antara nilai perikanan dan estimasi nilai ekowisata, 
diperoleh rasio perbandingan yang cukup berbeda 
antara lokasi Tanjung Luar dan Meulaboh serta 
Takalar. 


Dapat dikatakan bahwa kegiatan ekowisata 
hiu dan pari dapat menjadi alternatif kegiatan usaha 
perikanan hiu dan pari. Kelebihan kegiatan ekowisata 
adalah bisnisnya yang berkelanjutan selama masih 
terdapat hiu dan pari. Kegiatan ini tidak seperti 
kegiatan perikanan yang sangat bergantung pada 
jumlah populasi hiu dan pari di alam. Sekali saja 
populasinya mengalami penurunan, pendapatan 
yang diperoleh juga menurun. 


Hasil in depth interview pelaku usaha 
di Meulaboh menunjukkan bahwa wilayah 
penangkapan hiu dan pari meliputi perairan 


Meulaboh, Aceh, Nias, hingga Sibolga. Hal ini 
berarti bahwa potensi pengembangan ekowisata 
meliputi perairan yang cukup luas. Selain itu, 
diketahui pula bahwa jenis hiu dan pari yang banyak 
diperdagangkan (masa kejayaan sebelum tahun 
2014) adalah hiu macan, Sphyrna sp., Alopias sp., 
dan Carcharhinus sp. Dengan demikian, terindikasi 
jenis ekowisata hiu dan pari yang cocok dilakukan 
adalah cage diving dan shark/rays diving. 


Potensi ekowisata hiu dan pari di Takalar 
dapat lebih besar daripada hasil perhitungan. Hal 
tersebut disebabkan Takalar memiliki garis pantai 
hingga 74 km serta beberapa objek wisata pesisir 
yang sudah beroperasi, seperti Pantai Topejawa, 
Pantai Lamangkia, Pantai Galumbaya, Pantai 
Puntondon, Pantai Paria Laut, Pantai Punaga, dan 
Pantai Bintang (BPS Kab. Takalar, 2019: Diskominfo 
Prov. Sulsel, 2018). 


Hasil perhitungan menginformasikan bahwa 
kegiatan ekowisata hiu dan pari di Tanjung Luar 
dapat menggantikan kegiatan perikanannya secara 
nilai ekonomi. Namun, dalam usaha pengembangan 
kegiatan ekowisata, perlu diperhatikan kondisi sosial 
masyarakatnya. Hal demikian disebabkan sempat 
terjadi kendala ketika pengembangan wisata Pantai 
Pink yang berlokasi di Desa Tanjung Luar karena 
adanya perbedaan budaya antara masayarakat 
Tanjung Luar dan wisatawan (Pratama, 2020). 


Sekalipun nilai rekreasi hiu dan pari di lokasi 
target tangkapan telah terbukti lebih besar daripada 
nilai perikanannya, kegiatan ekowisata tidak 
terlepas dari kendala dan hambatan. Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa infrastruktur yang tidak 
memadai, terutama yang berkaitan dengan akses 
transportasi, menjadi salah satu kendala dalam 
menjalankan bisnis ekowisata hiu dan pari. Selain 
itu, jumlah tenaga terampil di sektor wisata tersebut 


Tabel 9 Perbandingan Nilai Perikanan dengan Estimasi Nilai Ekowisata 
(Table 9 Comparison of Fishery Value with Estimated Ecotourism Value) 


Lokasi (Location) Meulaboh 
Nilai perikanan (Rp) 
(Fisheries value) (Rp) 
Estimasi nilai ekowisata (Rp) 
(Estimation of ecotourism 
value) (Rp) 


Rasio (Ratio) 1:33 
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25.819.593.000,00 


859.922.700.000,00 


Takalar Tanjung Luar 


3.765.031.500,00  1.270.610.389.955,00 


106.057.540.000,00  3.503.071.000.000,00 


1:28 1:2,7 
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masih belum cukup memadai untuk memenuhi 
seluruh permintaan wisatawan. Dengan demikian, 
diperlukan upaya bersama dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. 


Kekurangan jumlah tenaga terampil 
tersebut dapat diisi oleh nelayan/pelaku usaha 
yang bergerak di bidang usaha perikanan hiu dan 
pari. Dengan strategi komunikasi yang efektif dan 
dikombinasikan dengan alur pelatihan yang sesuai, 
para pelaku usaha perikanan dapat sangat mungkin 
mau beralih mata pencaharian ke ekowisata. 


Secara bersamaan, potret Indonesia 
sebagai negara yang ramah lingkungan akan 
terbangun. Hal tersebut akan makin menarik para 
wisatawan untuk berwisata, khususnya wisatawan 
mancanegara. Wisatawan mancanegara pada 
umumnya memiliki kesadaran akan kelestarian dan 
kebersihan lingkungan yang cukup baik. Mereka 
bersedia membayar untuk menikmati lingkungan 
yang berkualitas, seperti kehidupan bawah 
laut. 


Whale Shark Watching yang beroperasi 
di Indonesia memberikan banyak manfaat, 
baik bagi masyarakat sekitarnya maupun bagi 
pemerintah daerah. Misalnya, pemerintah daerah 
di Pangandaran memperoleh manfaat dengan 
masuknya uang retribusi (Sayadi, 2017). Contoh 
lainnya adalah wisata hiu paus di Desa Botubarani 
memberikan dampak positif bagi masyarakat lokal, 
seperti membuka peluang kerja, penambahan 
pendapatan, serta memiliki kehidupan yang lebih 
baik (Sino et al., 2016). 


Berdasarkan hasil in depth interview, aliran 
uang dari wisatawan yang ditujukan untuk pajak 
dan retribusi sudah termasuk ke dalam biaya 
penyelaman atau biaya berwisata. Begitu pula 
dengan pembayaran pajak restoran dan penginapan, 
wisatawan menanggung sebagian pajak yang 
sudah termasuk ke dalam biaya akomodasi dan 
biaya konsumsi. Atmodjo et al. (2017) melaporkan 
bahwa hasil retribusi di kawasan wisata Raja 
Ampat sebanyak Rp1.500.000.000,00/tahun akan 
dialokasikan untuk pendanaan komunitas lokal. 
Dana tersebut akan digunakan untuk kebutuhan 
operasional dan nonoperasional. Dengan demikian, 
akan tercipta sistem ekowisata berkelanjutan dan 
mandiri. 


Aliran pengeluaran wisatawan untuk 
retribusi tidak selamanya dapat diperoleh secara 
maksimal. Terdapat beberapa hambatan, antara 
lain, rendahnya kualitas SDM, terbatasnya 


anggaran untuk pembinaan dan pelatihan petugas, 
terbatasnya jumlah pelaksana lapangan, sarana 
dan prasarana kurang memadai, belum seluruh 
pemangku kepentingan ekowisata siap untuk 
mengembangkan kawasan wisata, dan masih 
terdapat masyarakat setempat atau wisatawan 
yang belum memahami peraturan daerah terkait 
retribusi tempat rekreasi (Sayadi, 2017). 


Nilai ekowisata secara ekonomi yang 
cukup besar mendorong terwujudnya common 
will masyarakat setempat untuk melakukan 
pengelolaan dan pengembangan ekowisata hiu 
dan/atau pari. Fenomena tersebut dibuktikan oleh 
Marsaoly et al. (2017), yaitu bahwa perumusan 
strategi pengembangan kegiatan ekowisata hiu 
paus di Taman Nasional Teluk Cendrawasih menjadi 
perhatian dari masyarakat setempat. 


Hasil penelitian ini hanya memperlihatkan 
perbandingan pemanfaatan hiu dan pari secara 
ekstraktif dengan nonekstraktif pada tiga lokasi 
yang merupakan target perikanannya. Nilai 
sesungguhnya dapat menjadi lebih besar mengingat 
bahwa lokasi perikanan dengan target hiu dan pari 
cukup banyak. Terdapat 10 lokasi perikanan hiu 
dan pari (Mustika et al., 2020), serta 37 lokasi lain 
yang melakukan penangkapan biota tersebut dalam 
keadaan hidup (KKP, 2020, telah diolah kembali). 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai 
perikanan hiu dan pari di Meulaboh adalah sebanyak 
Rp25.819.593.000,00. Estimasi nilai rekreasi biota 
lauttersebutadalah sebesar Rp859.922.700.000,00. 
Rasio kedua nilai tersebut adalah 1:33. Nilai 
perikanan hiu dan pari di Takalar diketahui mencapai 
Rp3.765.031.500,00, sedangkan nilai rekreasinya 
diestimasikan sebesar Rp106.057.540.000,00 
sehingga rasio di antara keduanya adalah 1:28. 
Nilai perikanan hiu dan pari di Tanjung Luar adalah 
sebesar Rp1.270.610.389.955,00. Estimasi nilai 
rekreasinya mencapai Rp3.503.071.000.000,00. 
Hasil perbandingannya adalah 1:2,7. Penelitian ini 
juga memperlihatkan besaran nilai non-use value 
dari hiu dan pari. Nilai rata-rata willingness to pay 
adalah sebesar Rp105.403,00/orang. 


Berdasarkan hasil di atas, terlihat bahwa 
potensi nilai ekowisata hiu dan pari di lokasi target 
perikanan lebih besar jika dibandingkan dengan 
nilai direct use perikanannya. Dengan demikian, 
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dapat dikatakan bahwa kegiatan pemanfataan 
nonekstraktif yang bersifat berkelanjutan lebih 
menguntungkan secara ekonomi jika dibandingkan 
dengan kegiatan pemanfaatan secara ekstraktif. 
Kegiatan ekowisata hiu dan pari terbukti dapat 
dijadikan alternatif mata pancaharian yang 
menjanjikan bagi pelaku usaha perikanan. 


Rekomendasi Kebijakan 


Terlihat bahwa ekowisata hiu dan pari dapat 
menjadi alternatif mata pancaharian bagi pelaku 
usaha yang berkecimpung di dunia penangkapan 
biota tersebut, mulai dari nelayan, pengepul, 
hingga penjual produk olahan. Dengan demikian, 
disarankan bagi pihak berwenang, khususnya 
pemerintah daerah di Kota Meulaboh, Kabupaten 
Takalar, dan Desa Tanjung Luar, untuk mulai 
mengembangkan potensi ekowisata hiu dan pari. 
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ABSTRAK 


Alat tangkap jaring insang hanyut memiliki kontribusi yang besar terhadap tangkapan di PPS 
Cilacap. Hasil tangkapannya berupa multispesies pelagis kecil, antara lain, meliputi spesies cakalang 
(Katsuwonus pelamis), spesies tuna kecil mata besar (Thunus obesus), dan spesies layur (Trichiurus 
lepturus). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebijakan usaha perikanan multispesies pelagis 
dengan alat tangkap jaring insang hanyut dalam hubungan antara subsistem ekologi, subsistem ekonomi, 
dan subsistem sosial serta menyimulasikan skenario kebijakan dalam rangka peningkatan produksi 
perikanan berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data time series selama 10 
tahun (2010—2019). Metode analisis data yang digunakan adalah analisis sistem dinamik. Hasil simulasi 
model dinamik untuk 30 tahun mendatang menunjukkan bahwa dalam usaha perikanan multispesies 
pelagis terdapat pola tangkapan yang bergantian pada spesies yang ditangkap setiap tahun sehingga 
diperlukan pengaturan tangkapan spesies secara bergantian dan tidak berfokus pada satu spesies saja. 
Rata-rata median renten ekonomi untuk keempat spesies pelagis terbesar mencapai Rp136,96 trilliun 
dengan rata-rata pertumbuhan jumlah nelayan jaring insang hanyut mencapai 9 nelayan/tahun. Skenario 
kebijakan yang berupa pengaturan jumlah kapal sangat berpengaruh dalam upaya penangkapan (effort) 
sehingga dapatmemberikan penghematan pada penggunaan biomassa/stok dalam waktu yang lebih lama. 


Kata Kunci: pelagis, jaring insang hanyut, analisis sistem dinamik, PPS Cilacap. 


ABSTRACT 


Drift gill net fishing has a considerable contribution to the catch at PPS Cilacap. The catch is 
small pelagic multispecies, includes skipjack tuna (Katsuwonus pelamis), big eyes little tuna (Thunus 
Obesus), layur species (Trichiurus lepturus) and other fish. This study aims to analyze the policy of 
pelagic multispecies fishery business using drifting gill nets and its relationship with ecological sub- 
systems, economic sub-systems and social sub-systems and to simulate policy scenarios to increase 
sustainable fisheries production. This study analyzed secondary data, a time series data for ten years 
(2010-2019), using dynamic systems analysis. The dynamic model simulation on the results for the next 
30 years shows a catch pattern alternating between species every year in pelagic multispecies fisheries. 
Therefore, it is necessary to arrange catches of the species alternately and avoid focusing on just one 
species. The average median economic rent for the four largest pelagic species is IDR136.96 trillion with 
an average growth of gill net fishers reaching nine fishers/year. The policy scenario in which regulating 
the number of ships is essential on the catching effort as it may reserve the use of biomass/stock for a 
longer time. 


Keywords: pelagic, drift gill net, dynamic system analysis, PPS Cilacap. 
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PENDAHULUAN 


Salah satu tempat pendaratan ikan di 
Samudra Hindia adalah di Pelabuhan Perikanan 
Samudra (PPS) Cilacap, Jawa Tengah (PPS 
Cilacap, 2020a). Alat tangkap jaring insang 
hanyut merupakan salah satu alat tangkap yang 
mendominasi produksi tangkapan di PPS Cilacap 
pada tahun 2010—2019 dengan rata-rata produksi 
perikanan yang dihasilkan alat tangkap jaring 
insang hanyut pada tahun 2010—2019 sebesar 
23,10% dari keseluruhan produksi perikanan yang 
didaratkan di PPS Cilacap. Tangkapan rata-rata 
jaring insang hanyut pada tahun 2010—2019 
bersifat multispesies dengan jenis ikan terbanyak 
adalah ikan pelagis, antara lain, cakalang sebesar 
28,80%, tuna kecil mata besar sebesar 9,74%, layur 
sebesar 12,57%, dan ikan lainnya sebesar 48,89%. 
Pertumbuhan produksi cakalang mencapai 35,71%, 
pertumbuhan produksi tuna kecil mata besar sebesar 
130,08%, pertumbuhan produksi layur sebesar 
141,86%, dan pertumbuhan produksi ikan lainnya 
(ikan paruh panjang, lemadang, madidihang, cucut, 
udang, cumi, dan lain-lain) sebesar 27,72% (PPS 
Cilacap, 2019). Keseluruhan eksploitasi sumber 
daya perikanan yang ditangkap menggunakan 
alat tangkap jaring insang hanyut dalam periode 
2010—2019 mengalami perkembangan yang pesat 
dengan pertumbuhan mencapai 24,94% (PPS 
Cilacap, 2020b). Dominasi jaring insang, terutama 
jaring insang hanyut, di PPS Cilacap dipengaruhi 
oleh faktor budaya karena nelayan secara turun- 
menurun terbiasa menggunakan jaring insang, 
terutama jaring insang hanyut sejak lama karena 
cara pengoperasian jaring insang hanyut yang 
efisien (Hastuti et al., 2013). Dominasi tersebut 
terlihat dari pertumbuhan jumlah alat tangkap 
jaring insang hanyut sejak tahun 2004 hingga 2019 
sebesar 1,47% (PPS Cilacap, 2010). 


Statistik tersebut menunjukkan bahwa 
potensi alat tangkap jaring insang hanyut dalam 
proses produksi penangkapan perlu mendapatkan 
perhatian terkait dengan hubungan dengan aspek 
ekologi, ekonomi, dan sosial dalam pengelolaan 
perikanan. Pengelolaan perikanan yang tepat 
diperlukan untuk pembangunan perikanan yang 
bersifat multidimensi sehingga terjadi interaksi 
di antara berbagai komponen di dalamnya. Oleh 
karena itu, terdapat trade off dalam pengelolaan 
perikanan yang menunjukkan irisan dari aspek 
ekologi, ekonomi, dan sosial tersebut sehingga 
pengelolaan perikanan memerlukan pemahaman 
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aspek sumber daya (biologi) dan aspek masyarakat 
(pelaku) yang terlibat dalam kegiatan perikanan 
(Fauzi, 2010). Kebijakan dan strategi terkait dengan 
pengelolaan perikanan cakalang, tuna kecil mata 
besar, layur, dan ikan lainnya yang ditangkap 
dengan alat tangkap jaring insang hanyut dapat 
disimulasikan dengan model dinamis. Model 
dinamis diperlukan dalam penelitian ini karena 
sumber daya perikanan merupakan sumber daya 
alam yang dapat diperbarui dan dinamis. Sumber 
daya perikanan adalah aset (kapital) yang dapat 
bertambah dan berkurang secara alamiah karena 
intervensi manusia. Seluruh dinamika alam dan 
intervensi manusia memengaruhi, baik langsung 
maupun tidak langsung, kondisi sumber daya 
perikanan tersebut sepanjang waktu (Fauzi & 
Anna, 2005). 


Dalam pengelolaan sumber daya ikan 
terdapat keterkaitan antara aspek biologi dan aspek 
ekonomi. Aspek biologi secara umum menyangkut 
aspek proses produk alamiah (natural production) 
dan aspek kondisi lingkungan perairan. Karakteristik 
dari analisis biologi perikanan menjadi masukan 
bagi analisis ekonomi. Tiga faktor aspek ekonomi 
yang memengaruhi analisis ekonomi adalah aspek 
pasar (harga, biaya, suku bunga) serta aspek 
nonpasar (nilai-nilai instrinsik nonkonsumtif), aspek 
preferensi konsumen dan produsen yang terlibat 
dalam kegiatan perikanan (akan menentukan 
perilaku permintaan dan penawaran), dan aspek 
aktivitas ekonomi (Zulbainarni, 2016). Keluaran 
(output) dari kedua aspek tersebut menghasilkan 
analisis model bioekonomi yang juga akan menjadi 
feedback atau umpan balik untuk aspek ekonomi 
dan aspek biologi (Fauzi, 2010). Persoalan itu 
tepat dimodelkan dengan model dinamis karena 
mempunyai sifat dinamis (berubah terhadap waktu) 
dan struktur fenomena mengandung paling sedikit 
satu struktur umpan balik (feedback structure) 
(Tasrif, 2006). 


Model dinamis yang dibangun dalam 
penelitian ini adalah untuk melihat pengelolaan 
sumber daya perikanan pelagis kecil dengan alat 
tangkap jaring insang hanyut di PPS Cilacap. 
Penelitian ini bertujuan untuk menyimulasikan 
skenario kebijakan dalam rangka pengelolaan 
perikanan berkelanjutan untuk usaha perikanan 
multispesies pelagis dengan alat tangkap jaring 
insang hanyut yang terkait dengan subsistem 
ekologi, subsistem ekonomi, dan subsistem sosial 
melalui analisis sistem dinamik. 


Analisis Sistem Dinamik Perikanan Multispesies: Studi Terhadap Perikanan Pelagis Di Pelabuhan Perikanan ..... (Rahmantya et al) 


METODOLOGI 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


Metode penelitian yang digunakan adalah 
studi kasus di PPS Cilacap dengan fokus 
penelitian di lokasi pendaratan utama kapal- 
kapal dengan alat tangkap jaring insang hanyut 
sebagai basis pendaratan, yaitu PPS Cilacap. 
Wilayah penangkapan kapal-kapal tersebut, 
antara lain, ialah perairan Kabupaten Cilacap, 
perairan Palabuhanratu, perairan Prigi Kabupaten 
Trenggalek, perairan Kabupaten Pangandaran, 
perairan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 
dan sebagian perairan Provinsi Sumatra Barat. 
Produksi ikan dari kapal bongkar merupakan 
ikan tangkapan kapal perikanan dengan alat 
tangkap pancing, jaring insang, dan pukat tarik 
yang beroperasi di WPP 573 dan WPP 572 (PPS 
Cilacap, 2020a). Pembahasan dalam penelitian ini 
dibatasi hanya agar dapat menggambarkan kondisi 
di wilayah penangkapan kapal-kapal tersebut dan 
tidak dapat digunakan untuk menggambarkan 
secara umum permasalahan kondisi tangkap 
lebih (overfishing) di Samudra Hindia (WPP 573). 
Penelitian dilaksanakan pada bulan September 
2020 s.d. Januari 2021. 


Jenis, Sumber, dan Teknik Pengumpulan Data 


Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data sekunder yang berupa data time 
series selama 10 tahun (2010—2019). Effort yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah nominal 
fishing effort yang diukur dari trip atau jumlah hari 
melaut. Data sekunder dikumpulkan dari publikasi 
PPS Cilacap, antara lain, meliputi (1) data produksi 
hasil tangkapan cakalang, tuna kecil mata besar, 
layur, dan ikan lainnya: (2) jumlah hari melaut 
untuk tiap-tiap kapal dan alat tangkap berdasarkan 
ukuran tiap-tiap spesies, (4) jumlah anak buah 
kapal, (5) harga ikan dan nilai produksi ikan; dan 
(6) identitas kapal. 


Metode Analisis Data 


Analisis sistem dinamis digunakan 
untuk menganalisis kebijakan usaha perikanan 
multispesies pelagis kecil dengan alattangkap jaring 
insang hanyut dalam hubungan antara subsistem 
ekologi, subsistem ekonomi, dan subsistem sosial 
serta untuk mengetahui dinamika pemanfaatan 
dan pengelolaan perikanan jaring insang hanyut di 
PPS Cilacap. Model dinamis dibangun berdasarkan 
model multispesies cakalang, tuna kecil mata 


besar, layur, dan ikan lainnya. Analisis sistem 
dinamis merupakan pendekatan yang digunakan 
untuk memahami tingkah laku (behaviour) suatu 
model dengan sistem (sekumpulan komponen 
yang saling berhubungan) yang bersifat 
kompleks di dalam suatu interval waktu tertentu 
(Prahasta, 2018). Secara substansial, ada dua 
alasan yang mendasari pentingnya penggunaan 
sistem dinamik, yaitu (1) metode sistem dinamik 
merupakan proses menyeluruh dan terpadu 
yang mampu menyederhanakan kerumitan tanpa 
kehilangan esensi atau unsur utama dari objek 
yang menjadi perhatian dan (2) metode sistem 
dinamik sesuai untuk menganalisis mekanisme, 
pola, dan kecenderungan sistem berdasarkan 
analisis terhadap struktur dan perilaku sistem 
yang rumit (Muhammadi et al., 2001). Tahapan 
dalam analisis sistem dinamik pada penelitian 
ini dibentuk berdasarkan urutan sebagai berikut: 
analisis kebutuhan, formulasi permasalahan, 
identifikasi sistem, permodelan sistem (menyusun 
Casual Loop Diagram dan Stock Flow Diagram) 
(KKP, 2014). Simulasi model dilakukan dengan 
menggunakan program Vensim PLE v3 dengan 
tahun dasar 2020 dan estimasi tahun peramalan 
dalam jangka waktu 30 tahun (estimasi untuk tahun 
2020—2050). 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Kondisi Umum Lokasi Penelitian 


Kapal dengan alat tangkap jaring insang 
hanyut dalam penelitian ini berjumlah 557 unit 
kapal dan rata-rata 150 unit kapal/tahun dalam 
periode tahun 2010—2019. Kapal perikanan pada 
umumnya terbuat dari bahan campuran (kayu 
berlapis fiber). Kapal sebagian besar menggunakan 
inboard engine dengan ukuran kapal antara 15—70 
GT, rata-rata panjang 15 meter, rata-rata lebar 4 
meter, rata-rata tinggi 1,5 meter, dan jumlah tenaga 
kerja di kapal sejumlah rata-rata 8—12 orang per 
kapal. Rata-rata lama melaut kapal jaring insang 
hanyut adalah 20 hari. Alat tangkap jaring insang 
hanyut yang digunakan berbahan multifilament 
terbuat dari nilon yang dipilin 12—13 senar 
milenium dengan ukuran mata jaring +5 cm atau 2 
inci. Jaring insang hanyut yang digunakan termasuk 
dalam klasifikasi jaring insang hanyut di permukaan 
air dengan tinggi 5—15 meter dan jaring insang 
hanyut di pertengahan air dengan tinggi 5—10 
meter. Hal yang sama terkait dengan kondisi teknis 
alat tangkap jaring insang hanyut tersebut terdapat 
juga dalam penelitian Hastuti et al. (2013). 
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Musim puncak cakalang terjadi pada bulan 
Juni hingga Oktober, tuna kecil mata besar 
mengalami musim puncak pada bulan April hingga 
Oktober, dan layur mengalami musim puncak 
pada bulan Agustus hingga September. CPUE 
perikanan jaring insang hanyut untuk menangkap 
multispesies di PPS Cilacap mengalami 
kecenderungan yang fluktuatif dengan tren yang 
meningkat. Hal itu karena produksi (catch) yang 
dihasilkan dari setiap upaya penangkapan (effort) 
yang dilakukan menunjukkan kecenderungan yang 
meningkat dinamis. CPUE (produktivitas) jaring 
insang hanyut tertinggi terjadi pada tahun 2015 
dan 2019. Hal itu menunjukkan bahwa tren tingkat 
eksploitasi sumber daya multispesies ikan yang 
ditangkap dengan jaring insang hanyut makin 
produktif dengan tingkat pertumbuhan produktivitas 
mencapai 20,64%. Namun, hubungan antara upaya 
penangkapan (effort) dan CPUE perikanan jaring 
insang hanyut berkorelasi negatif sebesar 0,4351. 
Artinya, makin tinggi upaya penangkapan (effort) 
menyebabkan makin rendah CPUE perikanan 
jaring insang hanyut atau makin tidak produktif 
alat tangkap jaring insang hanyut untuk digunakan 
dalam kegiatan penangkapan ikan. Kelimpahan 


pada penelitian Ratnawati (2017), Triyono et al. 
(2019), Lalli & Parson (1994), dan Wagiyo et al. 
(2018). 


Analisis Sistem Dinamik 


Analisis Kebutuhan 


Dalam tahapan ini dilakukan analisis terhadap 
kebutuhan pemangku kepentingan (stakeholder) 
terkait dengan pemanfaatan perikanan pelagis 
kecil di PPS Cilacap sebagai suatu sistem. Dalam 
penelitian ini diidentifikasi pemangku kepentingan 
yang terlibat sebagai berikut: 


1. nelayan, yaitu pelaku perikanan yang terlibat 
secara langsung dalam aktivitas penangkapan 
ikan di perairan PPS Cilacap yang dalam 
penelitian ini terdiri atas nakhoda dan anak 
buah kapal: 

2. pengusaha perikanan, yaitu pelaku perikanan 
yang terlibat dalam aktivitas penyediaan kapal 
dan perdagangan hasil tangkapan di PPS 
Cilacap: 

3. konsumen, yaitu pelaku perikanan yang 
memanfaatkan hasil tangkapan di PPS Cilacap, 
dan 


sumber daya ikan di perairan WPP 573 merujuk 4. pemerintah (PPS Cilacap), yaitu pelaku 
+ 
Kondisi perairan Produksi Ikan 
baik (good water (catch) 
conditions) + 
+ + 
Č Kesejahteraan 
Kap: E (well being) 
+ rh 


Pertumbuhan 


(Growth) 
+ Na Stok ikan 


Pendapatan 
(income) 


Keberlanjutan 


BC Ratio 


Investasi 
( Ekologi (ecological ) (investment) 
ee X | rah (terest ran) 


a — ES 


Pendapatan tangkapan 


(catch income) 


+ 
y 
Jumlah nelayan 
(number of fishermen) 


Harga ikan + 
+ (fish price ) 
Profit tangkapan 
(catch profit) Jumiah penduduk 
(total population) 


Keberlanjutan 
Sosial (social 
sustainability) 


Suku bunga 


Keberlanjutan 
Ekonomi (economy ) 
sustainability) 


+ 


Gambar 1 Causal Loop Diagram Pengelolaan Sumber Daya Perikanan Pelagis Kecil dengan 
menggunakan Alat Tangkap Jaring Insang Hanyut di PPS Cilacap 
(Figure 1 Causal Loop Diagram of Small Pelagic Fishery Resource Management using Drift Gill 
Net at PPS Cilacap) 
Sumber: Naufal (2014) dan Naufal (2015) dimodifikasi (Source: Naufal (2014) and Naufal (2015) modified) 
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perikanan yang memegang kebijakan kegiatan 
pengelolaan perikanan di perairan PPS Cilacap. 


Formulasi Masalah 


Analisis permasalahan bertujuan untuk 
mendapatkan penyelesaian dalam sistem sehingga 
sistem dapat bekerja secara konstruktif dalam 
rangka mencapai tujuan sistem. Permasalahan 
dalam pengelolaan perikanan di PPS Cilacap, 
antara lain, ialah sebagai berikut. 


1. Stok dan tingkat kelestarian sumber daya 
perikanan cakalang, tuna kecil mata besar, 
layur dan ikan lainnya yang ditangkap dengan 
jaring insang hanyut di PPS Cilacap yang sudah 
berkurang (PPS Cilacap, 2020b; Rahmantya, 
2021). 

2. Pendapatan nelayan dan 
perikanan yang masih rendah. 

3. Penyerapan tenaga kerja sektor perikanan yang 
masih rendah. 


pelaku usaha 


Identifikasi Sistem 


Identifikasi sistem digunakan untuk 
mendeskripsikan sistem dalam bentuk diagram 
sebab akibat (causal loop diagrams) sehingga 
terlihat hubungan umpan-balik (feedback loops) 
yang terjadi di antara variabel yang terdapat 
di dalam sebuah model. Causal loop diagram 
dibangun dengan mengilustrasikan hubungan 
variabel dalam sistem yang mempunyai umpan 
balik (Firmansyah, 2015). Causal loop diagram 
pengelolaan perikanan pelagis terdapat dalam 
Gambar 1 yang menjelaskan bahwa peningkatan 
produksiikan disebabkan oleh peningkatan stokikan, 
sedangkan peningkatan stok ikan disebabkan oleh 
kondisi perairan yang baik. Peningkatan stok ikan 
dapat mencapai keberlanjutan ekologi. Hal tersebut 
juga meningkatkan pendapatan dan keuntungan 
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 
nelayan. Pendapatan yang meningkat juga dapat 
meningkatkan profit tangkapan sehingga dapat 
mendukung keberlanjutan ekonomi. Peningkatan 
ekonomi tersebut dapat meningkatan kesejahteraan 
nelayan dan jumlah nelayan sehingga dapat 
mencapai keberlanjutan sosial di bidang perikanan. 


Model dinamis yang dibangun dalam 
penelitian ini adalah untuk melihat pengelolaan 
sumber daya perikanan pelagis kecil dengan 
alat tangkap jaring insang hanyut di PPS Cilacap 
serta untuk melihat hubungan tersebut dengan 
pendapatan dan investasi terhadap alat tangkap 
jaring insang hanyut. Low et al. (1999) menyatakan 
bahwa sumber daya alamiah dipengaruhi oleh 


interaksi antara (1) pertumbuhan alami dan 
kematian alami tanpa campur tangan manusia, 
(2) fluktuasi ekologi, (3) peraturan penangkapan, 
dan (4) transfer biologis dari satu sistem ekologi ke 
sistem ekologi yang lain. Penelitian ini menggunakan 
tiga submodel sesuai dengan aspek keberlanjutan 
(Charles, 2001), yaitu 


1. submodel ekologi yang menggambarkan 
biomassa sumber daya cakalang, tuna kecil 
mata besar, layur, dan ikan lainnya serta 
menggambarkan effort (E), penangkapan 
(catch), nilai pertumbuhan intrinsik (r), dan daya 
dukung lingkungan (K): 

2. submodel ekonomi yang menggambarkan 
keuntungan, total penerimaan, total biaya, serta 
biaya investasi, dan 

3. submodel sosial yang diasumsikan 
menggambarkan kenaikan jumlah penduduk 
dan jumlah nelayan di Kabupaten Cilacap. 


Simulasi Model 


Simulasi dari hasil pemodelan sistemik 
digunakan untuk melihat pola kecenderungan 
perilaku model. Hasil simulasi model dianalisis pola 
dan kecenderungannya, ditelusuri faktor-faktor yang 
menyebabkan terjadinya pola dan kecenderungan 
tersebut, serta dijelaskan bagaimana mekanisme 
kejadian tersebut berdasarkan analisis struktur 
model (KKP, 2014). Hasil tiap-tiap submodel dalam 
model dinamis pengelolaan sumber daya perikanan 
pelagis kecil dengan alat tangkap jaring insang 
hanyut di PPS Cilacap terdapat dalam penjelasan 
berikut ini. 


Submodel Ekologi 


Submodel ekologi dibangun berdasarkan 
pendekatan biologi ikan dan ekonomi dengan 
tujuan kelestarian sumber daya perikanan (model 
bioekonomi). Kegiatan pengusahaan sumber daya 
perikanan tangkap memiliki karakterisitik, yaitu 
biomassa/stok ikan yang tersedia memiliki jumlah 
tertentu karena ditentukan oleh daya dukung alam 
atau lingkungannya (Zulbainarni, 2016). Submodel 
ini juga menggambarkan nilai pertumbuhan intrinsik 
(r), koefisien kemampuan tangkap (q), daya 
dukung lingkungan (K), biomassa/stok dan effort. 
Parameter r, g, dan K diperoleh melalui pendekatan 
penghitungan model surplus produksi Walters dan 
Hilborn seperti dalam Tabel 1, sedangkan biomassa/ 
stok dan effort diperoleh dengan cara menyubstitusi 
parameterr, q, dan K pada persamaan biomassa/stok 
dan effort rezim pengelolaan maximum sustainable 
yield (MSY) seperti dalam Tabel 2. Penghitungan 
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Tabel 1 Nilai Parameter Biologi Multispesies Sumber Daya Perikanan Jaring Insang Hanyut 
dengan Menggunakan Model Surplus Produksi Walters dan Hilborn 

(Table 1 Biological Parameter Value of Multispecies Fishery Resources Drift Gill Net Using Walters 
and Hilborn Production Surplus Models) 


No. Spesies (Species) r (%) q (Ton) K (Ton) 
1 Cakalang (Skipjack) 3.14 1.33E-04 1,199.60 
Tuna Kecil Mata Besar (Big : 
2 Eye Little Tuna) 5.30 1.02E-04 562.49 
3 Layur (Layur) 3.71 2.67E-04 538.47 
4 Ikan Lainnya (Other Fish) 1.10 2.98E-05 28,457.33 


Tabel 2 Nilai Effort € MSY dan Biomassa/Stok (x) MSY Multispesies Sumber Daya Perikanan Jaring 


Insang Hanyut di PPS Cilacap 


(Table 2 Value of Effort (E) MSY and Biomass/Stock (x) MSY Multispecies Fishery Resources Drift 


Gill Net at PPS Cilacap) 


No. Spesies (Species) 


1 Cakalang (Skipjack) 

2 Tuna Kecil Mata Besar (Big Eye Little Tuna) 
3 Layur (Layur) 

4 


E (Trip)/Effort x (Ton)/ 
(number of trip) biomassIstock 
11,827.17 599.80 
26,033.37 281.25 
6,930.18 269.24 
18,532.10 14,228.67 


Ikan Lainnya (Other Fish) 


Tabel 3 Koefisien Ketergantungan Antarspesies dalam Multispesies Sumber Daya Perikanan 


Jaring Insang Hanyut di PPS Cilacap 


(Table 3 Coefficient of Dependence Multispecies Fishery Resources Drift Gillnets at PPS Cilacap) 


Koefisien Ketergantungan 
(Coefficient of Depedence) 


-4.6106E-10 
-1.3636E-10 
-2.6253E-10 


No. Spesies (Species) 
1 Cakalang (Skipjack) 
2 Tuna Kecil Mata Besar (Big Eye Little Tuna) 
3 Layur (Layur) 
4 


-3.8563E-09 


Ikan Lainnya (Other Fish) 


pendekatan biologi ini dilakukan seperti pada 
penelitian bioekonomi spesies tunggal oleh Sari et 
al. (2008), Pangesti et al. (2015) dan Sari et al. 
(2018) dan penelitian bioekonomi multispesies oleh 
Zulbainarni et al. (2011), Zulbainarni & Purnama 
(2014), dan Zulbainarni (2016). Berdasarkan 
Rahmantya (2021), koefisien ketergantungan 
antarspesies dalam sumber daya perikanan jaring 
insang hanyut di PPS Cilacap bertanda negatif. 
Artinya adalah cakalang, tuna kecil mata besar, 
layur, dan ikan lainnya yang ditangkap dengan 
alat jaring insang hanyut di PPS Cilacap saling 
berkompetisi. Hal itu dapat terjadi karena semua 
spesies memakan jenis makanan yang sama, yaitu 
ikan kecil, sefalopoda, dan moluska (Itano, 2004; 
Nasution et al., 2018; Fishbase, 2020). Koefisien 
ketergantungan tersebut terdapat dalam Tabel 3. 


Gambar 2 menunjukkan submodel ekologi 
yang menggambarkan masukan (input) submodel 
ekologi, yaitu koefisien kemampuan tangkap 
(q), nilai pertumbuhan intrinsik (r), daya dukung 
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lingkungan (K), biomassa/stok sumber daya, effort, 
dan laju kematian alami untuk cakalang, tuna kecil 
mata besar, layur, dan ikan lainnya. Biomassa/ 
stok dalam model submodel ekologi disusun dari 
penjumlahan biomassa/stok dengan selisih antara 
laju pertumbuhan spesies, laju kematian spesies, 
dan produksi spesies. Biomassa/stok spesies yang 
besar mengindikasikan bahwa rata-rata produksi 
spesies lebih rendah daripada laju pertumbuhan 
spesies dan laju kematian spesies yang bersifat 
konstan. Keluaran submodel ekologi adalah 
produksi tiap-tiap spesies yang akan memengaruhi 
pendapatan total pada submodel ekonomi. 


Gambar 3 menjelaskan bahwa cakalang, 
tuna kecil mata besar, dan layur mempunyai sifat 
berkompetisi dalam hal makanan. Selain itu, semua 
spesies berdampingan dengan kelimpahan yang 
saling heterogen dalam ekosistem di perairan PPS 
Cilacap dan sekitarnya. Hubungan itu menjelaskan 
juga bahwa jika estimasi produksi cakalang 
mengalami kenaikan, estimasi produksi tuna kecil 
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Spesies Cakalang (Intrinsict Cakalang (Fraction of Catch 


Koefisien Tangkap (q) Koefisien Tangkap (q) Spesies 
K A aN san Sag E A sar a 7 N Tuna Kecil Mata Besar (Catch 
æ ; ‘oeff Cakalan Z Ta A 
DA hos psa Esa S g; E <P hina Kecil Mato == Coeff TKMB) 
Laju Pertumbuhan Spe: ec kal g oduksrSpesies Laju Pertumbuhan SpesiSBesar (TKMBI Produksi Spesies Tuna 
Cakalang (Growth Mama Cakalang (Catch Tuna Kecil Mata Besar] biomass) | Kecil Mata Besar (Catch 
Cakalang) Cakalang) (Growth TKMB) TKMB) 
Laju Pertumbuhan Intrinsik (r) Fraksi Tangkapan Spesies Laju Pertumbuhan Intrinsik (r) Fraksi Tangkapan Spesies Tuna 


Spesies Tuna Kecil Mata Kecil Mata Besar (Fraction of 


Rasio Stok dan Daya Dukung =? i ae Effor bee (eon Catch TKMB) 
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Cakalang) Carrying Capacity - Biomass) TKMB) 
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Cakalang (Effort) Effort (E) Spesies Tuna 
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a ein alg _\ Fraksi Effort Spesies Daya Dukung Lingkungan (K) l i | an | 
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Spesies Layur (Catch Coeff Koefisien Tangkap (q) 
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Gambar 2 Model Dinamis Submodel Ekologi 


(Figure 2 Dynamic Model of Ecological Sub-Model) 
Sumber: Statistik PPS Cilacap, 2010-2019 (diolah) (Source: Statistic PPS Cilacap, 2010-2019 (processed)) 
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Gambar 3 Estimasi Produksi Cakalang, Tuna Kecil Mata Besar, Layur, dan Ikan Lainnya Tahun 
2020—2050 
(Figure 3 Production Estimation of Skipjack, Big Eyes Little Tuna, Layur, and Other Fish in 2020- 


2050) 
Sumber: Statistik PPS Cilacap, 2010-2019 (diolah) (Source: Statistic PPS Cilacap, 2010-2019 (processed)) 


mata besar dan layur mengalami penurunan dan 
begitu pula sebaliknya, jika estimasi produksi 
cakalang mengalami penurunan, estimasi produksi 
tuna kecil mata besar dan layur mengalami kenaikan. 
Produksi perikanan multispesies pelagis kecil 
menunjukkan pola yang konstan, tetapi cenderung 
meningkat dengan rata-rata pertumbuhan produksi 


sebesar 7,4% per tahun dalam jangka waktu 30 
tahun ke depan. Gambar 4 menunjukkan kondisi 
biomassa/stok cakalang, tuna kecil mata besar, 
layur, dan ikan lainnya yang dalam jangka waktu 
30 tahun mengalami kecenderungan berkurang 
dengan rata-rata pertumbuhan biomassa/stok 
sebesar 6,79% per tahun. 
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Gambar 4 Estimasi Biomassa/Stok Cakalang, Tuna Kecil Mata Besar, Layur, dan Ikan Lainnya 
Tahun 2020—2050 
(Figure 4 Estimation of Biomass/Stock of Skipjack, Big Eyes Little Tuna, Layur, and Other Fish in 
2020-2050) 
Sumber: Statistik PPS Cilacap, 2010-2019 (diolah) (Source: Statistic PPS Cilacap, 2010-2019 (processed)) 


Submodel Sosial 


Submodel sistem sosial dapat ditunjukkan pada 
Gambar 5. Perubahan jumlah penduduk, kenaikan 
dan penurunan jumlah angkatan kerja, dan kenaikan 
dan penurunan jumlah pengangguran di Kabupaten 
Cilacap, serta peranan sektor perikanan mengurangi 
tingkat pengangguran. BPS (2021) mencatat 
bahwa berdasarkan hasil Survei Angkatan Kerja 
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Nasional (Sakernas), jumlah angkatan kerja di 
Kabupaten Cilacap Tengah tahun 2020 mencapai 
888.218 jiwa. Tingkat partisipasi angkatan kerja 
penduduk Kabupaten Cilacap tercatat sebesar 
67,79%, sedangkan tingkat pengangguran terbuka 
di Kabupaten Cilacap sebesar 9,10%. Berdasarkan 
rata-rata pertumbuhan jumlah nelayan dari Statistik 
PPS Cilacap (PPS Cilacap, 2020b), jumlah nelayan 
baru ialah sebesar 0,5% dari jumlah nelayan jaring 
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Gambar 5 Model Dinamis Submodel Sosial 
(Figure 5 Dynamic Model of Social Submodel) 
Sumber: Statistik PPS Cilacap, 2010-2019 (diolah) (Source: Statistic PPS Cilacap, 2010-2019 [processed]) 
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Gambar 6 Estimasi Perkembangan Jumlah Nelayan, Jumlah Nelayan Jaring Insang Hanyut, dan 
Jumlah Nelayan Baru Tahun 2020—2050 
(Figure 6 Estimation of Number of Fishermen, Number of Drift Gill Nets Fishermen and Number of 
New Fishermen in 2020-2050) 
Sumber: Statistik PPS Cilacap, 2010-2019 (diolah) (Source: Statistic PPS Cilacap, 2010-2019 (processed)) 


insang. Jumlah nelayan jaring insang ialah sebesar 
20% dari jumlah nelayan yang terdapat di PPS 
Cilacap. Jumlah nelayan ialah sebesar 0.78% dari 
jumlah angkatan kerja di Kabupaten Cilacap (BPS, 
2021). Pertambahan jumlah penduduk diiringi 
pertambahan jumlah angkatan kerja, tetapi tidak 
diimbangi dengan peningkatan lapangan kerja 
sehingga dibutuhkan lapangan pekerjaan baru 
untuk mengurangi tingkat pengangguran. 


Gambar 6 menjelaskan bahwa berdasarkan 
data PPS Cilacap (2020b), rata-rata distribusi jumlah 
nelayan terhadap angkatan kerja di Kabupaten 
Cilacap hanya sebesar 0,78% dari angkatan 
kerja. Sementara itu, rata-rata distribusi jumlah 
nelayan jaring insang hanyut terhadap jumlah 
nelayan ialah sebesar 20% dan pertumbuhan 
jumlah nelayan jaring insang hanyut hanya 1% 
sehingga tren jumlah nelayan jaring insang hanyut 
lebih lambat dibandingkan dengan tren jumlah 
penduduk, angkatan kerja, dan jumlah nelayan. 
Estimasi jumlah penduduk Kabupaten Cilacap 
tahun 2050 diperkirakan mencapai 2.940.120 
jiwa dengan estimasi angkatan kerja tahun 2050 
mencapai 1.277.190 jiwa. Selanjutnya, estimasi 
jumlah nelayan tahun 2050 mencapai 9.963 jiwa 
termasuk jumlah nelayan jaring insang hanyut 
mencapai 2.003 jiwa dan estimasi nelayan baru 
hingga tahun 2050 mencapai 269 jiwa dengan 
rata-rata penambahan nelayan baru mencapai 9 
jiwa per tahun. 


Submodel Ekonomi 


Submodel Ekonomi dapat ditunjukkan pada 
Gambar 7 dan Gambar 8. Submodel ekonomi 
terdiri atas variabel harga ikan, biaya perbekalan, 
pendapatan total, pengeluaran total, renten ekonomi, 
dan jumlah kapal. Submodel ekonomi juga merujuk 
pada penelitian Suhana et al. (2019), Nababan 
(2020), dan Nababan et al. (2020). Harga ikan dari 
tiap-tiap spesies merupakan rata-rata harga riil 
tiap-tiap spesies dengan rata-rata kenaikan harga 
ikan per tahun sebesar 5% dalam jangka waktu 30 
tahun. Biaya total terdiri atas biaya bahan bakar, 
biaya oli, biasa es, biaya air tawar, upah ABK, 
perbekalan, dan biaya lain-lain. Estimasi biaya- 
biaya tersebut diperoleh dari rata-rata setiap biaya 
selama 10 tahun (2010—2019) ditambah dengan 
rata-rata kenaikan setiap biaya tersebut selama 10 
tahun (2010—2019). Pendapatan total merupakan 
perkalian setiap harga ikan dengan setiap produksi 
spesies. Pengeluaran total merupakan biaya 
total yang terdiri atas biaya-biaya seperti yang 
telah disebutkan sebelumnya, sedangkan renten 
ekonomi merupakan selisih dari pendapatan total 
dan pengeluaran total. Penelitian ini memasukkan 
variabel kapal dalam submodel ekonomi karena 
kapal memengaruhi upaya penangkapan (effort) 
untuk tiap-tiap spesies. Nilai awal kapal diperoleh 
dari jumlah kapal dengan alat tangkap jaring insang 
hanyut tahun 2019 sebesar 110 unit (PPS Cilacap, 
2020b). Penambahan jumlah kapal ditentukan 
berdasarkan penjumlahan rata-rata pertumbuhan 
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Gambar 8 Model Dinamis Submodel Ekonomi-2 
(Figure 8 Dynamic Model of Economic Submodel-2) 
Sumber: Statistik PPS Cilacap, 2010-2019 (diolah) (Source: Statistic PPS Cilacap, 2010-2019 (processed)) 


(Rahmantya et al) 


jumlah kapal selama 5 tahun (2015—2019) sebesar 
1% dan rata-rata penambahan jumlah nelayan baru. 
Penambahan nelayan baru terdapat dalam submodel 
sosial, dengan jumlah nelayan baru ialah sebesar 0,5% 
dari jumlah nelayan jaring insang dan nelayan jaring 
insang ialah sebesar 20% dari jumlah nelayan yang 
terdapat di PPS Cilacap (BPS, 2021). Penambahan 
jumlah nelayan kapal ditentukan berdasarkan 
perbandingan antara penjumlahan nelayan baru dan 
jumlah nelayan per kapal. Jumlah nelayan per kapal 
yang digunakan adalah 13 orang per kapal (PPS 
Cilacap, 2020b). 


Estimasi harga ikan yang paling mahal 
adalah harga ikan layur, kemudian disusul dengan 
harga ikan tuna kecil mata besar dan harga ikan 
cakalang. Rata-rata harga layur ialah sebesar 
Rp34.182,38/kg, sedangkan rata-rata harga 
tuna kecil mata besar dan layur masing-masing 
ialah sebesar Rp21.792,5/kg dan Rp14.136,08/ 
kg. Estimasi Harga ikan tersebut menyebabkan 
estimasi pendapatan total layur lebih besar 
daripada pendapatan total tuna kecil mata besar 
dan pendapatan total cakalang. Pendapatan total 
tersebut merupakan perkalian antara estimasi 
produksi spesies dan estimasi harga ikan. 


Estimasi pengeluaran total terbesar terjadi 
pada cakalang, kemudian layur dan tuna kecil 


mata besar. Biaya terbesar untuk pengeluaran 
total cakalang adalah biaya bahan bakar. Hal itu 
sesuai dengan upaya penangkapan (effort) yang 
besar dan produksi penangkapan cakalang yang 
dominan yang ditangkap dengan alat tangkap 
jaring insang hanyut. Pengeluaran total terkecil 
terjadi pada tuna kecil mata besar. Hal itu terjadi 
karena upaya penangkapan (effort) tuna kecil mata 
besar lebih kecil daripada cakalang dan layur. 


Estimasi renten ekonomi diperoleh melalui 
selisih antara pendapatan total dan pengeluaran 
total. Estimasi rata-rata median renten ekonomi 
untuk keempat spesies pelagis kecil terbesar 
mencapai Rp136,96 triliun dalam jangka waktu 30 
tahun. Estimasi renten ekonomi terbesar terjadi 
pada layur, kemudian tuna kecil mata besar dan 
cakalang. Renten ekonomi layur merupakan renten 
ekonomi terbesar karena pendapatan total yang 
lebih tinggi daripada cakalang dan tuna kecil mata 
besar serta pengeluaran total yang lebih rendah 
daripada cakalang. Renten ekonomi menunjukkan 
bahwa pengelolaan layur lebih menguntungkan 
daripada cakalang dan spesies tuna kecil mata 
besar karena dengan upaya penangkapan (effort) 
yang lebih kecil daripada spesies cakalang 
mendapatkan keuntungan yang lebih besar 
daripada spesies cakalang. 
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Tabel 4 Skenario Pengelolaan Perikanan Jaring Insang Hanyut 
(Table 4 Drift Gill Net Fishery Management Scenarios) 


No. Skenario (Scenario) Keterangan (Information) 
1 Skenario 1 (Scenario 1) * Jumlah Kapal awal sebanyak 110 kapal (Total 
(baseline) number of ships 110 ships) 


* Pertumbuhan jumlah Kapal sebesar 1% per tahun 
(Growth number of ships 1% per year) 


e Penambahan Nelayan Baru sebesar 1% per 
tahun (Growth of new fishers 1% per year) 


2  Skenario2 (Scenario 2) * Jumlah Kapal awal sebanyak 110 kapal (Total 
number of ships 110 ships) 
e Pertumbuhan jumlah Kapal sebesar 5% per tahun 
(Growth number of ships 5% per year) 


e Penambahan Nelayan Baru sebesar 1% per 
tahun (Growth of new fishers 1% per year) 


3  Skenario 3 (Scenario 3) * Jumlah Kapal awal berkurang menjadi 100 kapal 
(Total number of ships 100 ships) 


+ Pertumbuhan jumlah Kapal sebesar 1% per tahun 
(Growth number of ships 1% per year) 


e Penambahan Nelayan Baru sebesar 1 %/tahun 
(Growth of new fishers 146 per year) 


4  Skenario4 (Scenario 4) * Jumlah Kapal awal sebanyak 110 kapal (Total 
number of ships 110 ships) 


e Pertumbuhan jumlah Kapal sebesar 0% (Growth 
number of ships 0 % per year) 

e Penambahan Nelayan Baru sebesar 1% per 
tahun (Growth of new fishers 1% per year) 


Skenario Kebijakan Pengelolaan Perikanan 
Jaring Insang Hanyut 


Dalam penelitian ini dilakukan simulasi 
kebijakan pengelolaan perikanan tangkap 
untuk usaha perikanan jaring insang hanyut di 
PPS Cilacap melalui alternatif kebijakan, yaitu 
pengendalian jumlah kapal dengan alat tangkap 
jaring insang hanyut. Keluaran yang diharapkan 
adalah dampak jumlah kapal terhadap renten 
ekonomi dan biomassa/stok tiap-tiap spesies. 
Skenario pengelolaan didasarkan pada penelitian 


Naufal (2014) dan Naufal (2015). Kecenderungan 
pertumbuhan jumlah kapal dengan alat tangkap 
jaring insang hanyut dan jumlah nelayan pada 
masa depan (PPS Cilacap 2020b; BPS 2021) 
terdapat dalam Tabel 4. 


Hasil simulasi skenario menunjukkan 
informasi sebagai berikut. 


1. Skenario 2 menyebabkan rata-rata estimasi 
renten ekonomi cakalang dan tuna kecil mata 
besar lebih besar daripada layur. Skenario 2 
menunjukkan bahwa meskipun rata-rata harga 


Tabel 5 Rata-Rata Biomassa/Stok Spesies Berdasarkan Skenario 


(Table 5 Average Biomass/Stock by Scenario) 


Rata-Rata Biomassa/Stok (Average of Biomass/Stock) (Ton) 


Tuna Kecil Mata 
Cakalang (Skipjack) Besar (Big Eyes Layur (Layur) 


Ikan Lainnya (Other 


Little Tuna) Fish) 
Skenario 1 
(Scenario 1) 1,723.62 546.02 1,180.18 46,634.95 
Skenario 2 
(Scenario 2) 1,710.42 539.55 1,164.35 46,437.18 
Skenario 3 
(Scenario 3) 1,811.18 584.99 1,296.94 50,069.35 
Skenario 4 
(Scenario 4) 1,725.09 546.71 1,181.94 46,684.45 
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ikan spesies cakalang dan spesies tuna kecil 
mata besar lebih kecil daripada rata-rata harga 
ikan spesies layur, dalam jangka waktu 30 
tahun dapat menyebabkan rata-rata estimasi 
renten ekonomi yang tinggi. 

2. Skenario 3 dapat digunakan apabila rata-rata 
harga ikan yang tinggi, seperti pada rata-rata 
harga ikan layur yang lebih tinggi daripada rata- 
rata harga ikan cakalang dan tuna kecil mata 
besar. Hal itu menyebabkan pendapatan total 
layur lebih tinggi daripada cakalang dan tuna 
kecil mata besar sehingga renten ekonomi layur 
lebih tinggi daripada renten ekonomi cakalang 
dan tuna kecil mata besar. 

3. Skenario 3 dapat memberikan penghematan 
pada penggunaan biomassa/stok seperti yang 
ditunjukkan dalam Tabel 5. Biomassa/stok 
spesies yang besar mengindikasikan juga 
bahwa spesies dapat dieksploitasi lebih lama 
karena jumlahnya masih berlimpah. Skenario 
3 dapat menghemat biomassa/stok hingga 8% 
dibandingkan dengan skenario yang lain. 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Hasil simulasi model dinamis menunjukkan 
bahwa terdapat pola tangkapan perikanan 
multispesies pelagis kecil (cakalang, tuna kecil 
mata besar, layur, dan ikan lainnya) dengan alat 
tangkap jaring insang hanyut yang bergantian 
setiap tahun sehingga diperlukan pengaturan hasil 
tangkapan spesies secara bergantian dan tidak 
berfokus pada satu spesies saja. Berdasarkan 
hubungan atau ketergantungan kompetisi antara 
cakalang, tuna kecil mata besar, dan layur bersifat 
koeksistensi stabil, yaitu semua spesies meskipun 
berkompetisi dalam hal makanan dan semua 
spesies berdampingan dengan kelimpahan yang 
saling heterogen dalam ekosistem di perairan 
PPS Cilacap dan sekitarnya, dapat disimpulkan 
bahwa jika estimasi produksi cakalang mengalami 
kenaikan, estimasi produksi tuna kecil mata besar 
dan layur mengalami penurunan dan begitu pula 
sebaliknya jika estimasi tuna kecil mata besar 
dan layur mengalami kenaikan, estimasi produksi 
spesies cakalang mengalami penurunan. Estimasi 
produksi ikan lainnya menunjukkan kondisi 
pertumbuhan yang konstan dan tidak terpengaruh 
estimasi produksi cakalang, tuna kecil mata besar, 
dan layur. 


Pertumbuhan produksi tangkapan yang 
lebih besar daripada pertumbuhan biomassa/ 
stok menunjukkan bahwa pengelolaan perikanan 


di perairan sekitar PPS Cilacap perlu pengaturan 
agar biomassa/stok spesies tidak habis. Hasil 
simulasi berdasarkan skenario menunjukkan bahwa 
skenario berupa pengaturan jumlah kapal sangat 
berpengaruh dalam upaya penangkapan (effort). 
Pengaturan jumlah kapal dapat memberikan 
penghematan pada penggunaan biomassa/stok 
hingga 8% dalam waktu yang lebih lama dengan 
tetap mendapatkan renten ekonomi yang tinggi. 
Pengaturan jumlah kapal yang digunakan adalah 
jumlah kapal pada tahun awal, yaitu sebanyak 100 
kapal dengan pertumbuhan jumlah kapal sebesar 
1% per tahun dan penambahan nelayan baru 
sebesar 1 % per tahun. 


Rekomendasi Kebijakan 


Kebijakan yang dapat dilakukan dalam 
pengelolaan perikanan multispesies  pelagis 
kecil yang ditangkap dengan alat tangkap jaring 
insang hanyut berupa pengaturan jumlah armada 
penangkapan dengan alat tangkap jaring insang 
hanyut sehingga potensi peningkatan upaya 
penangkapan (effort) dapat diminimalkan. Kapal 
baru dapat beroperasi apabila kapal lama sudah 
tidak beroperasi sehingga kapal baru bersifat 
mengganti kapal lama. Sebagai contoh, teknis 
pengaturan jumlah kapal adalah dengan regulasi 
pemutakhiran pendaftaran kapal dengan alat 
tangkap jaring insang hanyut setiap tahun sehingga 
jenis spesies yang ditangkap dapat dikendalikandan 
pembagian zona penangkapan ikan terukur di 
wilayah penangkapan berbasis kuota. 
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ABSTRAK 


Pengembangan budidaya ikan nila memberikan manfaat bagi masyarakat pedesaan berupa 
lapangan kerja, dan sumber pendapatan masyarakat. Namun variabilitas dan perubahan iklim ditengarai 
sebagai salah satu faktor penyebab kematian massal ikan yang menyebabkan kerugian ekonomi, sosial 
dan lingkungan. Cuaca ekstrem bisa lebih berbahaya bagi ikan nila keramba jaring apung di Waduk 
Gajah Mungkur. Studi ini bertujuan untuk mengungkapkan kerentanan penghidupan pembudidaya ikan 
nila keramba jaring apung di Waduk Gajah Mungkur. Pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan 
metode campuran seperti survei, wawancara mendalam, diskusi kelompok terfokus dan observasi. 
Unit analisis data dilakukan di tingkat rumah tangga dengan melibatkan empat puluh pembudi daya 
skala kecil. Indeks Kerentanan Mata Pencaharian (LVI) berdasarkan Intergovernmental Panel Climate 
Change (IPCC) digunakan untuk analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kerentanan 
penghidupan pembudidaya ikan nila sakal kecil pada keramba jaring apung berdasarkan LVI-IPCC dapat 
dikategorikan tidak rentan dengan nilai indeks 0,042. Oleh karena itu, penghidupan pembudi daya ikan 
nila keramba jaring apung di Waduk Gajah Mungkur ,Wonogiri ini dinilai cukup tangguh. Adaptasi yang 
dilakukan pembudidaya di antaranya adaptasi sosial melalui kuatnya hubungan sosial antar komunitas 
pembudidaya ikan dan tingginya partisipasi dalam keanggotaan kelompok sosial. Adaptasi teknologi 
dan ekologi melalui inovasi yang dikembangkan oleh setiap pembudidaya ikan seperti menggunakan 
mesin diesel untuk meningkatkan kadar oksigen, dan mengurangi jumlah plot saat perubahan 
musim serta mengontrol jumlah benih. Meskipun indeks tingkat kerentanan pembudi daya ikan nila 
keramba jaring apung di Waduk Gajah Mungkur Wonogiri dikatakan tidak rentan, masih diperlukan 
adanya program pemberdayaan SDM untuk meningkatkan sistem penghidupan yang berkelanjutan. 


Kata Kunci: pembudi daya ikan nila, keramba jaring apung, perubahan iklim, kerentanan 
penghidupan, strategi adaptasi, Waduk Gajah Mungkur. 


ABSTRACT 


The development of tilapia aguaculture provides benefits for rural communities in the form 
of employment and source of income community. However, the variability and climate change are 
suspected as one of the factors causing mass fish mortality which causes economic, social and 
environmental losses. Extreme weather can be more dangerous for floating net cages in the Gajah 
Mungkur Reservoir. This study reveals the vulnerability of the livelihoods of floating net cages in the 
Gajah Mungkur Reservoir. Data Collected used method is a mixed methods approach such as surveys, 
in-depth interviews, focus group discussions and observations used to collect data. Unit analysis was 
carried out at the household level involving 40 small-scale farmers. The Livelihood Vulnerability Index 
(LVI) based on the Intergovernmental Panel Climate Change (IPCC) was used for data analysis. The 
results showed that the level of vulnerability of small-scale tilapia cultivators in floating net cages based 
on LVI-IPCC can be categorized as ‘not vulnerable’ with an index value of 0.042. Therefore, the livelihood 
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of this floating net cage tilapia fish farmers in the Gajah Mungkur Wonogiri Reservoir is considered 
quite tough. Adaptations that are carried out by fish farmers include social adaptation through strong 
social relationships between fish farmer communities and high participation in social group membership. 
Technology and ecological adaptation through innovations developed by each fish farmer such as using 
a diesel engine to increase oxygen levels, and reduce the number of plots when the seasons change and 
control the number of seeds. Although the vulnerability index of floating net tilapia cultivators in the Gajah 
Mungkur Wonogiri Reservoir is said to be not vulnerable, it is still necessary to have a human resource 
empowerment program to improve a sustainable livelihood system. 


Keywords: Adaptation strategy; climate change; floating net cages; Gajah Mungkur 


Reservoir; livelihood vulnerability. 


PENDAHULUAN 


Indonesia merupakan penghasil ikan nila 
terbesar ketiga setelah China dan Mesir. Negara 
yang termasuk dalam sepuluh negara teratas 
(Cina, Mesir, Indonesia, Bangladesh, Filipina, 
Thailand, Vietnam, Brasil, Meksiko dan Uganda) 
dalam produksi ikan nila (tilapia) global diharapkan 
memperoleh 90% dari produksi global pada akhir 
tahun 2028 (Tal, 2019). Pengembangan budi daya 
ikan nila memberikan manfaat bagi masyarakat 
perdesaan berupa lapangan kerja, sumber 
pendapatan, dan kegiatan sosial ekonomi berbasis 
kolektif. Selain itu, sebanyak 50% sumber pangan 
pokok yang dikonsumsi manusia seperti lauk-pauk 
adalah ikan hasil budi daya (Bostock et al., 2010). 
Oleh karena itu, sektor perikanan budi daya 
diharapkan dapat tetap bertumbuh dan mampu 
berkontribusi dalam menjaga ketahanan pangan 
(Troell et al., 2014), ketersediaan ikan pada pasar, 
dan perdagangan ikan internasional (Kobayashi et 
al., 2015). 


Perikanan budi daya menyumbang 82 juta 
ton, yaitu dengan nilai mencapai US$ 250 miliar, 
dari total produksi perikanan dunia yang mencapai 
179 juta ton pada tahun 2018, yaitu dengan total 
nilai penjualan sekitar US$401 miliar, dan masih 
terus mengalami pertumbuhan (FAO, 2020). 
Perikanan budi daya yang berkelanjutan sangat 
bergantung pada ketersediaan sumber air dan 
kualitas air yang baik (Boyd et al., 2012). Cai et al. 
(2011) menyebutkan bahwa perikanan budi daya 
selain tergantung pada lokasi dan musim, juga 
rentan terhadap dampak perubahan iklim yang 
mengurangi ketersediaan dan kualitas air dan/atau 
meningkatkan risiko dari cuaca ekstrim. Analisis 
global juga menyebutkan bahwa budi daya ikan air 
tawar dan budi daya ikan air payau di beberapa 
negara di Asia memiliki peringkat paling rentan 
terhadap dampak perubahan iklim (Handisyde et 
al., 2017). Budi daya ikan nila dalam keramba jaring 
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apung di perairan air tawar, termasuk perairan 
waduk, sangat bergantung pada faktor alam atau 
lingkungan seperti perubahan iklim dan variabilitas 
musim. Menurut IPCC (2001), perubahan iklim dapat 
berdampak dramatis pada produksi ikan. Dampak 
yang ditimbulkan oleh perubahan iklim adalah 
terjadinya kenaikan muka air (IPCC, 2001, Satria, 
2009; Mc.Mullen & Jabbour, 2009), peningkatan 
suhu air (IPCC, 2007; Chen, 2008; Mc.Mullen 
& Jabbour, 2009), meningkatnya keasaman air, 
perubahan pola sirkulasi dan proses upwelling (Mc. 
Mullen & Jabbour, 2009), perubahan curah hujan 
(Mudiyarso, 2003), serta meningkatnya frekuensi 
dan intensitas cuaca ekstrim (IPCC, 2001). 


Perubahan produksi perikanan akibat 
dampak dari perubahan iklim cenderung merugikan 
dan memicu kerentanan penghidupan masyarakat 
yang bergantung pada budi daya ikan sebagai mata 
pencaharian utamanya. International Governmental 
Panel of Climate Change (IPCC) telah memeriksa 
implikasi dari perubahan iklim yang diproyeksikan 
pada produksi perikanan. Secara keseluruhan, 
disimpulkan bahwa sektor ini rentan dan berpotensi 
terkena dampak perubahan iklim (IPCC, 2001). 


Indikator kerentanan dapat memberikan 
alat yang berpotensi untuk menentukan tingkat 
kerentanan penghidupan pembudi daya dari 
waktu ke waktu, mengidentifikasi proses yang 
berkontribusi pada kerentanan, memprioritaskan 
strategi untuk mengurangi kerentanan, dan 
mengevaluasi efektivitas strategi dalam pengaturan 
sosial dan ekologi yang berbeda. Kerentanan 
berarti seberapa rentan pembudi daya terhadap 
guncangan dan krisis. Kerentanan penghidupan 
bersifat komposit yang terdiri atas beberapa 
komponen seperti tekanan/paparan (exposure), 
sensitivitas, dan kapasitas adaptif (Adger, 2006). 


Waduk Gajah Mungkur di daerah aliran 
Sungai Bengawan Solo dibangun pada tahun 
1981 dengan luas permukaan air 8,800 ha dan 
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kedalaman air dan 140 m di bawah permukaan laut. 
Waduk ini terletak di Kabupaten Wonogiri, Jawa 
Tengah. Waduk Gajah Mungkur merupakan waduk 
serbaguna yang terletak di Kabupaten Wonogiri 
dengan kedalaman air maksimum 29 meter dan 
fungsi utamanya adalah pembangkit listrik tenaga 
air dan irigasi. Perkembangan pemanfaatan utama 
Waduk Gajah Mungkur, Wonogiri tidak hanya 
untuk pembangkit listrik tenaga air, tetapi juga 
saat ini berfungsi untuk kegiatan tambahan seperti 
perikanan (budi daya keramba jaring apung), 
transportasi, kuliner khas berbahan ikan nila, dan 
pariwisata. Total operasi budi daya keramba adalah 
740 keramba yang terdaftar di wilayah Dinas 
Perikanan Wonogiri (Utomo et al., 2010). 


Nissa et al. (2018) menunjukkan bahwa 
perubahan iklim berdampak terhadap produktivitas 
ikan nila keramba jaring apung di Waduk Gajah 
Mungkur melalui berbagai cara, yaitu (1) perubahan 
musim memengaruhi terjadinya upwelling, (2) 
hujan ekstrem akan menurunkan kadar oksigen 
di perairan waduk, dan (3) musim kemarau 
panjang menyebabkan kekeringan pada keramba 
jaring apung. Yogi menambahkan bahwa pada 
saat perubahan musim dan cuaca yang ekstrem, 
banyak ditemukan ikan yang mati secara massal 
dan tercatat mencapai 5 ton ikan nila mati di 
keramba jaring apung di Waduk Gajah Mungkur, 
Desa Sendang, Kabupaten Wonogiri (Yogi, 2019). 
Meningkatnya kejadian kematian ikan massal juga 
merupakan akibat konsentrasi oksigen dalam air 
menurun (Fakhrudin et al., 2019). 


Desa Sendang merupakan kampung para 
pembudi daya ikan nila keramba jaring apung dan 
diketahui memiliki jumlah plot keramba jaring apung 
terbanyak di antara desa lainnya. Desa Sendang 
merupakan desa yang memiliki akses mudah ke 
Waduk Gajah Mungkur (zonasi perikanan) yang 
menyebabkan berkembangnya budi daya keramba 
jaring apung di desa tersebut. Kegiatan budi daya 
ikan nila di keramba jaring apung di Waduk Gajah 
Mungkur dapat menghasilkan hingga 70 kg per plot 
dalam sekali panen. Namun, karena perubahan 
suhu air sebelum memasuki musim hujan, 10 ton 
ikan nila siap panen dapat tiba-tiba mati. Angka 
kematian ikan nila yang dialami setiap pembudi 
daya dapat mencapai 2 ton (Yogi, 2019). Kematian 
ikan secara massal ini menyebabkan kerugian 
ekonomi, sosial, dan lingkungan bagi penghidupan 
pembudi daya. 


Beberapa permasalahan dalam produktivitas 
budi daya ikan nila keramba jaring apung yang 


terjadi terlebih akibat perubahan musim dan cuaca 
ekstrem sebagaimana yang telah dipaparkan 
sebelumnya merupakan landasan akan pentingnya 
penelitian ini. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengidentifikasi tingkat kerentanan 
penghidupan para pembudi daya ikan nila pada 
keramba jaring apung di Waduk Gajah Mungkur dan 
menganalisis strategi adaptasi yang dilakukan oleh 
pembudi daya untuk mengatasi kerentanan yang 
dihadapi. Adapun tujuan spesifik dari penelitian ini 
adalah (1) mendeskripsikan profil pembudi daya 
ikan nila keramba jaring apung (KJA) skala kecil; 
(2) menganalisis indeks kerentanan penghidupan 
pembudi daya ikan nila; (3) menganalisis kinerja 
dan perspektif keterpaparan, kapasitas adaptasi, 
dan sensitivitas yang dihadapi pembudi daya 
ikan nila; dan (4) menganalisis strategi adaptasi 
pembudi daya ikan nila skala kecil KJA di Waduk 
Gajah Mungkur. 


METODOLOGI 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 
2016 hingga Juli 2016 di Desa Sendang, Kecamatan 
Wonogiri, Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa 
Tengah. Berdasarkan angka jumlah rumah tangga, 
pembudi daya perikanan di Kecamatan Wonogiri 
tahun 2016 berjumlah 254 (BPS Kabupaten Wonogiri, 
2016) dan pada tahun 2021 berjumlah sekitar 360 
(BPS Kabupaten Wonogiri, 2020). Peningkatan 
yang terjadi berjumlah kurang dari 100. Selain itu, 
jenis mata pencaharian dan permasalahan yang 
dihadapi masih cenderung sama. Salah satunya 
adalah dampak perubahan iklim yang hingga saat 
ini banyak sektor lain, termasuk perikanan budi 
daya, masih akan tetap merasakan hal tersebut. 
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa penelitian 
ini masih relevan. Penentuan lokasi penelitian 
dilakukan secara sengaja (purposive) dengan 
pertimbangan bahwa Desa Sendang merupakan 
kampung para pembudi daya ikan nila keramba 
jaring apung dan diketahui memiliki jumlah plot 
keramba jaring apung terbanyak di antara desa 
lain di sekitarnya. Secara geografis, Desa Sendang 
berbatasan langsung dengan Waduk Gajah 
Mungkur, Wonogiri. Selain itu, pembudi daya ikan 
nila keramba jaring apung yang bermukim di Desa 
Sendang merupakan pembudi daya yang paling 
sering terkena dampak perubahan musim dan 
cuaca ekstrem yang ditandai dengan seringnya 
ditemukan kematian ikan massal pada plot keramba 
jaring apungnya. 


37 


J. Sosek KP Vol. 17 No. 1 Juni 2022: 35-50 


Teknik Pemilihan Responden 


Unitanalisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah rumah tangga pembudi daya ikan nila 
di Desa Sendang. Pemilihan responden dilakukan 
secara purposive sampling dengan teknik random 
sampling. Dalam hal ini, setiap pembudi daya 
memiliki kemungkinan yang sama untuk dipilih 
(Floyd, 2014). Hal ini dilakukan karena dalam pola 
kerjanya, pembudi daya ikan nila keramba jaring 
apung ini lebih lama berada di waduk daripada 
tinggal di rumah mereka. Dengan demikian, 
pembudi daya sangat sulit untuk diwawancarai 
di rumahnya. Menurut Sugiyono (2015), ukuran 
sampel minimum yang layak dalam penelitian 
adalah antara 30 sampai dengan 500. Selain itu, 
salah satu literatur yang paling banyak digunakan 
adalah penentuan ukuran sampel dengan 
menggunakan rumus Slovin (1960). Jika dihitung 
dengan rumus Slovin diketahui bahwa: 


N 50 


n = —, = ——— = 44.44 
1+Nxe? 1+50x0.052 
Keterangan (remarks): 
n = jumlah sampel (the amount of sample) 
N = populasi (population) 
e = tingkat signifikansi dalam penelitian ini digunakan 


signifikasi 90% (signification level in this study use 
signification of 90%). 

Oleh karena itu, jumlah responden yang 
digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 
40 orang pembudi daya dari total jumlah populasi 
pembudi daya ikan nila keramba jaring apung di 
Desa Sendang adalah 50 orang. Jumlah ini sudah 
mewakili populasi. 


Jenis, Sumber, dan Teknik Pengumpulan Data 


Jenis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data primer dan data sekunder. 
Pengumpulan data primer dilakukan melalui 
wawancara berdasarkan daftar pertanyaan yang 
telah disusun yang berisi tentang informasi profil 
responden dan pertanyaan yang berkaitan dengan 
kerentanan penghidupan yang diadopsi dari studi 
Intergovernmental Panel of Climate Change 
(IPCC). Kerentanan penghidupan pembudi daya 
ikan nila keramba jaring apung dapat diketahui 
dengan formula LVI... dalam bentuk persentase 
melalui interpretasi tiga komponen utama, yaitu 
exposure (eksposur sosial, ekonomi, dan ekologi), 
adaptive capacity (profil, sosio demografi, strategi 
penghidupan dan jaringan sosial), dan sensitivity 
(kesehatan, pangan, air) (Tabel 1) (Hahn et al., 
2009; Gravitiani et al., 2018). Formula tersebut 
dikembangkan berdasarkan tinjauan literatur 
pada setiap komponen utama serta kepraktisan 
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pengumpulan data yang diperlukan melalui survei 
rumah tangga, wawancara mendalam (in-depth 
interview), dan observasi. Pengumpulan data 
sekunder dilakukan berdasar studi literatur serta 
kajian dokumen-dokumen yang relevan dengan 
tujuan penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan 
pendekatan kuantitatif sehinggga responden dipilih 
secara survei. 


Metode Analisis 


Analisis dan penentuan tingkat kerentanan 
penghidupan pembudi daya ikan nila pada keramba 
jaring apung di Waduk Gajah Mungkur ini mengacu 
pada perhitungan indeks kerentanan penghidupan 
(livelihood vulnerability index) yang dilakukan 
oleh Hahn et al. (2009) dan IPCC (2001). Indeks 
kerentanan penghidupan berguna untuk memantau 
kerentanan dari ruang dan waktu, mengidentifikasi 
proses kerentanan, memprioritaskan strategi 
untuk mengurangi kerentanan, dan mengevaluasi 
efektivitas dari strategi (Shah et al., 2013). 
Perhitungan indeks kerentanan penghidupan 
pada penelitian ini ditentukan berdasarkan bobot 
dari beberapa komponen dan subkomponen 
tekanan/paparan yang dihadapi pembudi daya 
dari aspek sosial, ekonomi, dan ekologi. Kapasitas 
adaptasi ditentukan oleh strategi penghidupan 
yang dilakukan, jaringan sosial yang dimiliki, dan 
berdasarkan data sosial demografi. Sensitivitas 
ditentukan dari aspek pangan, air, dan kesehatan. 
Setiap subkomponen memberikan kontribusi 
yang sama dalam keseluruhan indeks, meskipun 
setiap komponen utama terdiri atas sejumlah 
sub-komponen yang berbeda. Metode sederhana 
dengan bobot yang sama diterapkan untuk semua 
komponen utama. Karena setiap subkomponen 
diukur pada skala tertentu, itu perlu dinormalisasi 
sebagai indeks. Untuk tujuan ini, persamaan 
yang digunakan diterapkan standarisasi indeks. 
Standarisasi berfungsi untuk mengukur unit/skala 
data yang berbeda untuk menghasilkan nilai indeks. 
Indeks komposit kerentanan penghidupan (LVI) 
dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut: 


EEE an (1) 


Sd-Smin 
Smax- Smin 


Indeks Sd = 


Keterangan (remaks): 
Sd = Nilai sub komponen (sub-component value) 


Sd min = Nilai minimum dari sub komponen (minimum value 
of sub-component) 
Sd max = Nilai maksimum dari sub komponen (Maximum 


value of sub-component) 
Setelah menormalkan nilai sub-komponen, 


nilai setiap komponen utama dihitung dengan 
persamaan berikut: 
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Er index Sd i 
n 


Mq = HEYA ee (2) 


Keterangan (remarks): 

Md = Nilai komponen utama (main component value) 

Indeks Sd i= Nilai sub komponen pada komponen utama (sub 
component value of main-component) 

n = Jumlah sub komponen pada komponen utama | 
(The number of sub-component in the main 
component I) 


Langkah terakhir adalah menentukan nilai 
indeks kerentanan penghidupan pembudi daya 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 


n . . 

ee ee dee (3) 
2-1 wmi 

Keterangan (remarks): 

LVI = Indeks kerentanan (vulnerability indeks) 

wmi = Bobot subkomponen (weight of sub 
component) 

Mdi = Nilai komponen utama (main component 
value) 


Perhitungan LVI dalam penelitian ini juga 
menggunakan pendekatan IPCC yang menerapkan 
bobot yang sama untuk semua komponen utama. 
Menurut definisi IPCC, ciri-ciri kerentanan adalah 
sebagai fungsi dari kategori keterpaparan, 
kepekaan sistem, dan kapasitas adaptif. Indeks 
LVI-IPCC merupakan pilihan alternatif untuk 
menghitung LVI dengan menggabungkan definisi 
kerentanan menurut IPCC. Kerentanan menurut 
IPCC merupakan definisi dari tiga komponen di 
antaranya tekanan/paparan, kapasitas adaptasi, 
dan sensitivitas. Tabel 1 menjelaskan metode 
dalam komputasi LVI-IPCC. 


LVI-IPCCd_ diberi skala mulai dari -1 
(kerentanan paling rendah) sampai #1 (kerentanan 
paling tinggi) (Hahn et al., 2009). LVI-IPCC adalah 
metode alternatif yang dikembangkan dari LVI 
sebagai proksikerentanan penghidupan masyarakat 
yang disebabkan oleh perubahan iklim. Skala dari 
-1—(0,4) yang merujuk pada tidak rentan, -0,41—0,3 
yang mengacu pada rentan/sedang, dan 0,31-1 
yang mengacu pada sangat rentan (Gravitiani et 
al., 2018). Secara umum, LVI mengukur rata-rata 
dari setiap komponen, sedangkan pada LVI pcc 
komponen diintegrasikan ke dalam tiga komponen 
utama dan diukur menggunakan rumus yang 


berbeda (rumus LVI cc) 


Sementara itu, metode analisis untuk 
menentukan strategi adaptasi yang digunakan 
pembudi daya keramba jaring apung (KJA) skala 
kecil di Waduk Gajah Mungkur menggunakan 
analisis deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif 
kuantitatif dilakukan menggunakan kalkulasi 
persentase pilihan jawaban atau perspektif 
pembudi daya berdasarkan kuesioner. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Profil Pembudidaya Ikan Nila 


Mayoritas pembudi daya ikan di Desa 
Sendang berjenis kelamin laki-laki dan berdasarkan 
usia dikategorikan sebagai pekerja produktif. Usia 
termuda pembudi daya ikan adalah 21 tahun. 
Rata-rata usia pembudi daya ikan adalah sekitar 
36 tahun. Peluang usaha budi daya perikanan di 


Tabel 1. Komponen Kerentanan Penghidupan dalam IPCC 
(Table 1. Component of Livelihood Vulnerability in IPCC) 


Komponen (Component) 


Komponen Utama (Main Component) 


Sosial, ekonomi, ekologi (Social, Economic, Ecology) 


Paparan (Exposure) 
Kapasitas Adaptasi (Adaptive Capacity) 


Sensitivitas (Sensivity) 


Strategi penghidupan, jaringan sosial, social demografi 
(livelihood strategy, social-networking, socio demography) 


Makanan, Air, Kesehatan (Food, Water, Health) 


(Sumber/source: Gravitiani et al., 2018, Hahn et al., 2009) 


Kombinasi ketiga komponen dihitung dengan menggunakan persamaan berikut: 


LVI ced) = (© — A) XS a ana (4) 
Keterangan/Remarks: 
LVI apocaj = LVI untuk pembudidaya yang dinyatakan dengan menggunakan kerangka kerentanan IPCC 
(LVI of fish farmer declared using the IPCC vulnerability framework) 
e = Kalkulasi skor exposure (paparan/tekanan bagi penghidupan pembudidaya)/ 
(Calculation of exposure score (exposure to fish farmer livelihood)) 
a =Kalkulasi skor kapasitas adaptif (sosial demografi, strategi penghidupan dan jaringan sosial) 
(Calculations score of adaptive capacity (socio demography, livelihood strategy and social networking)) 
s = Kalkulasi skor sensitivitas (pangan, air, kesehatan (Calculation of sensitivity score (food, water, health)) 
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Desa Sendang dapat bertahan dan dimaksimalkan 
karena pembudi daya ikan berada pada usia 
produktif (Nissa et al., 2018). 


Pendidikan merupakan salah satu hal 
yang penting bagi kehidupan manusia. Tingkat 
pendidikan pembudi daya ikan di Desa Sendang 
tergolong tinggi dengan persentase pembudi daya 
dengan tingkat pendidikan tamat SMA sebesar 
51,43% (Gambar 1). 


Pendidikan pembudi daya ikan nila di Desa 
Sendang dapat dikatakan baik karena lebih dari 
50% pembudi daya telah menamatkan pendidikan 
tingkat SMA. Hal ini tentunya dapat menjadi 
modal manusia yang cukup baik untuk dapat 
mengembangkan kualitas sumber daya manusia 
mereka. 


Menurut Nissa et al. (2018), aktivitas budi 
daya ikan nila pada keramba jaring apung sudah 
ada di Waduk Gajah Mungkur, Wonogiri dan sudah 
berjalan lebih dari 50 tahun hingga saat ini. Oleh 
karena itu, dapat dikatakan bahwa budi daya ikan 


8,57% 


NY 


= 28,57% 


11,43% 


nila dan keramba jaring apung ini merupakan 
usaha yang menguntungkan sehingga dalam 10 
tahun terakhir ini makin banyak masyarakat Desa 
Sendang yang bermata pencaharian sebagai 
pembudi daya. Berikut ini adalah lama pengalaman 
budi daya oleh pembudi daya ikan nila keramba 
jaring apung yang dapat dilihat pada Gambar 2. 


Indek Kerentanan Penghidupan Pembudi Daya 
Ikan Nila 


Perubahan akibat paparan atau tekanan 
yang terjadi pada suatu sumber mata pencaharian 
dapat menyebabkan munculnya kerentanan 
dalam suatu masyarakat. Hasil dari subkomponen 
terstandardisasi dan perhitungan indeks kerentanan 
penghidupan pada 40 responden pembudi daya ikan 
keramba jaring apung di Waduk Gajah Mungkur, 
Wonogiri menunjukkan bahwa tingkat kerentanan 
pembudi daya ikan keramba jaring apung dapat 
dikategorikan rentan. Skor untuk tiap-tiap komponen 
(indikator yang digunakan untuk mengukur indeks 
LVI) ditunjukkan pada Tabel 2. 


ı Tamat SD/ Elementary 
schoool 


x Tamat SMP/Junior high 
school 


= Tamat SMA/Senior high 
school 


= Tamat Diploma/Sarjana 
/Diploma/Bachelor degree 


Gambar 1 Tingkat Pendidikan Pembudi Daya Ikan Nila Keramba Jaring Apung Skala Kecil di 
Waduk Gajah Mungkur, Kabupaten Wonogiri, 2016/ 
(Figure 1 Education Level of Small Scale Tilapia Fish Farmers' Floating Net Cages in the Gajah 


Mungkur Reservoir, Wonogiri Regency, 2016) 
(Sumber: Nissa, 2016) modifikasi/sources: Nissa, 2016 modification) 


m > 5 tahun/less than 5 
years 


=5 - 10/5 till 10 years 


x <10/ More than 10 
years 


Gambar 2 Pengalaman Pembudi Daya Ikan Nila Keramba Jaring Apung Skala Kecil di Waduk 
Gajah Mungku, Kabupaten Wonogiri, 2016 
(Figure 2 Experience in Aguaculture of Small Scale Floating Net Cages Tilapia Fish Farmers in 


Gajah Mungkur Reservoir, Wonogiri Regecy, 2016) 
(Sumber: Nissa, 2016) modifikasi/sources: Nissa, 2016 modification) 
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Tingkat kerentanan pembudi daya ikan nila 
keramba jaring apung di Desa Sendang termasuk 
pada kondisi rentan. Diketahui dari indeks eksposur 
yang mereka hadapi cukup tinggi. Sementara itu, 
jika dilihat dari kapasitas adaptasinya, kerentanan 
memang tinggi. Namun, strategi penghidupan atau 
pemanfaatan kapasitas adaptasi mereka masih 
dapat dikatakan rendah sehingga nilai indeks 
kerentanan mereka tinggi. 


Sementara itu, 
berdasarkan pendekatan 


indek komponen LVI 
IPCC adalah sebuah 


metode alternatif yang dikembangkan dari LVI 
sebagai proksi kerentanan penghidupan komunitas 
yang disebabkan oleh perubahan iklim. Nilai dari 
LVI-IPCC dari penghidupan rumah tangga pembudi 
daya ikan nila keramba jaring apung di Waduk 
Gajah Mungkur, Wonogiri ini dapat dilihat pada 
Tabel 3. 


Nilai keseluruhanindeksLVI- pec adalah 0,042. 
Nilai tersebut menunjukkan bahwa penghidupan 
pembudi daya ikan nila di Desa Sendang rentan 
terhadap bencana alam yang disebabkan oleh 


Tabel 2. Indeks Sub Komponen, Komponen Utama dan Total Indeks Kerentanan Penghidupan Pembudidaya 
Ikan Nila Keramba Jaring Apung (KJA) Skala Kecil di Waduk Gajah Mungkur, Kabupaten Wonogiri, 2016 
(Table 2. Index of sub-component, main component, and total LVI of Small Scale Tilapia Fish Farmer of 


Floating Net Cages in Gajah Mungkur Reservoir, Wonogiri Regency, 2016) 


Nilai Sub Nilai Komponen 
K Sub Komponen! Sub Component Komponen a 
omponen/ Komponen $ Utama (Main 
(Persentase Rumah tangga / Percentage of Utama (Main 
Component (Sub Component Component 
Household) Component) 
Value) Value) 
- upwelling 0.51 Sosial, 
-Kekurangan oksigen dalam plot KJA 0.56 ekonomi, 
Tekanan/ (Decreasing Oxygen Quality of KJA plot) ` ekologi D 
exposure -kekeringan (drought) 0.41 (social, | 
-fluktuasi harga produksi (Fluctuation of price 0.79 economic, 
production) : ecology) 
- kompetisi harga (Price competition) 0.49 
-Konflik social (Social conflict) 0.31 
-menggunakan teknologi sederhana (diesel) 0.57 
(using technology (diesel)) i Strategi 
-memiliki keterampilan budidaya (has skill as 0.57 penghidupan 0.55 
fish farmer) ` (livelihood : 
-mempunyai keramba jaring apung >20 plot/ 0.52 strategy) 
(have floating net cages > 20 plots) ` 
- mengikuti kelompok sosial pembudidaya (join 0.53 
Kapasitas in social groups (fish farmers group)) i 
Adaptif -pinjaman sesama pembudidaya (borrow : 
: J 
(adaptive — money among fish farmers) 0.59 Sosial (Social 0.54 
capacity) _ akses mendapatkan pinjaman dari Bank (have 0.52 Networking) 
an access to get a loan from the bank) i 
-akses ke penyedia benih ikan nila (have an 0.53 
access to tilapia seed suppliers) ` 
- berusia produktif dan memiliki pekerjaan 0.89 Sosial 
sampingan (productive age and have side job) demografi 0.78 
-memiliki lahan pertanian dan ternak (have 0.67 (socio | 
another land of agriculture and cattle) ` demography) 
-memiliki sumber pangan dari lahan sendiri 0.69 
Sensitivitas (have sources of food from his own land) Makanan a 
(sensitivity) -memiliki stok pangan dalam satu bulan (have 0.03 (food) | 
foods shortage in a month) ` 
-pembudidaya ikan nila adalah pekerjaan utama 0.77 
(Tillapia fish farmer is the main job of household) j 
- tidak memiliki ketersediaan sumber air bersih F 
: i 0.09 Air (water) 
secara konsisten (no consistent water supply) 
-anggota keluarganya memiliki peyakit kronis 0.15 Kesehatan 
(family members have chronic illness) (health) 
LVI 0.5 
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Tabel 3 Indeks Subkomponen, Komponen Utama, dan Total LVI-IPCC Pembudi Daya Ikan Nila Keramba Jaring 
Apung (KJA) Skala Kecil di Waduk Gajah Mungkur, Kabupaten Wonogiri, 2016 

(Table 3 Index of Subcomponent, Main Component and Total LVI-IPCC of Small Scale Tilapia Fish 
Farmer of Floating Net Cages in Gajah Mungkur Reservoir, Wonogiri Regency, 2016) 


Nilai Sub Bobot Sub Nilai 
Komponen Komponen Komponen P 
eer (Sub (Sub Utama(Main Aek, 
Component Component Component 
value) Wight) Value) 
Sangat 
Tekanan (Exposure) 6.00 0.51 rentan 
(vulnerable) 
Kapasitas Adaptif (Adaptive Capacity) 1.87 9.00 
Strategi Penghidupan (livelihood strategy) 0.55 3.00 Rentan 
0.21 
Jaringan Sosial (social networking) 0.54 4.00 (vulnerable) 
Sosial Demografi (socio demgraphy) 0.78 2.00 
Sensitivitas (sensitivity) 0.74 5.00 
Makanan (food) 0.50 3.00 0.14 Rentan 
Air (water) 0.09 1.00 i (vulnerable) 
Kesehatan (health) 0.15 1.00 
Rentan 
LVI(IPCC) pec 0.042 (vulnerable) 
perubahan iklim. Sementara itu, hasil LVI adalah bagi mereka. Nissa et al. (2018) menyebutkan 


0,5 yang dalam hal ini angka tersebut dalam skala 
-1 hingga +1 lebih mendekati ke +1 sehingga dapat 
dikatakan bahwa tingkat kerentanan penghidupan 
pembudi daya ikan nila pada keramba jaring apung 
(KJA) di Desa Sendang termasuk pada kondisi 
rentan. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa penghidupan pembudi daya ikan nila 
rentan berdasarkan hasil murni indeks kerentanan 
penghidupan (livelihood vulnerability index (LVI) atau 
dari hasil formula indeks kerentanan berdasarkan 
IPCC. Keduanya menunjukkan interpretasi hasil 
yang sama, yaitu penghidupan pembudi daya ikan 
nila keramba jaring apung di Desa Sendang berada 
pada kondisi rentan. Hal tersebut terjadi karena 
nilai indeks eksposure yang sangat tingi (sangat 
rentan) daripada kemampuan adaptasi yang 
dimiliki masih rendah sehingga tindakan adaptasi 
yang dilakukan dikategorikan rata-rata (rentan). 
Sementara itu, sensitivitas terhadap tekanan yang 
terjadi juga masih lebih rendah dari kemampuan 
adaptasi mereka. 


Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan 
pembudi daya ikan nila pada keramba jaring 
apung di Desa Sendang yang menyebutkan 
bahwa pekerjaan utama mereka adalah pembudi 
daya ikan keramba jaring apung. Banyaknya 
plot keramba yang dimiliki setiap pembudi daya 
menarik mereka untuk tetap mempertahankan 
usaha budi daya tersebut, meskipun dampak dari 
cuaca ekstrem sering kali menimbulkan kerugian 
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bahwa sebanyak lebih dari 50% pembudi daya 
ikan keramba jaring apung di Desa Sendang ini 
baru memiliki pengalaman budi daya kurang dari 
5 tahun. 


“Sakjane nek pas kondisine apik kae 
yo nguntungne, Mulo akeh sing yo melu-melu 
nyoba dadi pembudidaya keramba. Dadi saiki 
yo nambah akeh kerambane. Ning nek pas 
keterak udan deres mesti yo resiko akeh iwak 
sing mati. Nek pas ngono kui awake dewe 
biasane ming iso nggunake disel dinggo muter 
banyu sik ning njero karamba kui. Terus nek 
pas ketigo kae banyune waduk mesti asat 
greng, enek beberapa plot sing garing, yo nek 
pas ngono kui paling yo gur dibenke wae, ora 
diapa apa ke, istilahe dibero. Masio ngono yo 
sampe saiki ijik tetep dadi pembudi daya ning 
keramba. Sing ra kuat modali yo paling ngedol 
keramba ne ning wong liyo suk nek wis nduwe 
duit meneh, yo tuku plot kerambane wong sing 
genti didol” (STJO 48 tahun). 


(Sebenarnya kalau kondisi bagus ya 
menguntungkan. Maka dari itu banyak yang 
ikut-ikutan mencoba menjadi pembudidaya 
keramba. Jadi sekarang ya bertambah plot 
kerambanya. Namun, ya, seperti ini kalau 
mendapat hujan deras pasti, ya, risiko banyak 
ikan yang mati. Pada saat itu, kita biasanya 
hanya bisa menggunakan disel untuk memutar 
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air yang ada di dalam keramba. Terus, kalau 
musim kemarau itu air waduk pasti kering, ada 
beberapa plot yang kering, dan saat seperti 
itu hanya dibiarkan saja, tidak dilakukan apa 
pun atau istilahnya dibero (dibiarkan kosong 
dan kering). Walaupun kondisinya seperti itu, 
ya, sampai sekarang masih tetap menjadi 
pembudi daya di keramba. Mereka yang tidak 
kuat modal menjual plot keramba mereka ke 
orang lain dan nanti kalau sudah punya uang 
lagi, ya, beli lagi plot keramba dari orang lain 
yang sedang menjual kerambanya. (STJO, 48 
tahun). 


Rendahnya pengalaman yang dimiliki 
menjadi salah satu faktor penyebab tidak banyak 
hal yang dapat mereka lakukan untuk menghadapi 
eksposur yang mereka alami. Hal tersebut diketahui 
dari awal mula mereka memulai budi daya ikan nila 
keramba jaring apung karena mengikuti tren dan 
tergiur oleh keuntungan yang diperoleh sehingga 
tidak banyak hal yang dapat mereka lakukan ketika 
musim kemarau ataupun saat cuaca ekstrem dan 
curah hujan tinggi yang mengganggu produktivitas 
keramba jaring apungnya. 


Kinerja dan Perspektif ©Sub-Komponen 
Kerentanan Penghidupan Pembudi Daya Ikan 
Nila 


a. Kinerja dan Perspektif Keterpaparan 


Sistem penghidupan rumah tangga pembudi 
daya ikan nila sangat bergantung pada keramba 
jaring apung dan Waduk Gajah Mungkur. Oleh 
karena itu, sangat jelas jika perubahan iklim dan 
cuaca menjadi sumber eksposur bagi penghidupan 
para pembudi daya ikan nila. Diketahui bahwa nilai 
komponen eksposur/tekanan pada indeks LVI pcc 
adalah 0,51 yang artinya sangat rentan (Tabel 4). 
Keterpaparan dari pengaruh alam, cuaca, sosial, 
dan perubahan kebijakan perekonomian merupakan 
masalah yang menyebabkan kerentanan di suatu 
daerah atauwilayah. Salah satu paparan yangterjadi 
dalam penelitian ini disebabkan oleh variabilitas 
iklim (Hahn et al., 2009). Iklim dan kejadian ekstrem 
seperti banjir yang tinggi, kekeringan musiman, 
gelombang panas, dan musim dingin semuanya 
memiliki dampak yang signifikan terhadap produksi 
budi daya dan keuntungan yang didapatkan (Lebel 
et al., 2018). Dampak variabilitas iklim yang terjadi 
di lokasi penelitian ini adalah efek pembalikan 
massa air (upwelling) yang sering terjadi akibat 
curah hujan yang tinggi, penurunan oksigen di 
keramba jaring apung, dan juga waduk menjadi 


kering (Tabel 3). Jumlah petak kerambajaring apung 
yang dimiliki oleh setiap pembudi daya ikan berisiko 
tinggi terdampak upwelling, penurunan oksigen, 
dan kekeringan plot bila terjadi paparan ekologis. 
Hal ini terjadi karena paparan dari ancaman alam 
cukup banyak dan bervariasi. Proses upwelling 
yang terjadi karena adanya variabilitas musim 
dapat memengaruhi fluktuasi suhu udara dan air 
secara proporsional. Peningkatan suhu udara 
yang dipengaruhi oleh panasnya terik matahari 
dan tingginya tekanan angin ketika cuaca ekstrem 
mengakibatkan peningkatan suhu permukaan atas 
air yang kemudian mengubah suhu pada lapisan 
tengah (Magee & Wu, 2016). 


Selain itu, Indonesia memiliki dua musim, 
yaitu musim hujan dan musim kemarau. Oleh 
karena itu, setiap perubahan musim sangat 
memengaruhi produktivitas budi daya. Penurunan 
kadar oksigen sering terjadi pada saat curah 
hujan tinggi. Curah hujan yang tinggi dan tutupan 
awan yang tebal mengurangi intensitas cahaya 
yang masuk ke dalam air tiap plot keramba jaring 
apung sehingga mengganggu proses fotosintesis 
fitoplankton yang ada. Jika musim kemarau 
berganti menjadi musim hujan, biasanya terjadi 
upwelling yang memicu terjadinya mortalitas atau 
kematian massal. Upwelling adalah pembalikan 
masa air yang disebabkan oleh curah hujan yang 
tinggi. Keramba jaring apung di Waduk Gajah 
Mungkur, Wonogiri telah aktif berproduksi dalam 
waktu yang lama, yaitu lebih dari 50 tahun. 
Oleh karena itu, kadar amonia di dalam airnya 
juga sudah mencapai kadar cukup tinggi akibat 
menumpuknya timbunan sisa-sisa pakan ikan 
dan sisa metabolisme ikan yang kemudian dapat 
menjadi racun bagi ikan saat terjadi upwelling. 
Kecenderungan proses pergantian badan air yang 
tidak teratur menyebabkan menurunnya nutrisi dan 
oksigen dalam air, tumpukan sisa pakan dengan 
kandungan fosfor yang tinggi, meningkatnya air 
limbah domestik (Taskov et al., 2021) dan cuaca 
ekstrim seperti perubahan pola curah hujan 
berkontribusi pada rendahnya kualitas air (Boer et 
al., 2019). Dengan demikian, kematian ikan tidak 
dapat dihindari yang kemudian berdampak pada 
penurunan produktivitas ikan nila. 


Eksposur aspek ekonomi yang dihadapi 
oleh para pembudi daya ikan juga sangat tinggi, 
yaitu fluktuasi harga produksi (0,79) (Tabel 3). Nilai 
tersebut disebabkan paparan berupa biaya produksi 
yang tinggi dan hasil panen yang rendah (produksi 
nila) pada musim yang tidak mendukung (musim 
kemarau yang menyebabkan kekeringan atau curah 
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hujan tinggi yang memicu upwelling). Persaingan 
harga antar pembudi daya ikan akibat perbedaan 
produksi dan perbedaan strategi pemasaran 
seperti harga jual berbeda ketika dijual langsung 
ke tengkulak atau ke pasar. Perbedaan harga ini 
disebabkan oleh harga dari tengkulak sebagian 
besar lebih rendah dari harga pasar. Monopoli 
harga oleh tengkulak bisa dikatakan menjadi faktor 
pemicu kerugian ekonomi para pembudi daya ikan. 
Pembudi daya skala kecil masih belum memiliki 
akses yang mudah untuk langsung berjualan ke 
pasar karena sebagian besar pembudi daya skala 
kecil sudah terikat pinjaman modal pada tengkulak. 


Eksposur yang paling rendah adalah 
eksposur dari aspek sosial. Meskipun banyak 
menghadapi keterpaparan dari variabilitas iklim 
berupa paparan ekologi dan ekonomi, pembudi 
daya ikan nila di Waduk Gajah Mungkur, Wonogiri 
ini memiliki keterikatan yang kuat. Mayoritas 
pembudi daya ikan nila di Desa Sendang, Wonogiri 
ini masih memiliki ikatan kekeluargaan. Ikatan 
kekeluargaan yang dimaksud dalam hal ini adalah 
berupa hubungan keturunan yang dapat ditemukan 
di dalam hubungan pertetanggaan. Dengan 
memahami kondisi kekeluargaan dan adanya 
mediasi melalui kelompok pembudi daya ikan nila 
keramba jaring apung tersebut, konflik sosial bisa 
diminimalisasi. 


b. Kinerja dan Perspektif Kapasitas Adaptasi 


Kapasitas adaptif merepresentasikan 
kemampuan sistem penghidupan untuk beradaptasi 
dengan tekanan atau eksposur yang terjadi (Hahn 
et al., 2009). Nilai kapasitas adaptif pembudi daya 
ikan nila KJA di Waduk Gajah Mungkur berdasarkan 
perhitungan indeks LVI dengan pendekatan IPCC 
diperoleh indeks sebesar 0,21 (Tabel 4) lebih 
rendah daripada nilai indeks eksposur. Artinya, 
para pembudi daya ikan nila di Desa Sendang 
mampu menyesuaikan diri dengan eksposur yang 
terjadi. Namun, begitu masih berada pada rentang 
-0,41—0,3 sehingga masih dikategorikan rentan. 


Adaptasi yang dilakukan oleh pembudi 
daya ikan nila di Waduk Gajah Mungkur, Wonogiri 
ini adalah ketika mengalami kesulitan keuangan, 
mereka cenderung memiliki utang kepada sesama 
pembudi daya ikan atau meminjam dana kredit 
usaha rakyat (KUR) dari bank. Para pembudi daya 
ikan yang memiliki tanah atau ternak memilih untuk 
menjual hasil panen atau ternaknya untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Artinya, pembudi daya ikan 


nila Desa Sendang, Wonogiri memiliki kapasitas 
adaptasi yang baik dengan memanfaatkan jejaring 
sosial atau modal sosial, yaitu trust. Fukuyama 
(1995) mengatakan, “Kepercayaan pada modal 
sosial adalah kemampuan orang untuk bekerja 
sama untuk mencapai tujuan bersama dalam suatu 
kelompok dan organisasi.” 


Kuatnya hubungan sosial di antara para 
pembudi daya ikan disebabkan oleh tingginya 
tingkat kepercayaan di antara mereka. Dengan 
demikian, kerentanan dalam aspek sosial sangat 
rendah (0,31) (Tabel 3). Pasalnya, hampir 
semua pembudi daya ikan nila berafiliasi dalam 
Kelompok Pembudi Daya Ikan Desa Sendang. 
Melalui kelompok pembudi daya ikan tersebut, 
mereka dapat memanfaatkan koneksi mereka 
untuk saling berutang pada saat terjadi krisis. 
Namun, sebagaimana diketahui, masih banyak 
kelompok yang tidak aktif berkegiatan. Banyak 
kelompok pembudi daya yang hanya sekadar 
kumpulan nama pembudi daya yang kemudian 
dijadikan sarana untuk mengajukan bantuan. 
Coleman dalam Field (2008) menyatakan bahwa 
modal sosial merepresentasikan sumber daya 
karena melibatkan ekspektasi timbal balik yang 
kemudian membentuk jaringan yang lebih luas dan 
relasinya bersandar pada tingkat kepercayaan dan 
nilai bersama yang ditegakkan melalui hukuman/ 
sanksi. Oleh karena itu, modal sosial adalah cara 
untuk menjelaskan bagaimana orang/antarindividu 
mampu bekerja sama. Sementara itu, Putnam 
(1993) mendefinisikan modal sosial sebagai “fitur 
organisasi sosial, seperti kepercayaan, norma, 
dan jaringan yang dapat meningkatkan efisiensi 
komunitas dengan memfasilitasi tindakan yang 
terkoordinasi”. 


Selain itu, istri pembudi daya ikan juga 
membantu meningkatkan pendapatan rumah tangga 
mereka dengan membuat usaha pengolahan ikan 
seperti ikan goreng dan ikan olahan lainnya. Istri 
pembudi daya juga memiliki kelompok sosial sendiri. 
Kelompok itu adalah kelompok ibu-ibu pengolah 
dan pedagang ikan olahan di sepanjang pinggiran 
Waduk Gajah Mungkur. Kelompok sosial para istri 
pembudi daya memberikan nilai tambah bagi para 
istri pembudi daya dalam membantu mengatasi 
eksposur yang dihadapi oleh para pembudi daya 
dalam mempertahankan penghidupannya. Namun, 
seperti yang diketahui, peran istri pembudi daya 
hanya sebatas pada kegiatan pascapanen. 
Kegiatan manajemen keuangan rumah tangga 
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pembudi daya masih belum terlalu baik, terlebih 
sifat konsumtif yang juga masih ada menjadikan 
mereka masih sering kesulitan modal usaha dan 
tidak lepas dari utang. 


Para pembudi daya ikan nila di Waduk Gajah 
Mungkur, Desa Sendang, Kabupaten Wonogiri 
telah mampu memprediksi bahaya alam yang 
terjadi setiap musim. Mereka biasanya cukup 
mengantisipasi hal ini dengan menggerakkan air 
ke setiap plot keramba jaring apung dengan selang 
air. Pancuran dari selang air dengan dorongan dari 
mesin diesel diharapkan dapat meningkatkan kadar 
oksigen. Kajian gender dengan studi risiko iklim 
juga menyebutkan bahwa dalam hal menghadapi 
risiko iklim, perempuan dinilai lebih tanggap 
daripada laki-laki seperti di Thailand Utara (Lebel 
et al., 2015) dan Amerika Serikat (McCright, 2010). 
Perbedaan gender dalam pembagian kerja dan 
kemampuan adaptasi perempuan relatif banyak 
memodifikasi hasil panen dan harga jual ikan untuk 
meminimalisasi risiko. Sementara itu, laki-laki 
melakukan tugas yang membutuhkan kekuatan 
fisik seperti mengurus keramba jaring apung 
dan mengelola operasional budi daya agar tetap 
bertahan dalam menghadapi risiko iklim (Lebel et 
al., 2009). 


Meskipun banyak penelitian sebelumnya 
yang menyebutkan bahwa skala kecil identik 
dengan rentan, D'souza dan Ikerd (1996) dalam 
Carolina (2015) menegaskan bahwa perikanan 
skala kecil juga memiliki peran tertentu yang 
tidak dapat diabaikan dalam pembangunan 
berkelanjutan. Dalam penelitian Carolina (2015) 
pun ditemukan bahwa pembudi daya ikan di daerah 
Subang Jawa Barat memiliki bermacam-macam 
pemahaman tersendiri terkait manajemen budi 
daya yang tecermin dalam pola operasional yang 
bervariasi yang dianggap sebagai “variasi strategi” 
dan kekuatan “kepercayaan diri” serta dianggap 
sebagai sikap “bertahan (defensive)”. Hal tersebut 
dilakukan karena mereka tidak memiliki pilihan 
lain. Para pembudi daya ikan nila keramba jaring 
apung di Waduk Gajah Mungkur ini juga memiliki 
beberapa strategi untuk mengurangi kerugian 
ketika menghadapi perubahan musim dengan 
berfokus pada pengelolaan. 


Mereka hanya menyimpan benih saat musim 
cukup baik dan mereka mengurangi jumlah petak 
saat musim peralihan. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa kualitas sumber daya manusia 
pembudi daya ikan nila di keramba jaring apung 


cukup baik karena telah mampu memprediksi, 
bertahan, dan mengantisipasi paparan yang terjadi, 
terutama akibat perubahan musim yang memicu 
penurunan produktivitas. Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa penghidupan pembudi 
daya ikan nila cukup tangguh. Dalam kondisi apa 
pun, setiap rumah tangga senantiasa berupaya 
untuk mempertahankan penghidupannya melalui 
berbagai strategi bertahan hidup. Pomeroy (2011) 
menyatakan bahwa keyakinan diri sebenarnya 
merupakan ketahanan individu yang potensial untuk 
bertransformasi menjadi ketahanan masyarakat. 
Setiap individu atau rumah tangga mampu 
mengembangkan mekanisme kelangsungan hidup 
melalui kelompok sosial dalam konteks sosio- 
budaya-ekologi-geografi dan lokalitas, pranata 
sosial dan struktur sosial menjadikan strategi 
penghidupan yang berbeda antara satu pembudi 
daya dan pembudi daya lain (Dharmawan, 2007). 


c. Kinerja dan Perspektif Sensitivitas 


Sensitivitas dapat diartikan sebagai tingkat 
kepekaan suatu sistem dalam suatu sistem 
dalam menghadapi kerentanan (Hahn et al., 
2009). Sensitivitas adalah sejauh mana sistem 
penghidupan merespons perubahan, baik secara 
positif maupun negatif. Diketahui nilai indeks 
sensitivitas pembudi daya ikan nila KJA skala kecil di 
Waduk Gajah Mungkur adalah 0,14 (Tabel 4). Para 
pembudi daya ikan nila KJA Waduk Gajah Mungkur 
termasuk pada kategori tidak terlalu sensitif (rata- 
rata) karena mereka memiliki modal penghidupan 
yang cukup untuk pemenuhan kebutuhan pokok 
mereka, baik dari segi ketersediaan air, kondisi 
kesehatan, dan ketersediaan pangan. Rumah 
tangga pembudi daya di Desa Sendang biasanya 
menanam tanaman lain selain padi, seperti sayuran 
di halaman depan rumah atau seperti kacang- 
kacangan di halaman belakang rumah. Namun, 
beberapa pembudi daya yang memiliki pekerjaan 
sampingan sebagai petani dan yang tinggal di 
lereng pegunungan atau dataran tinggi hanya 
menghadapi kendala terkait air bersih karena lokasi 
yang sulit dijangkau oleh PDAM. Masyarakat Desa 
Sendang sebagian besar menggunakan PDAM 
untuk mendapatkan sumber air. Sebagian besar 
penduduk Desa Sendang bermata pencaharian 
utama sebagai pembudi daya ikan nila di keramba 
jaring apung. Oleh karena itu, mereka selalu 
berupaya tetap bertahan dengan berusaha lebih 
keras untuk mengatasi kerentanan dan menjaga 
kelangsungan penghidupan mereka. 
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Strategi Adaptasi Pembudi Daya Ikan Nila 


Nissa et al. (2019) menyebutkan bahwa 
strategi penghidupan dibentuk dari kapasitas 
tiap-tiap rumah tangga untuk mengombinasikan 
modal penghidupan yang mereka miliki dan dapat 
mereka akses. Pengalaman pembudi daya dalam 
menghadapi berbagai eksposur memungkinkan 
mereka untuk menyusun strategi untuk 
mengamankan sumber pendapatan utama mereka. 
Studi tentang strategi adaptasi pembudi daya 
ikan nila keramba jaring apung di Waduk Gajah 
Mungkur, Wonogiri sudah lebih dulu dilakukan oleh 
Nissa et al. (2018). Ada pun strategi adaptasi yang 
dilakukan oleh pembudi daya ikan nila keramba 
jaring apung di Waduk Gajah Mungkur, Wonogiri 
dapat dilihat pada Tabel 4. 


Berdasarkan Tabel 4 tersebut, diketahui 
bahwa strategi adaptasi pembudi daya lebih banyak 
menggunakan strategi bertahan. Kemampuan 
bertahan mereka yang cukup baik didukung karena 
adanya manajemen operasional, peran gender 
dalam pembagian kerja rumah tangga pembudi 
daya, dan hubungan sosial yang kuat antarpembudi 
daya. Ketidakpastian hasil panen akibat perubahan 
cuaca/musim yang tidak terduga memang menjadi 
alasan utama perhitungan pembudi daya terkadang 
tidak akurat. Kondisi abnormal tersebut yang 
menjadi alasan utama yang memaksa pembudi 
daya untuk menerima kenyataan bahwa panen 
mereka gagal (seperti kematian massal ikan 
akibat upwelling). Oleh karena itu, prinsip kehati- 
hatian selalu menjadi pengingat dengan prinsip 


Tabel 4 Strategi Adaptasi Pembudi Daya Ikan Nila Keramba Jaring Apung Skala Kecil di Waduk 


Gajah Mungkur, Kabupaten Wonogiri, 2016 


(Table 4 Adaptation Strategy of Small Scale Floating Net Cages Tilapia Fish Farmers in Gajah 
Mungkur Reservoir, Wonogiri Regency, 2016) 


Modal Penghidupan 


Eksposur yang dimanfaatkan 
(Exposure) (Livelihood Capital 
That Use) 


Pembalikan massa air 


Strategi yang dilakukan 
(Strategy Carried Out) 


- Tidak melakukan apapun (pasrah) (Do nothing (Give up) 


(Upwelling) 
Penurunan kadar 
oksigen (Oxygen 
reduction) 


Modal Fisik (Physical 
capital) 


Kedangkalan air 

waduk (Shallow - 
water) 

Fluktuasi harga 
produksi & Sulit 
mendapatkan 
benih / (Fluctuation 
production price & / 
hard to get seed) 


Modal Sosial (Human 
capital) 


Mengucurkan air ke dalam plot dengan mesin disel 
(Watering the plot by diesel machine) 


Mengosongkan beberapa plot (Empty some plots) 


Oper nota atau membeli langsung ke agen pusat 
(transfer nota or buy directly to the agency) 


Kompetisi harga 
(Price competition) 


Produksi rendah (Low 


production) 


Konflik Sosial 
(Conflict Social) 


Modal manusia 
(Human capital) 


Modal finansial dan 
Modal Manusia 
(financial and human 
capital) 


Modal sosial (Social 
capital) 


Istri pembudidaya berperan dalam peningkatan harga/ 
(Fish farmer’s wife take a role in increasing price ) 
Memanfaakan tabungan, mencari pinjaman atau beralih 
ke pekerjaan lain untuk sementara seperti tukang parir, 
penyewa perahu wisata (Using their savings, get a debt 
or change their job fo awhile like being parking man and 
rent their boat for recreation) 

Menggunakan kepercayaan dan norma antara keluarga 
dalam ikatan pertetanggaan dan kelompok pembuidaya/ 
(Using trust in kinship ties and norms among family in 
neighborhood and fish farmer group) 


Sumber: Nissa et al. (2018) dimodifikasi/source: (Nissa et al. [2018] modification) 
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bahwa selama kebutuhan pokok mereka dapat 
terpenuhi, mereka akan tetap bertahan dengan 
penghidupannya. Pekerjaan sampingan yang 
dilakukan sementara oleh pembudi daya selama 
mereka mengalami kondisi abnormal mampu 
membantu menstabilkan kondisi keuangan mereka 
dalam pencukupan kebutuhan tersebut. 


Penghidupan pembudi daya ikan nila 
keramba jaring apung (KJA) skala kecil di Waduk 
Gajah Mungkur, Kabupaten Wonogiri diketahui 
masih berada dalam kondisi kategori rentan. 
Dominasi penggunaan strategi bertahan (defensive) 
oleh pembudi daya ikan nila KJA skala kecil di 
Waduk Gajah Mungkur, Wonogiri dapat dikatakan 
membenarkan kondisi tersebut. Oleh karena itu, 
peran pemerintah pusat ataupun daerah setempat 
sangat diperlukan untuk memperbaiki kondisi 
penghidupan pembudi daya ikan nila KJA skala 
kecil tersebut. Dampak dari perubahan iklim global 
atau cuaca dan alam memang merupakan hal yang 
tidak dapat diprediksi. Namun, penyiapan sumber 
daya manusia (SDM) yang adaptif dan tangguh 
masih dapat dilakukan. Maguire & Cartwright (2008) 
juga menyebutkan bahwa komunitas yang tangguh 
merupakan komunitas yang mampu menanggapi 
tekanan dengan cara yang positif. Patriana & Satria 
(2013) dan Subair et al. (2015) dalam penelitiannya 
menemukan bahwa kalangan nelayan dalam 
menghadapi perubahan iklim melakukan strategi 
mengejar musim. Strategi ini merupakan aksi 
adaptasi nelayan pada saat paceklik akibat iklim. 
Mereka saling bertukar informasi dan menyatukan 
serta memperbarui pengetahuan untuk mendukung 
keberlanjutan penghidupan mereka. 


Oleh karena itu, penguatan kelembagaan 
dan kelompok sosial yang ada dinilai dapat 
meningkatkan kesadaran peran dan mengaktifkan 
kembali fungsi dari kelompok tersebut. Penelitian 
Subair etal. (2015) menyatakan bahwa memperkuat 
kelembagaan lokal dan jaringan sosial yang sudah 
ada dapat memaksimalkan fungsi inti kelompok 
tersebutsebagai sumber dukungan sosial pada saat 
terjadi krisis. Nissa et al. (2019) juga menyebutkan 
bahwa modal manusia dan modal sosial merupakan 
modal yang paling banyak diaktifkan oleh kalangan 
rumah tangga lapisan bawah. Selain itu, segi 
teknik budi daya KJA Waduk Gajah Mungkur masih 
memerlukan adanya evaluasi atau kaji ulang, baik 
dari pihak pembudivdaya, peneliti, maupun dinas 
perikanan setempat untuk dapat memperbaiki 
kualitas perairan budi daya. 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Pembudi daya ikan nila keramba jaring 
apung (KJA) skala kecil di Waduk Gajah Mungkur, 
Kabupaten Wonogiri masih didominasi oleh 
laki-laki. Beberapa perempuan yang terlibat dalam 
kegiatan budi daya KJA hanya berperan pada 
tahap pascapanen. Sebagian besar pembudi daya 
masih berada pada usia produktif. Setengah dari 
seluruh pembudi daya berpendidikan tamat sekolah 
menengah atas (SMA), tetapi dengan pengalaman 
budi daya KJA masih kurang dari 10 tahun. 


Berdasarkan hasil penghitungan dalam 
penelitian ini, indeks kerentanan penghidupan 
pembudi daya keramba jaring apung skala kecil di 
Waduk Gajah Mungkur, Kabupaten Wongiri bernilai 
0,5 yang artinya berkategori rentan. Sementara itu, 
menurut pendekatan LVI arco» penghidupan mereka 
juga termasuk pada kategori rentan dengan nilai 
indeks 0,042. Dengan demikian, penghidupan 
pembudi daya ikan nila keramba jaring apung 
skala kecil Desa Sendang, Waduk Gajah Mungkur, 
Kabupaten Wonogiri dinilai berada pada kondisi 
rentan dalam menghadapi eksposur yang mereka 
alami. 


Indeks eksposur yang pembudi daya 
alami tinggi pada aspek ekologi dan ekonomi. 
Kerentanan akibat perubahan iklim yang berpotensi 
menyebabkan terjadinya upwelling dan makin 
berkurangnya kadar oksigen dalam air menjadi 
permasalahan serius bagi pembudi daya. Selain 
itu, dari aspek ekonomi terjadi fluktuasi harga 
produksi, baik harga benih maupun hasil produksi. 
Kurangnya pengalaman dan masih sedikitnya 
pemanfaatan modal penghidupan yang mereka 
miliki menjadi faktor yang berkontribusi pada 
kerentanan penghidupan pembudi daya. 


Strategi adaptasi pembudi daya ikan antara 
lain melalui manajemen operasional budi daya, 
pembagian kerja sesuai dengan peran gender, 
dan hubungan sosial yang kuat antarpembudi 
daya ikan. Partisipasi dalam keanggotaan 
kelompok sosial memperkuat ketahanan mereka 
dalam menghadapi kerentanan. Inovasi yang 
dikembangkan oleh setiap pembudi daya ikan juga 
cukup baik. Namun, intervensi pemerintah pusat 
dan daerah setempat masih sangat diperlukan 
selain karena kondisi penghidupan pembudi daya 
yang masih dalam kategori rentan juga strategi 
adaptasi yang digunakan masih didominasi dengan 
strategi bertahan atau defensif. 
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Rekomendasi Kebijakan 


Pengembangan perikanan budi daya yang 
adaptif terhadap kerentanan perubahan lingkungan 
global dan iklim perlu mendapat dukungan 
pemerintah pusat dan daerah serta lembaga terkait 
lainnya agar masyarakat pembudi daya ikan siap, 
adaptif, dan tangguh terhadap perubahan tersebut. 
Pada level pemerintah daerah, tindakan mencermati 
indeks kerentanan penghidupan (livelihood 
vulnerability index/LVI) ini disarankan agar dapat 
mengevaluasi pengelolaan perikanan keramba 
jaring apung di Waduk Gajah Mungkur. Dengan 
mengingat makin banyaknya kadar ammonia, 
tentunya perlu adanya penetapan jumlah unit dan 
kepemilikan keramba, misalnya didasarkan pada 
jumlah unit per kepala keluarga atau unit pengelola. 
Hal ini juga diperlukan untuk memperbaiki kualitas 
lingkungan perairan budi daya yang menjadi 
penentu keberlanjutan penghidupan pembudi 
daya ikan. Strategi tersebut dapat dikombinasikan 
dengan evaluasi ulang terkait zonasi budi daya 
dan penegakkan aturan atas penambahan dan 
penghapusan unit keramba jaring apung. 


Ketersediaan benih menjadi isu yang penting 
dalam usaha budi daya sehingga Pemerintah 
Kabupaten Wonogiri perlu menggiatkan usaha 
perbenihan, baik melalui optimalisasi usaha 
perbenihan rakyat (UPR) maupun balai-balai 
pembenihan ikan yang dikelola oleh pemerintah 
daerah, kabupaten, ataupun provinsi. Jaminan 
ketersediaan pakan ikan, terutama pakan organik 
juga masih diperlukan sehingga mudah terjangkau 
oleh pembudi daya skala kecil. Dalam konteks 
adaptasi terhadap perubahan lingkungan global 
dan iklim, pemerintah daerah melalui dinas 
terkait, seperti Dinas Perikanan dan Kelautan dan 
Peternakan Kabupaten Wonogiri, perlu mendesain 
program peningkatan kapasitas pelaku usaha, 
misalnya pelatihan teknis bagi para pembudi daya 
ikan pemula. 


Penguatan ataupun pembentukan 
kelembagaan ekonomi bersama, seperti koperasi 
pembudi daya berpotensi sebagai solusi untuk 
mengakses pinjaman atau permodalan usaha. 
Oleh karena itu, penguatan kelompok pembudi 
daya dapat menjadi media untuk meminimalisasi 
monopoli harga. Kajian lebih lanjut perlu difokuskan 
pada bagaimana pembudi daya mengelola risiko 
variabilitas dan perubahan iklim saat ini serta 
adaptasi strategi atau praktik yang berhasil 
meminimalisasi risiko tersebut dapat ditingkatkan 
untuk menghadapi risiko yang tidak pasti pada 
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masa yang akan datang. Kajian terkait peningkatan 
kapasitas adaptasi perubahan lingkungan global 
dan iklim pada kegiatan perikanan budi daya masih 
perlu terus dilakukan, baik melalui penelitian dasar 
maupun kaji tindak. 
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ABSTRAK 


Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasikan karakteristik sosial ekonomi pembudi daya 
tambak udang dan melakukan analisis komparatif secara finansial terhadap usaha tambak udang vaname 
berdasarkan tipe teknologi. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2020 dan berlokasi di pesisir Aceh Tamiang. 
Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif kuantitatif, yaitu jumlah responden sebesar 182 orang 
yang terdiri atas 137 petambak tradisional, 36 petambak semiintensif, dan 9 petambak intensif. Perbedaan 
biaya operasional usaha tambak tradisional, semiintensif, dan intensif yang paling besar adalah pada 
biaya pakan dan biaya listrik. Pada tambak tradisional, semiintensif, dan intensif, pakan yang dibutuhkan 
hanya 80 kg, 10 ton, dan 19,33 ton per hektare dan per tahun. Pada tambak tradisional, semiintensif, 
dan intensif kebutuhan listriknya masing-masing adalah Rp804 ribu, Rp14juta, dan Rp34,4 juta per 
tahun dan per hektare. Total biaya untuk tiap-tiap tambak, yaitu tradisional, semiintensif, dan intensif 
adalah Rp6,9 juta, Rp282 juta, dan Rp505 juta. Baik tambak tradisional, semiintensif, maupun intensif 
sangat menguntungkan secara ekonomis jika dilihat dari indikator kinerja usaha jangka pendek, seperti 
penerimaan, keuntungan, rasio penerimaan dan biaya, serta periode balik modal. Akan tetapi, dalam jangka 
panjang, nilai rasio keuntungan bersih dan biaya untuk tambak intensif dan semiintensif kurang dari 1. Hal 
itu menggambarkan usaha yang belum dilakukan secara efisien karena lahan yang diusahakan hanya 5 
hektare dan masih dalam tahap coba-coba sehingga belum menutup semua investasi yang dikeluarkan. 
Pemilik tambak tradisional diharapkan meningkatkan produktivitasnya melalui peningkatan teknologi. 


Kata Kunci: analisis finansial, vaname, tradisional, semiintensif, intensif, budi daya. 


ABSTRACT 


This research identified the socio-economic characteristics of shrimp farmers and analyzed the 
financial comparison of vannamei shrimp farming based on the type of technology. This research was 
conducted in 2020 and is located in Aceh Tamiang. This research used descriptive quantitative method. 
The number of respondents was 182 people, consisting of 137 traditional farmers, 36 semi-intensive 
farmers, and 9 intensive farmers. The biggest difference between the operational costs of traditional, 
semi-intensive and intensive ponds were in the cost of feed and electricity. On traditional, semi-intensive 
and intensive ponds needed 80 kg, 10 tons, and 19,33 tons of feed per hectare/per year. On traditional, 
semi-intensive and intensive ponds, the electricity costs are IDR 804,000, IDR 14 million and IDR 34.4 
million per year per hectare. The total cost for traditional, semi-intensive and intensive ponds were Rp6.9 
million, Rp282 million and Rp505 million per year per hectare, respectively. From short-term business 
performance indicators, such as revenue, profit, revenue/cost ratio, pay back period, all of the traditional, 
semi-intensive and intensive ponds were very profitable economically. However, in the long term, the 
Net B/C value for intensive and semi-intensive ponds was less than 1. It indicated no technical efficiency, 
because the cultivated land was small (only 5 ha) and farmers were still in the trial stage, so that the 
investment issued by the farmers had not returned. Traditional pond owners were expected to increase 
their productivity through technological improvements. 


Keywords: financial analysis, vaname, traditional, semi-intensive, intensive, and aquaculture. 
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PENDAHULUAN 


Indonesia memiliki potensi sumber daya 
perikanan budi daya yang sangat besar. Hal itu 
terlihat dari total luas lahan indikatif yang mencapai 
17,2 juta hektare dan diperkirakan memiliki nilai 
ekonomi langsung hingga 250 miliar USD per tahun 
(KKP, 2018). Potensi pengembangan perikanan 
budi daya air payau ialah sebesar 2,9 juta hektare 
tambak dengan tingkat pemanfaatan mencapai 
20,4% (KKP, 2018). Berdasarkan klasifikasi 
jenisnya, pada dasarnya ekspor udang Indonesia 
terdiri atas (a) udang windu, (b) udang vaname, 
dan (c) jenis udang lainnya (Syahfdi, 2013). 
Berdasarkan data FAO (2017), permintaan udang 
dunia mencapai 24 miliar USD. Pemerintah melalui 
Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya berencana 
akan meningkatkan ekspor udang sebesar 250% 
melalui program udang, klaster udang, dan 
kampung udang (DJPB, 2021). Menurut Kharisma 
& Manan (2012), budi daya udang vaname makin 
banyak diminati karena menggunakan teknologi 
yang mudah, aktivitas pascapanen yang sederhana, 
siklus panen yang relatif cepat, dan prospek pasar 
yang bagus di dalam dan luar negeri. 


Berdasarkan klaster tambak udang pada 
tahun 2020, Kabupaten Aceh Tamiang memiliki 
potensi tambak yang cukup luas (2.000 hektare), 
yakni di bawah Karawang dan Lampung Selatan 
(DJPB, 2020). Akan tetapi, luas lahan tambak 
yang diusahakan hanya seluas 1.500 hektare. 
Hal itu disebabkan oleh terbatasnya modal yang 
dimiliki masyarakat Aceh Tamiang. Keterbatasan 
modal itu menyebabkan pula banyak tambak yang 
diusahakan secara tradisional (Soejarwo et al., 
2020). 


Saat ini sebanyak 75% usaha tambak udang 
di Kabupaten Aceh Tamiang menggunakan teknik 
budi dayatradisional (Soejarwo etal., 2020). Proporsi 
tambak berdasarkan teknologi yang digunakan 
di pesisir Aceh Tamiang, di antaranya, adalah 
dari sebanyak 1.500 hektare tambak tradisional, 
450 hektare merupakan tambak semiintensif dan 
sisanya, 50 hektare, hanya berupa tambak intensif. 
Produktivitas tambak udang yang menggunakan 
teknologi tradisional cukup rendah sehingga 
pendapatan yang diperoleh petambak tidak optimal 
(Zulham et al., 2020). Perbedaan sistem budi daya 
(teknologi budi daya) menyebabkan perbedaan 
kemampuan produksi dan biaya yang digunakan 
(Atjo, 2014). Hal yang sama juga diungkapkan oleh 
Farionita et al. (2020). Menurutnya, tambak intensif 
membutuhkan biaya yang lebih besar daripada 
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tambak tradisional, tetapi hasil produksinya lebih 
besar. 


Salah satu ciri dari usaha budi daya udang 
vaname dengan sistem intensif adalah padat 
tebar benurnya tinggi sehingga produktivitas per 
satuan luas tambak relatif lebih tinggi dibandingkan 
dengan menggunakan sistem budi daya tradisional. 
Namun, yang patut menjadi catatan adalah bahwa 
(a) biaya yang dibutuhkan untuk usaha budi daya 
udang vaname dengan sistem intensif juga jauh 
lebih besar dan (b) tingkat kematian benur relatif 
lebih tinggi apabila dibandingkan dengan usaha 
budi daya udang vaname dengan sistem tradisional 
(Info Akuakultur, 2017). Sementara itu, pada usaha 
budi daya udang vaname yang dilakukan secara 
tradisional, biaya usaha budi daya yang dibutuhkan 
relatif lebih rendah dibandingkan dengan budi 
daya sistem intensif. Akan tetapi, padat tebar 
benurnya rendah sehingga produktivitas per satuan 
luas tambak relatif lebih rendah (Info Akuakultur, 
2017). Oleh karena itu, makalah ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi karakteristik sosial ekonomi 
pembudi daya tambak udang berdasarkan tipe 
teknologi yang diterapkan dan melakukan analisis 
komparatif secara finansial terhadap usaha tambak 
udang vaname. 


METODOLOGI PENELITIAN 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitian dilakukan di Kabupaten Aceh 
Tamiang yang meliputi delapan desa yang tersebar 
di empat kecamatan, yaitu Desa Seunebook Aceh 
dan Bandar Khalifa (Kecamatan Bendahara), Desa 
Ujung Tanjung dan Alue Sentang (Kecamatan 
Manyak Payed), Desa Sungai Kuruk Tiga dan 
Kampung Baru (Kecamatan Seruway), serta 
Desa Matang Seuping dan Kampung Alur Nunang 
(Kecamatan Banda Mulia). Penelitian dilakukan 
pada Maret sampai dengan September 2021. 


Jenis dan Sumber Data 


Dalam penelitian ini digunakan data 
sekunder dan data primer. Namun, data primer 
lebih banyak digunakan dalam penelitian ini. 
Adapun data primer tersebut meliputi keragaan 
umum petambak (jenis kelamin, umur, pendidikan, 
pengalaman usaha, minat responden terhadap 
usaha tambak, kepemilikan terhadap usaha 
tambak, dan keterbukaan terhadap informasi). 
Selain keragaan umum petambak, diambil data 
primer untuk mendukung komparasi usaha tambak 
teknologi tradisional, semiintensif, dan intensif, 
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yaitu data berupa investasi, kebutuhan tenaga 
kerja, biaya tetap, dan biaya variabel. Responden 
diambil dengan metodologi stratified sampling, yaitu 
jumlah responden mewakili jumlah populasi. Dasar 
penentuan jumlah responden adalah keterwakilan 
dari tipe teknologi yang digunakan berdasarkan 
proporsi populasi. Data primer diambil dengan 
membagikan kuesioner kepada responden melalui 
penyuluhan, yaitu sebanyak 182 responden yang 
terdiri atas 137 petambak tradisional, 36 petambak 
semiintensif, dan 9 petambak intensif. Selain 
itu, dilakukan wawancara mendalam terhadap 
responden yang dilakukan oleh tim penulis. Data 
sekunder hanya sebagai pelengkap yang diperoleh 
dari Bagian Statistik Dinas Kelautan dan Perikanan 
Kabupaten Aceh Tamiang. 


Metode Analisis 
Biaya Operasional, Penerimaan, dan Keuntungan 


Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu adalah penelitian ini membandingkan 
analisis finansial dari tiga tipe teknologi yang 
digunakan petambak udang (tradisional, 
semiintensif, dan intensif). Biaya dinilai dengan 
satuan uang, yaitu berupa pengeluran oleh 
pelaku usaha untuk mendapatkan manfaat pada 
saat ini atau masa yang akan datang (Aznedra 
& Dewi, 2019). Biaya dalam usaha perikanan 
dikelompokkan ke dalam biaya tetap (fixed cost) 
dan biaya variabel. Biaya tetap (fixed cost) adalah 
jumlah biaya yang tetap dikeluarkan berapa pun 
tingkat keluarannya (output) (Boediono, 1992). 
Input tetap berupa barang dengan ketahanan lama 
(Retnandari, 2014). Pada usaha budi daya, biaya 
tetap yang dimaksud adalah biaya tambak atau 
kolam, tenaga kerja, peralatan budi daya, biaya 
penyusutan aset, biaya pajak, dan sebagainya. 


Biaya tidak tetap (variable cost) adalah 
jumlah biaya yang berubah berdasarkan keluaran 
yang diproduksi (Boediono, 1992). Biaya tidak 
tetap pada budi daya perikanan meliputi benih, 
pakan, obat-obatan dan vitamin, bahan bakal, 
dan sebagainya. Total biaya variabel pelaku 
usaha bergantung pada perubahan aktivitas 
sehingga dapat bertambah atau berkurang dan 
dapat ditunjukkan dengan persamaan di bawah ini 
(Dharmawan et al., 2016). 


Yv=V.X 
Keterangan (remarks): 
Yv: total biaya tidak tetap (total variabel cost [TVC]) 
V : biaya tidak tetap per unit (variabel cost per unit) 
X : jumlah unit (amount units) 


Selanjutnya, total biaya (total costs) adalah 
penjumlahan dari biaya tetap dan biaya tidak tetap. 
TC = TFC + TVC 

Dimana (remarks): 
TC- Total biaya/total Cost 


Penerimaan (revenue) adalah besaran untuk 
mengukur jumlah penerimaan pelaku usaha yang 
diperoleh dari budi daya ikan (Budiman, Wijayanto, 
& Asriyanto, 2014). Penerimaan dapat digunakan 
untuk menganalisis perilaku konsumen. Menurut 
Boediono (1992), konsep penerimaan adalah 
sebagai berikut. 


a. Penerimaan total (total revenue (TRI) adalah 
penerimaan total produsen dari hasil penjualan 
output-nya. Penerimaan total adalah output 
dikalikan harga jual ouput. 

TR = Q.Pq 

b. Penerimaan rata-rata (average revenue [AR]) 
adalah penerimaan per unit output yang dijual 
atau dapat diartikan harga jual ouput per unit. 


AR = TR/Q=(Q.Pq)/Q = PQ 


Dimana(remarks): 


AR = Penerimaan rata-rata (average revenue) 
TR = Total penerimaan (total revenue) 
Q = Kuantitas (quantity) 
Pendapatan atau keuntungan dalam 
berusaha menjadi tolok ukur keberhasilan 


pengelolaan usaha perikanan dalam periode waktu 
tertentu (Aznedra & Dewi, 2019). Pendapatan 
merupakan selisih antara penerimaan dan semua 
biaya sehingga pendapatan ini merupakan 
pendapatan bersih (net profit) (Nainggolan et al., 
2021). 


n=TR-TC 
Dimana(remarks): 
J = Keuntungan (profit) 
TR = Total penerimaan (total revenue) 


Analisis di atas, seperti halnya analisis 
biaya-volume-laba (keuntungan), merupakan faktor 
kunci dalam banyak keputusan, seperti pemilihan 
lini produk, penentuan harga jual produk, strategi 
pemasaran, dan pemanfaatan fasilitas produktif 
(Prastowo & Juliaty, 2011). 


Break Even Point (BEP) 


Break even point (BEP) adalah titik saat 
pendapatan sama dengan modal yang dikeluarkan 
sehingga tidak terjadi kerugian atau keuntungan. 
Terjadinya titik BEP ini bergantung pada lama 
arus penerimaan sebuah proyek sehingga dapat 
menutupi segala biaya operasi dan pemeliharaan 
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beserta biaya modal lainnya (Rinto et al., 2018). 
Selama sebuah perusahaan masih berada di bawah 
titik BEP, perusahaan tersebut masih menderita 
kerugian (Kampf et al., 2016). Makin lama sebuah 
perusahaan mencapai titik BEP, makin besar 
saldo rugi karena keuntungan yang diterima masih 
menutupi biaya yang dikeluarkan (Ibrahim, 2003). 
Sebaliknya, perusahan yang berada di atas titik 
BEP menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 
telah mendapatkan keuntungan. Untuk mengetahui 
titik BEP, dilakukan analisis BEP. Analisis tersebut 
merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 
mempelajari hubungan antara biaya tetap, biaya 
variabel, dan pengembalian. 


Analisis tersebut juga dapat digunakan 
untuk menentukan kapan suatu investasi akan 
menghasilkan pengembalian positif dan dapat 
ditentukan secara grafis. Analisis BEP digunakan 
dalam menghitung volume dan tingkat produksi 
pada harga tertentu untuk seluruh biaya yang 
dibutuhkan. Penentuan unit biaya diperlukan untuk 
menjelaskan proses analisis BEP (Gutierrez & 
Dalsted, 2012). 


Titik BEP dapat diverifikasi dengan 
menggunakan penghitungan matematis sebagai 
berikut (Kampf et al., 2016). 


Pendapatan dihitung dari persamaan: 


Dimana(remarks): 


R = pendapatan (revenue) 
p = harga (price) 
q = kuantitas produksi (quantity) 

C SFC HV. Cq dar (2) 
Keterangan (remarks): 
C : biaya (cost) 
FC : biaya tetap (fixed cost) 
vc : biaya variabel (variabel cost) 
q : kuantitas produksi (quantity) 

Keuntungan (revenue) dihitung dengan 


persamaan berikut. 


PS RS: semangatmu (3) 
Keterangan (remarks): 
P : keuntungan (revenue) 
R : pendapatan (benefit) 
C : biaya (cost) 
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Agar keuntungan (revenue) = 0, R = C 
sehingga persamaannya adalah sebagai berikut. 


pxq - FC WAL Cee: someon: (4) 


Nilai kritis produksi yang menggambarkan 
titik BEP dihitung dengan modifikasi persamaan 
berikut. 


Persamaan (p - vc) adalah biaya untuk 
pembayaran biaya tetap dan keuntungan, termasuk 
pembayaran tunjangan. Makin tinggi nilai tunjangan 
yang harus dipenuhi, akan makin kecil kuantitas 
produksi untuk memperoleh keuntungan. Jika 
diaplikasikan ke dalam persamaan, akan menjadi 
sebagai berikut. 


p—v.c= FC/q 


Dari persamaan di atas, dapat dinyatakan 
bahwa jika pendapatan seimbang dengan biaya 
per unit produksi yang dikeluarkan, akan dicapai 
titik BEP. Pemanfaatan kapasitas produksi kritis 
PC, ,,,adalah persentase penggunaan dari kapasitas 


maksimal sesuai dengan persamaan berikut. 


PC ge = (BEP.100)/APC ................... (7) 


Keterangan (remarks): 
BEP - volume produksi pada BEP (volume of 
production at break even point) 


APC  - jumlah kapasitas produksi (production 
capacity) 
Jika pemegang saham ingin mencapai 
keuntungan tertentu (P,,J, BEP dengan 


memperhitungkan keuntungan minimal sebelum 


pajak dapat diperoleh melalui persamaan berikut. 
BEP = (FC + Pmin)/@ =V.C)........... (8) 
Keterangan (remarks): 
BEP = volume produksi pada BEP (volume of 
production at break even point) 
FC = biaya tetap (fixed cost) 
vc = biaya variabel (variable cost) 


Kriteria BEP produksi adalah sebagai berikut. 


a. Jika BEP produksi < jumlah produksi, usaha 
berada pada posisi menguntungkan. 


b. Jika BEP produksi = jumlah produksi, usaha 
berada pada posisi titik impas atau tidak laba/ 
tidak rugi. 


Analisis Komparatif Usaha Tambak Udang Vannamei Teknik Tradisional, Semi Intensif Dan Intensif Di Wilayah .......... (Mira et al) 


c. Jika BEP produksi > jumlah produksi, usaha 
berada pada posisi yang tidak menguntungkan. 


Kriteria BEP harga adalah sebagai berikut. 


a. Jika BEP harga « harga jual, usaha berada 
pada posisi yang menguntungkan. 


b. Jika BEP harga - harga jual, usaha berada 
pada posisi titik impas atau tidak laba/tidak 
rugi. 


c. Jika BEP harga > harga jual, usaha berada 
pada posisi yang tidak menguntungkan. 


Return on Investment (ROI) 


ROI adalah sebuah indikator yang 
menunjukkan keuntungan sebuah bisnis dari 
penggunaan modal. ROI menunjukkan sejauh mana 
investasi kembali dalam bentuk keuntungan atau 
kerugian dan dapat menjadi penilaian efisiensi dari 
jumlah investasi (Zamfir et al., 2016). ROI dihitung 
sebagairasio antara keuntungan operasional setelah 
investasi dan total biaya investasi. Keuntungan 
yang digunakan dalam perumusan ROI adalah 
hasil sebelum bunga dan pajak. Makin tinggi nilai 
ROI, makin besar keuntungan yang dihasilkan dari 
seluruh modal yang diivestasikan (Adiwinata et al., 
2017). Secara umum, ROI dirumuskan sebagai 
berikut. 


keuntungan (revenue) (setelahinvestasi) 


ROI = x 100 --(9) 


modali nvetasi (capital for invesment) 


ROI dapat digunakan oleh investor dalam 
memilih proyek-proyek investasi dan dapat 
digunakan untuk mengukur profitabilitas setelah 
berinvestasi pada proyek tertentu. Dengan 
demikian, investor dapat mengetahui apakah 
sebuah proyek dapat membawa keuntungan atau 
kerugian. Dalam menghitung ROI, terdapat dua 
tipe data yang diperlukan, yaitu 


a. Biaya investasi proyek (sumber investasi) 


b. Keuntungan proyek (ketika ROI dihitung 
sebelum proyek dimulai), keuntungan saat ini 
(ketika ROI dihitung saat proyek beroperasi), 
dan total keuntungan proyek (ketika ROI 
dihitung setelah proyek berakhir). 


Salah satu keterbatasan indikator ROI 
adalah hanya difokuskan pada sisi finansial suatu 
investasi. Keuntungan terkait lainnya, seperti 
kepuasan pelanggan, motivasi karyawan, dan 
peningkatan gambaran pasar tidak diperhitungkan. 


ROI dapat bernilai positif atau negatif. Nilai ROI 
negatif menggambarkan proyek yang tidak 
menguntungkan. Jika terdapat dua proyek 
investasi dengan nilai ROI yang berbeda dan 
keduanya positif, proyek dengan ROI yang lebih 
tinggi akan lebih unggul. Jika terdapat dua buah 
proyek dengan nilai ROI yang hampir sama dan 
keduanya positif, proyek dengan risiko lebih rendah 
akan lebih unggul. Makin tinggi nilai ROI, situasi 
investasi akan lebih baik. 


Keuntungan /revenue 
Turnover 


Turnover 10 ) 
Modal investasi/investation 


ROI = 


Keterangan (remarks): 


Keuntungan/revenue . . . . 
PARA esto profitabiltas komersial (11) 
Turnover 


Turnover 


————————— = rotasiaset/ asset rotation cal 1 2) 
modal investasi (aset)/investation 


Net benefit Cost Ratio (Net B/C) 


Net B/C ini bertujuan untuk mengetahui 
perbandingan antara jumlah biaya yang 
dikeluarkan pada suatu usaha dan manfaat 
yang akan diperoleh. Penghitungan Net B/C 
diperoleh dengan cara membagi nilai sekarang 
arus manfaat (PV) dengan nilai sekarang arus 
biaya. 


ym BE Ce 
B t=0 yo 

Wee” CF ita dan (13) 
E on Bt—Ct 
t=0(1+ ¿1 


Keterangan (remarks): 


Net : net benefit cost ratio 

Bt : Keuntungan pada tahun ke-t (benefit at 
t-years) 

C, : Biaya pada tahun ke-t (cost at t-years) 

t : Periode Waktu atau tahun ke-t (period) 

| : Tingkat suku bunga yang berlaku (interest) 

n : Lamanya periode waktu (n-periode) 


Dengan kriteria keputusan sebagai berikut. 


a. Jika Net B/C > 1, proyek dikatakan layak 
diusahakan (feasible). 


b. Jika Net B/C « 1, proyek dikatakan tidak layak 
diusahakan (not feasible) (Cholig et al., 1999). 


Sementara itu, menurut Syamsuddin (2009), 
penghitungan B/C ratio dapat menggunakan rumus 
sebagai berikut. 


Total benefit/TotalPendapatan(2>) (14) 


BCRatio = 


Total cost/ TotalBiaya E 
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Revenue Cost Ratio 


Revenue Cost Ratio (R/C) merupakan 
perbandingan antara total penerimaan dan total 
biaya. Hal itu mempertimbangkan biaya pendapatan 
dan total pendapatan. Biaya pendapatan meliputi 
semua biaya produksi, termasuk biaya pemasaran 
dan pengiriman (Asnidar & Asrida, 2017). Formula 
yang digunakan untuk menghitung R/C adalah 
sebagai berikut. 

Revenue Cost Ratio (R/C) — eas (14) 
TC 
Keterangan (remarks): 

TR: total penerimaan (total revenue) 
TC: total biaya (total cost) 


Indikator kelayakan usaha adalah jika R/C 
Ratio > 1, usaha yang dijalankan mengalami 
keuntungan atau layak untuk dikembangkan. 
Namun, jika R/C Ratio « 1, usaha tersebut 
mengalami kerugian atau tidak layak untuk 
dikembangkan. Selanjutnya, jika R/C Ratio - 1, 
usaha berada pada titik impas (break event point). 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Keragaan Teknologi Petambak dan Keterbukaan 
Responden terhadap Inovasi Usaha 


Keterbukaan petambak pada inovasi dapat 
dilihat melalui teknologi yang digunakan. Salah satu 
kendala mereka ketika terbuka terhadap inovasi 
adalah keterbatasan modal. Meskipun petambak 
berminat terhadap inovasi, karena keterbatasan 
modal, inovasi tidak bisa diterapkan. Pada tabel di 
bawah ini, rata-rata responden masih menggunakan 
teknologi tradisional (80%). Hanya masing-masing 
10% petambak yang menggunakan teknologi 


Tabel 1 Tipe Teknologi Tambak di Aceh Tamiang 


semiintensif dan intensif. Responden yang berada 
di Desa Bandar Khalifa banyak yang menggunakan 
teknologi semiintensif (40%). Sementara itu, di 
Desa Sungai Kuruk Tiga ada 10% petambak yang 
menggunakan teknologi semiintensif. 


Petambak yang menggunakan teknologi 
intensif banyak berasal dari Desa Ujung Tanjung 
(20%) dan dari Desa Seunebook Aceh (20%). 
Biasanya pemilik tambak yang menggunakan 
teknologi intensif berasal dari luar Aceh Tamiang. 
Mereka berasal dari Medan yang rata-rata beretnis 
Cina. Mereka biasanya hanya sebagai pemilik 
sehingga menyerahkan pengelolaan tambak 
intensif kepada orang kepercayaan mereka dengan 
melibatkan masyarakat lokal. 


Keterbukaan terhadap inovasi bisa dilihat 
dari karakteristik pola usaha dan teknologi yang 
digunakan. Di Desa Sungai Kuruk Tiga, motivasi 
masyarakat untuk berusaha tinggi. Selain itu, 
masyarakat Desa Sungai Kuruk Tiga sangat terbuka 
terhadap inovasi. Karena itu, desa tersebut sering 
dijadikan sebagai desa percontohan untuk berbagai 
program, terutama untuk program perikanan. 


Berdasarkan wawancara dengan penyuluh 
perikanan, pola usaha budi daya yang ditekuni 
masyarakat berkaitan erat dengan tingkat 
keterbukaan masyarakat dalam menerima inovasi. 
Contohnya adalah Desa Sungai Kuruk Tiga (93,55 
hektare) meskipun sumber daya usaha tambak 
tidak seluas di Desa Bandar Khalifa (239,5 hektare) 
dan Kampung Alur Nunang (680 hektar). Akan 
tetapi, masyarakat di Desa Sungai Kuruk Tiga 
sangat terbuka terhadap inovasi sehingga hal itu 
memengaruhi pola usaha budi daya dan teknologi 
yang digunakan. Pola usaha budi daya di Sungai 
Kuruk Tiga didominasi polikultur. 


(Table 1 The Pond Technology Type at Aceh Tamiang) 


Tipe Teknologi Tambak (Persentase) 
(The Pond Technology Type [Percentage]) 


65 15 20 


Kecamatan 
Desa (Villages) (Districs) 
Seunebook Aceh Bendahara 
Bandar Khalifah Bendahara 
Ujung Tanjung Manyak Payed 


Alue Sentang Manyak Payed 


85 0 15 


Sungai Kuruk Tiga Seruway 
Matang Seping Banda Mulia 
Kampung Baru Seruway 
Kampung Alur Nunang Banda Mulia 
Rata-rata 


Tradisional Semiintensif Intensif 
(Traditional) (Semi intensive) (Intensive) 
50 40 10 
80 0 20 
95 5 0 
90 10 0 
90 10 0 
85 0 15 
80 10 10 


Sumber: Data diolah, 2020 (Source: Data processed, 2020) 
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Tabel 2 Sumber Mata Pencarian Masyarakat di Aceh Tamiang 
(Table 2 Source of Community Livelihood at Aceh Tamiang) 
Mata Pencarian (Source of Livelihood [%]) 
Tambak sebagai Mata Tambak sebagai Mata 


Desa (Villages) Kecamatan (Disctrics) Pencarian Utama Pencarian Tambahan 
(Ponds as The Main (Ponds as An Additional 
Livelihood) Livelihood) 
Seunebook Aceh Bendahara 25 75 
Bandar Khalifah Bendahara 40 60 
Ujung Tanjung Manyak Payed 45 55 
Alue Sentang Manyak Payed 65 35 
Sungai KurukTiga Seruway 80 20 
Matang Seping Banda Mulia 85 15 
Kampung Baru Seruway 65 35 
Kampung Alur Nunang Banda Mulia 80 20 
Rata-rata 61 39 


Sumber: Data diolah, 2020 (Source: Data processed, 2020) 


Minat usaha responden terhadap usaha status kepemilikan tambak didominasi oleh pemilik 
tambak bisa dilihat dari mata pencarian utama. sekaligus sebagai penggarap (80,625%), sisanya 
Pada tabel di bawah ini sebanyak 61% responden adalah penggarap (15,625%), dan hanya sedikit 
menjadikan tambak sebagai mata pencarian utama sekali yang berstatus pemilik tanpa menggarap 
dan 39% responden menjadikan tambak sebagai tambaknya (3,75%). Di Desa Bandar Khalifa 
mata pencarian tambahan. Di beberapa desa, bahkan semua tambak dimiliki oleh penggarap. 
seperti Matang Seping, Sungai Kuruk Tiga, dan Di Desa Sungai Kuruk Tiga sebanyak 85% 
Kampung Alur Nunang, responden menjadikan pemilik merupakan penggarap dan sisanya hanya 
petambak sebagai mata pencarian utama, dengan penggarap. 
nilai masing-masing 85%, 80%, dan 80%. Data 


tersebut dapat menunjukkan bahwa di Desa Sungai | Status penggarap ee banyak ditemukan 
Kuruk Tiga, usaha tambak menjadi sumber mata di Desa Matang Seping (35%), sedangkan status 
pencarian utama. hanya pemilik tanpa menggarap tambak bisa 


ditemukan di Desa Ujung Tanjung dan di Desa 

Minat terhadap usaha tambak juga bisa Kampung Alur Nunang, dengan nilai masing- 

dilihat berdasarkan persentase kepemilikan tambak. masing sebesar 10%. Biasanya pemilik bukan 

Artinya, makin besar kepemilikan seseorang merupakan penduduk desa setempat, melainkan 

terhadap usaha tambak, minat terhadap usaha merupakan masyarakat beretnis Cina yang berasal 
tersebut makin tinggi. Pada tabel di bawah ini dari Medan. 


Tabel 3 Status Kepemilikan Petambak di Aceh Tamiang 
(Table 3 The Pond Ownership Status at Aceh Tamiang) 


Status KepemilikanTambak (Persentase) 


Desa (Villages) Kecamatan (The Pond Ownership Status [Percentage]) 


Districs m Pemilik Penggara Penggara 

i | Penilik Owner) (Owner and nan an 
Seunebook Aceh Bendahara 5 90 5 
Bandar Khalifah Bendahara 0 100 0 
Ujung Tanjung Manyak Payed 10 70 20 
Alue Sentang Manyak Payed 0 85 15 
Sungai KurukTiga Seruway 0 85 15 
Matang Seping Banda Mulia 5 60 35 
Kampung Baru Seruway 0 80 20 
Kampung Alur Nunang Banda Mulia 10 75 15 
Rata-rata 3.75 80.625 15.625 


Sumber: Data diolah, 2020 (Source: Data processed, 2020) 
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Keragaan Usaha Tambak Per Tipe Teknologi di 
Aceh Tamiang 


Kebutuhan Investasi dan Tenaga Kerja pada 
Usaha Tambak Vaname Berdasarkan Tipe 
Teknologi yang Digunakan 


Pada tabel di bawah ini kebutuhan investasi 
untuk tambak tradisional, semiintensif, dan intensif 
berbeda. Perbedaan yang paling mencolok antara 
investasi tradisional dan semiintensif dan intensif 
adalah pada kincir air. Usaha tambak tradisional 
hanya membutuhkan lahan dan peralatan secara 
total sebesar Rp46.600.000,00. Hal itu terjadi 
karena tambak tradisional tidak membutuhkan 
kincir. Petambak biasanya menggunakan pakan 


alami berupa ganggang hijau. Selain itu, kepadatan 
sekali musim panen pada tambak tradisional juga 
tidak terlalu tinggi. Menurut Hidayat (2017), padat 
tebar untuk tambak tradisional adalah kurang dari 
8 ekor per m?. 


Tambak semiintensif dan intensif 
membutuhkan kincir air meskipun investasi pada 
kincir air tidak sebesar investasi pada pemasangan 
listrik. Investasi yang dibutuhkan untuk kincir air 
pada tambak semiintensif adalah sebesar Rp4 
juta, sedangkan tambak intensif membutuhkan 
investasi kincir air sebesar Rp48 juta. Kincir air 
dibutuhkan pada tambak semiintensif dan intensif 
karena padat tebar pada kedua jenis tambak 
tersebut padat. Padat tebar tambak semiintensif 


Tabel 4 Kebutuhan Investasi Usaha Tambak Per Tipe Teknologi di Aceh Tamiang 
(Table 4 The Pond Business Investment Needs by the Technology Type at Aceh Tamiang) 


Uraian (Description) 


A. Tradisional (Traditional) 


Lahan (Pond) (Ha) dan pembuatan tambak (pond contruction) 


Peralatan (Eguipment) 


Harga (Rp) 
(Price [Rp]) 


45.000.000,00 
1.600.000,00 


Total (Total) 


B. Semiintensif (Semi-intentive) 
Kincir air (Water wheel) 


Lahan, pembuatan tambak saluran air, rumah jaga, pipa 


(Pond, waterway, guard house, and pipe (Hal) 
Peralatan: mesin, pompa, jaring, timbangan, ember 


(eguipments: machine, pump, net, weigher, and bucket) 


Total (Total) 


A. Intensif/Intentive 
Kincir air (Water wheel) 


Lahan, saluran air, rumah jaga, pipa (Pond, waterway, guard house, and pipe (Hal) 


Pemasangan listrik (Electrical installation) 
Terpan (Stuned) 
Total (Total) 


46.600.000,00 


4.000.000,00 
92.000.000,00 


16.000.000,00 
112.000.000,00 


48.000.000,00 
127.000.000,00 
35.000.000,00 
35.000.000,00 
245.000.000,00 


Sumber: Data diolah, 2020 (Source: Data processed, 2020) 


Tabel 5 Kebutuhan Tenaga Kerja Investasi Usaha Tambak Per Tipe Teknologi di Aceh Tamiang 
(Table 5 The Labor Needs by the Technology Type at Aceh Tamiang) 


Tenaga Kerja Satuan Tradisional Semiintensif Intensif 
(Labor) (Entity) (Traditional) (Semi-intensive) (Intensive) 
Praproduksi (Pre-production) Orang/ha (person/ha) 1 3 5 
Produksi (Production) Orang/ha (person/ha) 1 2 2 
Panen (Harvest) Orang/ha (person/ha) 1 6 8 


Sumber: Data diolah, 2020 (Source: Data processed, 2020) 
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adalah 15—25 ekor per m?, sedangkan padat tebar 
tambak intensif adalah lebih besar dari 50 ekor per 
m? (Hidayat, 2017). Nilai investasi yang lebih besar 
lagi pada usaha tambak intensif adalah investasi 
pada pemasangan listrik dan terpan, yaitu sebesar 
Rp40 juta masing-masing. 


Kebutuhan tenaga kerja untuk usaha tambak 
per tipe teknologi (tradisional/semiintensif/intensif) 
berbeda. Kebutuhan tenaga kerja untuk tambak 
tradisional pada tahap praproduksi, produksi, dan 
panen masing-masing adalah satu orang. Perbedaan 
yang paling mencolok adalah penggunaan tenaga 
kerja pada tahap panen. Hal itu terjadi karena pada 
tambak semiintensif dan intensif hasil panen lebih 
banyak sehingga tiap-tiap tambak membutuhkan 6 
orang dan 8 orang. 


Adapun upah tenaga kerja per orang per hari 
di Aceh Tamiang mulai dari kisaran Rp50.000,00 
sampai dengan Rp100.000,00. Biasanya pada 
tahap praproduksi upah diberikan secara borongan 


untuk memperbaiki saluran atau membolak-balikkan 
tanah sehingga upah borongannya per hari adalah 
Rp100.000,00 dan setengah hari Rp50.000,00. 
Sistem borongan itu dilakukan oleh petambak 
tradisional. Pada tahap produksi, baik pada 
tambak tradisional maupun tambak semiintensif, 
tenaga kerja dibutuhkan untuk menjaga tambak 
dan memberikan pakan sehingga sistem upah 
dilakukan secara bagi hasil, yaitu 20% dari hasil 
panen bersih (setelah dikurangi biaya). Pada tahap 
produksi di tambak intensif biasanya tenaga kerja 
bekerja sebagai manajer, tenaga kerja teknis, serta 
feeder dan dibayar menggunakan sistem gaji. 


Biaya Operasional pada Usaha Tambak Vaname 
Berdasarkan Tipe Teknologi yang Digunakan 


Perbedaan biaya operasional yang paling 
besar pada usaha tambak tradisional, semiintensif, 
dan intensif adalah biaya pakan dan biaya listrik. 
Usaha tambak tradisional mengandalkan pakan 
alami, sedangkan penggunaan pakan tambahan 


Tabel 6 Biaya Operasional Usaha Tambak Per Tipe Teknologi di Aceh Tamiang 
(Table 6 Operational Cost of Shrimp Farming by the Technology Type in Aceh Tamiang) 


Tipebudidayaperikanan 
(Type of shrimp farming) 


JenisBiayaVariabel Tradisional Semiintensif Intensif 
(Type of Variable Cost) (Traditional) (Semi-intensive) (Intensive) 
Rp/hektare/tahun Rp/hektare/tahun Rp/hektare/tahun 


(IDR/hectare/year) (IDR/hectare/year) (IDR/hectare/year) 


Benur (Shrimp Juveniles) 2.358.400,00 9.800.000,00 65.333.333,00 
Pakan (Feed) 755.760,00 168.000.000,00 290.000.000,00 
Tenaga Teknisi (Technical personnels) 4.000.000,00 
Tenaga Feeder (Feeding Personnel) 3.229.400,00 11.200.000,00 4.166.167,00 
Tenaga Pembersih (Pond Clean personnel) 433.333,00 
Tenaga Panen (Harvest personnel) 75.946.667,00 
D a (Medicine ang 67.000,00 34.520.000,00 3.500.000,00 
ero 6.410.560,00 223.520.000,00 443.380.000,00 
BiayaTetap (Fixed Costs) 

Biaya Alat (Equipment Cost) 1.340.000,00 20.000.000,00 26.200.000,00 
Listrik (Electricity) 

Bulan 1 (First Month) 3.333.333,00 
Bulan 2 (Second Month) 804.000,00 14.000.000,00 10.333.333,00 
Bulan 3 (Third Month) 10.333.333,00 
Bulan 4 (Fourth Month) 10.333.333,00 
Biaya sewa/pajak (Rental Cost/Tax) 1.340.000,00 24.000.000,00 641.478,90 
Total Biaya Tetap (Total Fixed Costs) 3.484.000,00 58.000.000,00 61.174.812,00 
Total Biaya (Total Costs) 6.968.000,00 281.520.000,00 504.554.812,00 


Sumber: Data diolah, 2020 (Source: Data processed, 2020) 
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hanya sedikit. Pada tambak tradisional, pakan 
yang dibutuhkan hanya 80 kg per hektare per tahun 
(Rp755.760,00). Hal itu berbeda dengan tambak 
semiintensif dan intensif yang membutuhkan pakan 
buatan cukup besar, yaitu masing-masing sebesar 
10 ton (Rp168 juta) dan 19,33 ton (Rp290 juta). 


Terdapat perbedaan cukup besar untuk 
biaya listrik pada tambak tradisional, semiintensif, 
dan intensif. Pada tambak tradisional, kebutuhan 
listrik hanya untuk penerangan, yaitu satu kali siklus 
produksi per hektare hanya sebesar Rp804.000,00. 
Sementara itu, pada tambak semiintensif dan 
intensif, kebutuhan listrik sangat tinggi karena 
menggunakan kincir sebagai akibat kepadatan 
benur yang tinggi. Pada tambak semiintensif 
kebutuhan listrik sebesar Rp14 juta per hektare per 
tahun. Pada tambak intensif, kebutuhan listrik tiap 
bulannya berbeda, yaitu pada bulan pertama, belum 
semua kincir dioperasikan sehingga kebutuhan 
listrik cukup rendah, hanya sebesar Rp3,3 juta. 
Pada bulan kedua, ketiga, dan keempat, kebutuhan 
listrik sama, yaitu masing-masing sebesar Rp10,3 
juta. 


Kebutuhan benur pada tambak tradisional, 
semiintensif, dan intensif dipengaruhi oleh 
kepadatan panen. Hal itu terjadi karena kepadatan 
tambak intensif jauh lebih tinggi daripada tambak 
semiintensif dan tradisional. Pada tambak intensif, 
semiintensif, tradisional masing-masing dibutuhkan 
benur sebanyak 1,3 juta (Rp65,3 juta), 200 ribu 
(Rp9,8 juta), dan 53.600 (Rp2,35 juta). Harga 
benur per ekor di Aceh Tamiang berkisar Rp40 
s.d. Rp50 per ekor. Biasanya kualitas benur untuk 
tambak intensif dan semiintensif lebih bagus 
daripada untuk tambak tradisional. Harga benur 
untuk tambak intensif dan semiintensif berkisar Rp 
45 s.d. Rp 50 per ekor, sedangkan untuk tambak 
tradisional berkisar Rp40 s.d. Rp43 per ekor. 


Kinerja Usaha Tambak Udang Vaname 
Berdasarkan Tipe Teknologi yang Digunakan 


Pada subbagian ini akan dijelaskan kinerja 
usaha tambak udang vaname berdasarkan 
tipe teknologi yang digunakan. Baik tambak 
intensif, semiintensif, maupun intensif sangat 
menguntungkan secara ekonomis jika dilihat dari 
indikator kinerja usaha jangka pendek, seperti 
penerimaan, keuntungan, rasio revenue/cost, dan 
pay back period. Keuntungan yang diperoleh untuk 
tiap-tiap usaha tambak, baik secara tradisional, 
semiintensif, maupun intensif adalah Rp15,11 
juta, Rp186,48 juta, dan Rp382,49 juta. Satu kali 
siklus produksi per hektare tambak tradisional, 
semiintensif, dan intensif menghasilkan output 
udang masing-masing sebesar 402 kg, 5,2 ton, 
dan 11,87 ton. 


Jika dilihat dari indikator jangka panjang, 
seperti break event point (BEP), return on 
investment (ROI), dan net benefit/cost (Net B/C), 
secara teknis usaha tambak semiintensif dan 
intensif kurang menguntungkan. Hal itu terjadi 
karena tambak semiintensif dan intensif adalah 
tambak yang padat modal sehingga investasi tidak 
kembali secepat tambak tradisional. Jika dilihat 
dari nilai Net B/C tambak tradisonal sebesar 2,17, 
artinya setiap Rp1 yang dikeluarkan menghasilkan 
Rp2,17. Nilai Net B/C untuk tambak intensif dan 
semiintensif yang kurang 1 menggambarkan 
efisiensi teknis yang tidak tercapai karena lahan 
yang diusahakan hanya 5 hektare dan masih dalam 
tahap coba-coba sehingga belum menutup semua 
investasi yang dikeluarkan. 


Nilai return on investmen (ROI) dari 
tambak tradisional dan intensif masing-masing 
adalah sebesar 12,32% dan 58,67%. Artinya, dari 
Rp100 investasi yang dikeluarkan menghasilkan 


Tabel 7 Kinerja Usaha Tambak Udang Per Tipe Teknologi di Aceh Tamiang 
(Table 7 The Performance of Pond Business by the Technology Type At Aceh Tamiang) 


Kinerja Usaha Tradisional Semiintensif Intensif 

(Farm Performance) (Traditional) (Semi-intensive) (Intensive) 
Penerimaan Usaha (Revenue) 22,110,000 468,000,000 887,048,333 
Keuntungan (Benefit) 15,142,000 186,480,000 382,493,521 
Revenue (Cost) 3.17 1.66 1.76 
Pay Back Periode 0.32 1.67 1.56 
Break Event Point 3,484,000 57,999,998.80 1,773,520,187 
Return on Invesment 12.32 0.36 58.67 
Net Benefit/Cost 2.17 0.66 0.76 


Sumber: Data diolah, 2020 (Source: Data processed, 2020) 
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pengembalian penerimaan masing-masing sebesar 
Rp12,32 dan Rp58,67. Penerimaan tambak usaha 
tradisional, semiintensif, dan intensif masing- 
masing sebesar Rp22,11 juta, Rp468 juta, dan 
Rp887 juta 


Penerimaan itu selain dipengaruhi oleh 
output tambak tradisional yang lebih kecil daripada 
tambak semiintensif, juga dipengaruhi harga yang 
diperoleh pada tambak tradisional yang lebih 
rendah daripada tambak semiintensif dan intensif. 
Misalnya, pada tambak tradisional, semiintensif, 
dan intensif, harga output yang diterima petambak 
masing-masing adalah Rp55 ribu, Rp90 ribu, dan 
Rp90 ribu. Hal itu disebabkan oleh panen tambak 
tradisional yang sudah dapat dilakukan pada 
bulan kedua, sedangkan pada tambak intensif 
dan tambak semiintensif panen dilakukan satu kali 
produksi sekitar 4 bulan. 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Rata-rata responden masih menggunakan 
teknologi tradisional (80%). Hanya masing-masing 
10% petambak yang menggunakan teknologi 
semiintensif dan intensif. Biasanya pemilik tambak 
yang menggunakan teknologi intensif berasal dari 
luarAceh Tamiang. Mereka berasal dari Medan yang 
rata-rata beretnis Cina. Mereka biasanya hanya 
sebagai pemilik dan menyerahkan pengelolaan 
tambak intensif kepada orang kepercayaan 
mereka dengan melibatkan masyarakat lokal. 
Status kepemilikan tambak didominasi oleh pemilik 
sekaligus sebagai penggarap (80,625%). Sisanya 
adalah penggarap (15,625%) dan hanya sedikit 
sekali yang berstatus pemilik tanpa menggarap 
tambaknya (3,75%). 


Kebutuhan investasiuntuktambaktradisional, 
semiintensif, dan intensif berbeda. Perbedaan 
yang paling mencolok antara investasi tradisional, 
semiintensif, dan intensif adalah kincir air. Usaha 
tambak tradisional hanya membutuhkan lahan dan 
peralatan dengan total biaya sebesar Rp46,6 juta. 
Investasi yang dibutuhkan untuk kincir air pada 
tambak semiintensif adalah sebesar Rp4 juta, 
sedangkan pada tambak intensif membutuhkan 
investasi kincir air sebesar Rp48 juta. Kincir air 
dibutuhkan pada tambak semiintensif dan intensif 
karena padat tebar pada kedua jenis tambak 
tersebut cukup padat. 


Perbedaan biaya operasional yang paling 
besar pada usaha tambak tradisional, semiintensif, 


dan intensif adalah biaya pakan dan biaya listrik. 
Usaha tambak tradisional mengandalkan pakan 
alami. Pada tambak tradisional dan semiintensif, 
pakan yang dibutuhkan hanya 80 kg, 10 ton, dan 
19,33 ton per hektare per tahun. Pada tambak 
tradisional kebutuhanlistrik hanya untuk penerangan 
(Rp804 ribu). Pada tambak semiintensif dan intensif 
kebutuhan listrik masing-masing adalah sebesar 
Rp1 juta/hektare dan Rp34,4 juta/tahun. Dengan 
demikian, total biaya untuk tambak tradisional, 
semiintensif, dan intensif masing-masing adalah 
Rp6,9 juta, Rp282 juta, dan Rp505 juta. 


Rekomendasi Kebijakan 


Baik tambak intensif, semiintensif, maupun 
intensif sangat menguntungkan secara ekonomis 
jika dilihat dari indikator kinerja usaha jangka 
pendek, seperti penerimaan, keuntungan, rasio 
revenue/cost, dan pay back period. Akan tetapi, 
dalam jangka panjang, nilai net B/C untuk tambak 
intensif dan semiintensif kurang dari 1. Hal itu 
menggambarkan bahwa efisiensi teknis tidak 
tercapai karena lahan yang diusahakan hanya 5 
Ha dan masih dalam tahap coba-coba sehingga 
belum menutup semua investasi yang dikeluarkan. 
Dengan demikian, diharapkan bahwa pemilik 
tambak tradisional meningkatkan produktivitas 
usaha tambak dengan peningkatan penggunaan 
teknologi. 
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ABSTRAK 


Penelitian dilakukan pada dua kondisi kawasan mangrove, yaitu kawasan mangrove rusak di Pulau 
Cawan dan kawasan mangrove yang masih bagus di Desa Bekawan, Kecamatan Mandah, Kabupaten 
Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Pengambilan sampel 
dilakukan secara sensus. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis kondisi aset penghidupan pada 
dua kondisi kawasan mangrove dan bagaimana kondisi hutan mangrove memengaruhi aset penghidupan 
masyarakat. Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan penghidupan berkelanjutan 
dengan indikator modal manusia, modal alam, modal fisik, modal finansial, dan modal sosial. Perbandingan 
rata-rata nilai aset penghidupan nelayan di Bekawan lebih tinggi, yaitu 64,18% dengan kategori baik, 
sedangkan nilai aset penghidupan di Pulau Cawan berada pada kategori sedang dengan nilai 56,12%. 
Perbedaan nilai modal alam berpengaruh besar terhadap pendapatan nelayan di Bekawan yang 
cenderung lebih tinggi jika dibandingkan dengan di Pulau Cawan. Nelayan di Bekawan menghasilkan 
jenis komoditas yang lebih beragam dan lebih banyak dengan nilai ekonomi tinggi karena magrovenya 
yang masih terjaga. Pemerintah pusat dan pemerintah daerah dapat berkoordinasi dalam penyediaan 
sarana produksi, seperti alat tangkap yang ramah lingkungan serta mesin kapal dengan kualitas yang baik 
dan harga yang relatif terjangkau. Perlu dilakukannya pemberdayaan masyarakat melalui penyuluhan 
pengolahan hasil tangkapan, seperti pembuatan tepung ikan, bakso ikan, dan diversifikasi produk 
ikan/udang sehingga menjadi potensi ekonomi baru. Selain itu, diperlukan juga penyuluhan mengenai 
budi daya perikanan secara produktif, efisien, dan ramah lingkungan sehingga dapat mendukung 
kelestarian hutan mangrove dan sekaligus meningkatkan modal alam. Upaya dalam peningkatan modal 
finansial dapat dilakukan masyarakat secara bersama-sama dengan membentuk koperasi nelayan. 


Kata Kunci: aset penghidupan, kesejahteraan, mangrove, nelayan, strategi penghidupan. 


ABSTRACT 


The study was conducted on two conditions of mangrove areas, namely damaged mangrove 
areas on Cawan Island and good mangrove friends in Bekawan Village, Mandah District, Indragiri Hilir 
Regency, Riau Province. The method used is descriptive guantitative. Sampling was done by census. 
The purpose of this research is to analyze the condition of livelihood assets in two conditions of mangrove 
areas and how the condition of mangrove forests affects people’s livelihood assets. Data analysis uses 
a sustainable livelihoods approach with indicators of human capital, natural capital, physical capital, 
financial capital and social capital. The comparison of the average value of Fishers’s livelihood assets 
in Bekawan is higher, namely 64.18% with a good category while in Cawan Island is in the medium 
category with a value of 56.12%. The difference in the value of natural capital has a big effect on the 
income of Fishers in Bekawan which tends to be higher than in Cawan Island. Fishers in Bekawan 
produce a wider variety of commodities that are of high economic value because the mangroves are Still 
maintained. The central government and local governments should be able to coordinate the provision 
of production facilities, such as environmentally friendly fishing gear, boat engines of good quality and 
relatively affordable prices. It is necessary to empower the community through counseling on catch 
processing, such as making fish meal, fish balls and diversifying fish/shrimp products so that they 
become new economic potentials. In addition, it is also necessary to provide counseling on aquaculture 
in a productive, efficient, and environmentally friendly manner, so that it can support the preservation of 
mangrove forests and at the same time increase natural capital. . Efforts to increase financial capital can 
be carried out by the community together by forming a Fisher’s cooperative. 


Keywords: livelihood assets, welfare, mangrove, Fisher, livelihood strategies. 
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PENDAHULUAN 


Ekosistem mangrove dunia memiliki luas 
sebesar 16.530.000 Ha, dimana 21% dari luas 
tersebut berada di Indonesia yaitu 3.490.000 
ha (Direktorat Pendayagunaan Pesisir dan 
Pulau-Pulau Kecil, 2021). Mangrove merupakan 
tumbuhan dengan laju deforestasi yang sangat 
cepat (Field, 2000). Dalam setengah abad terakhir 
ini, terjadi penurunan luas hutan mangrove yang 
mencapai 30-50% karena penebangan yang 
berlebihan, perluasan pembangunan tambak, dan 
pembangunan daerah pesisir (Donato et al., 2011). 


Provinsi Riau merupakan salah satu wilayah 
dengan kawasan mangrove yang mengalami 
degradasi dan deforestasi di Indonesia. Kawasan 
hutan mangrove yang rusak di Provinsi Riau ini 
terletak di Kabupaten Indragiri Hilir. Dalam kurun 
waktu 8 tahun, terjadi kehilangan hutan mangrove 
seluas 17.512,31 ha dari 121.535,31 ha pada tahun 
2006 menjadi 104.023,00 ha pada tahun 2014 
(Dinas Kehutanan Kabupaten Indragiri Hilir, 2016). 
Salah satu kawasan yang terancam deforestasi di 
Kabupaten Indragiri Hilir berada Kawasan Mandah 
yang merupakan kawasan mangrove terluas, yaitu 
31.007 ha. 


Salah satu desa yang mengalami kerusakan 
hutan mangrove di kawasan Mandah adalah Pulau 
Cawan. Luas hutan mangrove di Pulau Cawan 
adalah 3.401,66 ha dangan seluas 2.306,70 ha 
(67,81%) dalam kondisi baik dan 1.094,96 ha 
(32,19%) dalam keadaan rusak. Desa Bekawan 
memiliki mangrove seluas 2.234,70 ha dan 
keseluruhannya (100%) masih dalam kondisi yang 
baik (Syafruddin et al., 2018). Terlihat perbedaan 
kondisi hutan mangrove yang signifikan di kedua 
desa tersebut sehingga perlu untuk dilakukan 
penelitian lebih lanjut. 


Kerusakan hutan tidak terlepas dari 
ketergantungan masyarakat terhadap hutan 
(Yurike et al., 2018). Mayoritas masyarakat miskin 
di negara berkembang bergantung pada hutan 
dan hutan untuk mata pencaharian mereka karena 
pendapatan yang rendah dan kurangnya sarana 
alternatif lain untuk mendukung penghidupan 
mereka (Ngomela, 2007). Kerusakan mangrove 
tentunya akan mengancam kehidupan nelayan 
seperti hilangnya udang, ikan, dan kepiting yang 
memanfaatkan ekosistem mangrove sebagai 
tempat pembibitan (nursery ground) dan tempat 
mencari makan (feeding ground) (Field et al., 1998) 
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jika tidak ada upaya pelestarian yang dilakukan. 
Secara keseluruhan, ekosistem mangrove memiliki 
peran penting dalam perekonomian pesisir. Namun, 
fungsi tersebut saat ini belum berjalan dengan baik 
karena meningkatnya kerusakan mangrove dari 
tahun ke tahun, khususnya di Indonesia (Syafruddin 
& Yurike, 2020). 


Masyarakat pesisir pada umumnya sudah 
paham mengenai peran serta manfaat dari 
mangrove terhadap lingkungannya. Namun, mereka 
tidak memiliki alternatif lain untuk mempertahankan 
kehidupannya bersama keluarga sehingga 
harus mengeksploitasi ekosistem mangrove 
(Pramudji, 2000). Kondisi masyarakat pesisir yang 
terpinggirkan dan kurang mendapat perhatian 
pemerintah tersebut membutuhkan kreativitas 
dan inovasi komunal untuk mendobrak hambatan 
tersebut (Fitrianto & Samsuri, 2021) 


Upaya mengurangi kerusakan hutan 
dapat dilakukan dengan pendekatan tertentu 
untuk menopang kehidupan masyarakat. Salah 
satunya adalah dengan pendekatan penghidupan 
berkelanjutan, yaitu pendekatan yang di dalamnya 
masyarakat mengoptimalkan penggunaan aset 
yang ada untuk memenuhi penghidupan yang 
layak. Aset penghidupan adalah segala hal yang 
berharga atau merupakan kumpulan modal 
yang dimanfaatkan untuk mencari nafkah. Aset 
tersebut terdiri atas aset alam, aset fisik, aset 
sosial, aset keuangan, dan aset manusia (DFID, 
1999). Wijayanto et al. (2019) mengemukakan 
bahwa kepemilikan aset memiliki pengaruh 
positif terhadap strategi penghidupan nelayan. 
Penghidupan berkelanjutan dilihat dari bagaimana 
masyarakat mengelola, menggunakan, dan 
memprioritaskan aset yang tersedia untuk 
mengatasi masalah dalam memenuhi penghidupan 
mereka. 


Kajian aset penghidupan masyarakat pesisir 
dirasa perlu untuk mengetahui kondisi aset yang 
mereka miliki dan juga apa yang harus dilakukan 
oleh mereka. Selain itu, strategi pemenuhan 
kebutuhan dengan memanfaatkan mata 
pencaharian juga perlu dilakukan kajian yang lebih 
mendalam, khususnya bagi masyarakat pesisir di 
Mandah. Berdasarkan uraian di atas, penelitian 
ini mengkaji lima aset penghidupan nelayan yang 
meliputi modal manusia, keuangan, sosial, alam, 
dan aset fisik serta bagaimana kondisi hutan 
mangrove memengaruhi penghidupan nelayan. 


Analisis Aset Penghidupan Masyarakat Pada Dua Kondisi Kawasan Mangrove .........+..eceeceeeeneeeeeeeeneeees (Yurike dan Syafruddin) 


METODOLOGI 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitian ini dilakukan pada Desember 2018 
pada dua kondisi hutan mangrove, yaitu kawasan 
hutan mangrove yang sudah rusak di Pulau Cawan 
dan kawasan hutan mangrove yang masih bagus/ 
lestari di Desa Bekawan, Kecamatan Mandah, 
Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. 


Jenis dan Metode Pengambilan Data 


Jenis data yang dikumpulkan terdiri atas 
data primer dan data sekunder. Data primer yang 
dikumpulkan meliputi karakteristik responden, mata 
pencaharian, dan interaksi responden dengan 
ekosistem hutan mangrove. Pengumpulan data 
primer dilakukan dengan metode wawancara dan 
pengisian kuesioner rumah tangga. Data sekunder 
yang dikumpulkan dari Badan Lingkungan Hidup, 
Badan Pusat Statistik (BPS), dan berbagai instansi 
terkait serta berbagai sumber data yang relevan 
dalam mendukung kelengkapan data penelitian. 


Populasi dan Sampel Nelayan 


Populasi dalam penelitian ini merupakan 
rumah tangga nelayan yang menetap di sekitar 
kawasan mangrove di Kabupaten Mandah. Metode 
pengambilan sampel yang dilakukan dengan 
menggunakan metode sensus. Jumlah responden 
padakawasan hutan mangrove yang rusak sebanyak 
38 rumah tangga nelayan dan pada kawasan hutan 
mangrove yang baik sebanyak 99 rumah tangga 
nelayan. Selain kepada rumah tangga, wawancara 
juga dilakukan dengan informan kunci, seperti 
aparat/aparat desa, petugas kehutanan setempat, 
dan kelompok swadaya masyarakat. 


Tabel 1 Aset Penghidupan Rumah Tangga Nelayan 


Metode Analisis 


Untuk menganalisis aset penghidupan 
masyarakat di kawasan hutan mangrove, digunakan 
analisis data deskriptif kuantitatif. Pertama, peneliti 
mengidentifikasi dan merumuskan indikator untuk 
aset penghidupan seperti pada Tabel 1. 


Penilaian aset tersebut kemudian 
digambarkan melalui diagram radar pentagon. 
Setiap variabel diberi bobot nilai, lalu ukuran 
bobot diverifikasi kepada responden untuk 
menyesuaikannya dengan kondisi sebenarnya di 
lapangan. Dari setiap jawaban pada kuesioner, 
selanjutnya diberikan skor 1 sampai dengan 
5 dengan asumsi bahwa makin besar skor, 
makin besar pula aset penghidupannya. Untuk 
mengetahui persentase jawaban yang diberikan 
oleh responden, digunakan rumus seperti yang 
dikemukakan oleh Sugiono (2013) sebagai berikut. 


= 100% 
n =7* 0 


Keterangan (remarks): 


A : Nilai aset ke-n (value asset score n) 
T : Total nilai aset-n (total asset score n) 
n : Tipe aset (type of assets) 


Dari penjumlahan skor dan persentase aset 
penghidupan, nilai persentase terendah dari suatu 
aset adalah 20 dan tertinggi adalah 100. Setelah nilai 
persentase lima aset penghidupan divisualisasikan 
dalam bentuk segi lima (radar pentagon) dengan 
memasukkan nilai persentase di tiap-tiap jenis 
aset, dapat diketahui bagaimana bentuk aset segi 
lima dari mata pencaharian masyarakat di lokasi 
penelitian. 


Selanjutnya, untuk melihat persentase aset 
penghidupan masyarakat pada kondisi hutan 


(Table 1 Fishers's Household Livelihood Assets) 


Variabel (Variables) 
Modal Manusia (Human 


Data yang Diukur (Measured data) 


Pendidikan, jumlah anggota keluarga, tenaga kerja keluarga, tenaga kerja lain 


(educations, number of family members, family workforce, another workforce) 
Kemampuan produksi ikan, udang, kepiting, kerang, kemampuan produksi kayu 
log, keanekaragaman hayati (fish production ability, shrimp, crab, shellfish, ability 
Penghasilan, akses kredit, tanggungan keluarga (income, kredit access, family 


Kondisi rumah, transportasi/aksesibilitas, jarak ke tempat kerja, peralatan 
produksi (condition of house building, transportation/ accessibility, distance to 


Partisipasi organisasi, tingkat kepatuhan terhadap norma dan peraturan 


Capital) 

Modal Alam (Natural 

Capital) to produce log wood, biodiversity) 
Modal Finansial 

(Financial Capital) dependents) 

Modal Fisik (Physical 

Capital) work, production equipment) 
Modal Sosial (Social 

Capital) 


(organizational participation, level of compliance with norms and regulations) 
Sumber: Modifikasi dari DFID, 2001 (Source: Modification of DFID, 2001) 
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Tabel 2 Kriteria Aset Penghidupan Nelayan 
(Table 2 Criteria for Fishers’s Livelihood Assets) 


Nilai Persentase (Percentage Value) 
0-20 
>20-40 
>40-60 
>60-80 
280-100 


Kriteria (Criteria) 


Sangat Tidak Baik (very not good) 


Tidak Baik (not good) 
Sedang (medium) 
Baik (good) 
Sangat Baik (very good) 


Sumber: Pitcher dan Preikshot, 2001 (Source: Pitcher and Preikshot, 2001) 


mangrove yang masih baik dan kondisi hutan 
mangrove yang sudah rusak, digunakan rumus 
Sugiono (2013) sebagai berikut. 


Rata-rata tipe aset. Total persentase tipe aset (total percentage of asset type) ( 2) 
(average type of asset)— á 


Jumlah rumah tangga (number of households) 


Nilai persentase yang lebih tinggi 
menunjukkan aset atau intensitas yang lebih tinggi 
jika dibandingkan dengan nilai persentase yang 
lebih rendah. Untuk menentukan nilai persentase 
yang termasuk dalam kriteria baik atau tidak baik 
menurut Narimawati (2007), hasil perhitungan 
disesuaikan dengan kriteria aset penghidupan 
nelayan seperti Tabel 2 berikut. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Kondisi Aset Penghidupan 


Aset rumah tangga nelayan di setiap daerah 
berbeda-beda bergantung pada nilai setiap modal 
yang masyarakat miliki, yaitu modal manusia, modal 
sosial, modal alam, modal finansial, dan modal 


Modal Manusia/ 
Human Capital 
100 


Modal 
Sosial/Social 6222 


Capital y 


Modal 
Fisik/Physical 
Capital 


fisik. Berbagai keterkaitan antarkomponen sumber 
penghidupan tergambar dalam pentagon aset. 
Bentuk segi lima dan garis yang menghubungkan 
dengan titik pusat di tengah bidang segi lima 
menggambarkan variasi tingkat kepemilikan 
serta akses nelayan pada sumber daya (DFID, 
2001). Hasil penelitian (Tabel 3) menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata aset penghidupan yang 
memiliki skor tertinggi adalah Bekawan (64,18%) 
jika dibandingkan dengan wilayah Pulau Cawan 
(56,12%). Gambar 1 menunjukkan pentagon aset 
di dua wilayah. 


Nilai dan kriteria aset penghidupan pada dua 
kawasan hutan mangrove berdasarkan informasi 
dari Gambar 1 dan Tabel 3 adalah pada nilai 
modal manusia di Bekawan dan Pulau Cawan, 
yaitu sama-sama berada pada kategori sedang 
dengan nilai 57,19% dan 56,63%. Nilai modal 
alam di Bekawan lebih tinggi (80,88%) dengan 
kategori sangat baik, sedangkan di Bekawan 
kategori baik dengan nilai 71,23%. Modal finansial 
pada dua kawasan sama-sama berada pada 


—@— Pulau Cawan 


== Bekawan 


Modal 
Alam/Natural 
Capital 


Modal Finansial/ 
Financial Capital 


Gambar 1 Perbandingan Aset Penghidupan di Pulau Cawan dan Bekawan 


(Figure 1 Comparison of Livelihood Assets on Cawan and Bekawan Islands) 
Sumber: Hasil Analisis, 2022 (Source: Analysis Result, 2022) 
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Tabel 3 Perbandingan Kriteria Aset Penghidupan 


(Table 3 Comparison of Livelihood Assets Criteria) 
Aset Penghidupan Pulau Cawan (Rusak/Damage) 


(Livelihood Persentase Kriteria 
Assets) (Percentage) (Criteria) 
Modal Manusia 57 19 Sedang 
(Human Capital) i (Medium) 
Modal Alam : 
Nai Capital) oie Baik (60099) 
Modal Finansial 44 56 Sedang 
(Financial Capital) i (Medium) 
Modal Fisik | 54 87 Sedang 
(Physical Capital) i (Medium) 
Modal Sosial 52 76 Sedang 
(Social Capital) : (Medium) 
Rata-Rata 56.12 Sedang 
(Average) i (Medium) 


Sumber: Hasil Analisis, 2022 (Source: Analysis Result, 2022) 


kategori sedang dengan nilai di Bekawan lebih 
tinggi, yaitu 49,83%, sedangkan di Pulau Cawan 
adalah 44,56%. Lebih lanjut, nilai modal fisik dan 
modal sosial di Bekawan berada pada kategori 
baik dengan nilai 71,31% dan 62,22%, sedangkan 
pada Pulau Cawan berada pada kategori sedang 
dengan nilai modal fisik 54,87% dan modal sosial 
52,76%. Secara umum jika dibandingkan rata-rata 
nilai kriteria aset penghidupan pada dua kawasan 


Tabel 4 Pendidikan di Pulau Cawan dan Bekawan 


(Yurike dan Syafruddin) 


Bekawan (Bagus/Good) 


Persentase Kriteria 
(Percentage) (Criteria) 
Sedang 
39/88 (Medium) 
Sangat Baik 
90,88 (Very Good) 
Sedang 
149,89 (Medium) 
71,31 Baik (Good) 
62,22 Baik (Good) 
64,18 Baik (Good) 


mangrove, Bekawan menunjukkan kriteria baik 
(64,18%) dan Pulau Cawan menunjukkan kriteria 
sedang (56,12%). 


Modal Manusia 


Subjek penting yang menjadi perhatian 
utama dalam pendekatan penghidupan adalah 
manusia (people center). Modal manusia dalam 
hal ini diartikan sebagai kemampuan nelayan untuk 


(Table 4 Education in Cawan Island and Bekawan Village) 


Pulau Cawan Bekawan 
Pendidikan (Educations) Total Persentase Total Persentase 
(Total) (Percentage) (Total) (Percentage) 
Tidak sekolah (No school) 5,26 6 6,06 
Sekolah Dasar (Elementary school) 18,42 18 18,18 
a Menengah Pertama (Junior high 18 47,37 48 48,48 
Sekolah Menengah Atas (High school) 11 28,95 27 27,27 
Total (Total) 38 100 99 100 
Tabel 5 Tenaga Kerja di Pulau Cawan dan Desa Bekawan 
(Table 5 Labor in Cawan Island and Bekawan Village) 
: Pulau Cawan Bekawan 
Tenaga Kerja 
(Labor) Total Persentase Total Persentase 
(Total) (Percentage) (Total) (Percentage) 
1 17 44,74 58 58,59 
2 11 28,95 27 27,27 
3 8 21,05 12 12,12 
4 2 5,26 1 1,01 
5 0 0 1 1,01 
Total (Total) 38 100 99 100 
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mendapatkan akses yang lebih baik terhadap kondisi 
penghidupannya (Baiguni, 2007). Modal manusia 
tidak hanya sebagai modal yang penting dalam 
penghidupan yang memungkinkan masyarakat 
untuk menerapkan strategi dan mencapai tujuan 
penghidupan mereka, tetapi juga dibutuhkan dalam 
mencapai empat aset penghidupan lainnya (DFID, 
1999). Pada penelitian ini, modal manusia dinilai 
dari tingkat pendidikan dan tenaga kerja. Agar 
pengelolaan aset menjadi efisien dan berkelanjutan, 
kualitas manusia perlu terus ditingkatkan. 


Berdasarkan aset segi lima pada Gambar 
1, terlihat bahwa nilai modal manusia di Pulau 
Cawan lebih tinggi 57,19% jika dibandingkan 
dengan nilai modal manusia di Bekawan, yaitu 
56,63%. Namun, jika dilihat secara keseluruhan, 
rata-rata tingkat pendidikan responden di wilayah 
Pulau Cawan dan Bekawan menunjukkan rata-rata 
sedang hingga rendah. Menurut Riptanti (2005), 
rendahnya tingkat pendidikan merupakan ciri khas 
masyarakat di kawasan pesisir. Rendahnya tingkat 
pendidikan kepala rumah tangga memengaruhi 
sumber daya manusia sehingga untuk menunjang 
pekerjaan diperlukan keterampilan. Keterampilan 
dan kemampuan nelayan mampu menunjang 
kegiatan ekonomi mereka karena sebagai nelayan 
adalah pekerjaan utama yang mereka jalani. 


Sebagian besar keterampilan yang dimiliki 
responden diperoleh secara turun-temurun. 
Pengalaman nelayan di daerah penelitian cukup 
tinggi, yaitu10 tahun ke atas. Tergambar bahwa 
masyarakat di sana berpengalaman di bidang 
perikanan. Pengalaman ini adalah modal dasar agar 
produktivitas perikanan dapat meningkat. Dengan 
makin banyak pengalaman, seorang nelayan 
tentunya mempunyai modal yang kuat dalam 
menyelesaikan permasalahan atau kesulitan di laut. 


Dengan pengalaman tersebut, kendala-kendala 
yang muncul di lapangan akan mudah diatasi 
nelayan. Pengalaman turun-temurun dijadikan 
pegangan di laut. Oleh karena itu, diperlukan 
pula program pemerintah dengan mengadakan 
penyuluhan dan pelatihan keterampilan untuk 
mengasah keterampilan nelayan supaya bisa 
menghasilkan barang/jasa yang dapat membantu 
kehidupan, khususnya kehidupan ekonomi para 
nelayan. 


Jumlah responden rumah tangga terbanyak 
yang mampu bekerja dan berpenghasilan di Pulau 
Cawan dan Bekawan adalah 1-2 orang. Makin 
besar jumlah anggota keluarga yang produktif 
membantu usaha nelayan, tentunya biaya tenaga 
kerja yang dikeluarkan makin rendah karena 
biaya untuk membayar upah tenaga kerja menjadi 
makin berkurang. Biaya ini dapat dialokasikan 
untuk tujuan lain. Peran anggota keluarga nelayan 
merupakan modal dasar untuk mengelola usaha 
perikanan secara bersama-sama. Namun, ada 
kecenderungan saat ini generasi muda lulusan 
sekolah cenderung lebih memilih bekerja di luar 
sektor perikanan dengan alasan produk perikanan 
kurang menjanjikan. Mereka merasa lebih bergengsi 
jika bekerja di luar nelayan, baik menjadi karyawan 
pabrik/wiraswasta maupun merantau ke Malaysia 
karena demografi wilayah tersebut tidak jauh dari 
Malaysia. 


Modal Alam 


Modal alam adalah ketersediaan alam yang 
menghasilkan daya dukung serta manfaat dalam 
kehidupan masyarakat (DFID, 2001). Berdasarkan 
nilai modal alam pada aset pentagon penghidupan, 
terlihat bahwa nilai modal alam di kawasan Bekawan 
lebih tinggi (80,88%) jika dibandingkan dengan di 


Gambar 2 Pohon Bakau yang Ditebang oleh Masyarakat di Pulau Cawan 


(Figure 2 Mangroves Cut Down by the Community on Cawan Island) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 (Source: Personal Documentation, 2022) 
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Pulau Cawan (71,23%). Makin tinggi nilai modal 
alam di Bekawan berarti tekanan terhadap sumber 
daya alam di Bekawan lebih rendah daripada di 
Pulau Cawan, artinya nelayan di Bekawan tidak 
mengeksploitasi sumber daya alam secara luas. 


Kawasan mangrove di Bekawan masih 
terjaga jika dibandingkan dengan Pulau Cawan 
sehingga keanekaragaman hayati di kawasan 
Bekawan lebih banyak dan beragam. Sebagaimana 
diketahui bahwa mangrove sebagai tempat 
kehidupan dan sumber makanan bagi beberapa 
jenis hewan seperti udang, ikan, kepiting, dan 
kerang. Hasil tangkapan nelayan umumnya berupa 
udang galah, udang bajang, udang batu, udang KB, 
udang macan, dan jenis ikan bernilai ekonomis 
tinggi lainnya. Hewan-hewan ini memiliki nilai jual 
yang tinggi dan cukup untuk memenuhi kehidupan 
nelayan di Bekawan. Pada nelayan di Pulau Cawan, 
tekanan terhadap sumber daya alam lebih tinggi 
karena banyaknya masyarakat yang menebang 
pohon mangrove sehingga hanya beberapa jenis 
udang yang ada dan lebih sedikit jika dibandingkan 
dengan di Bekawan. 


Modal Finansial 


Modal keuangan merupakan sumber 
daya keuangan yang bisa dimanfaatkan dan 
digunakan oleh masyarakat untuk mencapai 
tujuan penghidupannya yang meliputi cadangan 
atau persediaan, baik yang dimiliki sendiri maupun 
lembaga keuangan, dan dalam bentuk dana rutin 
(DFID, 2001). Dari sisi aset keuangan, pendapatan 
nelayan di Bekawan lebih tinggi dengan rata-rata 
Rp2.828.788,00 per bulan jika dibandingkan 


dengan Pulau Cawan yang hanya Rp2.075.395,00 
per bulan. Sumber keuangan nelayan di Bekawan 
berasal dari hasil penangkapan ikan, udang, dan 


kepiting sebagai mekanik, orang yang membuka 
lapak, dan buruh bangunan. Sumber pendapatan 
nelayan di Pulau Cawan tidakjauh berbedadengan di 
Bekawan. Hanya saja, pendapatan di Pulau Cawan 
ditambah dengan pendapatan dari penebangan 
hutan mangrove. Tingginya pendapatan nelayan 
di Bekawan karena hutan mangrovenya masih 
terjaga sehingga memiliki jenis udang yang 
lebih beraneka ragam dan mempunyai nilai jual 
yang tinggi. Jika dibandingkan dengan kawasan 
mangrove di Pulau Cawan yang sudah rusak, 
keanekaragaman ikan lebih  rendah/kurang 
sehingga pendapatan nelayan lebih rendah. 


Di kedua wilayah ini, tidak ada nelayan yang 
mendapatkan pinjaman dari bank/lembaga pemberi 
pinjaman lainnya. Masalah umum yang dihadapi 
oleh nelayan untuk mendapatkan permodalan 
adalah lembaga keuangan (perbankan atau 
pegadaian) menganggap usaha perikanan berisiko 
tinggi, hasil yang tidak pasti, dan tergantung 
pada musim. 


Modal Fisik 


Modal fisik merupakan infrastruktur dasar dan 
fasilitas lainnya yang dibangun untuk mendukung 
penghidupan masyarakat (DFID, 2001). Prasarana 
yang dimaksud meliputi pengembangan lingkungan 
fisik yang dapat membantu masyarakat agar 
lebih produkstif dalam menjalani kehidupannya. 
Semua rumah tangga nelayan memiliki sampan/ 
perahu  pompong yang digunakan untuk 
menangkap ikan dan juga peralatan penangkapan 
ikan seperti alat peraga, dermaga, jaring, 


dan bubu. Jenis perahu yang dipakai nelayan 
untuk menangkap ikan memiliki ukuran yang 
yang lebih 


kecil dengan mesin 


minim. 


kapasitas 


Gambar 3 Transportasi yang Digunakan Nelayan untuk Menangkap Ikan 


(Figure 3 Transportation Used by Fishers to Catch Fish) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 (Source: Personal Documentation, 2022) 
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Tabel 6 Kondisi Rumah Nelayan di Pulau Cawan dan Desa Bekawan 
(Table 6 Conditions of Fishers’s Houses on Cawan Island and Bekawan Village) 


Pulau Cawan Bekawan 


Kondisi Rumah (House Conditions) Persentase (%) 


Percentage (%) 


Persentase (%) 
Percentage (%) 


Rumah semipermanen (rumah kayu) 


Semipermanent house (wooden house) aie ar et 
Rumah setengah tembok semi permanen 

Semipermanent half-walled house 68,42 care 
Total (tota/) 100 100 


Gambar 4 Kondisi Perumahan Sebagian Besar Masyarakat Pesisir 


(Figure 4 Housing Conditions of Most Coastal Communities) 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 (Source: Personal Documentation, 2022) 


Pada umumnya responden menempati 
rumah sendiri. Kondisi rumah tempat tinggal 
masyarakat di Desa Pulau Cawan adalah 31,58% 
rumah semipermanen (rumah kayu) dan 68,42% 
rumah semipermanen rumah setengah tembok. 
Kondisi rumah di Desa Bekawan 27,27% adalah 
rumah semipermanen (rumah kayu) dan 72,73% 
rumah semipermanen rumah setengah tembok. 


Berdasarkan nilai modal fisik pada aset segi 
lima, terlihat bahwa nilai modal aset fisik di kawasan 
Bekawan lebih tinggi (62,22%) jika dibandingkan 
dengan Pulau Cawan (54,87%). Makin tinggi 
nilai aset fisik di Bekawan berarti nelayan di 
Bekawan tidak banyak menggunakan peralatan, 
hanya dengan peralatan sederhana mereka dapat 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Rendahnya nilai 
modal fisik di Pulau Cawan berarti mereka banyak 
menggunakan alat tangkap yang selanjutnya 
menekan/mengeksploitasi sumber daya alam. 
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Modal Sosial 


Modal sosial merupakan sumber daya sosial 
yang berguna dan dimanfaatkan oleh nelayan 
untuk mencapai tujuan penghidupannya. Sumber 
daya sosial umumnya tidak berwujud dan tidak 
mudah diukur, tetapi bermanfaat bagi masyarakat 
(DFID, 2001). Modal sosial terdiri atas unsur 
organisasi masyarakat, gotong royong, partisipasi, 
dan hubungan kekerabatan. 


Field (2010) mengemukakan bahwa modal 
sosial merupakan bagian dari kehidupan jaringan 
sosial, tata cara, dan keyakinan yang mendorong 
partisipasi serta tindakan bersama secara lebih 
efektif buat mencapai tujuan bersama. Modal sosial 
merupakan aset yang bisa dimanfaatkan oleh 
masyarakat untuk mempertahankan kelangsungan 
hidupnya (Carney, 1998, De Haan, 2000). 


Modal sosial berarti sumber strategi 
penghidupan rumah tangga pada masa krisis 


Analisis Aset Penghidupan Masyarakat Pada Dua Kondisi Kawasan Mangrove .........+..eceeceeeeneeeeeeeeneeees (Yurike dan Syafruddin) 


Tabel 7 Partisipasi Nelayan dalam Organisasi 
(Table 7 Fishers's Participation in The Organization) 


Pulau Cawan (Rusak/broke) Bekawan 


Jumlah Organisasi 


(Number of Organizations) Persentase (Percentage) 


Persentase (Percentage) 


1 organisasi (organization) 31,58 34,35 
2 organisasi (organization) 44,74 49,49 
3 organisasi (organization) 23,68 16,16 
Total (Total) 100 100 
Tabel 8 Hasil Tangkapan Nelayan di Pulau Cawan dan Desa Bekawan 
(Table 8 Fishers's Catch on Cawan Island and Bekawan Village) 
Jumlah Organisasi Pulau Cawan (Rusak/broke) Bekawan 


(Number of Organizations) 


Persentase (Percentage) 


Persentase (Percentage) 


Udang (shrimps) 63 88 
Ikan (fish) 44 69 
Kepiting (crab) 1,2 1,2 
Tiram (oyster) 1,6 1,8 
Kayu (wood) 24 batang (logs) 0 


atau saat terjadi perubahan sosial ekonomi. 
Selanjutnya, menurut Baiguni (2007), modal 
sosial merupakan suatu kekuatan untuk bekerja 
demi penghidupan melalui jejaring sosial serta 
keterkaitan yang memungkinkan sumber daya 
sosial dapat digabungkan, misalnya gotong royong 
serta saling percaya dan kerja sama yang saling 
menguntungkan seperti jaminan sosial. Partisipasi 
sosial masyarakat nelayan di Desa Pulau Cawan 
dan Bekawan dapat dilihat dari partisipasi nelayan 
yang terorganisasi seperti partai politik, kelompok 
koperasi, dan kelompok nelayan. 


Partisipasi sosial masyarakat nelayan di desa 
di Pulau Cawan adalah 31,58% mengikuti 1 ormas, 
44,74% mengikuti 2 ormas, dan 23,68% mengikuti 
3 ormas. Sementara itu, di Desa Bekawan 34,35% 
mengikuti 1 ormas, 49,49% mengikuti 2 ormas, 
dan 16,16% mengikuti 3 ormas. Selain keaktifan 
berorganisasi, Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai 
aset sosial di Bekawan lebih tinggi daripada 
di Pulau Cawan. Tingginya nilai aset sosial 
menunjukkan bahwa masyarakat di Bekawan lebih 
patuh terhadap aturan yang ada yang ditunjukkan 
dengan tidak menebang pohon mangrove secara 
liar sehingga kawasan mangrove di Bekawan lebih 
terjaga jika dibandingkan dengan di Pulau Cawan. 


Pentingnya peningkatan modal sosial sejalan 
dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Pada 


tingkat mikro, Nasution (2016) mengemukakan 
bahwa modal sosial bisa meningkatkan kemampuan 
masyarakat dan mengurangi kemiskinan yang tidak 
hanya dari segi jumlah, tetapi juga penghidupan 
masyarakat yang lebih berani. Dengan demikian, 
peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat 
tercapai apabila ada keinginan dari masyarakat 
untuk meningkatkan modal sosialnya. Grootaert dan 
Bastelaer (2001) secara makro menyatakan bahwa 
modal sosial dapat memengaruhi pembangunan. 


Pengaruh Kondisi Hutan Mangrove terhadap 
Penghidupan Nelayan 


Kondisi hutan mangrove tentunya 
memengaruhi penghidupan nelayan di Pulau 
Cawan dan Bekawan. Pengaruh kondisi hutan 
mangrove terhadap penghidupan nelayan dapat 
dilihat dari hasil tangkapan nelayan di kedua desa 
tersebut. Hal tersebut tergambar pada Tabel 8. 


Pada Tabel 8, terlihat bahwa ada perbedaan 
hasil tangkapan nelayan di Pulau Cawan dan Desa 
Bekawan. Desa Bekawan yang kondisi hutannya 
masih baik dapat memproduksi jenis komoditi 
seperti udang, ikan, kepiting, dan tiram lebih 
banyak jika dibandingkan dengan Pulau Cawan 
yang kondisi hutannya sudah rusak. Selain itu, di 
Pulau Cawan masih terjadi penebangan pohon 
mangrove sehingga menambah laju kerusakan 
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hutan yang ada. Kerusakan habitat mangrove 
tersebut dapat berdampak pada penurunan hasil 
tangkapan (Rahmaddyanty, 2017). 


Tingginya hasil produksi ikan tentunya akan 
memengaruhi pendapatan nelayan. Nelayan di 
Bekawan memiliki penghasilan yang lebih tinggi, 
yaitu dengan rata-rata Rp2.828.788,00/bulan, jika 
dibandingkan dengan nelayan di Pulau Cawan 
dengan pendapatan rata-rata Rp2.075.395,00/ 
bulan. Tingginya tingkat pendapatan tentunya 
akan berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan 
nelayan disetiap desa. Jamal (2014) mengemukakan 
bahwa makin banyak hasil tangkapan ikan, udang, 
dan komoditi lainnya yang didapatkan nelayan, 
makin besar potensi pendapatan nelayan. 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Kondisi asetpenghidupan nelayan dikawasan 
mangrove yang masih baik, yaitu di Desa Bekawan, 
menunjukkan kategori baik dengan nilai 64,18%, 
sedangkan pada kawasan mangrove dengan 
kondisi rusak di Pulau Cawan berada pada kriteria 
sedang dengan nilai 56,12%. Untuk nilai modal 
manusia, modal finansial sama-sama berada pada 
kategori sedang, tetapi dengan nilai Desa Bekawan 
lebih tinggi (57,19%) jika dibandingkan dengan 
Pulau Cawan (56,63%). Nilai modal fisik dan modal 
sosial sama-sama berada pada kategori baik 
dengan nilai Desa Bekawan lebih tinggi (49,83%) 
jika dibandingkan dengan Pulau Cawan (44,56%). 
Modal alam di Bekawan berada pada kategori 
sangat baik dengan nilai 80,88%, sedangkan di 
Cawan berkategori baik dengan nilai 71,23%. 
Kecenderungan dalam memanfaatkan modal atau 
aset tertentu menjadikan sebagai tumpuan nafkah 
utamabagirumah tangga petani. Kondisi modal alam 
yang berada pada kategori sangat baik di Bekawan 
memengaruhi hasil tangkapan yang lebih beragam 
dan lebih banyak jika dibandingkan dengan Pulau 
Cawan. Nelayan akan sejahtera jika pendapatan 
nelayan lebih tinggi daripada pengeluaran nelayan. 
Agar pendapatan tinggi, pertama, hasil tangkapnya 
harus tinggi. Ketika hasil tangkapan tinggi karena 
terjaganya hutan magrove, tentunya nelayan 
tidak akan menebang pohon magrove. Sebagian 
besar sumber pendapatan masyarakat bergantung 
pada hutan mangrove sehingga perlu dilakukan 
pemeliharaan hutan mangrove agar lestari. 
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Rekomendasi Kebijakan 


Pemerintah pusat dapat mengoordinasi dalam 
penyediaan sarana produksi, seperti jaring, BBM, 
dan mesin kapal dengan jumlah yang memadai, 
kualitas yang baik, dan harga yang relatif terjangkau 
(modal sarana dan prasarana). Pemerintah daerah 
dan kampus-kampus dalam bentuk pengabdian 
masyarakat dapat melakukan pemberdayaan 
masyarakat (modal manusia dan sosial) dengan 
mengadakan penyuluhan pengolahan hasil 
tangkapan, seperti pembuatan tepung ikan, 
bakso ikan, dan diversifikasi produk ikan/udang 
sehingga menjadi potensi ekonomi baru. Selain itu, 
diperlukan juga penyuluhan mengenai budi daya 
perikanan secara produktif, efisien, dan ramah 
lingkungan sehingga dapat mendukung kelestarian 
hutan mangrove sekaligus meningkatkan modal 
alam. Upaya peningkatan modal finansial dapat 
dilakukan dengan membentuk koperasi nelayan 
secara bersama-sama oleh masyarakat. 


UCAPAN TERIMA KASIH 


Penulis mengucapkan terima kasih kepada 
nelayan di Pulau Cawan dan Desa Bekawan 
serta pihak pemerintah di Kecamatan Mandah, 
Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau yang telah 
bekerja sama hingga selesainya penelitian ini. 


PERNYATAAN KONTRIBUSI PENULIS 


Dengan ini, kami menyatakan bahwa 
kontribusi setiap penulis terhadap pembuatan 
karya tulis adalah Yurike sebagai kontributor utama 
dan Yudha Saktian Syafruddin sebagai kontributor 
anggota. Penulis menyatakan bahwa telah 
melampirkan surat pernyataan kontribusi penulis. 


DAFTAR PUSTAKA 


Baiguni, M. (2007). Strategi penghidupan di masa krisis. 
Yogyakarta: Idial Media. 


Carney, D. (1998). Implementing the sustainable rural 
livelihoods approach. Dalam Carney (Ed.), 
Sustainable Rural Livelihoods. What Contributions 
can we make?. Department for International 
Development Nottingham. Russell Press Limited. 


De Haan, L. J. (2000). Globalization, localization and 
sustainable livelihood. Sociologia Ruralis, 40(3). 
doi:10.1111/1467-9523.00152 


DFID. (1999). Sustainable livelihoods guidance sheets. 
Department for International Development. 
London. 


Analisis Aset Penghidupan Masyarakat Pada Dua Kondisi Kawasan Mangrove .........+..eceeceeeeneeeeeeeeneeees (Yurike dan Syafruddin) 


DFID. (2001). Sustainable livelihoods guidance sheets. 
Department for International Development. 
Diakses dari http://www.livelihoods.org 


Dinas Kehutanan Kabupaten Indragiri Hilir. (2016). Peta 
dan data sebaran hutan mangrove Kabupaten 
Indragiri Hilir. Tembilahan. 


Direktorat Pendayagunaan Pesisir dan Pulau-Pulau 
Kecil. (2021). Kondisi mangrove di Indonesia. 
https://kkp.go.id/djprl/p4k/page/4284-kondisi- 
mangrove-di-indonesia (diakses pada 
tanggal 20 Februari 2022) 


Donato, D. C., Kauffman, J. B., Murdiyarso, D., Kurnianto, 
S., Stidham, M., & Kanninen, M. (2011). 
Mangroves among the most carbon-rich forests 
in the tropics. Nature Geoscience, 4, 
293-297. https://doi.org/10.1038/ngeo1123 


Field, C. B., Osborn J. G., Hoffman L. L., Polsenberg J. 
F., Ackerly D. D., Berry J. A., Bjorkman 
O., Held A., Matson P. A., & Mooney H. A. (1998). 
Mangrove biodiversity and ecosystem function. 
Global Ecology and Biogeography Letters, 
7(1), 3-14. http://dx.doi.org/10.2307/2997693 


Field, C. D. (2000). Mangroves. Dalam Seas at the 
millennium: An environmental evaluation. 
Global Issues and Processes, 3, 17—32. 


Field, J. (2010). Modal sosial. Yogyakarta: Kreasi 
Wacana. 


Fitrianto, A. R., & Andriani, S. (2021). Arural community’s 
livelihood dynamic in the maintenance of a 
mangrove area as a tourist destination. ASEAN 
Journal of Community Engagement, 5(1), 
105—129. https://doi.org/10.7454/ajce.v5i1.1090 


Grootaert, C., & Van Bastelaer, T. (2001). Understanding 
and measuring social capital: A synthesis of 
findings and recommendations from the social 
capital initiative. Social Capital Initiative Working 
Paper No. 24. Washington, D.C.: The World 


Bank. https://openknowledge.worldbank.org/ 
handle/10986/14098 
Jamal, B. (2014). Analisis faktor-faktor yang 


mempengaruhi pendapatan nelayan 

(Studi nelayan Desa Klampis, Kec. Klampis, 
Kab. Bangkalan). Jurnal Ekonomi dan Bisnis, 
A2). https://jimfeb.ub.ac.id/index.php/jimfeb/ 
article/view/1026 


Narimawati, U. (2007). Riset manajemen sumber daya 
manusia. Agung Media. 


Nasution, A. (2016). Peranan modal sosial dalam 
pengurangan kemiskinan rumah tangga di 
perdesaan Indonesia. Jurnal Ekonomi & 
Kebijakan Publik, 7(2). https://doi.org/10.22212/ 
jekp.v7i2.672 


Ngomela, A. (2007). The contribution of mangrove 
forests to the livelihoods of adjacent communities 
in tanga and Pangani districts [Ph.D. Thesis]. 


Sokoine University of Agriculture, Morogoro, 
Tanzania. 


Pitcher, T. J., & Preikshot, D. B. (2001). Rapfish: A rapid 
appraisal technique to evaluate the sustainability 
status of fisheries. Fisheries Research, 49(3), 
255—270. doi:10.1016/S0165-7836(00)00205-8 


Pramudji. (2000). Dampak perilaku manusia pada 
ekosistem hutan mangrove di Indonesia. Osean, 
28(2),13—20. Diambil dari http://oseanografi.lipi. 
go.id/dokumen/oseana_xxv(2)13-20.pdf (diakses 
pada 1 Februari 2022). 


Rahmaddyanty, D. (2017). Pengaruh kerusakan 
mangrove terhadap pendapatan nelayan kepiting 
bakau di Kelurahan Bagan Deli Kecamatan 
Medan Belawan Kota Medan Provinsi Sumatera 
Utara. Universitas Riau, Pekanbaru. Diambil 
dari https://media.neliti.com/media/publica- 
tions/184673-ID-none.pdf (diakses pada 10 
Maret 2022) 


Riptanti, E. W. (2005). Karakteristik dan persoalan 
ekonomi masyarakat petani dan nelayan pada 
kawasan pantai di Torosiaje Kabupaten Pohuwatu, 
Caraka Tani. Jurnal Ilmu-llmu Pertanian, 22(2). 
https://doi.org/10.20961/carakatani.v20i2.20492 


Sugiyono. (2013). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, 
dan kombinasi. Alfabeta. Syafruddin, Y. S., Mahdi, 
& Yuerlita. (2018). Pendugaan cadangan karbon 
biru pada tingkat pohon di Desa Pulau Cawan 
dan Desa Bekawan Kecamatan Mandah Provinsi 
Riau. Jurnal Spasial, 5(2), 54-62. https://doi. 
org/10.22202/js.v5i2.3040.91339 


Syafruddin, Y. S., & Yurike. (2020). Valuasi nilai 
ekonomi karbon mangrove di kawasan Mandeh 
Kecamatan Koto XII Tarusan Kabupaten Pesisir 
Selatan. Jurnal Spasial: Penelitian, Terapan Ilmu 
Geografi dan Pendidikan Geografi, 1(7). https:// 
doi.org/10.22202/js.v7i1.4144 


Wijayanto, H. W., Affandi, A., & Soemarno. (2019). 
Pengaruh livelihood asset terhadap livelihood 
strategies masyarakat tepi hutan di UB Forest 
Desa Tawangargo Kecamatan Karangploso 
Kabupaten Malang. Habitat, 30(2), 54-61. https:// 
doi.org/10.21776/ub.habitat.2019.030.2.7 


Yurike, Yonariza, Febriamansyah, R., & Karimi, S. (2018). 
Land use changes in Dharmasraya district, West 
Sumatra, Indonesia. Pertanika Journals Tropical 
Agricultural Science, 41(3), 1111-1124. 


73 


Dampak Fluktuasi Pasar Ikan Uni-Eropa Terhadap Utilitas Industri Perikanan Di Pelabuhan Perikanan ............. (Suhadak et al.,) 


DAMPAK FLUKTUASI PASAR IKAN UNI EROPA TERHADAP UTILITAS 
INDUSTRI PERIKANAN DI PELABUHAN PERIKANAN SAMUDERA 
NIZAM ZACHMAN JAKARTA 


Fluctuation Impact of the European Union Fish Market on Utility of 
Fisheries Industries in the Nizam Zachman Jakarta Ocean Fishing Port 


Doni Suhadak, “Darmawan dan Zulkarnain 


IPB University 
Kampus IPB, Jalan Raya Dramaga, Babakan, Kec. Dramaga, Kota Bogor, Jawa Barat 16680 


Diterima tanggal: 1 Januari 2021; Diterima setelah perbaikan: 10 Januari 2022 
Disetujui terbit: 21 Juni 2022 


ABSTRAK 


Penelitian terdahulu dan pernyataan beberapa asosiasi bidang perikanan menyatakan bahwa 
tingkat utilitas unit pengolahan ikan rendah sebagai akibat kekurangan bahan baku ikan. Di sisi lain, 
pada saat yang sama data statistik menunjukkan peningkatan hasil tangkapan yang didaratkan. Hal ini 
menimbulkan pertanyaan apakah benar tingkat utilitas unit pengolahan ikan disebabkan oleh kekurangan 
bahan baku. Penelitian ini menginvestigasi tahapan pengadaan bahan baku di unit pengolahan ikan 
beku dengan tujuan ekspor Uni Eropa. Penelitian yang bersifat kualitatif ini dilakukan dengan wawancara 
mendalam dan diskusi berkelanjutan dengan responden yang memiliki kewenangan dan pengetahuan 
terkait proses pengadaan bahan baku. Informasi diolah dengan teknik SW1H dan dikaji secara deskriptif 
dengan bantuan referensi teori dan kasus pemasaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa unit 
pengolahan ikan beku hanya berproduksi apabila ada pesanan dari pembeli luar negeri. Artinya, unit 
pengolahan hanya akan membeli bahan baku setelah menerima kepastian permintaan dari pembeli 
(Uni Eropa). Hal ini menunjukkan bahwa pasar produk ikan beku di Uni Eropa bersifat oligopsoni. 
Terbukti bahwa dalam kasus ekspor produk ikan beku ke Uni Eropa, ketersediaan bahan baku ikan 
bukanlah faktor penentu rendahnya utilitas unit pengolahan ikan. Direkomendasikan langkah aksi 
untuk memperluas jaringan pembeli dan meningkatkan jumlah penjualan dengan target negara-negara 
Uni Eropa yang memiliki tingkat konsumsi ikan tinggi dengan jumlah produksi ikan domestik rendah. 


Kata Kunci: bahan baku ikan, pasar oligopsoni, produk olahan beku, tingkat utilitas, Uni Eropa. 


ABSTRACT 


Previous research and statements from several fishery associations mentioned that the utility 
level of fish processing units is low because of fish raw materials shortage. On the other hand, at 
the same periode statistical data shows an increase in catches landed. This raises the guestion of 
whether it is true that the level of utility of fish processing unit is caused by shortage of raw materials. 
This study investigates the stages of procurement of raw materials for frozen fish processing units for 
export to the European Union. This gualitative research was conducted through in-depth interviews and 
iterative discussions with respondents who have the authority and knowledge regarding the raw material 
procurement process within the companies. Information is processed using the 5W1H technigue and 
analyzed descriptively with the help of theoretical references and marketing cases. The results showed 
that the frozen fish processing unit only produced when there was an order from foreign buyers. This 
means that the processing unit will only buy raw materials after receiving confirmed reguests from EU 
buyers. This shows that within the scope of the research, it was revealed that the market for frozen fish 
products in the European Union is oligopsony. So it is proven that in the case of frozen fish products to 
the European Union, the availability of fish raw materials is not a determining factor for the low level utility 
of fish processing unit. Action steps are recommended to expand the network of buyers and increase the 
number of sales by targeting European Union countries that have high levels of fish consumption with 
low amounts of domestic fish production. 


Keywords: fish raw materials, oligopsony market, frozen fish products, utility level, European 
Union. 
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PENDAHULUAN 


Industri pengolahan ikan skala menengah 
besar yang telah memenuhi standar kelayakan 
pengolahan di Pelabuhan Perikanan Samudera 
Nizam Sachman Jakarta (PPSNZJ) berjumlah 
110 unit (KKP, 2018a). Penelitian Hikmayani et al. 
(2015) menunjukkan bahwa usaha pengolahan 
ikan di DKI Jakarta memiliki tingkat utilitas rendah 
dengan frekuensi produksi berkurang 50%, jumlah 
hari kerja berkurang 50%, dan supply ikan ke pasar 
ekspor berkurang 75%. Kondisi tersebut berlanjut 
sesuai dengan pernyataan Asosiasi Pengusaha 
Pengolahan dan Pemasaran Produk Perikanan 
Indonesia (AP5I) bahwa utilitas industri pengolahan 
ikan tahun 2014 sampai dengan 2016 berada di 
bawah 60% (Pratama, 2019). Menurut Koordinator 
Forum Marikultur Nasional (FMN), rendahnya 
utilitas industri disebabkan oleh kekurangan 
pasokan bahan baku yang ditandai dengan 
adanya keluhan unit pengolahan ikan (UPI) terkait 
tingginya harga ikan hasil tangkapan ikan di Muara 
Baru (Wiyanto, 2019). Adapun laporan resmi dari 
KKP menunjukkan bahwa secara nasional hasil 
pengukuran utilitas UPI skala menengah besar 
tahun 2014 sampai dengan 2019 berfluktuasi 
dengan rata-rata sebesar 64,53% (KKP, 2020). 


Data statistik PPSNZJ menunjukkan adanya 
peningkatan jumlah produksi ikan dari 152 ribu 
ton pada tahun 2017 menjadi 188,4 ribu ton pada 
tahun 2018 (KKP, 2019). Kebijakan Kementerian 
Kelautan dan Perikanan (KKP) terkait penindakan 
illegal unreported unregulated fishing (IUUF) dan 
pelarangan alat tangkap yang merusak lingkungan 
juga menunjukkan dampak positif terhadap sumber 
daya ikan (Ambari, 2019). Estimasi potensi sumber 
daya ikan di Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 
712 meningkat dari 981,6 ribu ton pada 2016 (KKP, 
2016) menjadi 1,34 juta ton pada 2017 (KKP, 2017). 
Hal ini menunjukkan bahwa seharusnya tidak ada 
masalah terkait dengan ketersediaan bahan baku 
ikan ataupun harga untuk industri pengolahan. 


Berbagai informasi tersebut memunculkan 
pertanyaan, yakni apakah klaim rendahnya utilitas 
UPI oleh AP5I dan FMN benar disebabkan oleh 
kekurangan bahan baku ataukah karena bahan baku 
harganya terlalu tinggi sehingga tidak terbeli oleh 
industri pengolahan? Apabila definisi sederhana 
mengenai tingkat utilitas sebagaimana yang diklaim 
oleh asosiasi itu adalah jumlah produksi olahan ikan 
per satuan waktu tertentu dibandingkan dengan 
kemampuan maksimal industri tersebut mengolah 
ikan pada waktu yang sama, tentunya sangat penting 
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untuk dilacak penyebab rendahnya utilitas UPI 
tersebut. Jika berlanjut terus-menerus, rendahnya 
utilitas akan menyebabkan industri merugi dan 
keberlanjutan usaha terancam. Sementara itu, 
tidak ada kejelasan informasi penyebab rendahnya 
utilitas UPI. Hal ini akan sangat berpengaruh 
pada kebijakan yang diambil KKP dalam menjaga 
keberlanjutan industri pengolahan. Berdasarkan 
paparan di atas, utilitas UPI yang rendah diduga 
bukan disebabkan oleh kurangnya ketersediaan 
ikan yang didaratkan, melainkan oleh penyebab 
lain yang belum teridentifikasi. Penelitian Sam et 
al. (2013) menunjukkan bahwa industri pengolahan 
di PPSNZJ memperoleh mayoritas bahan baku 
dari ikan yang didaratkan di pelabuhan. Dugaan 
awal adalah adanya permasalahan tertentu 
dalam manajerial pengadaan bahan baku di 
dalam UPI itu sendiri karena industri pengolahan 
harus mempertimbangkan berbagai faktor 
dalam menentukan keputusan pembelian bahan 
baku. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan 
mengetahui apakah benar bahwa klaim-klaim 
adanya permasalahan utilitas unit pengolahan ikan 
disebabkan oleh kekurangan bahan baku. Untuk 
itu, penelitian ini mengidentifikasi mekanisme 
perencanaan produksi dan tahap keputusan 
manajemen pembelian bahan baku, mengidentifikasi 
permasalahan yang terjadi pada setiap tahapan, 
dan merumuskan rekomendasi tentang upaya 
peningkatan produksi unit pengolahan ikan. Hasil 
penelitian akan memberikan kejelasan mengenai 
penyebab (sesungguhnya) rendahnya utilitas 
UPI sebagaimana diklaim oleh berbagai asosiasi 
sehingga KKP dapat menyusun kebijakan ataupun 
program aksi yang dibutuhkan para pengusaha 
UPI. 


METODOLOGI 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


UPI skala menengah besar di PPSNZJ 
yang memenuhi standar kelayakan pengolahan 
dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kategori. 
Berdasarkan kriteria UPI sebagaimana tercantum 
dalam Permen-KP Nomor 67 Tahun 2018 
tentang Usaha Pengolahan Ikan (KKP, 2018b), 
UPI yang terbanyak adalah pembekuan (102 
unit), kemudian diikuti oleh pendinginan (5 unit), 
pengolahan berbasis lumatan daging ikan (2 unit), 
dan peragian/fermentasi (1 unit). Bentuk badan 
usaha dari 102 UPI pembekuan terbanyak berupa 
perseroan terbatas (PT), yaitu 86 unit. Namun, 
yang berorientasi ekspor hanya 24 unit, dengan 
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perincian kawasan Asia 14 unit, Amerika Serikat 
2 unit, Uni Eropa 4 unit, dan 4 unit lainnya tidak 
spesifik. Penelitian ini merupakan studi kasus pada 
UPI pembekuan ikan skala menengah besar yang 
berbentuk usaha perseroan terbatas (PT) dengan 
target ekspor Uni Eropa (UE). Ada empat UPI yang 
memiliki approval number atau nomor izin ekspor 
ke UE, yaitu PT SSS, PT TEB, PT TPR, dan PT 
MJS. Ada dua perusahaan, yaitu PT SSS dan PT 
TEB, yang bersedia memberikan data/informasi 
perusahaan untuk penelitian ini. 


Data dan informasi yang dibutuhkan 
meliputi proses dan mekanisme perencanaan 
serta pengadaan bahan baku ikan di dua UPI 
tersebut. Untuk memahami keseluruhan proses, 
diperlukan informasi tahapan pengadaan bahan 
baku, pengambilan keputusan, siapa yang 
berperan pada tiap tahap, dasar pengambilan 
keputusan, sistem pembayaran, dan perjanjian 
pembayaran. Responden dari kedua UPI tersebut 
ditentukan dengan pendekatan purposive 
sampling mengingat diperlukannya responden 
yang memiliki kewenangan mengambil keputusan 
dalam pembelian bahan baku dan mengetahui 
data/informasi penjualan perusahaan. Penentuan 
responden dengan syarat tersebut dilakukan oleh 
perusahaan. 


Informasi mengenai proses pembelian 
dan pengadaan bahan baku diperoleh melalui 
wawancara mendalam (in-dept interview) dengan 
bantuan beberapa pertanyaan kunci yang bersifat 
terbuka (open-ended). Peneliti juga menggunakan 
pedoman model konseptual mengenai tahapan 
pengambilan keputusan pasar bisnis ciptaan 
Tjiptono (2015) untuk struktur pertanyaan (Gambar 
1). Wawancara dilakukan dalam beberapa 
kesempatan melalui tatap muka ataupun video 
call karena keterbatasan waktu tiap responden 
dan adanya berbagai pembatasan terkait 
pandemi Covid-19. Jawaban responden dicatat 
untuk kemudian dikonfirmasi kembali sampai 
semua data/informasi diperoleh dan diverifikasi 
responden. Penggunaan metode ini dilakukan 
karena peneliti dapat menggali tidak hanya apa 
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yang diketahui dan dialami responden, tetapi 
apa yang tersembunyi jauh di dalam diri subjek 
penelitian. Dengan demikian, pertanyaan yang 
diajukan kepada responden dapat mencakup 
hal-hal yang bersifat lintas waktu, yang berkaitan 
dengan masa lampau, masa kini, dan juga masa 
mendatang (Ghony & Almanshur, 2017). Data 
kuantitatif terkait aktivitas pembelian bahan baku 
juga dikumpulkan. Data tersebut meliputi jumlah 
bahan baku, jumlah produk, jumlah ekspor, dan 
negara tujuan ekspor. 


Wawancara lanjutan dilakukan untuk 
mengidentifikasi masalah yang terjadi pada 
setiap tahapan. Informasi yang dibutuhkan 


didekati dengan berpedoman pada variabel 5W 
+ 1H, yaitu what, why, who, when, where, dan 
how. Pendekatan variabel ini bertujuan agar 
permasalahan dapat diuraikan dengan jelas 
sehingga solusi yang diusulkan tepat sasaran dan 
mempermudah perusahaan untuk menerapkan 
solusi dalam memecahkan permasalahan atau 
memperbaiki suatu sistem (Pradana et al., 2018, 
Riadi & Anwar, 2019). 


Metode Analisis 


Informasi mengenai mekanisme pembelian 
dan tahapan pengambilan keputusan pembelian 
bahan baku dari hasil wawancara diolah menjadi 
model diagram alir tahap keputusan pembelian 
bahan baku untuk setiap UPI. 


Informasi yang diperoleh mengenai 
permasalahan yang selama ini terjadi di dalam 
tahapan pembelian bahan baku dianalisis secara 
deskriptif dengan menguraikan aspek 5W # 1H 
terhadap permasalahan yang terjadi pada setiap 
tahapan. Peran pihak-pihak yang terlibat dalam 
penentuan keputusan juga dianalisis untuk 
memetakan siapa saja yang bertanggung jawab 
terhadap permasalahan tersebut. Signifikansi 
dampak permasalahan terhadap jumlah produksi/ 
penjualan diverifikasi melalui wawancara 
dengan responden. Berdasarkan analisis 5W + 
1H, selanjutnya dilakukan studi literatur terkait 
teori normatif yang berkaitan dengan solusi 
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Gambar 1. Model Konseptual Tahap Keputusan Pembelian 


Figure 1. Conceptual Model Of Purchasing Decision Step 
Sumber/source: Tjiptono, 2015 
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permasalahan serupa dalam bisnis produk olahan 
ikan. Draf rekomendasi solusi masalah didiskusikan 
kembali dengan responden UPI untuk memperoleh 
kepastian mengenai peluang aplikasinya sesuai 
dengan kapasitas UPI tersebut. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Tahap keputusan pembelian PT SSS 


Proses pengambilan keputusan pembelian 
bahan baku dimulai dari identifikasi kebutuhan 
bahan baku setelah bagian pemasaran (marketing) 
menerima order pembelian (purchasing order) dari 
pembeli (buyer) melalui pos-el (email). Bagian 
marketing meneruskan informasi produk yang 
dipesan kepada bagian produksi, yaitu meliputi 
spesifikasi produk, jenis produk, cara potong, 
importir, dan target waktu pengiriman. Spesifikasi 
produk, yakni jenis dan cara potong, menentukan 
jenis ikan bahan baku dan cara mengolah bahan 
baku tersebut. Berdasarkan hasil wawancara, 
terdapat tujuh jenis produk tujuan ekspor PT SSS, 
yaitu ikan utuh (whole round), ikan utuh dibersihkan 
(whole cleaned), ikan dipotong-potong (cutlet), ikan 
utuh dibagi empat (loin), steik (steak), filet ikan 
tanpa tulang dan kulit (fillet skin on boneless) dan 
potongan kecil ikan disatai (skewers). Kemudian, 
target waktu pengiriman adalah selang waktu 
pengiriman maksimal yang menjadi acuan bagi 
semua bagian untuk menyelesaikan produk sesuai 
dengan target waktu yang diminta oleh pembeli. 


Data ekspor tahun 2018—2020 menunjukkan 
bahwa terdapat sembilan negara UE yang menjadi 
tujuan ekspor produk perikanan. Persentase 


tertinggi adalah ekspor ke Prancis sebesar 40%, 
kemudian diikuti oleh Belgia 16%, Yunani dan 
Italia 15%, selanjutnya Jerman, Spanyol, Polandia, 
Portugal, dan Belanda kurang dari 8% (Tabel 1). 
Terlihat adanya penurunan jumlah ekspor secara 
keseluruhan dari tahun 2018 ke 2020 walaupun 
beberapa negara, seperti Prancis, Belgia, Yunani, 
Italia, dan Jerman berfluktuasi. Sementara itu, 
Spanyol, Polandia, Portugal, dan Belanda hanya 
membeli pada tahun tertentu saja. 


Tahap selanjutnya, staf Research & 
Development bersama staf Quality Control dari 
bagian produksi menyusun spesifikasi bahan baku 
yang dibutuhkan dan melakukan uji coba atau trial 
untuk menghitung kebutuhan bahan baku. Jumlah 
kebutuhan bahan baku didasarkan pada uji coba 
rendemen terhadap tujuh jenis produk perikanan 
yang diminta oleh negara UE. Rendemen adalah 
perbandingan antara berat produk akhir yang 
dihasilkan dan berat bahan baku awal dikalikan 
100% (Sani et al., 2014). Hasil uji coba rendemen 
yang telah dilakukan adalah ikan utuh (whole round) 
100%, ikan utuh bersih (whole cleaned) 98%, ikan 
potong empat bagian (loin) 55%, steik (steak) 46%, 
filet tanpa tulang (fillet skin on boneless) 50%, ikan 
dipotong-potong (cutlet) 40%, dan potongan ikan 
disatai (skewers) 40%. 


Secara keseluruhan, data ekspor kumulatif 
sepanjang 2018—2020 menunjukkan bahwa 
jenis produk ikan beku yang diminta pasar UE 
didominasi oleh ikan utuh (whole round) dengan 
jumlah 1.961.128,05 kg, kemudian yang terendah 
adalah ikan potong satai (skewers) dengan jumlah 
1.005 kg (Tabel 2). 


Tabel 1 Volume Ekspor PT SSS ke UE Tahun 2018 — 2020 
(Table 1 Export Volume PT SSS to EU, 2018 — 2020) 


Negara tujuan Volume Ekspor (Export Volume) (kg) Jumlah Prosentase 
D 2018 2019 2020' (Total) D e) 
Prancis (France) 404,459.50 267,531.80 182,367.40 854,358.70 40 
Belgia (Belgium) 208,179.34 94,138.27 39,452.00 341,769.61 16 
Yunani (Greece) 142,025.10 127,467.40 63,490.40 332,982.90 15 
Italia (Italy) 210,346.20 69,718.00 35,522.20 315,586.40 15 
Jerman (Germany) 28,970.00 78,230.00 36,140.00 143,340.00 7 
Spanyol (Spain) 66,267.30 - - 66,267.30 3 
Polandia (Poland) - 8,850.00 38,048.71 46,898.71 2 
Portugal (Portugal) - 18,900.00 - 18,900.00 1 
Belanda (Netherlands) - 13,988.00 - 13,988.00 1 
Jumlah/Total 1,060,247.44 678,823.47 395,020.71 2,134,091.62 100 


Sumber: data ekspor PT SSS (diolah)/Source: PT SSS export data (processed) 
Keterangan”) Volume ekspor bulan Januari — Juli 2020/Description: export volume january — july 2020 
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Tabel 2 Volume ekspor PT SSS ke UE tahun 2018 — 2020 berdasarkan jenis produk 
(Table 2 Export Volume PT SSS To Eu Based One Product) 


Jenis Produk (Product Types) (kg) 


Negara Tujuan 


(Country Of Utuh Utuh bersih Loin 
Destination) (Whole (Whole (Loin) 
Round) Cleaned) 

Prancis (France) 803,937.70 - 4,724 
Belgia (Belgium) 335,837.74 4,91 - 
Yunani (Greece) 319,984.90 129.98 - 
Italia (Italy) 299,551 16,035.4 - 
Jerman (Germany) 111,030 - 450 
Spanyol (Spain) 24,980 - - 
Polandia (Poland) 46,898.71 - - 
Portugal (Portugal) 18,900 - - 
Belanda - - 
(Netherlands) 8 


Jumlah/total 1,961,128.05 29,038.310 


Jumlah 
Steak Fillet Cutlet Skewers (Total) 
Steak (Fillet) (Cutlet) (Skewers) 
9,512 25,172 10,008 1,005 854,358.70 
0.26 2,412.25 3,514.44 - 341,769.60 
- - - - 332,982.90 
- - - - 315,586.40 
- 31,860 - - 143,340.00 
- - 41,287.3 - 66,267.30 
- - - - 46,898.71 
- - - - 18,900 
13,980 13,988 
5,174 9,512.26 73,424.25 54,809.74 1,005 2,134,091.61 


Sumber: data ekspor PT SSS (diolah)/Source: PT SSS export data (processed) 


Tabel 3 Volume kebutuhan bahan baku PT SSS berdasarkan volume ekspor ke UE tahun 2018 — 2020 
Table 3 Raw materials volume PT SSS based on export volume to EU, 2018 — 2020. 
Jenis Produk (Product Types) (kg) 


Negara Tujuan Utuh 
(Country Of Utuh bersih Loin Steak Fillet Cutlet Skewers “Umah 
Destination) (Whole Whole (Loin) Steak (Fille) (Cutlet) (Skewers) °” 
Round) Cleaned) 
Prancis (France) 803,937.7 0 8.589,09 20,678.26 50,344 25,020 2,512.5 911,081.55 
Belgia (Belgium) 335,837.74 5.01 0 0.56 4,824.5 8,786.1 O 349,453.92 
Yunani (Greece) 319,984.9 13,263.27 0 0 0 0 0 333,248.16 
Italia (Italy) 299,551 16,362.65 0 0 0 0 O 315,913.65 
Jerman (Germany) 111,030 0 818.18 0 63,720 0 O 175,568.18 
Spanyol (Spain) 24,980 0 0 0 0 103,218.25 O 128,198.25 
Polandia (Poland) 46,898.71 0 0 0 0 0 0 46,898.71 
Portugal (Portugal) 18,900 0 0 0 0 0 0 18,900 
Belanda 
(Netherlands) 8 0 0 0 27,960 0 0 27,968 
Jumlah/total 1,961,128.05 29,630.93 9,407.27 20,678.826 146,848.5 137,024.35 2,512.5 2,307,230.43 


Sumber: data ekspor PT SSS (diolah)/Source: PT SSS export data (processed) 


Selain jumlah produk, bahan baku juga 
harus memenuhi persyaratan pembeli dari segi 
kualitas atau mutu agar dapat diterima di UE. 
Persyaratan tersebut mengharuskan produk yang 
diekspor aman untuk dikonsumsi dan PT SSS 
harus dapat menunjukkan bukti atau jaminan 
keamanan produk tersebut. Jaminan keamanan 
yang dipersyaratkan bukan hanya selama proses 
produksi di UPI, melainkan mulai dari penangkapan 
atau pembudidayaan ikan (traceability). Oleh 
sebab itu, PT SSS juga menetapkan persyaratan 
yang sama kepada para pemasok bahan bakunya. 
Bukti jaminan keamanan bahan baku yang harus 
disediakan oleh para pemasok adalah adanya 
Sertifikat Cara Penanganan Ikan yang Baik (SCPIB) 
dan Sertifikat Hasil Tangkapan Ikan (SHTI) lembar 
awal. 


Setelah kebutuhan bahan baku diketahui, 
bagian marketing kemudian membuat purchasing 
order (PO) bahan baku kepada bagian pembelian. 
PO bahan baku dilengkapi dengan spesifikasi 
ukuran dan mutu sesuai dengan hasil uji coba 
bahan baku. Kepala produksi berkoordinasi dengan 
bagian pembelian untuk memeriksa stok bahan 
baku. Jika tersedia, bahan baku diproses dan 
jika stok tidak tersedia, bagian pembelian bersiap 
melakukan pembelian. 


Berdasarkan PO dari kepala produksi, 
bagian pembelian kemudian mengidentifikasi 
pemasok yang diperkirakan dapat memasok bahan 
baku sesuai dengan kebutuhan. Perusahaan ini 
memiliki satu orang staf yang khusus ditugasi 
untuk berhubungan dengan pemasok. Hubungan 
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yang dibangun lebih dari hubungan bisnis dan 
sangat mengandalkan kepercayaan sehingga staf 
khusus ini memiliki hubungan yang sangat baik 
dengan pemasok. Staf khusus bagian pembelian 
kemudian berkomunikasi dengan beberapa 
pemasok tetap PT SSS, yaitu PT HM, PT HAS, PT 
KMJ, PT BAS, dan PT BM untuk meminta informasi 
ketersediaan ikan sesuai dengan ukuran dan mutu 
yang dibutuhkan, termasuk kelengkapan dokumen 
pemasok, antara lain SCPIB dan SHTI lembar 
awal. Pemasok yang memiliki bahan baku yang 
sesuai diminta memasukkan penawaran harga. 
Penawaran harga bahan baku memuat informasi 
lengkap mengenai jenis, ukuran, mutu ikan, dan 
kelengkapan dokumen. 


Penawaran dari pemasok kemudian 
ditindaklanjuti oleh PT SSS dengan tahapan 
berikutnya, yaitu negosiasi oleh staf khusus. 
Sebelum negosiasi harga, staf khusus pembelian 
melakukan penyampelan (sampling) ukuran 
dan mutu bahan baku yang ditawarkan untuk 
memeriksa kesesuaiannya dengan spesifikasi yang 
dibutuhkan. Sampling dilakukan untuk pengecekan 
mutu organoleptik, yaitu pengecekan mutu ikan 
secara pengindraan dengan melihat penampakan 
fisik dan tekstur ikan. Jika hasil sampling sesuai, 
proses negosiasi harga dilanjutkan. Terjadinya 
kesepakatan harga dalam proses negosiasi ini 
sangat bergantung pada kepercayaan antara 


pemasok dan staf khusus bagian pembelian. Hal 
ini sesuai dengan hasil penelitian Ferrinadewi 
dan Rukismono (2018) yang menyatakan bahwa 
pada perdagangan produk hasil laut, kejujuran 
antara penjual dan pembeli menjadi faktor penting 
timbulnya kepercayaan yang berlanjut pada proses 
kesepakatan harga. Pada beberapa negosiasi, 
terkadang tidak tercapai kesepakatan harga ikan 
karena dirasa terlalu mahal. Harga ikan yang 
terlalu mahal dari pemasok tidak memberikan 
keuntungan yang memadai bagi perusahaan 
karena perusahaan masih harus memperhitungkan 
biaya produksi pengolahan bahan baku menjadi 
produk yang sesuai dengan pesanan pembeli dan 
biaya-biaya lainnya. 


Setelah jual beli disepakati, tahap selanjutnya 
adalah pemrosesan pesanan. Bagian pembelian 
membuat PO bahan baku kepada pemasok, 
lalu pemasok mempersiapkan bahan baku. 
Pengangkutan bahan baku dari pemasok ke UPI 
menjadi tanggung jawab PT SSS. Pengambilan 
bahan baku dilakukan oleh staf pembelian dan staf 
QC. Pada tahap ini dilakukan penyortiran awal, yaitu 
menyeleksi ukuran dan mutu secara organoleptik 
semua bahan baku yang diambil. Bahan baku yang 
dibawa adalah ikan yang memenuhi ukuran dan 
mutu sesuai dengan persyaratan. Staf AC juga 
melakukan sampling bahan baku untuk pengujian 
laboratorium. Bahan baku yang telah melalui 


Tabel 4 Volume Bahan Baku PT SSS Per Jenis Ikan Tahun 2018 — 2020 
(Table 4 Raw Materials Volume PT SSS For Each Species, 2018 — 2020) 


Jenis Ikan (species) 
Tuna (Thunnus sp.) 
Tenggiri (Scomberomorus sp.) 
Marlin (Makaira sp.) 
Meka (Xiphias gladius) 
Cakalang (Katsuwonus pelamis) 
Lemadang (Coryphaena hippurus) 
Julung julung (Tylosurus crocodilus) 
Gindara (Lepidocybium flavobrunneum) 
Kakap merah (Lutjanus sp.) 
Kakap (Lates calcarifer ) 
Kurisi (Nemipterus marginatus) 
Kakak tua (Oplegnatus fasciatus) 
Biji nangka (Upeneus mollucens) 
Lencam (Lethrinus sp.) 
Belanak (Mugil cephalus) 
Kerapu (Epinephelus coiodes) 
Gurita (Octupus sp.) 
Cumi-cumi (Loligo sp.) 
Sotong(Sepia sp.) 
Jumlah (Total) 


Jumlah (total) (kg) 
261,554.82 
19,711.54 
112,200.94 
39,108.08 
25,131 
361,440.08 
14,808 
255,369.03 
127,839.40 
893.46 
845 
154,618.68 
29,339.47 
88,678.47 
5,526.44 
49,185.72 
605,489.02 
152,222.29 
3,269 
2,307,230.43 


Sumber: data ekspor PT SSS (diolah)/Source: PT SSS export data (processed) 
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(Suhadak et al.,) 


Mekanisme/ 
Mechanism 
Bagian Bagian Quality Bagian Pembelian/ Bagian Keuangan/ Direktur/ 
Proses/ Marketing! Produksi/ Control Purchase Division Financial Division Director 
Process Market Division Production 
Identifikasi Mulai/start 
kebutuhan/ 
needs Uji coba (R&D) 
- untuk menghitung 

Menerima . kebutuhan bahan Mu 

Penyusunan pesanan dari i : y 
spesifikasi bahan pembeli/ uste f spesifikasi/ 
baku/specified raw received orders caicuiate nee Sol specification 
material raw material conformity control 
Po pembelian 
bahan baku/raw 
materials 
purchasing order 
- Staf khusus mengecek 
Pan ketersediaan ikan di 
Identifikasi pemasok/check availability 
pemasok/supplier of raw materials at supplier 
identification - Meminta penawaran 
harga/reguest supplier's 
bidding 
Sampling mutu Staf khusus melakukan 
Negosiasi/ (organoleptik)/quality negosiasi 
Negotiation sampling for harga//negotiate price 
organoleptic test 


Tidak/ 


Keputusan 
pembelian/ 
no purchasing 
decision 
Sampling bahan baku 
ae (uji laboratorium)/raw PO polar Ke 
genk material sampling for Ml purchasing order to t— 
laboratory test suppliers 
Yal 
1 — yes 
Penerimaan A - Bongkar bahan 
bahan baku/ Sampling mutu baku/unloading 
raw materials (Wi histamin)/ LA - Verifikasi 
deliverance guzality sampling jumlah/guantity 
for histamine test verified 
Pembayaran/ | Pembayaran/ 
payment Reviu kesesuaian payment 
dokumen dan 
monitoring logam berat / 
review (conformity of 
Evaluasi documents to actual 
pemasok/ conditions) and 
supplier monitoring of heavy 
evaluation metals 


Selesai/finish 


Gambar 2. Model Diagram Alir Tahap Keputusan Pembelian PT SSS 
(Figure 2. Flow Diagram Model of PT SSS Purchasing Decision Step) 


penyortiran awal diangkut ke UPI untuk proses 
penerimaan bahan baku. 


Tahap penerimaan bahan baku dilakukan 
oleh staf pembelian dan berkoordinasi dengan staf 
produksi serta staf QC. Bahan baku diturunkan 
dari mobil pengangkut dengan menggunakan 


forklift, kemudian ditimbang dan dibawa ke gudang 
penyimpanan bahan baku. Staf QC mengambil 
sampel bahan baku untuk uji mikrobiologi 
dan uji histamin. Uji mutu ini dilakukan untuk 
memastikan bahwa bahan baku tidak mengandung 
mikroorganisme berbahaya dan tidak terdapat 
kandungan histamin yang dapat menyebabkan 
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kontaminasi produk. Bahan baku yang terdeteksi 
mengandung histamin dikembalikan kepada 
pemasok. Staf pembelian juga melakukan 
pengecekan jumlah berat ikan yang diterima dengan 
nota pembelian dari pemasok. Setelah dilakukan 
pengecekan, pernah terjadi ketidaksesuaian jumlah 
ikan yang diterima dengan jumlah yang tertera 
pada nota pembelian. Jumlah selisih disampaikan 
kepada staf khusus untuk dikomunikasikan 
dengan pemasok. Jumlah ikan yang dikembalikan 
karena mengandung histamin dan terdapat selisih 
timbangan akan memengaruhi jumlah pembayaran 
bahan baku. Hal tersebut sudah disepakati dengan 
pemasok. 


Bahan baku yang diolah PT SSS pada 
periode tahun 2018—2020 bervariasi (Tabel 4) 
sesuai dengan hasil identifikasi dan order bahan 
baku dari bagian pemasaran (marketing). Volume 
bahan baku yang paling tinggi dari jenis pelagis 
adalah lemadang, yakni sebesar 361.440,08 kg. 
Volume yang paling tinggi dari jenis demersal adalah 
gindara atau oil fish, yakni sebesar 255.369,03 kg, 
sedangkan dari jenis lainnya adalah gurita dengan 
volume 605.489,02 kg. 


Berdasarkan hasil pengecekan jumlah ikan 
yang diterima, dilakukan tahap selanjutnya, yaitu 
pembayaran bahan baku. Pemasok menyerahkan 
nota pembelian kepada kasir, kemudian kasir 
mengecek jumlah ikan yang diterima oleh bagian 
pembelian. Pembayaran dilakukan secara tunai 
dengan cara transfer kepada pemasok 1 minggu 
setelah penagihan. Terkadang pemasok tidak 
segera melakukan penagihan setelah menerima 
konfirmasi jumlah yang diterima PT SSS, tetapi 
menunggu sampai beberapa kali pengiriman 
sehingga terjadi penumpukan tagihan pada 
kemudian hari. Tahap yang terakhir adalah evaluasi 
pemasok. Pada tahap ini dilakukan reviu pemasok 
per tahun untuk melihat kinerja pemasok. Kinerja 
yang dievaluasi adalah kesesuaian dokumen 


dengan kondisi sebenarnya dan kesesuaian mutu 
ikan yang dikirimkan selama setahun dengan 
persyaratan yang telah ditetapkan. Selain evaluasi, 
perusahaan juga melakukan monitoring logam 
berat per 3 bulan. Kelengkapan dokumen yang 
dievaluasi adalah SCPIB dan SHTI lembar awal. 
Dokumen ini dibutuhkan untuk keperluan label 
produk. Pernah terjadi permasalahan terkait dengan 
dokumen, yakni bagian QC meminta kelengkapan 
dokumen kepada pemasok, tetapi pemasok hanya 
mau berkomunikasi dengan staf khusus pembelian 
karena pemasok hanya percaya kepada orang 
yang sering berhubungan langsung dengannya, 
dalam hal ini staf khusus bagian pembelian PT 
SSS. Berdasarkan informasi tersebut, disusunlah 
model diagram alir tahap pengambilan keputusan 
dan potensi permasalahan pada pembelian bahan 
baku di PT SSS (Gambar 2). 


Tahap pembelian bahan baku yang telah 
diuraikan di atas memberikan gambaran bahwa 
identifikasi kebutuhan bahan baku memegang 
peranan penting dalam menentukan jumlah dan 
jenis bahan baku yang akan dibeli. Permintaan 
dari negara pembeli jumlahnya sangat berfluktuasi 
denganjenis ikan dan bentukolahanyang bervariasi. 
Di samping itu, persyaratan kualitas produk yang 
masuk ke UE sangat ketat dengan berbagai aturan 
terkait keamanan pangan. Pengolahan lebih lanjut 
diagram alir (Gambar 2) memerinci aktivitas yang 
dilakukan pada tiap tahap serta permasalahan 
yang timbul pada tiap tahap (Tabel 5). 


Tahap keputusan pembelian PT TEB 


Pengambilan keputusan pembelian bahan 
baku untuk proses produksi PT TEB dimulai 
dengan tahapan mengidentifikasi jumlah dan jenis 
bahan baku. Identifikasi yang dilakukan dimulai dari 
aktivitas menerima pesanan dari pembeli (buyer) 
melalui pos-el (email). Identifikasi kebutuhan 
bahan baku dilakukan oleh bagian pemasaran 


Tabel 5 Aktivitas dan permasalahan pada tahap pengambilan keputusan pembelian bahan baku PT SSS 
(Table 5 Problem and activity of PT SSS raw materials purchasing decision step) 


No Tahapan (stages) 


1 Identifikasi kebutuhan - Menerima pesanan dari buyer (received orders) 
- Identifikasi kebutuhan produk di negara pengimpor 
(identify needs in importing countries) 


(needs identification) 


2 Penyusunan 
spesifikasi bahan 
baku (specified raw 
material) 


Aktivitas (activities) 


Permasalahan (issues) 


Fluktuasi permintaan 
produk (demand 
fluctuation) 


- Uji coba (R&D) untuk menghitung kebutuhan bahan 
baku per jenis produk/trial to calculate needs of raw 
material for each product; melakukan order bahan 
baku (lengkap spesifikasi ukuran dan mutu) (order raw 


materials) (with specifications of size and quality) 
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Lanjutan Tabel 5 (Table continuous) 


No Tahapan (stages) 


Aktivitas (activities) 


(Suhadak et al.,) 


Permasalahan (issues) 


3 Identifikasi - Mengecek ketersediaan ikan di pemasok (check 
pemasok (Supplier availability of raw materials at supplier) 
identification) - Mengecek kelengkapan dokumen SCPIB, HACCP, 


SKP, dan SHTI lembar awal (check completeness of 
documents (SCPIB, HACCP, SKP and SHTI initial 


sheet)) 


- Menghubungi pemasok untuk memasukkan 
penawaran (reguest supplier's bidding) 


4 Negosiasi - 
(negotiation) 


Berdasarkan penawaran yang masuk, melakukan 
sampling ukuran dan mutu (organoleptik) (sampling 


Tidak sepakat harga (price 
disagreement) 


size and guality (organoleptic) based on price bidding) 
- Jika sesuai ukuran dan mutu, negosiasi harga 
(negotiate price if size and guality are appropriate) 


5 Pemrosesan pesanan - 
(purchasing order) - 


PO bahan baku ke pemasok (purchasing order) 
Pengambilan bahan baku (taking raw material) 


- Sortir awal ukuran dan mutu (organoleptik) semua 
bahan baku (initial sort size and guality (organoleptic) 


all raw materials) 


- Sampling bahan baku untuk uji laboratorium (raw 
material sampling for laboratory test) 


6 Penerimaan bahan - 
baku (raw materials - 
deliverance) - 


Bahan baku dibongkar (raw material unloading) 
Sampling mutu (uji histamin) (histamine test sampling) 
Verifikasi antara jumlah yang diterima dan nota dari 


pemasok (verified between received fish with supplier 


notes) 


7 Pembayaran - 
(payment) 


8 Evaluasi pemasok/ 
supplier evaluation 


metals every three months) 


(marketing). Pesanan dari pembeli pada umumnya 
berupa pesanan berulang dan sudah pernah 
dikerjakan sebelumnya. Pembeli yang memesan 
merupakan pembeli tetap dan merupakan importir 
yang telah menjadi pelanggan. Pesanan produk 
yang diterima berupa produk olahan ikan beku, 
antara lain whole gutted (WG), whole gutted 
scalet (WGS), fillet skinless, loin, cube dan steak. 
Jangka waktu pesanan dari pembeli sekitar 1 bulan 
sehingga perusahaan membutuhkan waktu sekitar 
1 minggu untuk mendapatkan bahan baku dan 
mengolah menjadi produk sesuai dengan pesanan 
pembeli. Waktu pengiriman produk menggunakan 
kapal kargo adalah 3 minggu. Identifikasi pesanan 
dari pembeli dapat dilihat pada data ekspor PT TEB 
untuk tujuan UE. 


Berdasarkan hasil verifikasi, dlakukan pembayaran 
(payment based on verified guantity of fish) 

- Pembayaran tunai melalui transfer langsung jarak 1 
minggu (one week cash payment transfer) 


Penilaian tahunan pemasok (kesesuaian dokumen 
dengan kondisi sebenarnya) dan monitoring logam 

berat per 3 bulan (supplier annual review (conformity of 
documents to actual conditions) and monitoring of heavy 


Pemasok tidak segera 
menagih pembayaran 
(delay invoice from 
supplier) 


Kesulitan meminta 
kelengkapan dokumen 
(SCPIB dan SHTI 

lembar awal) (difficulty 
reguesting completeness 
of documents (SCPIB and 
SHTI initial sheet)) 


Kebutuhan produk perikanan dari negara 
pengimpor yang telah diidentifikasi bervariasi sesuai 
dengan permintaan dari setiap negara. Berdasarkan 
data ekspor PT TEB tahun 2018—2020, terdapat 
sepuluh negara UE yang menjadi tujuan ekspor 
(Tabel 6). Persentase tertinggi adalah ekspor ke 
Spanyol, yakni sebesar 24%, kemudian diikuti 
Yunani 22%, Siprus 14%, selanjutnya Jerman dan 
Portugal 9%, Prancis dan Belgia 8%, sedangkan 
Italia, Belanda, dan Bulgaria hanya 2%. Jumlah 
ekspor ke negara UE menunjukkan fluktuasi yang 
tajam dengan peningkatan lebih dari 90% pada 
tahun 2019, tetapi kemudian menurun pada tahun 
2020. 


Permintaan negara UE terhadap produk 
perikanan PT TEB bervariasi sesuai dengan 
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Tabel 6 Volume ekspor PT TEB ke UE tahun 2018 — 2020 


(Table 6 Export volume PT TEB to EU, 2018 — 2020) 


Negara tujuan Volume ekspor (Export Volume) (kg) Jumlah Prosentase 
(Destination) 2018 2019 2020° (Total) (Percentage) (%) 
Prancis (France) 65,230 142,748.75 46,044 254,022.75 24 
Belgia (Belgium) 39,791.8 68,601.1 124,128 232,520.90 22 
Yunani (Greece) - 12,6958 19,568 146,526.00 14 
Italia (Italy) 41,571 58,423.5 - 99,994.50 9 
Jerman (Germany) 69,227.6 24 27,149 96,400.60 9 
Spanyol (Spain) 30,440 51,386 7,848 89,674.00 8 
Polandia (Poland) - 40,630 40,400 81,030.00 8 
Portugal (Portugal) 9,020 - 13,848 22,868.00 2 
Belanda (Netherlands) - - 22,500 22,500.00 2 
Bulgaria (Bulgaria) - - 22,882 22,882.00 2 
Jumlah (Total) 255,280.4 488,771.35 324,367 1,068,418.75 100 


Sumber: data ekspor PT SSS (diolah) (Source: PT SSS export data (processed) 
Keterangan: *volume ekspor bulan Januari — Juli 2020 (Description: Export volume january — july 2020) 


Tabel 7 Volume Ekspor PT TEB ke UE Tahun 2018—2020 Berdasarkan Jenis Produk 
(Table 7 Export Volume PT TEB to EU Based One Product) 


Volume Ekspor (Export Volume) (kg) 


Utuh 


(Destination). Dipotong VW Persin Kotak Loin Steak Fillet Jumlah 
(Whole Cleaned) (Cube) (Loin) (Steak) (Fillet) (Total) 
Gutted) 
Prancis (France) 29,073 4,350 22,939.75 91,650 60,970 45,040 254,022.75 
Belgia (Belgium) 56,605.90 174,920 - 995 - - 232,520.90 
Yunani (Greece) - 146,526 - - - - 146,526 
Italia (Italy) 9,337.50 - 9,531 5,400 3,771 71,955 99,994,50 
Jerman (Germany) 63,837.60 14,862 17,589 12 100 - 96,400.60 
Spanyol (Spain) 5,600 37,842 12,096 12,040 11,928 10,168 89,674 
Polandia (Poland) - - 1,520 4410 11,080 64,020 81,030 
Portugal (Portugal) 9,020 - - - 13,848 - 22,868 
Belanda - - - - - 
(Netherlands) 22,500 22,500 
Bulgaria (Bulgaria) - 22,882 - - - - 22,882 
Jumlah (total) 173,474 401,382 63,675.75 114,507 101,697 213,683 106,8418.75 


Sumber: data ekspor PT SSS (diolah)/Source: PT SSS export data (processed) 


kebutuhan setiap negara (Tabel 7). Menurut data 
ekspor PT TEB tahun 2018-2020, permintaan 
tertinggi adalah ikan utuh yang dibersihkan 
(whole cleaned) sebesar 401.382 kg. Kemudian, 
permintaan terendah adalah produk jenis cube 
sebesar 63.675,75 kg. Jika dilihat kebutuhan 
produk perikanan setiap negara, banyak negara 
mengimpor produk yang telah diolah menjadi 
cube, loin, atau filet, antara lain Spanyol, Jerman, 
Prancis, Belgia, Italia, dan Belanda. Sebagian 
negara yang lain lebih banyak membutuhkan ikan 
dalam bentuk utuh, antara lain Yunani, Siprus, 
Portugal, dan Bulgaria. 


Pesanan produk untuk PT TEB merupakan 
pesanan rutin atau berulang. Pihak perusahaan 
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menyebutkan bahwa untuk pesanan 12 ton tuna 
loin, bahan bakunya sudah bisa diprediksi sekitar 
22—23 ton dengan rendemen 50%—52%. Apabila 
ada pembeli baru, perusahaan sudah memiliki 
gambaran tentang kebutuhan bahan baku karena 
spesifikasi produk yang ditawarkan sama untuk 
semua pembeli. Berdasarkan pesanan dari pembeli, 
bagian pemasaran memberikan info kepada 
bagian produk mengenai spesifikasi produk dan 
target waktu pengiriman. Target waktu pengiriman 
ini menjadi acuan waktu bagi semua bagian untuk 
menyelesaikan produk sesuai dengan target. 
Berdasarkan data, rendemen tiap jenis produk 
tujuan ekspor UE adalah utuh potong (whole gutted) 
98%, utuh bersih (whole cleaned) 98%, filet tanpa 
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Tabel 8. Volume kebutuhan bahan baku PT TEB berdasarkan volume ekspor ke UE tahun 2018 — 2020 
(Table 8. Raw materials volume PT TEB based on export volume to EU, 2018 — 2020) 


Kebutuhan bahan baku (raw materials need) (kg) 


P Utuh Utuh Kotak 
D Am potong bersih (Cube) 
(Whole (Whole 
gutted) cleaned) 
Prancis (France) 29,666.33 4,438.78 52,733.99 
Belgia (Belgium) 57,761.12 178,489.80 
Yunani (Greece) - 149,516.33 
Italia (Italy) 9,528.06 - 23,827.50 
Jerman (Germany) 65,140.41 15,165.31 43,972,50 
Spanyol (Spain) 5,714.29 38,614.29 30,240 
Polandia (Poland) - - 
Portugal (Portugal) 9,204.08 - 
Belanda - - 
(Netherlands) 
Bulgaria (Bulgaria) - 23,348.98 


Jumlah (Total) 


3,800 


177,014.29 409,573.47 154,573.99 


Loin (Loin) Steak Fillet Jumlah 
(Steak) (Fillet) (Total) 
176,250 132,543.48 90,080 485,712.57 
1,913.46 - - 238,164.38 
- - - 149,516.33 
10,384.62 8,197.83 143,910 195,848 
23.08 217.39 124,518.68 
23,153.85 25,930.43 20,336 143,988.85 
8,480.77 24,086.96 128,040 164,407.73 
3 30,104.35 - 39,308.43 
45,000 45,000 
- - - 23,348.98 
220,205.77 221,080.43 427,366 1,609,813.95 


Sumber: data ekspor PT SSS (diolah) (Source: PT TEB export data (processed)) 


kulit (fillet skinless) 50%, ikan potong empat (loin) 
54%, potong kotak (cube) 60%, dan steik (steak) 
86%. Jumlah kebutuhan bahan baku PT TEB tahun 
2018—2020 dapat dilihat pada tabel 8. 


Selain kuantitas, perusahaan 
mengidentifikasi mutu bahan baku berdasarkan 
kualifikasi persyaratan pembeli. Terdapat 


beberapa persyaratan yang diwajibkan oleh 
negara pengimpor terhadap produk yang masuk 
ke UE. Persyaratan tersebut mengharuskan 
produk yang diekspor aman untuk dikonsumsi dan 
perusahaan dapat menunjukkan bukti atau jaminan 
keamanan produk tersebut. Jaminan keamanan 
yang dipersyaratkan bukan hanya selama proses 
produksi di UPI, melainkan mulai dari penangkapan 
atau pembudidayaan ikan. Sesuai dengan kondisi 
tersebut, PTTEB menetapkan beberapa persyaratan 
bahan baku kepada pemasok sebagai tuntutan dari 
pemenuhan persyaratan pembeli. Beberapa bukti 
jaminan keamanan bahan baku adalah Sertifikat 
Cara Penanganan Ikan yang Baik (SCPIB) dan 
Sertifikat Hasil Tangkapan Ikan (SHTI) lembar 
awal yang dimiliki oleh pemasok sebagaimana 
ditetapkan dalam persyaratan. 


Setelah kebutuhan bahan bakuteridentifikasi, 
kepala produksi berkoordinasi dengan bagian 
pembelian untuk memeriksa sediaan/stok (stock) 
bahan baku. Jika tersedia, bahan baku diproses 
dan jika tidak ada sediaan, bagian pembelian 
bersiap melakukan pembelian. Berdasarkan 
informasi dari kepala produksi, bagian pembelian 
mengidentifikasi pemasok yang diperkirakan dapat 
memasok bahan baku sesuai dengan kebutuhan. 


Identifikasi pemasok diutamakan pada pemasok 
tetap yang biasa memasok bahan baku ke PT 
TEB, yaitu PT BAS, PT MK, PT PH, dan PT IJ. Jika 
dalam identifikasi tidak terdapat pemasok tetap, 
perusahaan menghubungi pemasok yang lain. 
Kepala bagian pembelian menghubungi pemasok 
melalui telepon atau datang langsung ke gudang 
untuk meminta informasi ketersediaan ikan sesuai 
dengan ukuran dan mutu kepada perwakilan 
pemasok. Jika ikan tersedia, pemasok diminta 
untuk mengajukan penawaran harga. Penawaran 
harga bahan baku memuat informasi lengkap 
mengenai jenis, ukuran, dan mutu ikan. Kadang- 
kadang bukan perusahaan yang menghubungi 
pemasok, melainkan pemasok yang menghubungi 
perusahaan untuk memberitahukan ketersediaan 
ikan. Kondisi ini biasanya menandakan ketersediaan 
ikan dalam jumlah banyak. 


Setelah pemasok memasukkan penawaran, 
dilakukantahapan berikutnya, yaitu negosiasi. Tahap 
ini merupakan penentu terjadinya kesepakatan jual 
beli antara perusahaan dan pemasok. Penawaran 
dari pemasok saat negosiasi harganya bisa naik 
atau turun antara Rp500,00/kg sampai dengan 
Rp1.000,00/Kg. Pemasok dengan ketersediaan 
ikan banyak lebih mudah untuk dinegosiasi. 
Sebaliknya, ketika ketersediaan ikan pemasok 
sedikit, penawaran akan sulit untuk dinegosiasi. 
Negosiasi dan pengambilan keputusan pembelian 
dilakukan langsung oleh kepala bagian pembelian. 
Hal itu dilakukan karena kepala bagian pembelian 
sudah mengetahui harga dasar bahan baku 
dan sering bertransaksi dengan pemasok tetap. 
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Jika kondisi harga bahan baku lebih mahal dari 
biasanya, kepala bagian pembelian berkoordinasi 
dengan direktur. Pada kondisi ini, permasalahan 
terjadi ketika persetujuan harga membutuhkan 
waktu yang lama di tingkat pimpinan sehingga 
bahan baku diambil oleh perusahaan lain. 


Berdasarkan penawaran pemasok, bagian 
pembelian kemudian melakukan penyampelan 
(sampling) ukuran dan mutu untuk memeriksa 
apakah ikan yang ditawarkan sesuai dengan 
spesifikasi yang dibutuhkan. Sampling mutu ikan 
pada tahap negosiasi dilakukan untuk pengecekan 
mutu organoleptik, yaitu pengecekan mutu ikan 
secara pengindraan dengan melihat penampakan 
fisik dan tekstur ikan. Kemudian, hasil pengecekan 
dibandingkan dengan standar bahan baku yang 
ditetapkan. Jika hasil sampling sesuai, proses 
negosiasi dilanjutkan. Negosiasi dilakukan terhadap 
harga ikan. Pada proses ini terjadi tawar-menawar 
antara bagian pembelian dan pemasok. 


Setelah harga jual beli disepakati, tahap 
selanjutnya adalah pemrosesan pesanan. Bagian 
pembelian membuat PO (purchasing order) 
bahan baku kepada pemasok, lalu pemasok 
mempersiapkan bahan baku. Pengangkutan bahan 
baku dari pemasok ke UPI menjadi tanggung jawab 
PT TEB. Pengambilan bahan baku dilakukan 
oleh staf pembelian dan staf QC (quality control). 
Pada tahap ini dilakukan penyortiran secara 
keseluruhan, yaitu menyeleksi ukuran dan mutu 
secara organoleptik semua bahan baku yang 
diambil. Bahan baku yang diambil adalah ikan 
yang memenuhi ukuran dan mutu sesuai dengan 
persyaratan, yaitu tidak lecet dan tidak berwarna 
kuning. Bahan baku yang telah disortir diangkut 


ke UPI untuk proses penerimaan bahan baku. 
Pengambilan bahan baku biasa dilakukan pada 
sore hari karena kapal datang di pemasok pada 
siang hari, begitu pula ikan dan kapal bongkar ikan 
tersedia di pemasok pada siang hari. 


Tahap penerimaan bahan baku dilakukan 
oleh staf pembelian yang berkoordinasi dengan 
staf produksi dan staf QC. Bahan baku diturunkan 
dari mobil pengangkut dengan menggunakan 
forklift, kemudian ditimbang dan dibawa ke gudang 
penyimpanan bahan baku. Staf QC mengambil 
sampel bahan baku untuk uji histamin. Uji mutu ini 
dilakukan untuk memastikan bahwa pada bahan 
baku tidak ada kandungan histamin yang dapat 
menyebabkan kontaminasi produk. Permasalahan 
terjadi ketika bahan baku yang diterima tidak sesuai 
dengan hasil sampling pada saat penyortiran awal. 


Bahan baku yang diolah PT TEB pada 
periode tahun 2018—2020 bervariasi sesuai 
dengan hasil identifikasi dan order bahan baku dari 
bagian marketing (Tabel 9). Volume bahan baku 
yang paling tinggi dari jenis pelagis adalah meka, 
yakni sebesar 147.832,24 kg. Kemudian, volume 
yang paling tinggi dari jenis demersal adalah 
gindara atau oil fish, yakni sebesar 340.482,73 kg, 
sedangkan dari jenis lainnya adalah gurita dengan 
volume 409.573,47 kg. 


Setelah penyepakatan jumlah ikan yang 
diterima, tahap selanjutnya adalah pembayaran 
bahan baku. Pemasok menyerahkannota pembelian 
kepada kasir. Kemudian, kasir mengecek jumlah ikan 
yang diterima oleh bagian pembelian. Pembayaran 
dilakukan berdasarkan jumlah ikan yang diterima 
dan sesuai dengan hasil pengecekan oleh bagian 


Tabel 9 Volume Bahan Baku PT TEB Per Jenis Ikan Tahun 2018—2020 
(Table 9 Raw Materials Volume PT TEB for Each Species in 2018—2020) 


Jenis Ikan (Species) 


Tuna (Thunnus sp.) 

Marlin (Scomberomorus sp.) 

Meka (Xiphias gladius) 

Lemadang (Coryphaena hippurus) 
Gindara (Lepidocybium flavobrunneum) 
Kakap merah (Lutjanus sp.) 
Kerapu (Epinephelus coiodes) 
Lencam (Lethrinus sp.) 

Kakak tua (Oplegnatus fasciatus) 
Hiu (Prionace glauca ) 

Gurita (Octupus sp.) 

Jumlah (Total) 


Jumlah (Total) (kg) 


48,5461.01 
31,961.64 
147,832.24 
123,288.70 
340,482.73 
30,029.82 
1,812.24 
16,980.82 
6,146.29 
16,245 
409,573.47 
1,609,813.95 


Sumber: data bahan baku PT TEB (diolah source: PT TEB raw materials data (processed) 
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Dampak Fluktuasi Pasar Ikan Uni-Eropa Terhadap Utilitas Industri Perikanan Di Pelabuhan Perikanan ............. 


(Suhadak et al.,) 


Proses/ Bagian Bagian Quality Bagian Pembelian/ Bagian Keuangan/ Direktur/ 
Process Marketing/ Produksi/ Control Purchase Division Financial Division Director 
Market division Production 
Mulai/start 
Identifikasi 
kebutuhan/ 
needs 
Menerima i Pengecekan stok 
pesanan dari bahan baku/check 
Penyusunan buyer/ availability of stock 
spesifikasi bahan received orders 
baku/specified raw 
material 
PO pembelian 
bahan baku/raw 
materials 
purchasing order 
Y 
- Mengecek kesediaan 
ikan di pemasok/check 
Identifikasi Ethie a nie 
pemasok/supplior Meminta penawaran 
identification j P Tn 
harga/request supplier's 
bidding 
Sampling mutu Kepala bagian 
Negosiasi/ (organoleptik)/quality melakukan negosiasi 
negotiation sampling for harga//negotiate price 
organoleptic test 
. Keputusan 
Tidak/ pembelian/ 
no purchasing 
decision 
Sortir mutu PO bahan baku ke 
Pemrosesan organoleptik/ sort pemasok/ 
pesanan/ quality purchasing order to 
purchasing larmanolantial supplier's Yal 
order a 
A yes 
Penerimaan s li t - Bongkar bahan 
bahan baku/ amping mu u baku/unloading 
raw materials (uji histamin)/ LA - Verifikasi 
deliverance guality sampling jumlah/guantity 
for histamine test verified 
Pembayaran/ Pembayaran/ 
payment 
payment 
Reviu kesesuaian 
i dokumen dan 
Evaluasi monitoring logam berat/ 
pemasok/ i formity of 
supplier review (con ty 
evaluation documents to actual 
conditions) and 
monitoring of heavy 
metals 
Selesai/finish 
Gambar 3. Model diagram alir tahap keputusan pembelian PT TEB 
(Figure 3. Flow Diagram Model of PT TEB Purchasing Decision Step) 
pembelian. Pembayaran dilakukan setelah 2 uang muka sebesar 30%. Uang muka ini digunakan 


minggu dengan metode giro gantung. Perusahaan 
memberi cek giro sehari setelah ikan diterima. 
Setelah 2 minggu, pemasok bisa mencairkan 
uang. Perusahaan memilih metode pembayaran 
giro gantung karena 2 minggu adalah waktu tunggu 
untuk menerima pembayaran dari pembeli. Setelah 
produk dikirim, pembeli melakukan pembayaran 10 
hari kemudian. Ada juga pembeli yang memberi 


untuk membeli bahan baku. 


Tahap terakhir adalah evaluasi pemasok. 
Pada tahap ini dilakukan reviu pemasok per 
tahun untuk melihat kinerja pemasok. Kinerja 
yang dievaluasi cenderung pada kesesuaian mutu 
ikan yang dikirimkan selama setahun dengan 
persyaratan yang telah ditetapkan. Perusahaan 
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melakukan evaluasi apakah dalam setahun pernah 
ada bahan baku yang mengandung logam berat. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh tersebut, 
disusunlah model diagram alir tahap pengambilan 
keputusan dan potensi permasalahan pada 
pembelian bahan baku di PT TEB (Gambar 3). 


Tahap pembelian bahan baku di atas 
menggambarkan bahwa identifikasi kebutuhan 
bahan baku memegang peranan penting dalam 
menentukan jumlah dan jenis bahan baku yang 
akan dibeli. Jumlah permintaan dari negara pembeli 


sangat berfluktuasi dengan jenis ikan dan bentuk 
olahan yang bervariasi meskipun pesanan dari 
pembeli bersifat rutin. Di samping itu, persyaratan 
kualitas produk yang masuk ke UE sangat ketat 
dengan berbagai aturan terkait keamanan pangan. 
Tahap penting lainnya adalah negosiasi harga 
karena dilakukan oleh kepala bagian pembelian 
yang berkoordinasi langsung dengan pimpinan 
perusahaan. Perincian aktivitas dan permasalahan 
yang terjadi pada setiap tahap pengambilan 
keputusan dapat dilihat pada Tabel 10. 


Tabel 10 Aktivitas dan Permasalahan pada Tahap Pengambilan Keputusan Pembelian Bahan Baku PT TEB 
(Table 10 Problem and Activity of PT TEB Raw Materials Purchasing Decision Step) 


No Tahapan (stages) 


1 Identifikasi kebutuhan - Menerima pesanan dari buyer (received orders) 
- Identifikasi kebutuhan produk di negara pengimpor 
(identify of needs in importing countries) 


(needs identification) 


Aktivitas (Activities) 


Permasalahan 
(Issues) 
Fluktuasi permintaan 
produk(demand 
fluctuation 


- Identifikasi jumlah dan jenis bahan baku berdasarkan 
pesanan dari buyer (identify the quantity and type of raw 
materials based on buyer's order) 

- Mengecek ketersediaan stok bahan baku (check 


availability of stock) 


- PO bahan baku ke bagian pembelian (purchasing order 
raw materials to purchase division) 


2 Identifikasi pemasok - Mengecek ketersediaan ikan di pemasok (via telepon) 


(supplier identification) 


(check availability of raw materials at supplier) 


- Menghubungi pemasok untuk memasukkan penawaran 
(reguest supplier's bidding) 


3 Negosiasi (negotiations) - Berdasarkan penawaran yang masuk, melakukan 


Persetujuan harga 


sampling ukuran dan mutu (organoleptik)(sampling size membutuhkan waktu 


and guality (organoleptic) based on price bidding) 

- Jika ukuran dan mutu organoleptik sesuai, dilanjutkan 
dengan negosiasi harga (negotiate price if size and 
guality are appropriate) 


yang lama di tingkat 
pimpinan (prolonged 
price approval from 
management) 


- Kesepakatan pembelian (purchasing agreement) 


4 Pemrosesan pesanan - PO bahan baku ke pemasok (purchasing order) 


(purchasing order) 


- Pengambilan bahan baku (taking raw material) 


- Sortir ukuran dan mutu (organoleptik) semua bahan 
baku yang diambil (sort size and guality (organoleptic) 


all raw materials) 


- Sampling bahan baku untuk uji laboratorium (raw 
material sampling for laboratory test) 
5 Penerimaan bahan - Bahan baku dibongkar (raw material unloading) 


baku (raw materials 
deliverance) 


notes) 


- Sampling mutu (uji histamin) (histamine test sampling) 
- Verifikasi jumlah antara yang diterima dan nota dari 
pemasok)(verified between received fish and supplier 


6 Pembayaran (payment) - Berdasarkan hasil pengecekan jumlah, melakukan 
pembayaran (payment based on verified guantity of fish) 
- Pembayaran secara kredit melalui giro gantung dengan 
tempo 2 minggu (credit payment with a two-week 


outstanding check) 


7 Evaluasi pemasok 
(supplier evaluation) 


Reviu pemasok per tahun apakah terdapat bahan baku 
yang mengandung logam berat (supplier annual review 


(chek heavy metals content in raw material) 
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Dampak Fluktuasi Pasar Ikan Uni-Eropa Terhadap Utilitas Industri Perikanan Di Pelabuhan Perikanan ............. (Suhadak et al.,) 


Karakteristik Tahap Pembelian Bahan Baku 


Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan pada tahap pengambilan keputusan 
pembelian bahan baku oleh PT SSS dan PT TEB. 
PT SSS melakukan tahapan penyusunan spesifikasi 
bahan baku sebelum melakukan pembelian. Tahap 
ini penting untuk memperkirakan secara tepat jumlah 
bahan baku yang akan dibeli. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Yonvitner et al. (2020) yang menyatakan 
bahwa perencanaan bahan baku yang tepat dapat 
meningkatkan daya saing industri pengolahan ikan. 
Perencanaan bahan baku merupakan aktivitas 
pengambilan keputusan pembelian yang bertujuan 
menjamin ketepatan antara spesifikasi produk 
pesanan dari pembeli dan spesifikasi bahan baku 
dari pemasok. Karakteristik agroindustri perikanan 
dengan kegiatan produksi yang beragam ini 
dilakukan untuk memenuhi permintaan konsumen 
yang dinamis. Adanya sifat pasokan bahan baku 
yang terbatas berkaitan dengan jumlah, ukuran, dan 
kualitas, serta kontinuitas pasokan ikan. Selain itu, 
karakteristik ikan sebagai perishable food dengan 
waktu panen musiman membutuhkan upaya 
ekstra dari agroindustri perikanan untuk memenuhi 
permintaan konsumen (Herlina et al., 2018). 


Jenis produk ekspor PT SSS terdiri atas tujuh 
jenis produk, sedangkan PT TEB terdiri atas enam 
jenis produk. Banyaknya produk ini menyebabkan 
PT SSS harus melakukan tahap penyusunan 
spesifikasi bahan baku dengan melakukan uji coba 
rendemen untuk menghitung kebutuhan bahan 
baku setiap produk. Hal ini menyebabkan tahapan 
pembelian bahan baku PT SSS lebih panjang. 
Sementara itu, PT TEB walaupun mempunyai enam 
jenis produk, jenis pesanannya termasuk pesanan 
yang bersifat berulang sehingga tidak melakukan uji 
coba secara khusus untuk menghitung rendemen. 
Tingkat rendemen produk PT TEB diketahui dari 
jumlah pesanan sebelumnya dan ditambah jumlah 
pesanan baru jika ada pembeli baru. Bagian 
marketing sudah mempunyai gambaran yang jelas 
terkait jenis bahan baku karena rendemen untuk 
semua pembeli relatif sama. 


Kebijakan perusahaan terhadap penentuan 
spesifikasi produk merupakan strategi perusahaan 
dalam menghadapi persaingan pasar dan efisiensi 
proses produksi. Kebijakan ini tentunya dapat 
berpengaruh pada aktivitas penyediaan bahan 
baku, terutama pada tahap pengambilan keputusan 
pembelian bahan baku. PT SSS menerapkan 
kebijakan penyediaan banyak jenis produk untuk 
memenuhi dinamika permintaan pembeli dan 


preferensi konsumen di negara tujuan. Strategi ini 
sesuai dengan hasil penelitian Saad etal. (2020) yang 
mengemukakan bahwa salah satu strategi usaha 
pembekuan ikan dalam menghadapi persaingan 
pasar dan memenuhi permintaan pembeli adalah 
mengembangkan produk yang lebih bervariasi dan 
menciptakan identitas produk. Tentunya strategi ini 
berdampak pada aktivitas penyediaan bahan baku 
sehingga PT SSS membutuhkan tahapan uji coba 
untuk menghitung rendemen setiap jenis produk. 


Dinamika permintaan produk 


Dinamika permintaan produk dari negara 
pengimpor untuk PT SSS pada tahun 2018—2020 
berfluktuasi dan cenderung menurun dari tahun ke 
tahun. Pada tahun 2018 jumlah ekspor tertinggi 
tercapai pada bulan Juli, yakni sebesar 146.309 
kg dan terendah bulan Oktober, yakni sebesar 
8.088 kg. Pada tahun 2019 jumlah ekspor tertinggi 
sebesar 94.801,5 kg terdapat pada bulan April, 
lalu yang terendah sebesar 38.252,8 kg terdapat 
pada bulan September. Kemudian, pada tahun 
2020 jumlah ekspor tertinggi tercapai pada bulan 
Januari, yakni sebesar 99.482,8 kg dan yang 
terendah pada bulan Mei hanya sebesar 20.033 
kg. Terlihat pola jumlah ekspor PT SSS mengalami 
penurunan mulai bulan Januari sampai dengan 
Juni, kemudian naik pada bulan Juni—Juli, 
menurun pada bulan Juli—Oktober, dan naik pada 
bulan Oktober—Desember. 


Jumlah ekspor ke negara UE menunjukkan 
fluktuasi yang tajam dengan peningkatan lebih 
dari 90% pada tahun 2019, tetapi kemudian 
menurun pada tahun 2020. Ekspor pada tahun 
2018 mencapai jumlah tertinggi 54.598,2 kg pada 
bulan Oktober dan terendah 8.000 kg pada bulan 
November. Sementara itu, pada tahun 2019 jumlah 
ekspor tertinggi mencapai 120.613 kg pada bulan 
Oktober dan terendah 20.225 kg pada bulan 
Februari. Pada tahun 2020 jumlah ekspor tertinggi 
adalah 83.310,5 kg pada bulan Maret, sedangkan 
jumlah ekspor terendah adalah 22.882 kg pada 
bulan Juli. Secara keseluruhan, jumlah ekspor PT 
TEB mengalami penurunan mulai bulan Januari 
sampai dengan Mei, kemudian naik pada bulan 
Mei—Juni, menurun pada bulan Juni—Agustus, 
dan naik pada bulan Agustus—Desember. 


Negosiasi harga 


Padatahap penentuan harga, terdapat sedikit 
perbedaan antara PT SSS dan PT TEB. Pimpinan 
PT SSS memberikan kepercayaan penuh kepada 
seorang staf khusus untuk melakukan negosiasi 
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Volume Ekspor Bulanan PT SSS ke UE Tahun 2018—2020/ 
Monthly Export Volume PT SSS to UE in 2018—2020 
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Gambar 4. Fluktuasi Volume Ekspor Bulanan PT SSS ke UE tahun 2018 — 2020 
(Figure 4. Monthly Export Volume Fluctuations PT SSS to UE, 2018 — 2020) 
Sumber: data ekspor PT SSS (diolah)/Source: PT SSS export data (processed) 
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Gambar 5. Fluktuasi volume ekspor bulanan PT TEB ke UE tahun 2018 — 2020 
(Figure 5. Monthly Export Volume Fluctuations PT TEB to UE, 2018 — 2020) 
Sumber: data ekspor PT TEB (diolah)/Source: PT TEB export data (processed) 


dan mengambil keputusan secepatnya dalam 
proses pembelian bahan baku. Ketika proses 
tawar-menawar, staf khusus diberikan kepercayaan 
untuk berkomunikasi langsung dengan pimpinan. 
Kepercayaan pimpinan inilah yang menjadi modal 
staf khusus sehingga dapat menjalin hubungan 
bisnis yang baik dan memperoleh kepercayaan 
dari pemasok. Kepercayaan juga menjadi faktor 
penentu terjadinya kesepakatan pembelian. 
Negosiasi harga di PT TEB harus dilakukan oleh 
kepala bagian pembelian. Apabila harga bahan 
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baku lebih mahal dari biasanya, kepala bagian 
pembelian harus menunggu keputusan direktur PT 
TEB. 


Mekanisme ini dapat menimbulkan 
permasalahan jika pada saat harus memutuskan 
harga, ternyata direktur sedang berhalangan. 
Pengambilan keputusan langsung oleh pimpinan 
di PT TEB berdampak pada kurangnya informasi 
ketersediaan ikan karena tidak ada staf khusus 
yang ditunjuk untuk berkomunikasi secara personal 
dengan pemasok. 


Dampak Fluktuasi Pasar Ikan Uni-Eropa Terhadap Utilitas Industri Perikanan Di Pelabuhan Perikanan 


(Suhadak et al.,) 


Tabel 11 Identifikasi Permasalahan Pengambilan Keputusan Pembelian Bahan Baku 


(Table 11 Identify Decision Making Issues for Raw Materials Purchasing) 


No UPI 
1 PT 
SSS 
2 PT 
TEB 


Keterangan/remarks: a. 


Apa (What) 


Fluktuasi 
permintaan 
(demand 
fluctuation) 


tidak sepakat 
harga (price 
disagreement) 


Pemasok tidak 


segera menagih 


pembayaran 
(delay in 


sending invoice) 


Kesulitan 
meminta 
kelengkapan 
dokumen 
(difficulty 
requesting 
completeness 
documents) 


Fluktuasi 
permintaan 
(demand 
fluctuation) 


Persetujuan 
harga 
membutuhkan 
waktu yang 
lama (price 
approval at the 
leader level 
takes a long 
time) 


Tp 290 


Mengapa (Why?) 


Tren permintaan 
produk perikanan 
negara UE (fishery 
product demand 
trend in EU) 


Harga tidak 
memenuhi 
perhitungan 
ekonomi 
perusahaan 
(price does not 
match company's 
economic 
calculations) 


Kepercayaan 
pemasok terhadap 
keuangan 
perusahaan 
(suppliers trust 

in the company's 
credibility) 


Pemasok hanya 
percaya kepada 
staf khusus 
pembelian (supplier 
trusts with special 
purchasing staf 


only) 


Tren permintaan 
produk perikanan 
negara UE (fishery 
product demand 
trend in EU) 


Pimpinan 
perusahaan 
mempertimbangkan 
perhitungan 
ekonomi 
perusahaan 
(chairman consider 
the company's 
economic 
calculations) 


the issues?) 


Siapa (Who?) 


Bagian 
marketing 
dan bagian 
produksi 
(marketing 
division and 
production 
division) 
Staf khusus 
pembelian 
(special 
purchasing 


staff) 


Bagian 
keuangan 
(finance 
division) 


Bagian AC 
(guality 
control 
division) 


Bagian 
marketing 
dan bagian 
produksi 
(marketing 
division and 
production 
division) 
Pimpinan 
(chairman) 


Kapan 
(When?) 
Identifikasi 
kebutuhan 
(needs 
identification) 


Negosiasi 
(negotiations) 


Pembayaran 
(payment) 


Evaluasi 
pemasok 
(supplier 
evaluation) 


Identifikasi 
kebutuhan 
(needs 
identification) 


Negosiasi 
(negotiations) 


Permasalahan apa yang terjadi? (What is the problem?) 

Mengapa masalah tersebut dapat terjadi? (Why it happens?) 
Siapa yang bertanggung jawab terhadap masalah? (Who is responsible?) 
Kapan masalah terjadi? (When it occurs?) 
Dimana letak terjadinya masalah? (Where is the problem happen?) 
Bagaimana tindak lanjut perusahaan terhadap masalah tersebut? (How companies resolve 


Dimana 
(Where?) 
UPI 


UPI 


UPI 


Pemasok 
(Supplier) 


UPI 


UPI 


Bagaimana (How') 


Mengikuti fluktuasi 
permintaan 

buyer (following 
fluctuations in 
buyer demand) 


Pendekatan 
personal staf 
khusus bagian 
pembelian 
(personal approach 
of special 
purchasing staff) 


Menginformasikan 
pemasok untuk 
segera menagih 
pembayaran 
(inform supplier 

to send invoice 
immadiately ) 


Pendekatan 
personal staf 
khusus pembelian 
(personal approach 
of special 
purchasing staff) 


Mengikuti fluktuasi 
permintaan 

buyer (following 
fluctuations in 
buyer demand) 


Mencari alternative 
pemasok lain 
(looking for 
alternative 
suppliers) 
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Identifikasi Permasalahan dan Solusi 


Permasalahan pada setiap aktivitas 
pengambilan keputusan diidentifikasi dengan 
memerinci detail terjadinya masalah dan 
kemungkinan penyebab permasalahan dengan 
pendekatan SW + 1H yang meliputi what, why, 
who, when, where, dan how. Hasil identifikasi 


permasalahan dapat dilihat pada Tabel 11. 


Berdasarkan identifikasi permasalahan 
(Hicks, n.d.) dan diskusi dengan para responden, 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada permasalahan 
di dalam tahapan pengadaan bahan baku ikan 
yang secara signifikan memengaruhi jumlah ekspor 
atau penjualan produk ke Uni Eropa tiap bulan atau 
tahunnya. Berbagai isu manajerial, seperti kesulitan 
dalam negosiasi harga, pembayaran bahan baku 
yang tidak segera ditagih pemasok, dan kesulitan 
memperoleh bahan baku yang dilengkapi sertifikasi 
tertentu, selalu dapat diselesaikan PT SSS dan PT 
TEB sehingga tidak memengaruhi jumlah produksi 
ataupun pelanggaran janji waktu pengiriman. 
Namun, untuk periode berikutnya, khusus PT TEB 
sepakat untuk menunjuk/mengangkat seorang staf 
dengan tugas khusus menjalin komunikasi dengan 
para pemasok bahan baku ikan (Tabel 12). 


Permasalahan terbesar dari kedua UPI ini 
adalah fluktuasi permintaan pembeli yang tidak 
dapat diprediksi. Terungkap bahwa jumlah produksi 
bulanan ataupun tahunan dari kedua UPI dengan 
pasar UE sangat bergantung pada permintaan 
pembeli atau importir di luar negeri. Dengan 
demikian, fluktuasi jumlah produksi atau ekspor tiap 
bulan bergantung pada adanya permintaan atau 
pesanan. Dari diskusi tersebut, terlihat bahwa sifat 
dari jenis usaha pengolahan ikan beku untuk tujuan 
ekspor ke UE sangat ditentukan oleh permintaan 
pasar sesaat. Tidak ada pembeli atau importir yang 
melakukan kontrak pembelian produk olahan ikan 
dalam satuan waktu tertentu sehingga apabila tidak 
ada pesanan atau permintaan pembeli, perusahaan 
UPI tidak akan melakukan produksi. 


Hasil wawancara dan diskusi dengan 
responden mengungkapkan bahwa perusahaan 
UPI tidak memiliki kiat tertentu untuk membuat 
pembeli mau membuat kontrak pembelian produk 
dalam jangka waktu tertentu atau rutin seperti 
berlangganan karena memang pihak pembeli 
yang menguasai pasar di negara tujuan UE. 
Berdasarkan informasi yang mereka peroleh 
dari pembeli, fluktuasi pembelian produk olahan 
beku dipengaruhi oleh adanya perbedaan musim 
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yang memengaruhi selera makan produk ikan 
oleh konsumen UE, adanya negara lain yang 
memberikan harga yang lebih murah untuk produk 
yang sama, dan adanya pandemi Covid-19. 
Namun, semua itu tidak terverifikasi karena pihak 
UPI hanya bisa menerima saja alasan-alasan 
tersebut saat pembeli tidak lagi memesan produk 
atau mengurangi jumlah pesanannya. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa pasar produk olahan 
ikan beku Indonesia di negara-negara Uni Eropa 
menyerupai pasar oligopsoni, yakni situasi pasar 
dengan banyak penjual yang bersaing untuk 
menjual produknya pada sekelompok kecil pembeli 
(Bhaskar et al., 2002; Misterexportir, 2020). 


Salah satu cara untuk menembus pasar 
oligopsoni adalah memperbesar jumlah pembeli. 
Sebagai produk makanan, penjualan produk ikan 
beku hasil olahan PT SSS dan PT TEB sangat 
bergantung pada preferensi konsumen akhir 
(masyarakat) yang tinggal di negara-negara Uni 
Eropa tersebut. Menurut laporan Komisi Uni Eropa 
tahun 2019 (EU, 2019; FAO 2007), tingkat konsumsi 
ikan tertinggi sepuluh negara-negara Uni Eropa 
berturut-turut adalah Portugal (56,8 kg), Spanyol 
(45,6 kg), Malta (37 kg), Prancis dan Luksemburg 
(33,7 kg), Italia (30,9 kg), Denmark (27 kg), Swedia 
(26,6 kg), Latvia (24,9 kg), dan Siprus (23,9 kg). 
Jenis produk perikanan yang dkonsumsi bervariasi. 
Contohnya, jenis Alaska pollock, herring, salmon, 
dan tuna mencapai hampir sepertiga konsumsi 
produk perikanan di Prancis dan Spanyol (Laksani 
& Jati, 2017; UE, 2019). Saat ini PT SSS dan 
PT TEB sudah melakukan penjualan ke berbagai 
negara Eropa, seperti Portugal, Spanyol, Prancis, 
Italia, Siprus, Belgia, Belanda, Yunani, Polandia, 
Jerman, dan Bulgaria (Gambar 6). Pada gambar 
tersebut tampak penjualan didominasi pada pasar 
Prancis, kemudian berturut-turut Belgia, Yunani, 
dan Italia, sedangkan penjualan ke Portugal sangat 
rendah. Bahkan, pasar negara-negara Skandinavia 
belum tersentuh (Denmark dan Swedia). Tingkat 
konsumsi ikan, termasuk pola konsumsi jenis 
ikan tertentu berdasarkan harga dan pendapatan, 
akan berpengaruh pada permintaan ikan suatu 
wilayah (Virgantari et al., 2017). Harga produk 
tentunya dipengaruhi oleh berbagai biaya produksi, 
termasuk adanya bea keluar untuk produk ekspor 
Indonesia. Menurut penelitian Luhur dan Tajerin 
(2016), pengenaan bea keluar ekspor harus 
diberlakukan secara hati-hati agar tidak justru 
menimbulkan penurunan jumlah produk yang 
diekspor. Sementara itu, produk ikan atau ikan 
apa yang akan dikonsumsi sangat dipengaruhi 
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Gambar 6. Perbandingan Jumlah Ekspor Per Negara Tujuan 


(Figure 6. Quantity export Comparison For Destination Country) 


Sumber: data ekspor (diolah)/Source: export data (processed) 


Tabel 12 Penentuan Solusi Rekomendasi. 
(Table 12 Determination of Recommendation Solutions) 


Permasalahan UPI 
(Issues) (Company) 
Fluktuasi PT SSS dan 


permintaan produk PT TEB 
(product demand 
fluctuation) 


Tidak sepakat PT SSS 
harga (price 


disagreement) 


Pemasok tidak PT SSS 
segera menagih 
pembayaran 

(delayed in sneding 


invoice) 


Kesulitan meminta PT SSS 
kelengkapan 

dokumen (difficulty 
requesting 

completeness 

documents) 


Tindak lanjut 
UPI (Follow up) 


Menyesuaikan 
permintaan 
buyer (following 
fluctuations in 
buyer demand) 


Pendekatan 
personal 

staf khusus 
pembelian 
(personal 
approach 

of special 
purchasing staft) 
Pendekatan 
personal 

staf khusus 
pembelian 
(personal 
approach 

of special 
purchasing staff) 


Pendekatan 
personal 

staf khusus 
pembelian 
(personal 
approach 

of special 
purchasing staff) 


Status 
Permasalahan 
(Status Issues) 
Tidak selesai 
(unsolved) 


Selesai 
(resolved) 


Selesai 
(resolved) 


Selesai 
(resolved) 


Solusi Peneliti 
(Researcher 
Solution) 
Membuka 
komunikasi 
dengan buyer 
Portugal untuk 
ekspor ikan 
jenis olahan fillet 
beku (trying to 
communicate 
with Portuguese 
buyers for export 
frozen fillets) 


sistas (Suhadak et al.,) 


BPT SSS 
OPT TEB 


Alasan 
(Reasoning) 


Kedua UPI 
mempunyai 
fasilitas, SDM 
dan teknologi 
untuk mengolah 
fillet beku (both 
of them have 
facilities, human 
resources and 
technology for 
process frozen 
fillets) 
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Lanjutan Tabel 12 (Table Continuous 12) 


Permasalahan UPI Tindak lanjut 
(Issues) (Company) UPI (Follow up) 


Persetujuan harga PT TEB Mencari 
membutuhkan alternative 
waktu yang lama pemasok lain 
(prolonged price (looking for 
approval from alternative 
management) suppliers) 


oleh perilaku dan preferensi konsumen (Luhur 
et al., 2020). Portugal sebagai negara dengan 
konsumsi ikan tertinggi di UE memiliki karakteristik 
yang menarik karena tingkat produksi ikan Portugal 
termasuk dalam kategori rendah. Hal itu berbanding 
terbalik dengan Denmark atau UK yang memiliki 
tingkat produksi ikan tinggi, tetapi tingkat konsumsi 
ikannya rendah (UE, 2019). Portugal sebagai 
negara dengan tingkat konsumsi ikan tertinggi di 
UE merupakan pasar potensial yang berpeluang 
untuk ditingkatkan jumlah ekspornya. 


Secara keseluruhan, hasil identifikasi 
permasalahan dan solusi yang direkomendasikan 
sertadidiskusikan bersamaresponden ditabulasikan 
pada Tabel 12. 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Penelitian ini membuktikan bahwa dalam 
kasus dua eksportir produk perikanan ke pasar 
Uni Eropa, tingkat utilitas atau jumlah produksi 
unit pengolahan ikan yang sekaligus juga jumlah 
ekspor tidak ditentukan oleh ketersediaan bahan 
baku ikan di dalam negeri. Pasar produk ikan 
beku di Uni Eropa merupakan pasar oligopsoni 
dengan situasi jumlah produksi/ekspor unit 
pengolahan ikan beku Indonesia ditentukan oleh 
permintaan pembeli. Oleh sebab itu, PT SSS 
dan PT TEB hanya akan memproduksi/mengolah 
produk ikan beku apabila telah memiliki pembeli 
atau menerima order yang pasti. Dalam kondisi 
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Permasalahan 
(Status Issues) 


Solusi Peneliti 
(Researcher 
Solution) 
Melakukan 
pengaturan 
pegawai dengan 
menugaskan 
satu orang staf 
untuk menjalin 
komunikasi dan 
kepercayaan 
dari pemasok 
(organizing the 
employee by 


Alasan 
(Reasoning) 


PT TEB memilki 
staf bagian 
pembelian yang 
dapat dilatih 
dan diberi tugas 
khusus (PT TEB 
has purchasing 
staff who can 
be trained 

and assigned 
special tasks.) 


assigning one 
staff member 
to establish 
communication 
and gain the 
supplier's trust) 


demikian, tingkat utilitas produksi PT SSS dan PT 
TEB yang merupakan rasio antara jumlah produk 
ikan olahan beku yang diproduksi dan kemampuan 
maksimal perusahaan untuk memproduksi ikan 
olahan dalam waktu tertentu akan selalu mengikuti 
naik turunnya permintaan pembeli. 


Rekomendasi Kebijakan 


Berdasarkan hasil penelitian terhadap tahap 
pengadaan bahan baku ikan di PT SSS dan PT 
TEB serta pemahaman terhadap kondisi pasar 
produk ikan beku di Uni Eropa yang bersifat 
oligopsoni, langkah aksi atau kebijakan yang 
direkomendasikan, terutama bagi Kementerian 
Kelautan dan Perikanan, adalah menambah 
jumlah pembeli (agen, importir bebas, dan jaringan 
pasar swalayan), khusunya di negara-negara yang 
memiliki tingkat konsumsi ikan tinggi. Langkah 
aksi yang dapat dilakukan, antara lain, adalah 
meningkatkan peran perwakilan Indonesia di 
negara-negara tertentu, mempromosikan kualitas 
produk dan penjaminan terhadap keamanan produk 
ikan Indonesia, serta meningkatkan kemudahan 
ekspor produk olahan ikan beku. 
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ABSTRAK 


Selama ini sebaran konsumsi ikan nasional berdasarkan kepulauan di Indonesia tidak merata. 
Disparitas tingkat konsumsi ikan antara Pulau Jawa dan wilayah timur Indonesia yang tinggi menyebabkan 
angka konsumsi ikan nasional relatif rendah. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk memantau 
tingkat kecukupan konsumsi ikan adalah dengan memetakannya diseluruhwilayah Indonesia. Penelitian 
ini bertujuan untuk memetakan provinsi di Indonesia berdasarkan tingkat konsumsi, tingkat partisipasi, 
dan tingkat pengeluaran ikan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Susenas 2019 
yang diselenggarakan oleh Badan Pusat Statistik. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tingkat konsumsi, tingkat partisipasi, dan tingkat pengeluaran ikan. Pemetaan dilakukan berdasarkan 
hasil analisis k-means clustering. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah klaster (cluster) yang 
optimal dengan rasio variance terkecil adalah 5 klaster. Klaster 1 dengan tingkat konsumsi, partisipasi, 
dan pengeluaran ikan terendah terdiri atas Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah. Klaster 2 
terdiri atas 5 provinsi, yaitu Lampung, Jawa Barat, Jawa Timur, Bali, dan Nusa Tenggara Timur. Klaster 
3 terdiri atas 8 provinsi, yaitu Sumatra Barat, Sumatra Selatan, Bengkulu, Banten, Nusa Tenggara 
Barat, Sulawesi Tengah, Gorontalo, dan Sulawesi Barat. Klaster 4 terdiri atas 11 provinsi, yaitu Sumatra 
Utara, Jambi, DKI Jakarta, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara, 
Maluku, Maluku Utara, dan Papua. Sementara itu, Klaster 5 dengan tingkat konsumsi, partisipasi, dan 
pengeluaran ikan tertinggi di Indonesia terdiri atas 8 provinsi, yaitu Aceh, Riau, Kepulauan Bangka 
Belitung, Kepulauan Riau, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, dan Papua Barat. 
Dengan demikian, kebijakan pemerintah difokuskan pada program peningkatan konsumsi/pengeluaran 
dan partisipasi di wilayah yang tingkatannya masih sangat rendah, khususnya pada Klaster 1 dan 2. 
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ABSTRACT 


Currently, the distribution of national fish consumption by islands in Indonesia is uneven. The 
high disparity in the level of fish consumption in Java and the Eastern Region of Indonesia causes 
the national fish consumption rate to be relatively low. One way that can be used to monitor the level 
of adequacy of fish consumption is to map it throughout Indonesia. This study aims to classify and 
map the provinces in Indonesia based on consumption levels, participation levels and fish expenditure 
levels in order to recommend policies related to fish consumption for the Indonesian population. The 
data used in this research is secondary data of Susenas 2019 organized by the Central Beaureau of 
Statistics of Indonesia. Variable used in this study is level of fish consumption, level of participation and 
level of expenditure for fish. The clustering carried out based on the k-means clustering method. The 
results of the analysis showed that the optimal number of clusters with the smallest variance ratio is 5 
clusters. Cluster 1 with the lowest level of consumption, participation and expenditure for fish are the 
provinces of Special Region of Yogyakarta and Central Java. Cluster 2 consists of 5 provinces, namely 
Lampung, West Java, East Java, Bali, East Nusa Tenggara. Cluster 3 consists of 8 provinces, namely 
West Sumatra, South Sumatra, Bengkulu, Banten, West Nusa Tenggara, Central Sulawesi, Gorontalo, 
and West Sulawesi. Cluster 4 consists of 11 provinces, namely North Sumatra, Jambi, DKI Jakarta, West 
Kalimantan, South Kalimantan, North Sulawesi, Southeast Sulawesi, Maluku, North Maluku and Papua. 
Meanwhile, cluster 5 with the highest level of consumption, participation and expenditure for fish consists 
of 8 provinces, namely Aceh, Riau, Bangka Belitung Islands, Riau Islands, Central Kalimantan, East 
Kalimantan, North Kalimantan, and West Papua. Government policies should be focused on programs 
to increase fish consumption/expenditure and participation in area that are still very low, especially in 
clusters 1 and 2. 
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PENDAHULUAN 


Ikan merupakan salah satu produk pangan 
hewani yang cukup potensial di Indonesia. Dari 
tahun ke tahun tingkat konsumsi pangan hewani 
penduduk Indonesia sebagian besar disumbang 
oleh produk ikan (Badan Ketahanan Pangan, 
2019). Berdasarkan data Pusat Riset Perikanan 
Tangkap, Kementerian Kelautan dan Perikanan 
(Kementerian Kelautan Perikanan, 2018), produksi 
ikan hasil penangkapan di laut pada sektor 
ini merupakan penyumbang terbesar produksi 
perikanan Indonesia dalam 10 tahun terakhir. 
Namun, tingkat konsumsi ikan per kapita di 
Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan 
data Susenas Tahun 2000, tingkat konsumsi ikan di 
Indonesia adalah 22 kilogram per kapita per tahun, 
kemudian pada tahun 2010 meningkat menjadi 
30,5 kg/kapita/tahun, dan terakhir pada tahun 2020 
adalah 56 kg/kapita/tahun (Badan Pusat Statistik, 
2020). Sebagai perbandingan, konsumsi ikan di 
Maladewa adalah 166 kg/kapita/tahun, Islandia 
90,1 kg/kapita/tahun, dan Hongkong 71 kg/kapita/ 
tahun. Angka konsumsi ikan di Indonesia bahkan 
relatif lebih rendah dibandingkan dengan negara 
ASEAN dan Indonesia menduduki peringkat ke-6 
dari 8 negara (Food and Agriculture Organization, 
2020). 


Konsumsi ikan per kapita dipengaruhi 
oleh banyak faktor yang saling berinteraksi, di 
antaranya, faktor ekonomi, demografi, dan sosial 
(Koeshendrajana et al., 2021). Oleh karena itu, 
studi konsumsi ikan penting dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana konsumsi/permintaan 
ikan dapat dipenuhi agar dapat diperkirakan tingkat 
ketersediaan yang diperlukan untuk menjamin 
kebutuhan konsumsi dalam negeri dan terwujud 
kemandirian pangan. 


Data menunjukkan bahwa sebaran konsumsi 
ikan nasional berdasarkan kepulauan selama ini 
tidak merata. Tingkat konsumsi ikan di Pulau Jawa 
berada di angka terendah di antara tujuh pulau besar 
di Indonesia (Kementerian Kelautan Perikanan, 
2019). Disparitas tingkat konsumsi ikan antara 
Pulau Jawa dan wilayah timur Indonesia yang tinggi 
menyebabkan angka konsumsi ikan nasional relatif 
rendah. Salah satu cara yang dapat digunakan 
untuk memantau tingkat kecukupan konsumsi 
ikan dengan mudah adalah memetakannya di 
seluruh wilayah Indonesia. Sampai saat ini belum 
ada sebuah peta yang menggambarkan tingkat 
konsumsi ikan di Indonesia. Pada umumnya 
studi pemetaan yang dilakukan adalah pemetaan 
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wilayah potensi penangkapan ikan di wilayah 
tertentu, seperti yang dilakukan oleh Barakbah dan 
Arai (2004), Rahman & Syam (2015), serta Hasan 
& Tajuddin (2016). Pemetaan tingkat ketahanan 
konsumsi ikan pernah dilakukan oleh Fauziah et al. 
(2017) dengan multidimensional scalling dan Budiaji 
(2015) dengan concencus clustering, tetapi hanya 
sebatas pengelompokan wilayah. Pendekatan 
integratif dilakukan oleh Nurhemi et al. (2014) 
dan Dewan Ketahanan Pangan (2019) dengan 
Atlas-FSVA untuk pangan secara keseluruhan, 
bukan khusus produk ikan. 


Penelitian ini bertujuan untuk 
mengelompokkan provinsi di Indonesia 
berdasarkan tingkat konsumsi, tingkat partisipasi, 
dan tingkat pengeluaran ikan, kemudian 
memetakan tingkat konsumsi ikan tersebut agar 
dapat direkomendasikan kebijakan terkait dengan 
konsumsi ikan penduduk Indonesia. Dengan 
adanya pemetaan konsumsi ikan di Indonesia 
diharapkan perencanaan, pemantauan, dan 
evaluasi, baik di tingkat pusat maupun tingkat 
lokal lebih memprioritaskan intervensi dan program 
berdasarkan kebutuhan dan potensi sehingga 
masalah kekurangan konsumsi ikan dapat diatasi 
dengan cepat dan tepat. 


METODOLOGI 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitian dilakukan dengan cara desk 
study, yaitu mencari dan menghimpun berbagai 
referensi dan data/informasi yang berkaitan dengan 
topik penelitian. Studi difokuskan pada referensi 
mengenai kondisi sosial ekonomi dan variabel yang 
berhubungan dengan konsumsi ikan penduduk 
Indonesia. Studi dilakukan selama kurun waktu 
tahun 2020—2021, menggunakan data Susenas 
2019 Koeshendrajana et al. (2020). 


Jenis dan Metode Pengambilan Data 


Data yang digunakan pada penelitian ini 
berupa data sekunder dari Survei Sosial Ekonomi 
Nasional (Susenas) Tahun 2019 yang berisi 
modul konsumsi/pengeluaran penduduk Indonesia 
yang diselenggarakan oleh Badan Pusat Statistik 
(BPS). Variabel yang digunakan meliputi tingkat 
konsumsi ikan (kg/kapita/tahun), tingkat partisipasi 
ikan (persen), serta tingkat pengeluaran rumah 
tangga untuk komoditas ikan (rupiah/kapita/bulan). 
Jenis ikan yang dianalisis adalah ikan olahan dan 
ikan segar yang meliputi bandeng, lele, kembung, 
tongkol, tuna, cakalang, emas, nila, serta udang. 
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Metode Analisis 
a. Clustering 


Clustering dilakukan dengan metode k-means 
clustering yang bertujuan untuk mengelompokkan 
objek berdasarkan kemiripan karakteristik yang 
dimilikinya. Karakteristik objek dalam suatu klaster 
memiliki tingkat kemiripan yang tinggi, sedangkan 
karakteristik antarobjek pada setiap klaster memiliki 
tingkat kemiripan yang rendah. Metode K-means 
clustering merupakan metode nonhierarki yang 
jumlah klasternya ditentukan terlebih dahulu seperti 
yang dilakukan oleh Virgantari & Faridhan (2020) 
serta Yusniyanti et al. (2021). Jumlah klaster 
optimal ditentukan berdasarkan kurva Elbow yang 
menunjukkan hubungan antara jumlah klaster dan 
jumlah kuadrat jarak objek terhadap centroid (pusat 
klaster). Prinsip metode K-means cluster adalah 
sebagai berikut. 


Misalnya, n adalah objek dan p adalah 
peubah yang dinotasikan dengan x(i,), i = 
1, 2,.., mn =n dan j = 1, 2, ..., p , dengan 
menggunakan jarak Euclid antarobjek 
(Johnson & Wichern, 2007). Jika p(n, k) 
adalah partisi yang merupakan hasil pada 
tiap objek yang dialokasikan untuk salah 
satu klaster ke-1, 2, ...,k, rata-rata peubah 
ke-j pada klaster kesatu dinotasikan dengan 
X (i, j dan jumlah objek pada klaster kesatu 
dinotasikan dengan n(/). Dengan demikian, 
jarak antar objek ke-i dan klaster ke-1 
didefinisikan sebagai berikut. 


d(i,1) = (2 EP AGAR meta (1) 
dengan 


E[p(n, k)] = Ya, DEVO? naro, (2) 


Elp(n, k)] adalah galat partisi. /(i) adalah 
klaster yang memuat objek ke-/, DI, 10] 


AN (Virgantari et al) 


dengan jarak Euclid antara objek ke-/ dan 
rata-rata klaster yang memuat objek. 


Setelah klaster terbentuk, langkah 
selanjutnya adalah melakukan interpretasi terhadap 
klaster tersebut dan memberi nama spesifik untuk 
menggambarkan isi (anggota) klaster. 


b. Pemetaan Konsumsi Ikan 


Pemetaan konsumsi ikan dilakukan 
berdasarkan hasil dari pengklasteran menggunakan 
metode k-means clustering. Pemetaan wilayah 
dilakukan sebagai bentuk visualisasi dari hasil 
clustering. Pemetaan dilakukan dengan tujuan 
untuk memudahkan pemahaman informasi yang 
telah diperoleh dari hasil klasifikasi menggunakan 
metode k-means clustering. Pemetaan dilakukan 
dengan bantuan software Tableau dan paintmaps. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Deskripsi Tingkat Konsumsi Ikan di Indonesia 


Deskripsi tingkat konsumsi ikan, tinkat 
partisipasi, dan tingkat pengeluaran ikan penduduk 
Indonesia disajikan dalam Tabel 1. 


Tabel 1 menunjukkan bahwatingkat konsumsi 
ikan penduduk Indonesia sangat bervariatif, dari 8,3 
kg/kapita/tahun sampai dengan 44 kg/kapita/tahun. 
Tingkat partisipasi konsumsi paling rendah adalah 
sebesar 56,6%, sedangkan tertinggi adalah 98,1%. 
Tingkat pengeluaran ikan berkisar Rp19.349,50 
sampai dengan Rp102.900,30 per kapita per bulan. 
Angka tersebut mengalami peningkatan dari tahun 
sebelumnya, tetapi masih belum sesuai dengan 
target pemerintah. 


Hasil standardisasi data tingkat konsumsi, 
tingkat partisipasi, dan tingkat pengeluaran ikan 
rumah tangga di Indonesia dapat dilihat pada 
Gambar 1. Pada Gambar 1 terlihat bahwa distribusi 
konsumsi dan pengeluaran cukup baik, sedangkan 


Tabel 1 Tingkat Konsumsi, Tingkat Partisipasi, dan Tingkat Pengeluaran Ikan Rumah Tangga di 


Indonesia Tahun 2019 


(Table 1 Household Fish Consumption, Participation, and Expenditure Level in Indonesia in 2019) 


Variabel 
(Variable) 


Tingkat Konsumsi (Kg/Kapita/tahun) (Consumption 


Level [kg/caput/yr]) 

Tingkat Partisipasi (Participation Rate [%]) 
Tingkat Pengeluaran (Rp/Kap/bulan) 
(Expenditure level [IDR/caput/month]) 


Minimum Maksimum Rata-rata Standar 

(Minimum) (Maximum) (Average) Deviasi 
8,3 44,0 28,7 9,8 
56,6 98,1 0,91 0,1 

19.349,5  102.900,3 62.540,6 20.061,9 


Sumber: Susenas, 2019 (diolah) (Source: National Socio-Economic Survey, 2019 [processed]) 
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Gambar 1 Boxplot Tingkat Konsumsi, Tingkat Partisipasi, dan Tingkat Pengeluaran Ikan di 
Indonesia Tahun 2019 
(Figure 1 Boxplot of consumption level, participataion level and fish expenditure level of 
Indonesia in 2019) 


WSS 
N 


Gambar 2 Plot antara Jumlah Klaster dan Jumlah Kuadrat Error 
(Figure 2 Plot Quadratic between Number of Clusters and Number of Errors) 


distribusi tingkat partisipasi menunjukkan adanya 
outlier yg mengindikasikan bahwa tingkat partisipasi 
ikan penduduk Indonesia tidak merata. Dalam 
hal ini ada wilayah di Indonesia dengan tingkat 
partisipasi jauh lebih rendah daripada tingkat 
partisipasi rata-rata seluruh wilayah. 


Pengelompokan Berdasarkan Provinsi 


Sebelum melakukan pengelompokan 
provinsi, terlebih dahulu ditentukan jumlah klaster 
optimalnya. Jumlah klaster optimal ditentukan 
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berdasarkan nilai jumlah kuadrat terkecil dengan 
cara melihat persentase hasil perbandingan antara 
jumlah klaster yang akan membentuk siku pada 
suatu titik. Untuk mendapatkan perbandingannya, 
dilakukan penghitungan jumlah kuadrat error dari 
tiap-tiap nilai klater. Plot antara jumlah klaster dan 
jumlah kuadrat dalam tiap-tiap klaster dapat dilihat 
pada Gambar 2. 


Gambar 2 menunjukkan bahwa jumlah 
klaster yang memberikan jumlah kuadrat error 
terkecil adalah 5 sehingga metode k-means 


Pemetaan Tingkat Konsumsi Ikan Dalam Rumah Tangga Di Indonesia 


AN (Virgantari et al) 


Tabel 2 Rata-Rata Tingkat Konsumsi, Tingkat Partisipasi, dan Tingkat Pengeluaran Statistik dari 


Lima Klaster 


(Table 2 Average Consumption Level, Participation Level and Fish Expenditure Level Statistics 


from 5 Clusters) 


Tingkat - Tingkat 
Klaster Jumlah Konsumsi Sey Pengeluaran 
ke-... Provinsi Ikan (Fish meee Ikan (Fish : 
(Cluster (Number of Consumption tps Expenditure Kategori (Category) 
of ...) Province) Level) Level) 
1 2 9,6 0,66 21.318,7 Sangat Rendah/very low 
2 5 17,0 0,99 37.196,1 Rendah/low 
3 8 28,1 0,98 55.695,8 Sedang/middle 
4 11 32,8 0,95 68.226,4 Tinggi/high 
5 8 35,9 0,9 87.713,4 Sangat Tinggi/very high 


Sumber: Susenas, 2019 (diolah) (Source: National Socio-Economic Survey, 2019 [processed)) 


clustering akan dilakukan dengan k=5 dengan 
kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, 
hingga sangat tinggi. 


Deskripsi hasil analisis klaster berdasarkan 
variabel tingkat konsumsi, tingkat partisipasi, dan 
tingkat pengeluaran ikan sesuai dengan jumlah 
klaster optimal disajikan dalam Tabel 2, sedangkan 
perincian anggota tiap-tiap klaster disajikan pada 
Tabel 3. 


Tabel 2 tersebut menunjukkan bahwa Klaster 
1 merupakan klaster yang terdiri atas dua provinsi 
dengan tingkat konsumsi, tingkat partisipasi, dan 
tingkat pengeluaran ikan paling rendah di antara 
provinsi lain di Indonesia, yaitu Jawa Tengah dan 
DI Yogyakarta (Tabel 3). Seperti halnya penelitian 
konsumsi ikan di Indonesia yang dilakukan oleh 
Virgantari (2012), Djunaidah (2017), dan Arthatiani 
(2018), secara umum hasil studi menyatakan bahwa 


tingkat konsumsi ikan di Pulau Jawa, khususnya 
di Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah 
masih tergolong jauh lebih rendah dibandingkan 
dengan provinsi lain di Indonesia. 


Klaster 2 menunjukkan indikator yang 
sedikit lebih tinggi daripada Klaster 1 yang terdiri 
atas lima provinsi, yaitu Lampung, Jawa Barat, 
Jawa Timur, Bali, dan Nusa Tenggara Timur. Lima 
provinsi tersebut memiliki tingkat konsumsi, tingkat 
partisipasi, dan tingkat pengeluaran ikan lebih 
rendah dibandingkan dengan rata-rata nasional. 
Penduduknya lebih banyak mengonsumsi daging 
daripada ikan. 


Klaster 3 dapat dikatakan sebagai klaster 
dengan tingkat konsumsi, tingkat partisipasi, dan 
tingkat pengeluaran ikan menengah (sedang). 
Klasterini terdiri atas delapan provinsi, yaitu Sumatra 
Barat, Sumatra Selatan, Banten, Bengkulu, NTB, 


Tabel 3 Pengklasteran Provinsi di Indonesia Berdasarkan Variabel Tingkat Konsumsi Ikan, Tingkat 


Partisipasi, dan Tingkat Pengeluaran Ikan 


(Table 3 Province Clustering in Indonesia According to Fish Consumption Level, 
Participation Level and Fish Expenditure Variables) 


Klaster Anggota 
(Cluster) (Members) 
1 Jawa Tengah, DI Yogyakarta 
2 Lampung, Jawa Barat, Jawa Timus, Bali, NTT 
3 Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Banten, Bengkulu, NTB, Sulawesi Tengah, Sulawesi 
Barat, Gorontalo 
4 Sumatra Utara, Jambi, DKI Jakarta, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Sulawesi 


Utara, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Maluku, Maluku Utara, Papua 


5 Kalimantan Utara, Papua Barat 


Aceh, Riau, Bangka Belitung, Kepulauan Riau, Kalimantan Timur, Kalimantan Tengah, 


Sumber: Susenas, 2019 (diolah) (Source: National Socio-Economic Survey, 2019 [processed]) 


101 


J. Sosek KP Vol. 17 No. 1 Juni 2022: 97-104 


Sulawesi Tengah, Sulawesi Barat, dan Gorontalo. 
Di delapan provinsi tersebut secara umum budaya 
makan ikan sudah ada, tetapi yang lebih banyak 
dikonsumsi adalah olahan yang sudah dicampur 
dengan bahan lain sehingga kandungan ikan 
menjadi lebih kecil. 


Klaster 4 dengan indikator konsumsi, tingkat 
partisipasi, dan tingkat pengeluaran ikan yang 
lebih dari cukup terdiri atas sebelas provinsi, yaitu 
Sumatra Utara, Jambi, DKI Jakarta, Kalimantan 
Barat, Kalimantan Selatan, Sulawesi Utara, 
Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Maluku, 
Maluku Utara, dan Papua. Selain budaya makan 
ikan, sebelas provinsi tersebut memiliki kekayaan 
sumber daya alam, termasuk potensi sumber daya 
perikanan dan kelautan yang cukup besar. 


Klaster terakhir dengan tingkat konsumsi 
dan tingkat pengeluaran ikan tertinggi terdiri atas 
delapan provinsi, yaitu Aceh, Riau, Bangka Belitung, 
Kepulauan Riau, Kalimantan Timur, Kalimantan 
Tengah, Kalimantan Utara, dan Papua Barat. 
Selain budaya makan ikan yang baik, delapan 
provinsi tersebut memiliki kekayaan sumber daya 
alam, termasuk potensi sumber daya perikanan 
dan kelautan yang sangat besar. 


Pemetaan Konsumsi Ikan 


Hasil pengelompokan provinsi berdasarkan 
indikator konsumsi ikan dengan analisis k-means 


Kalimantan 
Utara 


Kepulauan Riau 


Category 


Colour 


Very Low 

Low 

Moderate 
Moderate High 
High 


clustering disajikan pada Tabel 3. 


Tabel 3 menunjukkan bahwa Klaster 1 
yang terdiri atas Jawa Tengah dan DI Yogyakarta 
merupakan klaster dengan tingkat konsumsi, tingkat 
partisipasi, dan tingkat pengeluaran ikan paling 
rendah di antara provinsi lain di Indonesia. Klaster 
2 dengan kategori rendah terdiri atas Lampung, 
Jawa Barat, Jawa Timur, Bali, dan Nusa Tenggara 
Timur. Klaster 3 dengan kategori sedang terdiri 
atas Sumatra Barat, Sumatra Selatan, Banten, 
Bengkulu, NTB, Sulawesi Tengah, Sulawesi Barat, 
dan Gorontalo. Klaster 4 dengan kategori tinggi 
terdiri atas Sumatra Utara, Jambi, DKI Jakarta, 
Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Sulawesi 
Utara, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, 
Maluku, Maluku Utara, dan Papua. Klaster 5 
dengan kategori paling tinggi terdiri atas Aceh, Riau, 
Bangka Belitung, Kepulauan Riau, Kalimantan 
Timur, Kalimantan Tengah, Kalimantan Utara, dan 
Papua Barat. 


Visualisasi dari lima klaster yang ditunjukkan 
dengan warna yang berbeda dapat dilihat pada 
Gambar 3 berikut. 


Pada Gambar 3 terlihat bahwa sebagian 
besar wilayah, khususnya di wilayah utara 
Indonesia (lebih dari 50%) menunjukkan warna 
hijau atau bisa dikatakan cukup tinggi dalam 
indikator konsumsi ikan, baik tingkat konsumsi, 
tingkat partisipasi, maupun tingkat pengeluaran 


Created with paintmaps.com 


Gambar 3 Pemetaan Provinsi di Indonesia Berdasarkan Variabel Tingkat Konsumsi, Tingkat 
Partisipasi, dan Tingkat Pengeluaran Ikan Tahun 2019 
(Figure 3 Provincial Mapping in Indonesia According to Fish Consumption Level, Participation 
Level and Fish Expenditure level Variables in 2019) 
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ikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa program 
pemerintah untuk meningkatkan tingkat konsumsi 
ikan cukup berhasil. 


Sementara itu, di wilayah selatan Indonesia 
sebagian besar berwarna merah muda dan merah 
yang menunjukkan rendahnya tingkat konsumsi, 
tingkat partisipasi, dan tingkat pengeluaran ikan. 
Provinsi yang menunjukkan warna merah muda 
adalah Lampung, Jawa Barat, Jawa Timur, Bali, 
dan Nusa Tenggara Timur. Dua provinsi yang 
sangat memerlukan perhatian pemerintah yang 
ditunjukkan dengan warna merah dalam peta 
karena tingkat konsumsi, tingkat partisipasi, dan 
tingkat pengeluaran ikan masih sangat rendah 
adalah Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa 
Tengah. Kedua provinsi tersebut dihuni oleh 
masyarakat yang sangat heterogen dengan status 
sosial yang sangat beragam. Keberagaman itu 
mewarnai pola kehidupan ekonomi, sosial, dan 
budaya masyarakat, termasuk dalam konsumsi 
makanannya. 


Ada banyak faktor yang memengaruhi 
konsumsi ikan penduduk Indonesia. Menurut 
Subakir et al. (2020), faktor internal yang paling 
utama yang memengaruhi peningkatan konsumsi 
ikan di Provinsi Jawa Tengah adalah daya dukung 
lingkungan, sedangkan faktor eksternal berupa 
kesadaran masyarakat akan kandungan gizi pada 
ikan. Hal itu dapat memengaruhi peningkatan 
konsumsi ikan, khususnya di kalangan masyarakat 
berpendapatan rendah. Strategi yang menjadi 
prioritas utama dalam meningkatkan konsumsi ikan 
di kalangan masyarakat berpendapatan rendah 
adalah promosi dan sosialisasi. Selain itu, dapat 
dilakukan dengan memberikan bantuan program 
pangan ikan sehingga dapat membantu pengenalan 
konsumsi ikan kepada masyarakat. 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan 
bahwa provinsi di Indonesia dapat dikelompokkan 
ke dalam lima klaster berdasarkan indikator 
tingkat konsumsi, tingkat partisipasi, dan tingkat 
pengeluaran ikan. Secara umum, peta konsumsi 
ikan yang dihasilkan menunjukkan bahwa sebagian 
besar provinsi di Indonesia ditandai dengan 
warna hijau atau bisa dikatakan cukup tinggi 
tingkat konsumsi, tingkat partisipasi, serta tingkat 
pengeluaran ikan. Namun, ada beberapa provinsi 


AN (Virgantari et al) 


yang perlu diperhatikan oleh pemerintah seperti 
ditunjukkan dengan warna merah dalam peta 
karena tingkat konsumsi, tingkat partisipasi, serta 
tingkat pengeluaran ikan masih sangat rendah, 
seperti Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa 
Tengah. 


Rekomendasi Kebijakan 


Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat konsumsi ikan di beberapa provinsi 
rendah. Oleh karena itu, rekomendasi kebijakan 
yang diusulkan adalah memfokuskan program 
peningkatan konsumsi ikan di daerah yang tingkat 
konsumsi ikannya masih sangat rendah. Implikasi 
kebijakan yang dapat dilakukan pemerintah 
untuk meningkatkan partisipasi adalah kegiatan 
promosi dan edukasi secara intensif sehingga 
dapat mengubah kebiasaan makan ikan di 
daerah yang tingkat konsumsinya masih sangat 
rendah. Selain itu, upaya dapat dilakukan dengan 
memberikan bantuan program pangan ikan 
sehingga dapat membantu pengenalan konsumsi 
ikan kepada masyarakat yang masih rendah 
tingkat konsumsinya. Sementara itu, peningkatan 
partisipasi dan pengeluaran dapat dilakukan 
dengan kebijakan terkait dengan peningkatan 
dan perbaikan distribusi harga serta pendapatan 
sehingga daya beli masyarakat juga meningkat. 
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ABSTRAK 


Partisipasi masyarakat merupakan salah satu unsur penting dalam menilai keberhasilan 
pengelolaan wisata di suatu daerah. Sebagai destinasi wisata yang baru dibuka di Kabupaten 
Gorontalo Utara, Pantai Minanga tentu saja memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan 
sehingga keterlibatan aktif masyarakat sangat menentukan keberlanjutan wisata ini. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan wisata Pantai Minanga. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret—Juni 2021 di kawasan wisata Pantai Minanga, Desa 
Kotajin Utara, Kabupaten Gorontalo Utara. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi dan wawancara. Responden ditentukan dengan menggunakan formula Slovin dan diperoleh 
sebanyak 100 responden. Tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan wisata Pantai Minanga 
dianalisis menggunakan Skala Likert dengan merujuk pada Sugiyono (2017) dan hasil interpretasinya 
dikelompokkan menjadi lima kelas dengan mengacu pada Amirin (2011). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara umum masyarakat telah berpartisipasi dalam pengelolaan wisata Pantai Minanga 
dengan tingkat partisipasi sebesar 65% dan berada pada kategori baik. Partisipasi masyarakat dalam 
program pemerintah memiliki nilai yang paling tinggi dari semua aspek partisipasi yang dinilai karena 
program yang dilakukan pemerintah, terutama pemerintah desa sangat bermanfaat dan dapat langsung 
dirasakan oleh masyarakat. Masih adanya masyarakat yang belum ikut berpartisipasi dalam pengelolaan 
wisata Pantai Minanga perlu menjadi perhatian pemerintah desa dan pemerintah daerah sebagai 
upaya meminimalkan konflik kepentingan dan kesenjangan ekonomi pada masa yang akan datang. 


Kata Kunci: wisata pantai, partisipasi, keberlanjutan, pengelolaan, Pantai Minanga. 


ABSTRACT 


Community participation is an essential element in assessing the success oftourism management 
in an area. As a newly opened tourist attraction in North Gorontalo Regency, Minanga Beach certainly has 
considerable potential to be developed, where the active involvement of the community will determine 
the sustainability of this tourism object. This study aims to determine the level of community participation 
in the management of Minanga Beach tourism. This study was conducted in March-June 2021 and 
located in the tourism area of Minanga Beach, North Kotajin Village, North Gorontalo Regency. The data 
collection methods used in this study were observation and interviews. Respondents were determined 
using the Slovin formula and obtained as many as 100 respondents. The level of community participation 
in the management of Minanga Beach tourism was analyzed using a Likert Scale referring to Sugiyono 
(2017), and the interpretation results were grouped into five classes referring to Amirin (2011). The results 
showed that, in general, the community has participated in the management of Minanga beach tourism 
with a participation rate of 65% and was in a good category. Community participation in government 
programs has the highest value of all aspects of participation assessed because the programs carried 
out by the government, especially the Village Government, which are very useful and can be directly felt 
by the community. There are still people who have not participated in the management of Minanga Beach 
tourism, and it is necessary to pay attention to the village government and local governments to minimize 
conflicts of interest and economic disparities in the future. 


Keywords: coastal tourism, participation, sustainability, management, Minanga beach. 
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PENDAHULUAN 


Pariwisata dunia merupakan salah satu 
sektor penting yang memengaruhi pertumbuhan 
ekonomi, daya saing suatu negara di pasar dunia, 
dan kesejahteraan penduduk (Kyrylov et al., 
2020). Perkembangan pariwisata dunia sangat 
cepat, bahkan lebih cepat daripada perkembangan 
ekonomi global. Di samping itu, adanya transformasi 
pariwisata massal ke pariwisata berkelanjutan turut 
memengaruhi perkembangan pariwisata saat ini, 
bahkan menjadi suatu peluang bagi negara-negara 
yang memilliki keindahan alam dan budaya, seperti 
negara Indonesia (Hamzah, 2020). 


Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan 
yang kaya akan keanekaragaman hayati, jasa-jasa 
lingkungan, dan potensial untuk dijadikan opsi 
pembangunan (Lasabuda, 2013). Salah satu 
sektor yang diuntungkan dengan keadaan kondisi 
geografis tersebut adalah sektor pariwisata, 
khususnya wisata pantai. Wisata pantai dapat 
didefinisikan sebagai 'seluruh aktivitas wisata 
yang dapat dilakukan di pantai, seperti menikmati 
keindahan pantai, berkemah, berolahraga, piknik, 
dan berenang’. Anwar (2011) menyatakan bahwa 
pantai merupakan salah satu destinasi favorit 
wisatawan untuk dikunjungi. Demikian pula, BPS 
(2019) menyatakan bahwa wisata tirta (termasuk 
di dalamnya wisata pantai) merupakan destinasi 
favorit kedua setelah wisata buatan (artificial tourist 
attraction). Provinsi Gorontalo merupakan provinsi 
di Indonesia yang memiliki beberapa destinasi 
wisata pantai dan laut yang terkenal dan mendunia, 
seperti wisata Pulo Cinta di Kabupaten Boalemo, 
Olele, dan Hiu Paus di Kabupaten Bone Bolango 
(Esa et al., 2020, Hamzah et al., 2020, Wolok, 
2016). 


Kabupaten lainnya di Provinsi Gorontalo 
yang juga memiliki banyak destinasi wisata dan 
dapat dikunjungi adalah Kabupaten Gorontalo 
Utara. Dengan panjang garis pantai t331,2 km? 
yang merupakan garis pantai terpanjang di wilayah 
Provinsi Gorontalo serta memiliki 54 pulau-pulau 
kecil menjadikan kawasan ini memiliki potensi yang 
besar untuk pengembangan wisata, khususnya 
pantai. Salah satu destinasi wisata pantai yang 
saat ini banyak dikunjungi wisatawan adalah 
Pantai Minanga di Desa Kotajin Utara, Kecamatan 
Atinggola. Daya tarik utama Pantai Minanga 
terletak di hamparan pasir putih yang luas yang 
jarang ditemukan di wilayah lainnya di Provinsi 
Gorontalo. Di samping itu, adanya spot-spot 
yang dapat digunakan oleh wisatawan dalam 
mengabadikan momen berwisata, seperti ayunan, 
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spot foto, gazebo, dan cottage, menambah daya 
tarik Pantai Minanga sebagai destinasi wisata baru 
di Provinsi Gorontalo. 


Sebagai destinasi wisata pantai yang 
baru dibuka, tentu saja wisata Pantai Minanga 
memerlukan pengelolaan yang baik dengan 
melibatkan peran serta masyarakat di dalamnya, 
sebagaimana yang tercantum dalam Undang- 
Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan, dalam Pasal 19 ayat (2) yang 
menyatakan bahwa setiap orang dan/atau 
masyarakat di dalam dan di sekitar destinasi 
pariwisata mempunyai hak prioritas: a. menjadi 
pekerja/buruh: b. konsinyasi; dan/atau c. 
pengelolaan. Pasal tersebut menunjukkan adanya 
kesempatan yang luas dan sama bagi masyarakat 
yang ingin berperan dalam kegiatan pariwisata. Di 
samping itu, berkembangnya konsep community- 
based tourism yang menekankan pendekatan 
pariwisata berbasis partisipasi masyarakat 
diharapkan dapat menjadi solusi dalam pelestarian 
lingkungan dan pengembangan ekonomi lokal. 
Konsep itu memberikan kesempatan dan ruang 
kepada masyarakat agar ikut serta secara 
langsung dalam meningkatkan kesejahteraan 
dan melestarikan lingkungan wisata yang menjadi 
sumber pendapatan mereka. 


Deswati dan Triyanti (2015) menyatakan 
bahwa partisipasi masyarakat menjadi komponen 
penting untuk menilai keberhasilan suatu kegiatan/ 
program yang dilaksanakan di masyarakat. 
Dalam bidang pariwisata, partisipasi masyarakat 
merupakan kunci utama peningkatan kunjungan 
wisatawan (Nawawi, 2015). Penilaian partisipasi 
masyarakat dapat memberikan gambaran 
mengenai kondisi dan sikap masyarakat dalam 
aktivitas wisata yang ada di wilayahnya. Selain itu, 
adanya dukungan dan partisipasi dari masyarakat 
dapat menunjang keberlanjutan pariwisata. 


Berdasarkan latar belakang tersebut, 
dilakukan penelitian untuk mengetahui sejauh 
mana masyarakat berpartisipasi dalam pengelolaan 
wisata Pantai Minanga. Penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi informasi awal untuk pengembangan 
sektor pariwisata di Kabupaten Gorontalo Utara, 
khususnya di Pantai Minanga. 


METODOLOGI 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitian ini dilaksanakan di kawasan 
wisata Pantai Minanga, Kecamatan Kotajin Utara, 


Y mw thee OFZ) Wher BIT 


(Hamzah et al) 


Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian 
(Figure 1 Map of Research Location) 


Kabupaten Gorontalo Utara pada Bulan Maret—Juni 
2021 (Gambar 1). 


Jenis dan Metode Pengambilan Data 


Sumber data pada penelitian ini diperoleh 
dari data primer dan data sekunder sesuai dengan 
tujuan penelitian. Data primer diperoleh secara 
langsung melalui pengamatan, pencatatan secara 
sistematik, dan wawancara terhadap responden 
di lokasi penelitian. Sementara itu, data sekunder 
diperoleh melalui dinas terkait dan rujukan literatur. 
Teknik pengumpulan data primer pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 


1. Observasi dilakukan untuk mengetahui 
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 
wisata Pantai Minanga. 

2. Pada tahap ini, teknik wawancara dilakukan 
dengan menggunakan kuesioner sebagai 
pedoman untuk wawancara yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada 
responden. Jumlah responden pada penelitian 
ini ditentukan dengan menggunakan formula 
Slovin (dikutip dalam Monoarfa et al., 2019). 
Berdasarkan formula tersebut, responden 
dalam penelitian ini ditentukan sebanyak 100 
orang yang tinggal di kawasan Pantai Minanga 
yang mewakili Dusun Batu Damba, Dusun 
Otanojini, Dusun Minanga, dan Dusun Pasir 
Putih. Wawancara ini menggunakan teknik 
incidental sampling/accidental sampling, yaitu 


penentuan sampel berdasarkan kebetulan. 
Siapa saja masyarakat yang secara kebetulan 
bertemu dengan peneliti dapat digunakan 
sebagai sampel apabila sesuai dengan 
karakteristik responden yang telah ditentukan 
sebelumnya (Sugiyono, 2017). Untuk 
mendapatkan informasi secara mandalam 
mengenai kondisi wisata Pantai Minanga 
dan partisipasi masyarakat, dilakukan juga 
wawancara dengan informan, yaitu Kepala 
Desa Kotajin Utara dan pengelola wisata. 


Metode Analisis 


Data yang digunakan dalam penelitian ini 
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 
responden yang di dalamnya terdapat pertanyaan- 
pertanyaan dengan jawaban yang bernilai sangat 
positif sampai sangat negatif. Untuk mengukur 
tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 
wisata Pantai Minanga, digunakan skala likert. 
Zulanwar et al. (2018) yang dalam penelitiannya 
menggunakan skala likert berhasil mendapatkan 
informasi tingkat partisipasi masyarakat dalam 
pengelolaan wisata di Botutonuo yang berada 
pada kategori cukup baik. Menurut Sugiyono 
(2017), skala likert adalah skala yang digunakan 
untuk mengukur pendapat, sikap dan persepsi 
seseorang atau kelompok orang tentang fenomena 
sosial. Lebih lanjut dinyatakan bahwa skala likert 
terdiri atas lima pilihan jawaban yang telah diberi 
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nilai/bobot untuk keperluan analisis kuantitatif 
sebagaimana dijabarkan berikut: 


1. sangat baik/sangat ikut serta (bobot 5), 
2. baik/ikut serta (bobot 4), 

3. cukup baik/cukup (bobot 3), 

4. kurang baik/kurang (bobot 2), dan 

5. tidak tahu/tidak ikut serta (bobot 1). 


Untuk mengetahui persentase jawaban yang 
telah didapatkan, dilakukan penghitungan dengan 


rumus statistik persentase (Sugiyono, 2017) 
sebagai berikut. 
F 
=X 1.00 Vocal kana (1) 
N 
Keterangan (remaks): 
P : persentase jawaban (persen) 
(percentage of answers [percent]) 
F : frekuensi dari setiap jawaban responden 
(the freguency of each answer chosen 
by the respondent) 
N : jumlah responden (number of respondents) 


Tahap berikutnya adalah menghitung total 
skor (TS) dari setiap jawaban yang diperoleh 
dari responden dengan menggunakan formula 
Sugiyono (2017). 


TS = Bobot (5,4,3,2,1) x F ........................ (2) 
Keterangan (remaks): 
TS : total skor (total score) 
F : frekuensi dari setiap jawaban responden (the 
frequency of each answer chosen by the 
respondent) 


Untuk memperoleh hasil interpretasi, skor 
tertinggi harus diketahui dengan menggunakan 
formula berikut. 


Skor tertinggi Likert x Jumlah responden ........ (3) 


Berdasarkan formula tersebut, skor tertinggi 
Likert pada penelitian ini adalah 5 dengan jumlah 
responden sebanyak 100 sehingga diperoleh 5 x 
100 = 500. Selanjutnya, nilai interpretasi diperoleh 
dengan menggunakan formula Amirin (2011). 


Total sk ilai d 
otal skor antena responden ee (4) 


Persentase (%) = 


Untuk mengetahui interpretasi/nilai skor 
tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 
wisata Pantai Minanga, nilai interpretasi dibagi ke 
dalam lima kelas dengan mengacu pada Amirin 
(2011) dengan kriteria sebagai berikut. 
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Sangat kurang baik : 0O%—19,99% 
Kurang baik 1 20%—39,99% 
Cukup baik : 40%—59,99% 
Baik : 60%—79,99% 
Sangat baik : 80%—100% 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Kondisi Umum Lokasi Penelitian 


Wisata Pantai Minanga terletak di Desa 
Kotajin Utara, Kecamatan Atinggola, Kabupaten 
Gorontalo Utara, Provinsi Gorontalo. Desa tersebut 
berada di sebelah utara ibu kota kecamatan 
dengan luas wilayah sekitar 372,75 hektare (+4,2 
km?) pada ketinggian 90-200 m di atas permukaan 
laut (DPL). Topografi lokasi penelitian berada pada 
kemiringan 15-40% sehingga erosi sering terjadi 
di kawasan itu. Selain itu, kondisi geologi lokasi 
yang berupa patahan berpotensi menyebabkan 
terjadinya bencana, seperti gempa bumi, gerakan 
tanah, pendangkalan, dan banjir. 


Secara umum, lokasi wisata Pantai Minanga 
dapat ditempuh dengan jarak +100 km dari pusat 
kota Provinsi Gorontalo menggunakan motor atau 
mobil dengan waktu tempuh +2 jam 30 menit. 
Areal pengembangan kawasan wisata seluas t80 
Ha menjadikan kawasan tersebut diproyeksikan 
sebagai wisata unggulan atau kawasan inti 
destinasi wisata di Kabupaten Gorontalo Utara. 
Informasi yang diperoleh dari Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan Kabupaten Gorontalo Utara 
menunjukkan bahwa wisata Pantai Minanga telah 
memberikan PAD bagi Kabupaten Gorontalo Utara. 


Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan 
Wisata Pantai Minanga 


Partisipasi masyarakat merupakan unsur 
yang sangat penting dalam rangka mewujudkan 
wisata yang lebih baik. Untuk mengetahui seberapa 
baik tingkat partisipasi masyarakat Desa Kotajin 
Utara dalam pengelolaan wisata Pantai Minanga, 
dilakukan penilaian partisipasi pada beberapa 
aspek pengelolaan wisata pantai. 


Partisipasi dalam Hal Sarana dan Prasarana 
Wisata 


Partisipasi masyarakat dalam hal sarana 
dan prasarana di kawasan wisata Pantai Minanga 
meliputi beberapa aspek, yakni partisipasi dalam 
membangun akses jalan menuju kawasan wisata, 
pengadaanlistrik, penyediaan airbersih, penyediaan 
kamar mandi, pengembangan usaha rumah makan, 
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Tabel 1 Partisipasi Masyarakat dalam Hal Sarana dan Prasarana di Kawasan Wisata Pantai Minanga 
(Table 1 Community Participation in the Minanga Beach Tourism Facilities and Infrastructure) 


Jenis Partisipasi 5 Skor Total sel 
(Type of Participation) (Total Score) % g 

Akses jalan menuju kawasan wisata (Road accessibility to the tourism 286 57 
area) 
Pengadaan listrik ke kawasan wisata (Electricity supply to the tourism area) 263 53 
Penyediaan air bersih di kawasan wisata (Clean water supply in the tourism 300 60 
area) 
Penyediaan kamar mandi di kawasan wisata (Provision of toilets in the 296 59 
tourism area) 
Pengembangan usaha rumah makan di kawasan wisata (Restaurant 
: eae ; 272 54 
industries in the tourism areas) 
Penyediaan tempat parkir di kawasan wisata (Providing parking spaces in 

i 246 49 
the tourism area) 
Jumlah Rata-rata (Average) 277 55 


Kriteria (Criteria) 


dan penyediaan tempat parkir di kawasan wisata 
Pantai Minanga. Adapun partisipasi masyarakat 
dalam hal sarana dan prasarana di kawasan wisata 
Pantai Minanga dapat dilihat pada Tabel 1. 


Partisipasi masyarakat dalam penyediaan 
sarana dan prasarana di kawasan wisata Pantai 
Minanga berada pada kriteria cukup baik dengan 
jumlah skor rata-rata 277 atau sekitar 55%. Hal 
itu terjadi karena sebagian besar masyarakat 
lebih cenderung berpartisipasi pada kegiatan 
yang dampak ekonominya bisa langsung mereka 
rasakan, seperti berpartisipasi dalam penyediaan 
air bersih, penyediaan kamar mandi/WC, dan 
pengembangan usaha rumah makan. Kemudian, 
untuk aspek lainnya, seperti partisipasi dalam 
penyediaan tempat parkir dan pengadaan listrik, 
masyarakat kurang berpartisipasi, bahkan tidak ikut 
berpartisipasi karena penyediaan listrik dan tempat 
parkir berada di bawah koordinasi Pemerintah 
Desa Kotajin Utara. 


Cukup Baik (Pretty Good) 


Frasawi dan Citra (2018) menyatakan 
bahwa pemahaman masyarakat terhadap manfaat 
positif dari kegiatan wisata akan membuat mereka 
lebih tertarik mendukung pembangunan dan 
pengembangan pariwisata. Dalam perspektif 
ekonomi dinyatakan bahwa besaran pendapatan 
dapat berdampak pada partisipasi masyarakat 
karena hal itu memengaruhi kemampuan finansial 
(Harahab et al., 2020). 


Partisipasi dalam Hal Kualitas Kawasan Wisata 


Kualitas kawasan wisata merupakan 
salah satu daya tarik utama bagi wisatawan 
untuk melakukan kunjungan wisata. Partisipasi 
masyarakat dalam menjaga kualitas kawasan 
wisata Pantai Minanga dinilai pada tiga aspek, yaitu 
partisipasi dalam menjaga kebersihan lingkungan, 
keamanan dan kenyamanan di kawasan wisata, 
serta keindahan dan daya tarik wisata Pantai 
Minanga. Adapun hasil analisis terhadap partisipasi 
masyarakat dapat dilihat pada Tabel 2. 


Tabel 2 Partisipasi Masyarakat dalam Kualitas Kawasan Wisata Pantai Minanga 
(Table 2 Community Participation in the Quality of Minanga Beach Tourism Area) 


Jenis partisipasi >Skor Total aa 
(Type of Participation) (Total Score) (%) g 

Kebersihan lingkungan di kawasan wisata (Environmental cleanliness 6 
; ; 333 67% 
in the tourism area) 
Keamanan dan kenyamanan di kawasan wisata (Safety and comfort in o 

; 350 70% 
the tourism area) 
Keindahan dan daya tarik di kawasan wisata (Beauty and attraction in ô 

3 343 69% 
the tourism area) 
Jumlah rata-rata (Average) 342 68% 
Kriteria (Criteria) Baik (Good) 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa partisipasi 
masyarakat dalam menjaga kualitas kawasan 
wisata Pantai Minanga berada pada kriteria 
baik dengan jumlah skor rata-rata 342 atau 
sekitar 68%. Masyarakat sekitar Pantai Minanga 
menyadari pentingnya menjaga kualitas kawasan 
wisata pantai karena hal itu berdampak pada 
kunjungan wisatawan. Informasi yang diperoleh 
dari hasil wawancara menunjukkan bahwa selain 
pemilik usaha yang ada di dalam kawasan wisata, 
masyarakat sekitar kawasan wisata turut ikut 
serta dalam menjaga kebersihan dan keamanan 
kawasan wisata. Hasil observasi yang dilakukan 
terhadap kebersihan dan keindahan terlihat pada 
ketersediaan tempat sampah di setiap gazebo dan 
usaha-usaha rumah makan. Masyarakat dan pemilik 
usaha bahkan rutin memungut dan membersihkan 
sampah yang ditinggalkan pengunjung. 


Selain itu, adanya pandemi Covid-19 turut 
memengaruhi sikap masyarakat di kawasan 
wisata Pantai Minanga yang ditunjukkan melalui 
penerapan protokol kesehatan yang ketat dengan 
memperhatikan 3M, yaitu menggunakan masker, 
mencuci tangan, dan menjaga jarak. Adapun hasil 
observasi pada aspek keamanan dan kenyamanan 
terlihat dari adanya petugas keamanan yang secara 
bergantian menjaga kawasan wisata selama 24 
jam. Hasil wawancara insidental yang dilakukan 
terhadap wisatawan turut mendukung pernyataan 
terkait dengan keamanan dan kenyamanan 
wisatawan selama berada di kawasan wisata Pantai 
Minanga serta tidak ditemukan tindakan-tindakan 
yang merugikan wisatawan selama berwisata. Hal 
itu menunjukkan bahwa masyarakat di kawasan 
Pantai Minanga turut berperan dalam menjaga 
keamanan dan kenyamanan kawasan wisata 
Pantai Minanga. Faktor keamanan, kenyamanan, 


dan kebersihan serta keindahan kawasan (wisata 
alam) menjadi nilai tambah dan peluang untuk 
menarik kunjungan wisatawan (Khalik, 2014; R. & 
Rozak, 2012). 


Partisipasi dalam Ekologi Perairan 


Partisipasi masyarakat dalam ekologi 
perairan di kawasan wisata Pantai Minanga meliputi 
empat aspek, yakni partisipasi masyarakat dalam 
menjaga kondisi pasir, menjaga kondisi perairan, 
melindungi hewan laut, dan melindungi tumbuhan 
laut di kawasan wisata Pantai Minanga. Hasil 
analisis terhadap partisipasi masyarakat dapat 
dilihat pada Tabel 3. 


Tingkat partisipasi masyarakat dalam ekologi 
perairan di kawasan wisata Pantai Minanga berada 
pada kriteria baik dengan jumlah skor rata-rata 
333 atau sekitar 67%. Sebagian besar masyarakat 
menyatakan turut berpartisipasi dalam menjaga 
kondisi pasir di kawasan Pantai Minanga. Adanya 
aturan yang diberlakukan masyarakat untuk tidak 
membuat api atau tidak melakukan pembakaran 
secara langsung di atas permukaan pasir pantai 
merupakan salah satu contoh partisipasi masyarakat 
dalam menjaga kondisi pasir agar tidak menjadi 
berwarna hitam sehingga pasir pantai di kawasan 
Pantai Minanga tetap indah dipandang. 


Partisipasi masyarakat yang teridentifikasi 
melalui wawancara atau teramati secara langsung 
pada saat observasi adalah upaya menjaga agar 
laut di kawasan Pantai Minanga tetap bersih dari 
sampah-sampah terapung sehingga memberikan 
kenyamanan bagi wisatawan ketika berenang 
dan mandi di pantai. Arida dan Sunarta (2017) 
menyatakan bahwa pariwisata sangat bergantung 
pada kondisi lingkungan yang alami dan asii, 


Tabel 3 Partisipasi dalam Ekologi Perairan di Kawasan Wisata Pantai Minanga 
(Table 3 Community Participation in Aguatic Ecology in the Minanga Beach Tourism Area) 


Jenis partisipasi $ Skor Total Pekan jaman 

(Type of participation) (Total Score) (9 g 
Menjaga kondisi pasir di kawasan wisata (Maintaining sand conditions 332 66% 
in the tourism area) ° 
Menjaga kondisi air laut di kawasan wisata (Maintaining seawater 354 71% 
conditions in the tourism area) á 
Melindungi hewan laut di kawasan wisata (Protecting marine animals 6 
j A 320 64% 
in the tourism area) 
Melindungi tumbuhan laut di kawasan wisata (Protecting marine plants ð 
A f 327 65% 
in the tourism area) 
Jumlah rata-rata (Average) 333 67% 
Kriteria (Criteria) Baik (Good) 
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khususnya wisata di kawasan pesisir yang daya 
tariknya terletak pada kebersihan air laut serta 
keanekaragaman dan keunikan biota. 


Partisipasi dalam Program Pemerintah 


Pasal 17 dalam Undang-Undang Nomor 10 
Tahun 2009 tentang Kepariwisataan menegaskan 
peran penting pemerintah pusat dan pemerintah 
daerah dalam pengembangan pariwisata di daerah. 
Pada intinya, prinsip pengelolaan kepariwisataan 
terletak pada koordinasi antara pemerintah dan 
masyarakat. Pembangunan yang berpihak pada 
masyarakat dan menjadikan masyarakat sebagai 
tuan rumah dapat memberikan peluang kepada 
masyarakat lokal untuk berpartisipasi dalam setiap 
kegiatan yang telah diprogramkan pemerintah 
(Palimbunga, 2017). Pada penelitian ini, partisipasi 
masyarakat dalam program pemerintah di kawasan 
wisata Pantai Minanga dilihat dari beberapa aspek, 
yaitu partisipasi masyarakat dalam kegiatan 
sosialisasi peraturan dan hukum yang diterapkan 
oleh pemerintah, pembinaan, pengambilan 
keputusan, dan partisipasi dalam kegiatan 
pengawasan (Tabel 4). 


Hasil analisis menunjukkan bahwa partisipasi 
masyarakat dalam program pemerintah di kawasan 
wisata Pantai Minanga berada pada kriteria baik 
dengan jumlah skor rata-rata sebesar 356 atau 
sekitar 71%. Partisipasi masyarakat dalam setiap 
program yang dilakukan oleh pemerintah tinggi 
karena masyarakat melihat dan merasakan 
langsung dampak dari program-program yang 
dilakukan pemerintah di kawasan wisata Pantai 
Minanga. 


Berdasarkan hasil 
informasi bahwa 


wawancara diperoleh 
program yang dilakukan 


pemerintah, terutama Pemerintah Kabupaten 
Gorontalo Utara dan pemerintah desa telah berhasil 
meningkatkan kunjungan wisatawan ke Pantai 
Minanga. Beberapa program yang terindentifikasi 
dilakukan adalah promosi wisata, bantuan berupa 
pembuatan pondok wisata (gazebo), pembuatan 
kamar bilas/WC, dan perbaikan jalan menuju 
kawasan wisata. Umar et al. (2019) menyatakan 
bahwa komunikasi dan program-program stimulatif 
yang dilakukan pemerintah menjadi faktor penentu 
yang memengaruhi tingkat partisipasi masyarakat. 
Menurut Timothy (2002), partisipasi masyarakat 
lokal dalam program pemerintah akan makin tinggi 
ketika mereka mendapatkan manfaat dari program 
tersebut. 


Rekapitulasi Partisipasi 
Wisata Pantai Minanga 


dalam Pengelolaan 


Secara umum, partisipasi masyarakat dalam 
pengelolaan wisata Pantai Minanga berada pada 
kriteria baik dengan jumlah skor rata-rata sebesar 
328 atau sekitar 65%, sebagaimana ditunjukkan 
oleh Tabel 5. 


Hasil analisis menunjukkan bahwa partisipasi 
masyarakat dalam program pemerintah memiliki 
nilai yang paling tinggi (71%), sedangkan partisipasi 
dalam sarana dan prasarana wisata memiliki 
nilai paling rendah (55%). Tingkat kepercayaan 
masyarakatterhadap pemerintah juga menjadi faktor 
yang memengaruhi partisipasi masyarakat. Hasil 
wawancara yang dilakukan memberikan informasi 
bahwa Pemerintah Desa Kotajin Utara tempat 
wisata Pantai Minanga berada, sangat terbuka, 
komunikatif, dan serius dalam mengembangkan 
wisata Pantai Minanga. Pemerintah desa melalui 
kepala desa selalu mengikutsertakan semua unsur 
masyarakat (tokoh agama, tokoh adat, dan generasi 


Tabel 4 Partisipasi dalam Program Pemerintah di Kawasan Wisata Pantai Minanga 
(Table 4 Community Participation in Government Programs in the Minanga Beach Tourism Area) 


Jenis partisipasi $ Skor Total Pa 
(Type of participation) (Total Score) (%) g 
Sosialisasi yang dilakukan pemerintah (Outreach conducted by the ü 
367 73% 

government) 
Peraturan dan hukum yang diterapkan (Applicable laws and regulations) 368 74% 
Pembinaan yang dilaksanakan pemerintah (Government-run coaching) 360 72% 
Pengambilan keputusan dalam pengelolaan kawasan wisata (Decision P 

3 . 332 66% 
making on tourism area management) 
Pengawasan dalam kawasan wisata (Supervision of the tourism area) 354 711% 
Jumlah rata-rata (Average) 356 71% 
Kriteria (Criteria) Baik (Good) 
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Tabel 5 Partispasi Masyarakat dalam Pengelolaan Wisata Pantai Minanga 
(Table 5 Community Participation in Minanga Beach Tourism Management) 


Rekapitulasi Partisipasi Masyarakat (Community Participation Skor Total Pa 

Recapitulation) (Total Score) (%) g 
Partisipasi masyarakat dalam sarana dan prasaranawisata (Community 277 55% 
participation in tourism facilities and infrastructure) ° 
Partisipasi masyarakat dalam kualitas kawasan wisata (Community 342 68%. 
participation in the quality of the tourism area) 2 
Partisipasi masyarakat dalam ekologi perairan di kawasan wisata 333 679% 
(Community participation in aquatic ecology in the tourism area) ° 
Partisipasi masyarakat dalam program pemerintah di kawasan wisata 356 719 
(Community participation in government programs in tourism area) $ 
Jumlah rata-rata (Average) 328 65% 
Kriteria (Criteria) Baik (Good) 


muda) dalam setiap pembahasan program untuk 
pengembangan wisata Pantai Minanga. Umar et 
al. (2019) menyatakan bahwa kecerdasan dan 
kekuasaan pemerintah esa melalui kepala desanya 
menjadi faktor penting dalam menumbuhkan dan 
menggerakkan masyarakat agar ikut terlibat/ 
berpartisipasi dalam setiap program di lingkungan 
desa. 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan wisata 
Pantai Minanga berbeda-beda untuk setiap 
aspek pengelolaan, tetapi secara umum berada 
pada kriteria baik. Partisipasi masyarakat dalam 
mengelola sarana dan prasarana wisata memiliki 
nilai yang paling rendah dan berada pada kriteria 
cukup baik karena masyarakat cenderung 
berpartisipasi pada aspek yang memiliki manfaat 
ekonomi yang dapat secara langsung mereka 
rasakan. Partisipasi masyarakat dalam mendukung 
program pemerintah memiliki nilai yang paling tinggi 
dari semua aspek partisipasi yang dinilai karena 
program yang dilakukan pemerintah, terutama 
pemerintah desa sangat bermanfaat dan dapat 
langsung dirasakan oleh masyarakat. Di samping 
itu, pola komunikasi dan keterbukaan pemerintah 
desa menjadi salah satu faktor yang menyebabkan 
partisipasi masyarakat berada pada kategori baik. 


Rekomendasi Kebijakan 


Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 
dasarnya masyarakat Desa Kotajin Utara telah 
berpartisipasi dalam pengelolaan wisata Pantai 
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Minanga. Namun, partisipasi itu belum maksimal 
karenamasih berada pada kriteria cukup baik sampai 
dengan baik. Adanya masyarakat yang masih belum 
berpartisipasi dalam pengelolaan wisata perlu 
menjadi perhatian pemerintah, terutama dalam 
meminimalkan konflik kepentingan dan kesenjangan 
ekonomi pada masa yang akan datang. Di samping 
itu, untuk mewujudkan keberlanjutan wisata Pantai 
Minanga, kegiatan evaluasi dan pemantauan 
(monitoring) terhadap pengelolaan wisata perlu 
dilakukan dengan melibatkan masyarakat agar 
masyarakat sekitar merasa menjadi bagian penting 
dalam pengembangan wisata di daerahnya. 
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ABSTRAK 


Komunitas pengolah ikan di Pantai Kuwaru, Bantul mengalami kendala dalam melakukan kegiatan 
produksi pada masa pendemi Covid-19. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi penghidupan 
dan strategi penghidupan komunitas pengolah ikan pada masa pandemi. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif. Data yang diperoleh meliputi data sekunder dan data primer. Pengumpulan data 
primer dilakukan melalui observasi, in-depth interview, dan dokumentasi. Data sekunder diambil melalui 
studi pustaka dari berbagai sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas pengolah ikan 
memiliki modal fisik yang baik, modal manusia dan modal alam yang sedang, serta modal sosial yang 
tinggi, tetapi modal keuangannya tergolong rendah. Mereka kesulitan mengakses permodalan dari 
pemerintah karena tidak memiliki persyaratan yang dibutuhkan. Tidak ditemukan strategi migrasi, tetapi 
banyak dilakukan strategi ekstensifikasi dan intensifikasi untuk mempertahankan aktivitas produksi. 


Kata Kunci: aset penghidupan, modal, aktivitas, strategi penghidupan, covid-19 


ABSTRACT 


The fish processor community in Kuwaru Beach experienced some production problems during 
the Covid-9 pandemic. This study aims to identify livelihoods and community livelihood strategies during 
the pandemic. This research is gualitative. The data collected are secondary data and primary data. 
Primary data were taken through observation, in-depth interviews, and documentation. Secondary data 
was taken through a literature review. The results showed that the fish processor community had good 
physical capital. They have moderate human, and natural capital and high social capital, meanwhile 
financial capital is relatively low. They have difficulty accessing capital and do not have the requirements. 
No migration strategy was found in livelihoods. They carry out extensification and intensification strategies 
to maintain production activities. 


Keywords: livelihood asset, pentagon asset, activity, livelihood strategy, Covid-19 


PENDAHULUAN 


Coronavirus Desease 2019 (Covid-19) 
pertama kali dilaporkan di Wuhan, Tiongkok pada 
Desember 2019 dan telah menginfeksi pekerja 
kesehatan, kemudian mulai menyebar di provinsi 
lain di Cina, bahkan ditemukan di negara lain, yaitu 
Thailand, Jepang, Korea Selatan, dan Amerika 


*Korespodensi Penulis: 
email: setyaningrumnugroho@gmail.com 


DOI: http://dx.doi.org/10.15578/jsekp.v17i1.10737 


Serikat (Huang et al., 2020). Di Indonesia Covid-19 
pertama kali ditemukan pada bulan Maret 2020 
dan hingga penelitian ini berlangsung pandemi 
masih terjadi (Nuraini, 2020). Pandemi Covid-19 
telah menjadi ancaman yang sangat serius karena 
tidak hanya mengancam dunia kesehatan, tetapi 
juga telah memengaruhi aktivitas ekonomi dan 
mengancam sektor pariwisata, transportasi, 
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dan perdagangan (Wardhana, 2020). Beragam 
kebijakan pemerintah diterapkan untuk mengatasi 
pandemi ini dan menyelamatkan ekonomi, antara 
lain pembatasan sosial berskala besar (PSBB), work 
from home (WFH), school from home (SFH), dan 
pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat 
(PPKM). 


Pandemi Covid-19 berpotensi memengaruhi 
penghidupan masyarakat. Penghidupan menurut 
Chambers dan Conway (1991) meliputi kemampuan, 
aset, dan aktivitas. Penghidupan dapat dikatakan 
berkelanjutan apabila dapat mengatasi atau 
mempertahankan tekanan dan guncangan dalam 
kehidupan. Tekanan terjadi secara terus-menerus 
dan dapat diprediksi, sedangkan guncangan 
terjadi secara tiba-tiba, menimbulkan trauma, dan 
tidak dapat diprediksi (Conway, 1987, Conway & 
Barbier, 1990 dalam Chambers & Conway, 1991). 
Pandemi Covid-19 merupakan salah satu tekanan 
dan guncangan dalam kehidupan masyarakat. 
Pandemi ini telah menyebabkan guncangan 
ekonomi besar-besaran di dunia sebagai akibat 
adanya pembatasan jarak (Martin et al., 2020). 
Penghidupan dan nyawa seseorang sangat 
berisiko terkena dampak pandemi ini (Workie et 
al., 2020). Meskipun demikian, guncangan yang 
dialami oleh lembaga dinilai dari modal yang dimiliki. 
Dalam kerangka penghidupan berkelanjutan 
Departement for International Development (DFID), 
modal meliputi modal manusia, sosial, fisik, alam, 
dan keuangan (Ashley & Carney, 1999). Penilaian 
terhadap modal sosial tersebut digunakan untuk 
mengetahui tingkat kerentanan sebuah lembaga 
terhadap guncangan yang ada. Dengan demikian, 
dapat dilakuan intervensi sebuah kebijakan dan 
diharapkan dapat terwujud suatu penghidupan 
yang berkelanjutan. 


Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 
merupakan salah satu sektor ekonomi yang 
terkena dampak pandemi. Dampak pandemi ini 
dapat dilihat dari banyaknya pelaku UMKM yang 
menutup usahanya, meliburkan karyawannya, 
bahkan mengalami penurunan omset penjualan 
(Rosita, 2020). Kajian Bappenas menyebutkan 
bahwa UMKM mengalami permasalahan keuangan 
dan nonkeuangan selama pandemi. Permasalahan 
nonkeuangan umumnya terkait dengan penurunan 
pesanan, peningkatan harga bahan baku, distribusi 
produk yang terkendala karena pembatasan 
sosial, dan kesulitan memperoleh bahan baku 
(Bappenas, 2020). Rosita (2020) menyebutkan 
bahwa terdapat UMKM yang mampu bertahan 
di tengah pandemi, yaitu UMKM yang mampu 
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memanfaatkan marketplace dan yang inovatif 
serta mampu beradaptasi terhadap kebutuhan 
pasar. Masyarakat yang bergerak dalam bidang 
ini melakukan upaya koping ekonomi untuk 
mempertahankan penghidupannya, yaitu dengan 
mengubah jenis produk dan pemasarannya agar 
tetap bertahan di tengah pandemi (Tamyis et 
al., 2021). Oleh karena kondisi pandemi yang 
berkepanjangan, diperlukan upaya strategi agar 
tetap bertahan. Scoones (1998) menyebutkan 
bahwa terdapat tiga strategi penghidupan dalam 
kerangka penghidupan desa berkelanjutan, 
yaitu strategi intensifikasi/ektensifikasi, strategi 
diversifikasi, dan strategi migrasi. White (1991) 
dalam kajiannya mengenai diversifikasi ekonomi 
dan pertanian di Jawa menyebutkan tiga strategi 
penghidupan, yaitu konsolidasi, bertahan, dan 
akumulasi. 


Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 
merupakan salah satu provinsi di Indonesia 
yang memiliki banyak pelaku UMKM. UMKM 
DIY berjumlah 2.332 UMKM (Sibakul Jogja, 
2021). Dampak pandemi ini telah menyebabkan 
penurunan pendapatan UMKM hingga 80% dan 
pelaku usaha perdagangan merupakan pelaku 
UMKM yang terdampak paling parah (Evani, 
2020). Komunitas pengolah ikan di Pantai Kuwaru, 
Kalurahan Poncosari, Kepanewon Srandakan, 
Bantul mengalami sejumlah kendala produksi 
selama pandemi Covid-19. Kondisi pantai yang 
sempat ditutup dan menurunnya jumlah pengunjung 
menyebabkan berhentinya proses produksi. Mereka 
memiliki sejumlah modal dalam menjalankan 
usaha pengolahan ikan. Apabila berhenti, mereka 
akan mengalami kerugian. Mereka harus berupaya 
untuk tetap bertahan menjalankan usaha. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui penghidupan 
komunitas pengolah ikan selama pandemi dan 
strategi penghidupan yang diterapkan untuk tetap 
bertahan. 


Metode Penelitian 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


Lokasi penelitian ini berada di Pantai Kuwaru, 
Kalurahan Poncosari, Kepanewon Srandakan, 
Kabupaten Bantul. Penelitian dilaksanakan dari 
bulan April hingga Desember 2020. Objek penelitian 
ini adalah komunitas pengolah ikan. 


Jenis dan Metode Pengambilan Data 


Anggota komunitas pengolah ikan ini 
berjumlah lima belas orang yang terdiri atas istri 
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nelayan. Komunitas ini terbentuk pada awal tahun 
2019. Sebelum tergabung dalam komunitas, 
mereka telah melakukan pengolahan ikan. 
Pengolahan ikan yang dilakukan telah mendorong 
aktivitas ekonomi mikro, tetapi munculnya pandemi 
Covid-19 telah memengaruhi UMKM ini. Namun, 
mereka berupaya untuk tetap bertahan di tengah 
pandemi. 


Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 
Metode penelitian kualitatif dilakukan secara intensif 
dengan berpartisipasi di lapangan dalam waktu 
lama, melakukan analisis terhadap dokumentasi/ 
hal-hal yang ditemukan di lapangan, dan mencatat 
setiap kejadian secara detail (Sugiyono, 2009). 


Teknik pengumpulan data primer dilakukan melalui 
observasi, in-depht interview dengan informan 
kunci, dan dokumentasi. Data sekunder diperoleh 
dari hasil kajian serupa sebelumnya yang berupa 
artikel media daring (online) dan kebijakan 
pemerintah terkait dengan UMKM. Variabel pada 
penelitian ini disajikan dalam Tabel 1 berikut. 


Metode Analisis 


Analisis penelitian bersifat induktif dan 
berupaya untuk mencari pola-pola baru. Data 
primer yang diperoleh dianalisis secara kualitatif 
dan kuantitatif. Data yang diperoleh dikonversi 
ke dalam nilai 0 hingga 10. Hasil konversi yang 


Tabel 1. Variabel dan Indikator Penelitan 


(Table 1. Variabel and Indicator of the Research) 


Tujuan (Goals) 


Variabel (Variable) 


Indikator (Indicator) 


Mengetahui penghidupan 
komunitas pengolah ikan 


selama pandemi Covid-19 2 
(to indentify the livelihood 
of the community during the 
Covid-19 pandemic.) 
Aset 
(asset) 
Aktivitas 
(Activity) 
Mengetahui strategi 
penghidupan komunitas . 
pengolah ikan pada masa Strategi 
pandemi (to ¡identify the penghidupan 
livelihood strategy of the (livelihood 
community) strategy) 


Akses kelompok 
(community access) 


Modal alam (natural 
capital) 


Modal manusia (human 
capital) 


Modal fisik (physical 
capital) 


Modal sosial (social 
capital) 


Modal keuangan 
(financial capital) 


Aktivitas (activity) 


Intensifikasi dan 
ektensifikasi 
(intensification and 
extensification) 
Diversifikasi 
(diversification) 
Migrasi (migration) 


Akses pada bidang politik, sosial, 
informasi dan lainnya (access 

to politic, social, information and 
other) 


Bahan yang diambil secara 
gratis dari alam : air, ikan, udang 
(DFID, 2001) (natural resources 
taken free from nature : water, 
fish, shrimp) 


Keterampilan, pengetahuan, 
kepemimpinan dan kesehatan 
( DFID, 2001) (skill, knowledge, 
leadership and good heatih) 


Infrastuktur dasar pendukung 
penghidupan (DFID, 2001) 
(basic infrastucture to support 
livelihoods) 


Jaringan pertemanan, 
kepercayaan, keikutsertaan 
dalam organisasi (DFID, 2001) 
(networks, trust and membership 
or groups) 


Sumber keuangan (DFID), 2001) 
(financial resources to achieve 
livelihood) 


Kemampuan menjadi tenaga 
kerja dan kegiatan sebelum 
pandemi (capability to be a 
worker and activity before 
pandemic) 
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mendekati 10 akan di kategorikan sebagai modal 
yang sangat tinggi dan sebaliknya, data dengan 
hasil konversi 0 akan dikategorikan sebagai modal 
yang sangat rendah. Asumsi yang digunakan 
dalam penilaian adalah apabila data yang diukur 
mendukung keberlanjutan, nilainya akan makin 
besar, yaitu mendekati 10 (Wijayanti et al., 2016, 
Rahmani & Rijanta, 2019). Hasil konversi nilai 
ini digunakan untuk membuat pentagon aset 
penghidupan. . 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Aktivitas 


Pandemi Covid-19 telah menjadi salah satu 
guncangan bagi komunitas pengolah ikan di Pantai 
Kuwaru. Genap 1 tahun mereka berproduksi, 
kemudian pandemi terjadi. Pada awal pandemi 
aktivitas produksi berhenti selama beberapa bulan. 
Sepinya pembeli, pembatasan aktivitas, kurangnya 
koordinasi antara anggota, dan modal yang 
terbatas menjadi kendala dalam usaha pengolahan 
ikan. Aktivitas produksi berkurang dibandingkan 
dengan sebelumnya. Pemerintah pusat memiliki 
kebijakan bagi pelaku UMKM terkait dengan modal 
kerja pada masa pandemi. Meskipun demikian, 
komunitas ini belum mendapatkan bantuan akses 
permodalan karena belum memiliki nomor induk 
berusaha (NIB) dan izin usaha mikro kecil (IUMK). 
IUMK dan NIB merupakan tanda legalitas sebuah 
usaha. . 


Aset Penghidupan (Livelihood Asset) 


Aset penghidupan meliputi modal manusia, 
sosial, fisik, alam, dan keuangan (Ashley & Carney, 
1999). Modal alam berkaitan dengan kemampuan 
komunitas untuk dapat mengakses sumber 
daya yang disediakan oleh alam. Dalam kaitan 
dengan pengolahan hasil perikanan, komunitas 
dapat mengakses ikan dengan mudah. Mereka 
mendapatkan ikan dari nelayan. Namun demikian, 
untuk udang, mereka harus membeli dengan harga 
yang cukup tinggi. 


Modal manusia menggambarkan kesehatan, 
kepemimpinan, kemampuan, dan keterampilan 
dalam melakukan proses produksi (DFID, 2001). 
Kajian lain menyebutkan bahwa modal manusia 
menjadi pendukung utama dalam penghidupan 
sehingga harus dilatih dan dikembangkan 
kemampuannya (Sihombing et al., 2021). Anggota 
komunitas mengolah ikan menjadi krispi ikan, 
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krispi udang, dan amplang (Setyaningrum & 
Maria, 2020). Mereka pernah mengikuti kegiatan 
pelatihan pengolahan ikan yang diadakan oleh 
perguruan tinggi dan pemerintah daerah setempat. 
Produk yang telah dihasilkan kini dapat dikemas 
dengan baik dan mulai dijual dengan sistem daring. 
Meskipun demikian, pemasaran dengan sistem 
daring belum dijalankan secara optimal. Aktivitas 
produksi beberapa kali berhenti. Hal tersebut 
disebabkan kurangnya koordinasi di antara anggota 
dan kurang maksimalnya peran ketua komunitas. 
Beberapa penelitian menyebutkan bahwa peran 
ketua kelompok/pemimpin sangat penting dalam 
sebuah kegiatan pemberdayaan masyarakat 
dan menentukan keberlanjutan sebuah program 
pemberdayaan (Fajarwati et al., 2020). 


Modal fisik berhubungan dengan infrastruktur 
dasar dan alat-alat produksi yang digunakan. 
DFID (2001) menyebutkan bahwa terdapat empat 
komponen modal fisik yang dapat mendorong 
terwujudnya penghidupan yang berkelanjutan, 
yaitu transportasi yang terjangkau, tempat tinggal 
yang aman, sanitasi yang memadai, energi 
bersih yang terjangkau, serta kemudahan akses 
informasi. Komunitas memiliki beberapa peralatan 
dasar yang digunakan untuk proses produksi. 
Alat-alat produksi yang dimiliki, antara lain, adalah 
peralatan memasak, penggiling daging, peniris 
minyak, sealer dan vacuum sealer, tempat untuk 
menyimpan bahan-bahan beku, serta tempat 
untuk menyimpan produk yang sudah siap edar. 
Beberapa di antaranya merupakan bantuan dari 
berbagai pihak dan pembelian secara swadaya. 
Lahan yang digunakan sebagai tempat produksi 
merupakan lahan sultan ground yang dekat 
dengan bibir pantai dan cukup rawan terhadap 
ancaman gelombang tinggi serta abrasi. Untuk 
proses pemasaran produk ke beberapa pantai di 
sekitarnya, digunakan kendaraan yang dimiliki. 
Terkait dengan alat komunikasi, umumnya telah 
tersedia akses internet. Beberapa anggota 
menjual produk menggunakan media sosial 
pribadi. Pada masa pandemi mereka menjadi 
sangat aktif dalam menggunakan alat komunikasi 
untuk mempromosikan produk melalui media 
Harini et al. (2020) yang menyebutkan bahwa 
perempuan lebih banyak mengakses teknologi 
informasi pada masa pandemi dan memiliki peran 
dalam melakukan perubahan sosial. Namun, 
mereka belum menggunakan aplikasi daring 
secara maksimal karena belum terampil dalam 
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penggunaannya. 


Modal sosial digambarkan dengan jaringan 
kekeluargaan/kekerabatan, keikutsertaan dalam 
sebuah organisasi, dan kepercayaan dari sebuah 
hubungan (DFID, 2001). Sebanyak 70% anggota 
memiliki hubungan kekerabatan dengan anggota 
yang lainnya. Mereka memiliki tempat tinggal 
yang berdekatan karena lokasi rumah yang 
berdekatan memudahkan dalam melakukan 
kegiatan produksi. Namun demikian, terkadang 
permasalahan koordinasi menjadi kendala dan 
menyebabkan proses produksi berhenti. Tingkat 
kepercayaan antara anggota ditunjukkan dengan 
adanya pembagian kerja dalam sebuah kelompok 
dan pengelolaan keuangan. Tingkat kepercayaan 
masih kurang optimal karena ada beberapa 
pembagian tugas yang tidak dikerjakan sehingga 
memengaruhi aktivitas yang lainnya. Proses 


Tabel 2. Nilai Aset Penghidupan 
(Table 2. Variabel and Indicator of the Research) 


(Setyaningrum & Satriyo) 


produksi masih berjalan meskipun belum dilakukan 
secara maksimal. 


Modal keuangan berkaitan dengan sumber 
keuangan untuk mencapai penghidupan yang 
baik. Sumber keuangan berasal dari tabungan 
dan pendapatan rutin. Komunitas telah memiliki 
tabungan yang tersimpan pada sebuah bank milik 
pemerintah. Pendapatan yang diperoleh berasal 
dari penjualan produk, baik secara langsung 
maupun daring. Penjabaran yang terkait dengan 
aset penghidupan digambarkan melalui sebuah 
pentagon aset pada Gambar 1. Kemudian, nilai 
aset penghidupan disajikan pada Tabel 2 berikut. 
Pentagon aset ini menggambarkan hubungan 
antarmodal yang mendukung penghidupan. 


Pentagon aset tersebut menunjukkan 
kondisi finansial yang rendah. Mereka belum 


No Modal (Capital) Kondisi (Condition) Ta | Dn j 
1 Modal alam (natural capital) 
a. Akses terhadap ikan, air, Terakses secara gratis (free to access ) 
kayu (access to fish, water 10 
and wood) 
b. Akses terhadap udang Tidak terakses secara gratis (not free 0 
(access to shrimp) access) 
Rata-rata (average) 5 Sedang (moderate) 
2 Modal manusia (human capital) 
a. Ketrampilan (skill) 80% memiliki ketrampilah mengolah 8 
ikan (80% have fish processing skills) 
b. Pengetahuan 75% mengerti alternatif lain dalam 
(knowledge) pengolahan ikan, namun kurang kreatif 
dalam mengolah produk baru 75 
(75% understand other alternatives ` 
in fish processing but less creative in 
processing new product) 
c. Jiwa kepemimpinan 25% yang pernah menjadi ketua dalam 
(leadership) organisasi (25% ever be a leader in 2.5 
organization) 
d. Kesehatan (healthy) 90% memiliki tingkat kesehatan yang 
baik, sisanya mengalami kondisi batuk 9 
(90% in good health) 
Rata-rata (average) 6,75 Sedang (moderate) 
3 Modal fisik/physical capital 
a. Kepemilikan sepeda motor 100% ada (100% avalaible) 10 
(motorcycle ownership) 
b. Kepemilikan mobil (car 30% memiliki mobil (30% avalaible) 3 
ownership) 
c. Status rumah (home status) 50% hak milik dan 50% lahan sultan 
ground 5 


(50 Ownership and 50% sultan ground) 
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Lanjutan Tabel 2 (table contienous 2) 


No Modal (Capital) Kondisi (Condition) ps i Hani 1 
d. Kepemilikan handphone 100% ada 10 
(handphone ownership) (100% avalaible) 
e. Akses terhadap sanitasi 100% dapat mengakses/ 
sehat (good access to (100% access) 10 
sanitation) 
f. Akses terhadap energi listrik 100% dapat mengakses 
(good access to electrical (10046 access) 10 
energy) 
g. Akses terhadap air bersih 100% dapat mengakses 10 
(good access to water) (100% access) 
Rata-rata (average) 8.28 Tinggi (high) 


4 Modal sosial (social capital) 


a. Jaringan pertemanan 100% sangat baik dan 75% memiliki 
(kekeluargaan) (networks) hubungan kekerabatan (100% very good 8 
and 75% have family relationship) 
b. Tingkat kepercayaan (trust) 70% memiliki tingkat kepercayaan antar 
anggota dan ketua dengan baik (70% 7 
have a good level of trust) 


c. Keikutsertaan dalam 90% berpartisipasi dalam organisasi 
organisasi (membership of (90% have partisipate in organization) 9 
groups) 
Rata-rata (average) 8 Tinggi (high) 


Modal keuangan 


(financial capital) 
a. Tabungan pribadi (personal 25% memiliki tabungan 
: ; 2.5 
saving) (25% have personal saving) 
b. Tabungan kelompok Ada kurang lebih Rp 1,500,000,- 3 
(group saving) (around Idr1,500,000) 
c. Bantuan dari pemerintah 100% tidak ada 
dan lainnya (there is no help) 
(Assistance from 0 
government and other 
organization) 
Rata-rata/average 1.8 Rendah (low) 
Keterangan 
Sangat tinggi | Very high 
N 
: (High 
Tinggi 
$ Sadang (Moderate 
= Ketarangan huruf : 
& N : Natural Capital (Modal alam 
J Rendah flow F : Financial Capital Modal Kewangan 
z ó 5 : Social Capitol (Modal social 
Sangat m P : Physical Capital Modal Fisik 
rendah Mery low H : Human Capital / Medal Manusia 


Gambar 1. Pentagon Aset 
(Figure 1. Pentagon asset) 
Sumber: data primer (source: primary data) 
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berusaha untuk mencari modal guna meningkatkan 
produksi. Mereka memiliki modal fisik yang tinggi 
yang ditunjukkan melalui kepemilikan alat-alat 
produksi. Kondisi modal sosial tinggi, sedangkan 
modal manusia relatif sedang. Namun, peran ketua 
komunitas pengolah ikan masih sangat dibutuhkan 
untuk menggerakkan anggotanya. Hal tersebut 
terlihat dari tingkat kepercayaan yang perlu 
ditingkatkan. Demikian pula, keterampilan dalam 
penggunaan teknologi informasi dan pengolahan 
produkmakanan masih perlu ditingkatkan. Teknologi 
informasi sangat dibutuhkan. Kondisi ini sesuai 
dengan kajian Rosita (2020) yang menyebutkan 
bahwa pemanfaatan digital marketing mendorong 
industri dapat bertahan di tengah pandemi.. 


Strategi Penghidupan (Livelihood Strategy) 


Strategi penghidupan terbagi dalam tiga 
kategori, yaitu strategi intensifikasi/ektensifikasi, 
strategi diversifikasi, dan strategi migrasi. Strategi 
intensifikasi merupakan upaya untuk meningkatkan 
kualitas dan kuantitas produk melalui peningkatan 
produktivitas dan cara kerja. Komunitas pengolah 
ikan melakukan beragam upaya agar kegiatan 
produksi tetap bertahan. Strategi intensifikasi yang 
dilakukan adalah (1) melakukan pengurusan NIB 
dan IUMK untuk legalitas usaha dan (2) pengurusan 
sertifikat produksi pangan industri rumah tangga 
(SPP-IRT) untuk menjamin keamanan produk. 
Upaya untuk mengatasi permasalahan koordinasi 
dan kurang optimalnya peran ketua kelompok 
adalah penggantian ketua kelompok. Strategi ini 
merupakan bentuk upaya agar kelompok lebih 
aktif berproduksi dan antara anggota memiliki 
komunikasi yang lebih baik. 


Strategi ekstensifikasi adalah upaya untuk 
meningkatkan kualitas dan kuantitas produk melalui 
perluasan faktor produksi. Sumolang et al. (2017) 
menyebutkan empat variabel yang memengaruhi 
produksi industri kecil, yakni modal kerja, bahan 
baku, tenaga kerja, dan pasar. Dalam penelitian ini 
tidak ditemukan adanya upaya penambahan modal 
kerja, bahan baku, dan tenaga kerja. Namun, 
terdapat upaya untuk melakukan perluasan 
pemasaran melalui jual beli dengan sistem 
daring. Dalam kaitannya dengan tenaga kerja, 
terdapat pelatihan peningkatan kapasitas anggota 
melalui pelatihan peningkatan kualitas produk dan 
pelatihan pengemasan (Setyaningrum & Hartanto, 
2020). Strategi intensifikasi dan ekstensifikasi 
dilakukan agar mampu memberikan hasil yang 


lebih baik dan berkelanjutan. Kondisi ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti et 
al. (2016) yang menyebutkan bahwa kedua strategi 
ini mampu memberikan hasil secara terus-menerus 
sepanjang tahun dalam upaya peningkatan produk 
hasil pertanian. 


Strategi diversifikasi dilakukan dengan 
menambah jenis produk yang dijual. Produk yang 
dijual sebelumnya adalah krispi ikan, krispi udang, 
dan amplang. Namun, karena sulitnya penjualan, 
mereka menjual udang dan ikan beku. Upaya ini 
dimaksudkan agar mereka dapat tetap bertahan 
dan berproduksi. Penjualan udang dan ikan beku 
dimaksudkan untuk menyasar konsumen lain 
yang bukan merupakan pengunjung pantai. Hal 
ini disebabkan kondisi pantai yang sepi selama 
pandemi. 


Aktivitas pengolahan ikan merupakan 
aktivitas tambahan bagi komunitas. Ketika tidak 
berproduksi, mereka membantu suami untuk 
menjual ikan di tempat pelelangan ikan (TPI) dan 
berdagang. Ada juga yang tidak bekerja. Strategi 
migrasi terkait dengan upaya perpindahan tempat 
kerja ke wilayah lainnya. Strategi migrasi tidak 
ditemukan dalam penelitian ini. Mereka akan 
mengikuti keputusan keluarga dan tidak ada 
perpindahan tempat usaha. Hal ini menunjukkan 
bahwa migrasi bukan menjadi solusi dalam upaya 
bertahan di tengah pandemi. Kondisi ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim 
et al. (2020) terkait dengan strategi penghidupan 
masyarakat pada masa pandemi Covid-19 yang 
menyebutkan bahwa strategi migrasi bukan solusi 
utama dalam bertahan hidup di tengah pandemi 
dan masyarakat di Desa Seloto memilih bertahan 
bersama keluarga mereka di desa. 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Kondisi penghidupan komunitas pengolah 
ikan pada masa pandemi Covid-19 sangat 
dinamis. Berdasarkan pentagon aset, diketahui 
bahwa modal keuangan mereka rendah, tetapi 
mereka memiliki modal fisik yang tinggi. Modal 
manusia dan modal alam masuk klasifikasi sedang, 
sedangkan modal sosial masuk klasifikasi tinggi. 
Strategi penghidupan menunjukkan bahwa strategi 
diversifikasi melalui penjualan ikan beku telah 
mampu membuat mereka bertahan pada masa 
pandemi. Strategi intensifikasi yang dilakukan 
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adalah meningkatkan kapasitas, mengurus 
legalitas usaha, mendapatkan sertifikat produksi 
pangan industri rumah tangga, dan mengganti 
ketua kelompok. Kemudian, strategi ekstensifikasi 
diarahkan untuk memperluas pemasaran. 


Rekomendasi Kebijakan 


Rekomendasi kebijakan diajukan agar 
pelaku UMKM seperti komunitas pengolah ikan 
dapat tetap bertahan di tengah pandemi Covid-19, 
yaitu pemerintah perlu melakukan pendampingan 
secara intensif dalam pemberdayaan komunitas, 
terutama dalam menjaga dan meningkatkan 
kualitas produk yang dijual. Kerja sama dengan 
pihak ketiga/swasta dalam upaya memasarkan 
produk juga dibutuhkan agar aktivitas produksi 
tetap berjalan. Pemerintah juga perlu memberikan 
bantuan modal usaha tanpa syarat yang rumit 
sehingga dapat mudah diakses. 
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ABSTRAK 


Pandemi Covid-19 disikapi dengan berbagai bentuk rekayasa sosial, seperti pembatasan 
sosial berskala besar dan menengah, kebijakan sekolah dan bekerja dari rumah, serta penerapan 
protokol kesehatan. Hal tersebut melahirkan perubahan sosial yang direncanakan dengan hasil akhir 
yang diharapkan adalah terputusnya mata rantai penyebaran Covid-19. Tujuan penelitian ini adalah 
(1) mengidentifikasi faktor penggerak perubahan sosial, (2) mengidentifikasi rekayasa sosial (program 
pemerintah) yang diterima masyarakat nelayan Kecamatan Sungai Apit pada masa pandemi Covid-19, 
dan (3) mengidentifikasi bentuk perubahan sosial masyarakat nelayan Kecamatan Sungai Apit 
akibat pandemi Covid-19. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Teknik pengumpulan data primer yang dilakukan adalah in-depth interview dengan informan kunci 
serta studi literatur untuk mengumpulkan data sekunder terkait indikator perubahan sosial. Metode 
analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil analisis menunjukan bahwa faktor 
penggerak perubahan sosial berasal dari eksternal masyarakat/faktor eksogen, yakni program dan 
kebijakan pemerintah (BLT Covid-19, PSBB, serta pemberlakuan sekolah dan bekerja dari rumah) 
sebagai bentuk rekayasa sosial yang memengaruhi perubahan sosial masyarakat nelayan. Bentuk 
perubahan sosial yang terjadi adalah perubahan jenis kegiatan produktif, tingkat kesejahteraan, dan 
budaya atau gaya hidup masyarakat. Rekayasa sosial pada masa Covid-19 tidak menyebabkan 
perubahan pada struktur masyarakat nelayan, tetapi perubahan pada budaya masyarakat. 


Kata Kunci:masyarakat nelayan: rekayasa sosial, perubahan sosial; BLT Covid-19, faktor 
penggerak 


ABSTRACT 


The Covid-19 pandemic has been addressed with various forms of social engineering such as 
large and medium-scale social restrictions, school policies and work from home and the application 
of health protocols. This gave birth to planned social changes with the expected end result being the 
discontinuation of the chain of the spread of Covid-19. The objectives of this study were (1) to identify the 
driving factors for social change, (2) to identify social engineering (government programs) received by 
the fishers community of Sungai Apit Subdistrict during the Covid-19 pandemic and (3) identify the form 
of social change in the fishers community of Sungai Apit Subdistrict due to the Covid-19 pandemic and 
the accompanying social engineering. The method used in this research is a qualitative approach. The 
primary data collection technique was in-depth interviews with key informants and a literature study was 
conducted to collect secondary data related to indicators of social change. The method of data analysis 
is descriptive qualitative. The results of the analysis show that the driving factors for social change come 
from external community/exogenous factors, namely government programs and policies (BLT Covid-19, 
PSBB and implementation of school and work from home) as a form of social engineering that affects 
social change in fishers communities. The form of social change that occurs is a change in the type of 
productive activity, the level of welfare and the culture or lifestyle of the community. Social engineering 
during the Covid-19 period did not cause changes to the structure of the fishers community, but rather a 
change in the culture of the community. 


Keywords: fisheries community; social engineering; social change; BLT Covid-19; driving actors 
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PENDAHULUAN 


Perubahan sosial dapat didefinisikan sebagai 
perubahan pola perilaku, hubungan sosial, lembaga, 
dan struktur sosial pada waktu tertentu (Leat, 
2005). Setidaknya terdapat tiga kunci utama dalam 
perubahan sosial, yakni terjadi perubahan keadaan, 
pada waktu tertentu, dan pada status sosial yang 
sama atau status sosial tertentu. Jika merujuk pada 
konsep perubahan sosial yang menitikberatkan pada 
perubahan struktur yang berimbas pada perubahan 
sistem, hal tersebut tidak serta-merta terjadi pada 
masyarakat nelayan di masa pandemi Covid-19. 
Namun, proses sosial dengan dukungan rekayasa 
sosial penanganan pandemi Covid-19 tetap 
menghasilkan perubahan keadaan (pola perilaku) 
di masyarakat nelayan, yakni peningkatan interaksi 
keluarga nelayan dengan dunia digital sebagai 
bentuk adaptasi kebijakan sekolah dari rumah serta 
pola hidup sehat sebagai hasil dari proses sosial 
yang disadari dan diharapkan. Struktur ekonomi 
masyarakat nelayan tidak mengalami perubahan 
(Gundelund & Skov, 2021). Nelayan tetap menjadi 
mata pencaharian utama dengan karakteristik 
sosial ekonomi masyarakat nelayan yang memiliki 
kekhasan berdasarkan sifat pekerjaan nelayan 
yang penuh tantangan, bergantung pada musim, 
dan identik dengan kemiskinan, khususnya pada 
kelompok nelayan dengan kepemilikan aset melaut 
yang terbatas akibat risiko dan ketidakpastian pada 
mata pencaharian sebagai nelayan perikanan 
tangkap. Akibatnya, terbentuk fenomena sosial 
masyarakat nelayan sebagai masyarakat yang 
meskipun tergolong rumah tangga miskin, tetapi 
termasuk kelompok masyarakat yang tangguh 
menghadapi perubahan-perubahan, baik sosial, 
budaya, ekonomi, maupun lingkungan. 


Pandemi Covid-19 disikapi oleh pemerintah 
dengan beberapa rekayasa sosial berupa PSBB 
(pembatasan sosial berskala besar), physical 
distancing, sekolah daring, bekerja dari rumah, 
dan penerapan protokol kesehatan dengan tujuan 
memutus mata rantai penyebaran virus. Semua 
rekayasa sosial yang bertujuan membatasi 
ruang gerak dan kegiatan berkumpul tersebut 
memengaruhi aktivitas ekonomi masyarakat dan 
membentuk pola hidup baru, yakni pola hidup 
sehat. Meskipun demikian, masyarakat nelayan 
umumnya tetap melakukan aktivitas melaut 
sesuai dengan musimnya dan tidak melakukan 
pembatasan kegiatan produktif yang menjadi 
sumber pencahariannya. Selain itu, tidak terdapat 
perubahan pada alat dan input melaut. Jalur 
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distribusi pemasaran tetap mengandalkan tauke/ 
plasma sehingga besaran pendapatan tidak banyak 
berubah. 


Kemiskinan yang identik dengan ekonomi 
rumah tangga nelayan juga masih melekat 
pada masa pandemi Covid-19. Situasi pandemi 
Covid-19 mengharuskan masyarakat nelayan 
untuk beraktivitas di rumah saja. Akan tetapi, bagi 
masyarakat nelayan, hal ini tidak memungkinkan 
karena mereka harus memenuhi kebutuhan 
keluarga. Hal itu disebabkan pendapatan 
masyarakat nelayan hanya diperoleh dari profesi 
utamanya sebagai nelayan dengan ungkapan tidak 
menangkap ikan, maka tidak makan. Meskipun 
demikian, terdapat beberapa fenomena sosial 
yang terjadi di kalangan rumah tangga nelayan 
sebagai akibat rekayasa sosial tersebut, seperti 
kehilangan tambahan sumber pendapatan rumah 
tangga, peralihan pekerjaan dan mata pencaharian 
alternatif, hingga alokasi waktu dan peran istri 
nelayan sebagai hasil keputusan-keputusan 
ekonomi dalam rumah tangga nelayan. Keputusan- 
keputusan ekonomi tersebut merupakan upaya 
adaptasi (penyesuaian) dan mitigasi (pencegahan) 
rumah tangga nelayan terhadap fenomena pandemi 
Covid-19 yang membawa banyak perubahan pada 
tataran global yang memengaruhi kondisi lokal 
(Purnama et al., 2020). 


Sebagai bagian dari masyarakat Indonesia, 
masyarakat nelayan juga menjadi objek beberapa 
kebijakan pemerintah dalam penanganan Covid-19, 
seperti distribusi bantuan khusus Covid-19, baik 
berupa BLT maupun bantuan sembako, serta 
kebijakan sekolah daring. Kebijakan-kebijakan 
tersebut membentuk pola baru bagi ekonomi rumah 
tangga nelayan. Menurut teori sistem Auguste 
Comte (Pohan & Gunawan, 2019; Irwandi & 
Chotim, 2017), kebaruan tersebut akan membentuk 
proses dan perubahan sosial dengan hasil berupa 
perkembangan masyarakat. 


Tujuan penelitian ini adalah (1) 
mengidentifikasi faktor penggerak perubahan 
masyarakat nelayan, (2) mengidentifikasi bentuk 
rekayasa sosial (program pemerintah) yang 
diterima masyarakat nelayan pada masa pandemi 
Covid-19, dan (3) mengidentifikasi bentuk-bentuk 
perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat 
nelayan akibat rekayasa sosial pandemi Covid-19. 
Penelitian ini menunjukkan apa saja yang menjadi 
faktor penggerak perubahan sosial dan bagaimana 
faktor penggerak tersebut memengaruhi perubahan 
sosial pada masyarakat nelayan 
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METODOLOGI 
Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Sungai 
Apit, Kabupaten Siak, Provinsi Riau. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan April—November 2020. 
Penelitian difokuskan untuk melihat pola mitigasi, 
adaptasi, dan perubahan sosial yang mencakup 
perubahan struktur, perubahan kultural, dan 
perubahan tingkat kesejahteraan yang dialami oleh 
masyarakat nelayan Sungai Apit sebagai dampak 
Covid-19. Pemilihan lokasi ini dilakukan dengan 
beberapa pertimbangan, yaitu (1) Kecamatan 
Sungai Apit merupakan salah satu daerah pesisir 
di Provinsi Riau yang memiliki rumah tangga 
nelayan, khususnya perikanan tangkap, (2) posisi 
Kecamatan Sungai Apit tidak jauh dari ibu kota, 
Siak Sri Indrapura, yang dapat ditempuh dengan 
jalur darat sehingga dapat dikategorikan kawasan 
sekitar episentrum penyebaran Covid-19; dan (3) 
Kecamatan Sungai Apit juga menjadi salah satu 
lokasi transit dan pelabuhan yang menghubungkan 
daerah/negara tetangga sehingga juga memiliki 
peluang yang tinggi terhadap penyebaran 
Covid-19. Lokasi fokus penelitian berada pada 
pusat perikanan tangkap, yaitu Desa Teluk Batil, 
Desa Sungai Kayu Ara, Desa Bunsur, Desa Lalang, 
dan Desa Kayu Ara Permai. 


Jenis dan Metode Pengambilan Data 


Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Jenis data yang diperlukan terdiri atas data 


Faktor Penggerak/ 
Driving Factor 


Fenomena Sosial sebelum 
COVID-19/ Social Phenomena 
before COVID-19 


Kultural' Cultural 


Tingkat Kesejahteraan 
Prosperity level 


Dampak COVID-19/ 
Impact of COVID-19 


Perubahan Sosial/ 
Social transformation 


Identifikasi Bentuk Perubahan Sosial/ 
Identification of Forms of Social Change 


primer dan data sekunder. Beberapa metode yang 
dilakukan adalah metode observasi, wawancara 
mendalam, studi literatur, dan penelusuran data 
secara daring (online). Teknik pengumpulan 
data primer dilakukan dengan cara wawancara 
mendalam (in-depth interview) dengan dua 
kelompok informan kunci, yakni tokoh masyarakat 
(7 orang) dan rumah tangga nelayan (30 orang). 
Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan 
tokoh masyarakat setempat (kepala desa dan 
tokoh nelayan), diperoleh informasi mengenai 
kondisi nelayan setempat akibat pandemi Covid-19 
dan rekomendasi rumah tangga nelayan yang 
dipilih sebagai informan kunci. Kriteria nelayan 
tersebut adalah memperoleh BLT Covid-19 dan 
terdampak pandemi Covid-19 dari aspek ekonomi. 
Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 30 nelayan 
sebagai informan kunci. Untuk mendukung analisis 
data primer, dilakukan studi literatur terkait rekayasa 
dan perubahan sosial. Pelaksanaan pengumpulan 
data dilakukan mengikuti protokol kesehatan 
sesuai dengan arahan pemerintah. 


Metode Analisis Data 


Data dan informasi terkait perubahan sosial 
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Menurut 
Disman et al. (2017), Analisis deskriptif kualitatif 
pada penelitian ini menjelaskan kecenderungan, 
cara berpikir, dan perubahan yang terjadi pada 
subjek penelitian (nelayan) terhadap fenomena 
rekayasa sosial berupa program pemerintah dalam 
penanganan Covid-19, seperti kebijakan sekolah 


Rekayasa Sosial’ 
Social Engineering 


Fenomena Sosial setelah 
COVID-19/ Social Phenomena 
after COVID-19 


Struktur/ Structure 


Kultural' Cultural 
Tingkat Kesejahteraan’ 
Prosperity level 


Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 
(Figure 1. Research Framework) 


127 


J. Sosek KP Vol. 17 No. 1 Juni 2022: 115-125 


dan bekerja dari rumah, PSBB, dan pemberlakuan 
protokol kesehatan. Sejumlah pertanyaan penelitian 
memerlukan unit data dan informasi untuk 
menjawab penelitian. Kemudian, dilakukan analisis 
deskriptif kualitatif untuk mendapatkan gambaran 
yang menyeluruh tentang tipologi/jenis perubahan 
sosial yang terjadi, baik perubahan struktural, 
budaya, kesejahteraan ekonomi, maupun bentuk 
perubahan sosial lainnya yang terjadi sebagai 
dampak upaya adaptasi dan mitigasi masyarakat 
nelayan pada rekayasa sosial pandemi Covid-19. 
Hasil analisis ini dapat menjadi bahan pertimbangan 
dalam evaluasi kebijakan kebencanaan di tingkat 
lokal dan nasional seperti yang digambarkan pada 
kerangka pemikiran gambar 1. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Faktor Penggerak Perubahan Sosial Pada 
Masyarakat Nelayan di Masa Pandemi COVID-19 


Faktor penggerak atau sumber perubahan 
sosial merupakan faktor-faktor yang menyebabkan 
perubahan yang terjadi pada masyarakat 
(Greenwood & Gunner, 2008). Berbagai program 
pemerintah dilakukan sebagai bentuk rekayasa 
sosial dengan tujuan memutus mata rantai 
penyebaran Covid-19 dan menjaga stabilitas sosial 
ekonomi masyarakat. Program dan kebijakan 
pemerintah pada masa pandemi Covid-19 tersebut 
memengaruhi cara pikir dan pola perilaku rumah 
tangga nelayan sehingga dinilai sebagai faktor 
penggerak terjadinya perubahan sosial. Faktor 
penggerak tersebut berasal dari luar (faktor 
eksogen) dan dari dalam (faktor endogen). Faktor 
endogen berasal dari internal diri masyarakat 
nelayan, baik kepala keluarga, istri, maupun anak 
pada rumah tangga nelayan sebagai aktor yang 


melakukan adaptasi pada beragam fenomena sosial 
demi keberlangsungan hidup dan upaya untuk 
kehidupan yang lebih baik secara sosial, ekonomi, 
maupun lingkungan. Faktor pendorong perubahan 
sosial yang berasal dari dalam diri masyarakat 
dibentuk dari kesadaran dan tanggung jawab pada 
individu sebagai bagian dari masyarakat sehingga 
melahirkan rasa tanggung jawab untuk beradaptasi 
menuju perkembangan yang lebih berkualitas 
(@omarudin, 2013). Faktor eksogen adalah 
pendorong yang berasal dari luar masyarakat itu 
sendiri, baik pihak pemerintah maupun swasta, 
sebagai bentuk intervensi terhadap perubahan 
yang terjadi di masyarakat (Pohan & Gunawan, 
2019). Faktor penggerak dalam perubahan dan 
proses sosial tersebut diklasifikasikan dalam 
Tabel 1. Dalam teori perubahan sosial, biasanya 
digunakan istilah sumber perubahan sosial. 


Terdapat beberapa pernyataan informan 
tentang faktor penggerak atau sumber perubahan 
sosial. Informan nelayan di Desa Lalang 
menyatakan bahwa PSBB (pembatasan sosial 
berskala besar) menurunkan penjualan ikan dan 
pendapatan nelayan sehingga mereka mencari 
tambahan sumber penghasilan dengan menjadi 
buruh tani. Rumah tangga nelayan lain di Desa 
Kayu Ara menyatakan bahwa sejak sekolah daring 
(online), pengeluaran rumah tangga mengalami 
peningkatan untuk pembelian kuota internet, 
sedangkan sebelumnya pengeluaran untuk 
internet tidak besar. Kemudian, nelayan di Desa 
Busur yang memiliki sumber mata pencaharian 
alternatif dari pihak istri sebagai guru TK honorer 
menyatakan bahwa WFH menyebabkan istrinya 
tidak lagi bekerja sebagai guru TK sebab sekolah 
diliburkan sehingga pendapatan rumah tangga 
mereka berkurang. 


Tabel 1 Faktor Penggerak Perubahan Sosial pada Masa Pandemi Covid-19 
(Table 1 Driving Factors for Social Change During the Covid-19 Pandemic) 


No Faktor Endogen 
(Endogenous Factors) 


1 Kesadaran anggota rumah tangga untuk 
melakukan perubahan (the awareness of 
household members to make changes) 


2 Tanggungjawab anggota rumah tangga 
untuk menambah sumber pendapatan (the 
responsibility of household members to 
increase sources of income) 

3 Tuntutan peningkatan pengeluaran rumah 
tangga (demands for increased household 
expenditure) 


Faktor Eksogen 
(Exogenous Factors) 


Program Pemerintah yang ditujukan untuk 
masyarakat nelayan (government programs aimed 
at Fishers communities) 

Intervensi langsung oleh pemerintah (PSBB, 
Penerapan protokol kesehatan) (direct government 
intervention (PSBB, Implementation of health 
protocols) 

Kebijakan Pemerintah yang berlaku umum 
(Sekolah daring, WFH) (general Government Policy 
(Online schools, WFH)) 


Sumber: Hasil Analisis Data, 2020 (Source: data analysis results, 2020) 
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Identifikasi 
Pemerintah) bagi Masyarakat Nelayan di Masa 
Pandemi COVID-19 


Rekayasa Sosial (Program 


Dalam rangka memutus mata rantai 
Covid-19, pemerintah melakukan rekayasa sosial 
dalam bentuk kebijakan dan program, seperti 
pemberlakuan PSBB dan pola hidup baru (new 
normal). PSBB yang diberlakukan berdasarkan 
peraturan gubernur telah berdampak pada 
penurunan penerimaan nelayan di Kecamatan 
Sungai Apit akibat penurunan hasil penjualan dan 
terbatasnya jangkauan pemasaran. Pola hidup 
baru dengan penerapan protokol kesehatan sesuai 
dengan Keputusan Menteri Kesehatan (2020) dan 
pelaksanaan sekolah daring berdasarakan Surat 
Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 4 Tahun 2020 membentuk pola perilaku 
baru pada rumah tangga nelayan. Sementara itu, 
kebijakan WFH (work from home) atau kerja dari 
rumah berdasarkan Surat Edaran Menteri Dalam 
Negeri Nomor 14 Tahun 2020 tidak memberi 
perubahan pada struktur pekerjaan nelayan. Untuk 
menjelaskan bagaimana perubahan sosial terjadi 
pada masyarakat nelayan pada masa pandemi 
Covid-19, deskripsi data dalam tabel dibagi 
menjadi tiga waktu, yakni sebelum PSBB (sebelum 
diberlakukan PSBB sebagai konsekuensi terjadi 
pandemi Covid-19), saat diberlakukan PSBB, dan 
saat diberlakukan pola hidup baru (new normal). 
Tabel 2 menjelaskan program pemerintah, baik 
nasional maupun regional, yang fokus menangani 
kesejahteraan masyarakat yang dilakukan sebelum 
dan sesudah pandemi Covid-19. 


Program peningkatan kesejahteraan yang 
diterima masyarakat nelayan di Kecamatan 
Sungai Apit terdiri atas Program Keluarga Harapan 
(PKH), bantuan input melaut, dan BLT Covid-19. 
Informan kunci penerima program PKH setelah 


PSBB mengalami peningkatan menjadi 33,33% 
dari keseluruhan informan atau lebih dari sepertiga 
informan kunci (11 orang) menjadi binaan PKH. 
Besaran bantuan program PKH bervariasi sesuai 
dengan jenis usaha produktif rumah tangga 
nelayan. Sehubungan dengan program pemerintah 
berupa bantuan langsung tunai bagi masyarakat 
terdampak Covid-19 yang bertujuan menopang 
ekonomi rumah tangga, jika dikaitkan dengan 
perubahan sosial, terjadi perubahan hubungan 
antarsistem, yakni peran pemerintah menjadi lebih 
intens bagi penyelamatan ekonomi rumah tangga, 
termasuk rumah tangga masyarakat nelayan. 
Menurut Surat Edaran Menteri Keuangan Nomor 
40 Tahun 2020, BLT Covid-19 diberikan kepada 
seluruh warga masyarakat yang terdata sebagai 
penerima BLT di wilayah desa dengan besaran 
Rp600.000,00/kk. Informan kunci merupakan 
masyarakat nelayan yang terdata sebagai penerima 
BLT Covid-19. Bantuan tersebut digunakan untuk 
pemenuhan kebutuhan rumah tangga, khususnya 
konsumsi pangan dan nonpangan. Sementara itu, 
bantuan input melaut selama pandemi Covid-19 
belum digulirkan kembali dan hanya diakses oleh 
dua orang nelayan. Bantuan tersebut berupa 
bantuan alat tangkap. Program pemerintah yang 
fokus pada kesejahteraan ini belum menggerakkan 
perubahan sosial. Hal ini ditinjau dari belum adanya 
perubahan struktur ekonomi masyarakat yang 
mengarah ke arah yang lebih produktif. Dukungan 
kebijakan pemerintah berupa kebijakan ekonomi 
berkelanjutan diperlukan dalam peningkatan 
kesejahteraan nelayan (Kadfak & Linke, 2021). 
Salah satu fasilitas pembiayaan yang mendukung 
keberlanjutan ekonomi masyarakat pedesaan 
adalah asuransi pertanian dengan mekanisme 
dukungan pembiayaan pertanggungan risiko 
kegagalan yang disebabkan kondisi ekonomi 
akibat Covid-19 (Bottema et al., 2021). 


Tabel 2 Program Pemerintah yang Diterima Masyarakat Nelayan 
(Table 2 Government Programs Received by the Fishers’ Community) 


Persentase Penerima 


Program Pemerintah Sebelum Pandemi 
(Government Programs) 


Pandemic) 
Program Keluarga Harapan 22.22 
(hope family program) | 
Bantuan Input Melaut 5.56 
(input fishers assistance) : 
Bantuan Langsung Tunai 
COVID-19 (direct cash 0 
assistance for covid -19) 


(Percentage Before 


Persentase Penerima 
saat New Normal 
(Percentage at New 
Normal) 


33.33 


Persentase 
Penerima saat PSBB 
(Percentage at PSBB) 


22.22 


0 0 


100 100 


Sumber: Hasil Analisis Data, 2020 (Source: data analysis results, 2020) 
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Identifikasi Rekayasa Sosial (Program 
Pemerintah) bagi Masyarakat Nelayan pada 
Masa Pandemi Covid-19 


Perubahan sosial yang terjadi pada 
masyarakatnelayan bukantermasuk tipe perubahan 
struktur sosial yang menghasilkan banyak 
perubahan sistem dan fungsi pada masyarakat, 
melainkan perubahan sosial di tingkat individu 
dalam masyarakat nelayan, seperti perubahan 
tingkat interaksi sosial saat pemberlakuan PSBB, 
perubahan tingkat produktivitas output per kapita 
bagi rumah tangga yang kehilangan atau beralih 
mata pencaharian, serta perubahan individu 
secara global dalam hal budaya hidup sehat dan 
pembelajaran daring. Perilaku masyarakat nelayan 
pada umumnya tidak mengalami perubahan 
dalam menjalankan fungsi dan perannya sebagai 
bagian dari kehidupan sosial dan masyarakat 
ekonomi meskipun diberlakukan berbagai 
rekayasa sosial. Rekayasa sosial pada dasarnya 
merupakan perubahan sosial yang direncanakan 
untuk membentuk proses sosial dengan hasil/ 
tujuan tertentu (Alimah et al., 2019). Pemerintah 
sebagai agen perubahan sosial yang direncanakan 
mengimplementasikannya dalam bentuk program 
pemerintah dan intervensi langsung (Kamim, 
2018). Rekayasa sosial Covid-19 berupa program 
BLT Covid-19 dan intervensi langsung pemerintah 
melalui upaya-upaya pembatasan sosial skala 
besar dan menengah serta penerapan protokol 
kesehatan secara umum tidak sepenuhnya 
mengubah pola nafkah, interaksi, dan komposisi 
masyarakat nelayan. Penurunan hasil penjualan 
akibat pembatasan jangkauan pemasaran dan 
pembatasan aktivitas berkumpul hanya terjadi pada 
masa PSBB. Berikutnya, masyarakat nelayan tetap 
menjalani aktivitas, utamanya sebagai nelayan 
perikanan tangkap dengan suasana kekerabatan 
yang kental, tidak didominasi kompetisi, interaksi 
sosial yang tidak terganggu intervensi pemerintah 
yang membatasi kegiatan berkumpul, dan tetap 
bertahan di lokasi atau tidak melakukan migrasi 
akibat pandemi. Dengan demikian, struktur, fungsi, 
dan komposisi masyarakat yang tetap tersebut tidak 
membentuk perubahan pada tatanan masyarakat 
(Umanailo, 2019). Namun, terdapatjenis perubahan 
sosial lain yang terjadi pada masyarakat nelayan 
di Kecamatan sungai Apit akibat pandemi Covid-19 
dan rekayasa sosial yang menyertainya. Rekayasa 
sosial yang dimaksud adalah seperangkat kebijakan 
dan peraturan yang dibuat secara sengaja pada 
masa pandemi Covid-19 untuk mencapai suatu 
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kondisi yang diinginkan, yakni terputusnya mata 
rantai Covid-19. Perubahan sosial tersebut menuju 
sebuah proses sosial yang mengarah pada tujuan 
tertentu, yakni kondisi perekonomian rumah tangga 
nelayan. Perubahan sosial yang terjadi adalah 
perubahan kegiatan produktif dan perubahan 
tingkat kesejahteraan rumah tangga nelayan. 


A. Perubahan Kegiatan Produktif Rumah 
Tangga Nelayan 


Faktor endogen yang menjadi faktor 
penggerak dalam perubahan dan proses sosial 
masyarakat nelayan adalah keputusan ekonomi 
rumah tangga dalam mengoptimalkan peran 
anggota keluarga, baik kepala keluarga, istri, 
maupun anak, dalam mengupayakan pendapatan 
tambahan bagi rumah tangga tersebut melalui 
mata pencaharian alternatif. Faktor endogen 
tersebut membentuk keputusan-keputusan 
ekonomi dalam rumah tangga nelayan. Sebanyak 
5,56% responden memiliki pola nafkah istri 
sebagai sumber pendapatan tambahan, yakni 
sebagai guru TK honorer. Pada masa pandemi 
Covid-19 pekerjaan tersebut tidak berjalan 
akibat kebijakan sekolah daring. Hal tersebut 
memengaruhi keputusan rumah tangga dalam 
mengupayakan mata pencaharian lain oleh kepala 
keluarga. Kemudian, sebagian rumah tangga 
nelayan tidak melakukan pekerjaan tambahan 
dengan pertimbangan dukungan BLT Covid-19 
dinilai cukup untuk menguatkan ekonomi rumah 
tangga, terlebih jika didukung penguatan peran 
pemerintah lokal dalam mengarahkan masyarakat 
dalam mengelola BLT menjadi usaha produktif 
sehingga memiliki aspek keberlanjutan program. 
Perubahan pada kegiatan produktif rumah tangga 
nelayan dijelaskan pada Tabel 3. 


Merujuk pada tabulasi kegiatan produktif 
rumah tangga nelayan, dapat diketahui bahwa 
terjadi perubahan sosial di tingkat individu pada 
masyarakat nelayan. Sebanyak empat kepala 
keluarga (11,1% dari responden) memilih profesi 
sebagai buruh tani dan buruh kebun sebagai mata 
pencaharian alternatif. Hal ini merupakan bentuk 
mobilitas sosial secara horizontal karena terjadi 
peralihan atau pemilihan alternatif pekerjaan 
dari nelayan menjadi buruh kebun. Nelayan dan 
pekebun merupakan pekerjaan pada level yang 
sama, yakni bergantung pada pertanian primer 
skala kecil dengan ciri khas pelakunya minim 
kepemilikan input produksi, minim keahlian, dan 
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Tabel 3 Perubahan Kegiatan Produktif Rumah Tangga pada Masa Pandemi Covid-19 
(Table 3 Changes in Household Productive Activities During the Covid-19 Pandemic) 


Kegiatan Produktif Rumah Persentase Sebelum 
Pandemi (Percentage 


tangga (Household 
Productive Activities) 
Mata pencaharian utama 
KK (main livelihood) 
Nelayan (Fishers) 100 
Mata Pencaharian 
sampingan KK (family 
secondary livelihoods) 
Buruh sawit (oil palm 


Before Pandemic) 


workers) LN 
Petani (farmer) 11.11 
Mata Pencaharian Istri 

(wife's livelihood) 

IRT (housewife) 77.78 
Guru (teacher) 5.56 
Asisten Rumah tangga 5.56 
(housemaid) ' 
Pedagang Kecil (small 11.11 
trader) i 
Mata Pencaharian Anak 

(children's livelihoods) 

Buruh Angkut (transport 0.00 


workers) 


Persentase saat New 
Normal (Percentage at 


Persentase saat 
PSBB (Percentage 


at PSBB) New Normal 
100 91.67 

11.11 11.11 

11.11 11.11 

100 100 

0 0 

5.56 5.56 

11.11 11.11 

5.56 5.56 


Sumber: Hasil Analisis Data, 2020 (Source: data analysis results, 2020) 


minim modal sehingga belum terjadi peningkatan 
pendapatan yang signifikan. Namun demikian, 
tuntutan akan tambahan pendapatan telah 
mendorong masyarakat nelayan menciptakan 
mata pencaharian heterogen yang berpotensi 
menimbulkan mobilitas sosial (Gunawan et al., 
2015). 


Selain kepala keluarga, pelibatan anggota 
keluarga yang lain (istri dan anak) juga terjadi di 
sebagian kecil keluarga nelayan, baik sebagai guru 
TK, ART, pedagang kecil (pekerjaan istri), maupun 
buruh angkut (pekerjaan anak). Pada masa pandemi 
Covid-19, sebagian istri nelayan kehilangan 
pekerjaan sebagai guru TK karena adanya 
kebijakan sekolah dari rumah secara daring dan 
peniadaan sekolah tatap muka. Dengan demikian, 
tidak terdapat lagi penghasilan tambahan rumah 
tangga nelayan yang bersumber dari honorarium 
guru TK (pendapatan rumah tangga berkurang). 
Pada rumah tangga lain, terdapat keputusan 
keluarga untuk mempekerjakan anaknya sebagai 
buruh angkut untuk menambah sumber pendapatan 
rumah tangga. Keputusan rumah tangga tersebut 
merupakan produk pola pikir dan pola perilaku 
individu yang adaptif terhadap perubahan yang 


terjadi (Herdiana, 2019). Rekayasa sosial pandemi 
Covid-19 yang makin mengurangi peluang bekerja 
di luar rumah bagi perempuan memungkinkan 
menjadi peluang untuk mata pencaharian alternatif 
rumah tangga yang dilakukan kaum istri sehingga 
mampu meningkatkan produktivitas perempuan 
(Septikawati & Habsari, 2014). Produktivitas 
perempuan dalam membuka sumber pendapatan 
baru bagi rumah tangga nelayan mengindikasikan 
bahwa perubahan sosial juga membawa perubahan 
bagi relasi gender pada masyarakat perikanan 
(Hikmah, 2018). Oleh karena rekayasa sosial 
pada masa pandemi Covid-19 belum menyentuh 
pembangunan fisik, perubahan sosial yang terjadi 
belum mengubah pola aktivitas penangkapan 
ikan karena nelayan masih bertahan dengan 
pola penangkapan konvensional (Hikmah, 2018). 
Sementara itu, pembangunan nonfisik dalam 
perubahan sosial yang diimplementasikan dalam 
rekayasa sosial berupa pembatasan segala bentuk 
interaksi sosial dan penerapan protokol kesehatan 
serta gaya hidup sehat membentuk perubahan 
budaya atau gaya hidup masyarakat (Lumintang, 
2015). Perubahan sosial tersebut terjadi sebagai 
dampak perubahan dalam pola interaksi sosial 
(Yoga, 2018). 
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Tabel 4 Pendapatan Rumah Tangga Rata-Rata/Bulan 


(Table 4 Average Household Income/Month) 


Pendapatan RT Persentase 
Rata-Rata Per Bulan Penerima 
(Average Household Sebelum Pandemi 


Income/Month (Percentage Before 
(Rp/IDR)) Pandemic) 

« 1,000,000 5.56 
1,000,000-1,500,000 33.33 
1,500,000-2,000,000 27.18 
2,000,000-2,500,000 22.22 
2,500,000-3,000,000 11.11 


Penerima saat 
PSBB (Percentage 


Persentase Penerima 
saat New Normal 
(Percentage at New 


Persentase 


at PSBB) Normal) 
0 0 
38.89 38.89 
27.78 27.78 
22.22 22.22 
11.11 11.11 


Sumber: Hasil Analisis Data, 2020 (Source: data analysis results, 2020) 


B. Perubahan Tingkat Kesejahteraan Nelayan 


Bantuan langsung tunai Covid-19 sebesar 
Rp600.000,00/bulan merupakan tambahan 
penerimaan bagi rumah tangga nelayan tanpa 


tambahan kegiatan produktif. BLT tersebut 
dialokasikan untuk kegiatan konsumsi rumah 
tangga. Dampak positifnya adalah terjadi 


peningkatan kesejahteraan bagi rumah tangga 
nelayan yang semula berpendapatan kurang 
dari Rp1.000.000,00/bulan. Dengan adanya BLT 
Covid-19, tidak terdapat rumah tangga dengan 
penerimaan di bawah Rp1.000.000,00/bulan. 
Meskipun terjadi peningkatan pendapatan, BLT 
hanya menjadi jaringan pengaman sosial, bukan 
sebagai stimulus produktivitas. Untuk menilai 
keefektifan penggunaan bantuan berupa uang 
tunai, dapat dilakukan studi lanjut tentang evaluasi 
kebijakan dengan alat analisis AHP (Longaray et 
al., - 2015). Berdasarkan informasi pada Tabel 4, 
diketahui bahwa dengan pemberian BLT Covid-19, 
tidak ada rumah tangga dengan pendapatan di 
bawah Rp1.000.000,00. Pemberian BLT Covid-19 
sejak pemberlakuan PSBB dan periode sesudahnya 
telah meningkatkan jumlah golongan penerima 
pendapatan  Rp1.000.000,00—Rp1.500.000,00. 


Tabel 5 Rekapitulasi Perubahan Sosial 
(Table 5 Recapitulation of Social Change) 


Perubahan penerimaan rumah tangga tersebut 
dijelaskan pada Tabel 4. 


Ringkasan Jenis Perubahan Sosial 
Masyarakat Nelayan. 


pada 


Tabulasi berikut menjelaskan jenis perubahan 
sosial yang terjadi pada masyarakat nelayan. 
Indikator kehilangan pekerjaan sampingan rumah 
tangga (pekerjaan istri) dan peralihan pekerjaan 
alternatif tidak mengubah pekerjaan utama 
informan kunci sebagai nelayan. Perubahan 
sosial yang menunjukkan perubahan pola perilaku 
adalah perubahan kultural (gaya hidup sehat, 
yakni pemberlakuan protokol kesehatan) dan 
perubahan gaya belajar sebagai konsekuensi 
belajar daring dengan kendala utama keterbatasan 
fasilitas dan anggaran tambahan rumah tangga 
untuk pemenuhan akses internet. Dalam temuan 
penelitian ini memang belum terdapat perubahan 
struktur sosial, hanya terdapat perubahan pada 
fungsi, yakni pekerjaan atau sumber mata 
pencaharian pada rumah tangga nelayan. 


Berdasarkan rekapitulasi perubahan sosial 
pada Tabel 5, diketahui bahwa perubahan fungsi 
di masyarakat selain berupa peralihan pekerjaan 


Jenis Perubahan Sosial (Types of Social Change) D ) 
Kehilangan pekerjaan (loss of a job) 16.67 
Peralihan pekerjaan (job change) 12.5 
Perubahan pendapatan (income change) 62.5 
Perubahan gaya hidup sehat (healthy lifestyle changes) 87.5 
Perubahan sistem kerja (change of work system) 50 
Perubahan sistem belajar (Changes in the learning system) 91.67 


Sumber: Hasil Analisis Data, 2020 (Source: data analysis results,2020) 
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Tabel 6 Perubahan Kondisi Ekonomi Lokal 


(Table 6 Changes in Local Economic Conditions) 


Perubahan pada Kondisi Ekonomi Lokal Persentase/ 

(Changes in Local Economic Conditions) (Percentage) (Yo) 
Kehilangan sumber pendapatan tambahan (loss of additional income sources) 16.67 
Peralihan pekerjaan (MPA) (change of work (income generating)) 12.5 
Meninggalkan pekerjaan utama sebagai nelayan (left his main job as a fishers) 4.17 


Sumber: Hasil Analisis Data, 2020 (Source: data analysis results, 2020 


(upaya mata pencaharian alternatif), juga 
kehilangan pekerjaan pada 16,67% responden, 
yakni kehilangan sumber kegiatan produktif 
tambahan pada dua informan kunci yang istrinya 
bekerja sebagai guru TK honorer. Fenomena 
ekonomi berupa kehilangan dan peralihan mata 
pencaharian ini merupakan perubahan sosial di 
tingkat individu yang menghasilkan perubahan 
pada output per pekerja. Terjadi penurunan output 
dan pendapatan rumah tangga pada rumah tangga 
yang kehilangan pekerjaan salah satu anggota 
keluarga. Kemudian, terdapat pengharapan 
peningkatan output dan pendapatan rumah tangga 
pada rumah tangga yang memutuskan memilih 
mata pencaharian alternatif di sektor lain. 


Di samping hal tersebut, kebijakan sekolah 
daring dari rumah mengoptimalkan kembali 
peran istri sebagai pendidik anak-anaknya di 
rumah. Hal ini mendukung perubahan kultural 
berupa perubahan sistem pendidikan menjadi 
pendidikan daring yang terjadi secara global. 
Penerapan protokol kesehatan dan kampanye 
pola hidup sehat yang berlaku secara global dan 
nasional juga membentuk perubahan budaya, 
yakni perubahan gaya hidup masyarakat nelayan 
menjadi lebih sehat dan berhati-hati dengan 
tujuan pencegahan penyebaran virus Covid-19. 
Dalam hal perubahan sistem kerja, hanya terjadi 
perubahan pada jenis pekerjaan istri yang bekerja 
sebagai asisten rumah tangga, yakni pengurangan 
jam kerja akibat kebijakan kerja dari rumah pada 
para majikannya (pekerja kantor). Bagi nelayan, 
pandemi ini cenderung tidak mengubah haluan 
profesinya sebagai nelayan. Sebanyak 91,67% 
nelayan tetap bekerja sebagai nelayan. Sebagian 
kecil mengupayakan mata pencaharian alternatif 
dengan tidak meninggalkan pekerjaan utama 
sebagai nelayan. Tabulasi perubahan ekonomi lokal 
masyarakat nelayan pada Tabel 6 mengindikasikan 
bahwa tidak terdapat banyak perubahan pada 
ekonomi masyarakat nelayan. Sebagian kecil 
responden meninggalkan pekerjaan utama sebagai 
nelayan dengan alasan belum memiliki modal 


untuk menangani kerusakan dan keterbatasan 
alat tangkap sehingga beralih ke mata pencaharian 
lain untuk sementara waktu. Secara keseluruhan, 
perubahan sosial tersebut tidak mencapai kondisi 
humantarian crisis akibat pandemi Covid-19 (De 
Beukelaer, 2021). 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Faktor penggerak perubahan sosial meliputi 
faktor endogen dan faktor eksogen. Faktor endogen 
berupa kesadaran dan tanggung jawab yang 
memengaruhi keputusan ekonomi dalam rumah 
tangga nelayan, sedangkan faktor eksogen berupa 
program pemerintah yang diterima masyarakat 
nelayan yang memengaruhi tingkat pendapatan 
rumah tangga. Bentuk rekayasa sosial berupa 
kebijakan pemerintah guna memutus penyebaran 
Covid-19. Kebijakan tersebut adalah pemberlakuan 
PSBB, penerapan protokol kesehatan, dan sekolah 
daring. Rekayasa sosial yang lain berupa program 
pemerintah untuk penanganan dampak Covid-19, 
yakni distribusi BLT Covid-19. Perubahan sosial 
yang terjadi pada masyarakat nelayan akibat 
pandemi Covid-19 adalah perubahan sosial 
di tingkat individu, yakni perubahan kegiatan 
produktif, peningkatan jumlah penerimaan rumah 
tangga, dan perubahan gaya hidup. Perubahan 
gaya hidup merupakan bentuk perubahan perilaku 
masyarakat pada status sosial yang sama jika 
ditinjau dari waktu yang berbeda. Secara global, 
perubahan perilaku masyarakat terjadi akibat 
peraturan-peraturan yang dibuat dengan tujuan 
untuk memutus mata rantai Covid-19, antara lain 
pemberlakuan pola hidup sehat dan pembelajaran 
daring. 


Rekomendasi Kebijakan 


Diperlukan kajian lebih lanjut tentang 
kebermanfaatan atau alokasi penggunaan BLT 
Covid-19 dan Program Keluarga Harapan yang 
masih bergulir pada masa pandemi Covid-19 
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bagi ekonomi rumah tangga nelayan. Kajian lebih 
lanjut dapat menjadi evaluasi dan rekomendasi 
(treatment) untuk program pemerintah yang efektif 
bagi produktivitas dan keberlanjutan ekonomi 
masyarakat nelayan. Berdasarkan temuan di 
lapangan, diketahui bahwa BLT Covid-19 belum 
meningkatkan produktivitas sehingga diperlukan 
upaya dan monitoring kelembagaan guna 
mendukung pengelolaan BLT untuk kegiatan 
produktif masyarakat nelayan. BLT Covid-19 hadir 
sebagai jaringan pengaman sosial yang bertujuan 
membantu aspek konsumsi masyarakat. Namun, 
pandemi Covid-19 telah mengurangi beberapa 
sumber mata pencaharian alternatif rumah tangga 
nelayan. Mata pencaharian alternatif (pekerjaan 
guru TK dan asisten rumah tangga bagi istri 
nelayan) hilang atau berkurang akibat kebijakan 
WFH dan WFO. Dengan demikian, diperlukan 
mata pencaharian alternatif berbasis sumber 
daya lokal. Hal tersebut memerlukan dukungan 
modal dan penguatan kelembagaan. Berkaitan 
dengan hal itu, Penghulu (Kepala Desa) Lalang 
dan Penghulu Kayu Ara Permai telah berinisiatif 
mengajak warganya untuk mengelola sumber daya 
pertanian secara swadaya dengan menyisihkan 
sebagian perolehan BLT untuk modal atau input 
produksi agar dapat menjadi sumber pendapatan 
alternatif rumah tangga. 
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Tabel 8. Total Nilai Ekonomi Mangrove di Wilayah Pesisir Kabupaten Merauke. 
Table 8. The Total Economic Value Mangrove Coastal Merauke. 


Kategori Nilai Ekonomi/ Total Nilai/ Total Nilai/ 
Category Economic Value Total value (Rp/Tahun) Total value (Rp/Ha/Tahun) 

Nilai Guna Langsung/ Direct value 121,120,873,947 11,964,919 
Nilai Guna Tidak Langsung! Indirect Value 48,361,817,303,4 4,777,419 
Nilai Pilihan/ Option value 3,074,276,220 303,692 
Nilai Keberadaan/ The existence value 2,134,333,320 210,840 
Nilai Pewarisan/ Value Inheritance 2,728,107,120 269,496 

Total/ Total 177,419,407,910 17,528,367 


Sumber/ Source : Data Primer Diolah (2015)/ Primary Data Processed (2015) 


Gambar 

Judul Gambar (Arial, center, & 11 pt) diberi nomor urut dan ditulis di bawah Gambar. Gambar ditulis 
dalam bahasa Indonesia dan Inggris, diketik menggunakan program MS-Word dan dalam bentuk JPEG 
dengan kualitas gambar resolusi diatas 72 dpi. Sumber dicantumkan di bawah judul. 
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Gambar 1. Peta Provinsi Papua 
Figure 1. Map of Papua Province 
Sumber: geochemsurvey.com/Source: geochemsurvey.com 


2088-8449 


BALAI BESAR RISET SOSIAL EKONOMI KELAUTAN DAN PERIKANAN 
Gedung BRSDM KP LT. 3 
Jalan Pasir Putih Nomor 1 Ancol Timur, Jakarta Utara 
Telp. (021) 6471 1583, Faks.(021) 64700924 
Web  : https ://kkp.go.id/brsdm/sosek 
email :jurnalsosek.kp@gmail.com 


